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Untuk Mama dan Papa.
Adik-adik saya, especially, Monik.






“MAMPUS deh gue!”
Cewek itu menepuk jidatnya begitu melihat gerbang sekolah

sudah ditutup, lantas melirik jam mungil yang melingkar di
pergelangan tangan. Sudah telat lima belas menit.

Mungkin bagi murid lain, terlambat adalah sesuatu yang
biasa. Tapi berstatus murid pindahan yang baru bersekolah
selama satu minggu kemudian dapat masalah karena terlambat
sepertinya akan menjadi masalah besar. :

“Sssstttt....”

Salma tersentak kaget mendengar desisan seseorang dan
otomatis menolehkan kepala saat mencium aroma rokok
menyengat di dekatnya. Dia menarik tubuhnya dua langkah
menjauh lantaran melihat seorang cowok berpenampilan urakan

ada di sebelahnya.
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“Telat?" tanya cowok itu sambxl menyentxl batang rokok

- \yang sudah habis terisap masuk ke got dekat gerbang.

“liya.” Salma mengangguk takut, tangannya mulai dingin

dan... tes... Sebulir keringat menitik di alisnya. -

Mam Salma memperhaukan cowok itu. Keme;a seko[ahnya '

7 Audak dunasukkan kedalam celana, tidak memakai dasi, rambutnya L
. sedikit melewati kerah dan dua kancmg teratas - seragamnya e
_ “terbuka sehmgga kaus dalam putih yang dikenakannya dapat

' tethhat. ‘Tipikal siswa yang gemar ‘melanggar aturan. :

‘“Kamu telat juga?” tanya Salma Khawatir.

o “Kehhamnnya gimana?” balasnya juga dengan pertanyaan .
‘“Murid baru?”

- Salma mengangguk samar, “Iya.”
“Bener, ternyata. Nggak penah saya liat mukanya di sini.” |
Mata Salma berpindah mehhat dada kanan cowok itu,

“Tidak add name-tag yang melekat d1 sana. o
, v “Mau saya- bantuin? Bxasanya jam segini gerbang samping L

- . -masih buka, guru-gum belum ada yang jaga di sana.” » Kemudian,
| mata-cowok itu bérpaling ke jam tangannya. “T'ga menit lagt,

Bu Endang ‘baru mulai. jaga. Berarti ‘masih sempet.”
. “Hah?” Salma mengernyit. “Sempat apa?”
" “Sempet untuk bantuin masuk lewat gerbang éan;ping.” .
‘Bingung. Salma menimbén'g—nimbang dan di sisi lain

o ketakutan; seumur hxdupnya dia tidak pernah ooba-coba untuk |
menyelﬁsup masuk. E-enggak deh, di sini- aja.”

:“Yaking” Cowok itu mengangkat alxs. “Soalnya kalau *
ketangkep di sini- lebxh bahaya lagx, kamu tau nggak apa '

hukumannya kalau terlambat? Surat panggllan orangtua dxtambah - '
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lagx hams bersth tollet Tau smdm umlet sekolah klta nu kayak _
- _gimana, kandang sapi aja kalah kali.” : o
' “Terus kamu juga telat, kan?™ ba!as Salma menaIap cowok

o xtu heran. “Ya udah, kita sama‘sama telat.” -

; “Yah, kalau saya sih. udah puas dtkasxh hukuman, sahutnya, :
datar. “Terserah deh. Soalnya kami masth murid baru, kasian

- kalau baru sekolah beberapa hari, eh udah dapet ‘hukuman .-

aja,”. balasnya dengan nada menyindic. “Oke deh, saya tinggal L )
*-"ya.” Laly sang cowok tak: dnkenal itu berbalik,. memnggalkan. '

" Salma sendirian. ‘Ya, séndirian. Di balik tembok. Bersembunyl |
déngan |antung berdebar o ‘ : ‘
Dengan penasaran, Salma kembah menank kepalanya untuk }
. mengmtip, dan tepat' di wakeu bersamaan, Bu Rena yang ada
"_dldepanserbangmelmlmya
: “Mati gue;” Salma melouot, menank lagn kepalanya untuk :
) ,'bersembunyj “Mampus deh, ketahuan,” lirihnya. Dia lalu melihat
, | punggung ‘cowok yang ber;alan ‘menjauh ke arah gerbang sampmg '
~ sekolah masih terlihat. - : :
' Salma déngan nekat berlan menyusul oowok itu, berusaha; :
. menyejajarkan posisinya dan menahan lenganm cowok. “T-tunggu! .
" Ya udah... - ikuit, deb;” jawabnya dengan napas terengah-engah.' )
. “Oke” quok itu mengangguk sambil tefsenyum samar
" dan kembali melicik jamaya. “Scbentar. Kamu turgga sii, biar
 saya cek gerbang sampingnya dulu,” katanya dengan nada seolah

. .dnrmyamemangsudahteﬂnasa dengan almvwassepemmn.

: Salma- mengxkun gerakan cowok itu, dnhhatnya sang cowok
_ .seperti berbicara pada seseorang dan membenkan beberapa.
~batang rokok sebagai bahan. sogokan. Tak lama, dia kembah;
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menatap Salma sambil menggerakkan telunjuknya supaya Salma
- mendekat setelah berhasil melakukan negosiasi. -“Bentar lagi -
 gurunya bakalan datang,” katanya sewaktu Salma sudah berjalan
-mendekati gerbang samping yang temyata baru saja ‘dibuka: oleh o
penjaga; kantin belakang, ‘ o
“Kamu nggak masuk?”
“Nggak. Mau cabut” - - - - ~
Mata Salma terbelalak mendengarnya “Buruan! Kalau
- guru ngehat kamu lewat sini, hukumannya bakal lebih parah.” -
“Iya, iyal” Salma mengangguk spontan. “Ya udah, maka51h

. Vya!" :
Tan'pa 'banyak ba-bi-bu;, _dengan'kaki yang masnh genlem: B

dan._lemas, sckuat tenaga dia b'c.rlari' sekencang-‘kencangnya
‘melewati koridor gedung ‘samping yang akan membawanya, .
" ke lapangan dan berbaris di barisan. palmg belakang tanpa

: ketahuan oleh guru. A

Surga bagi anak-anak SMA sebenarnya sedechana: habis

" panas-panasan upacara lalu'\"disambut ‘pelajaran’ Matematika

“yang luar biasa membosankan—karena gurunya yang killer
sekahgus jadul—namun tlba-nba diberi tahu kalau gurunya
'txdak masuk karena alasan mendadak. Alhasil semua murid

' "yangadadlkelasX-ZSekeukabettenakglmng, engalahkan o
." kehebohan supporter timnas sewaktu tahu tim favorit mereka_ '

v 'bu'hasxl menjebol gawang lawan,



_ Semuanya beraksx di posisi masmg-masmg Anak cewek
_ berkumpul di kelompok barisan tengah, biasanya itu kelompok
-~ yang ‘suka. -gosip, semua hal dxcemakan, mulai dari Ayu Ting
Ting jadian dengan Shaheer Sheikh sampai u;ung-u;ungnya lari

- menggosip siapa bapak dari kucing sekolahan yang sedang .

. ‘bunting: Kucing yang dxben ‘nama Cinglay alias kucmg belai,

 karena tiap bulannya pasn dihamili oleh kucmg jantan yang
berbeda-beda. ‘Sejenis riset kecil-kecilan yang dilakukan . oleh_
- .sekelompok murid kurang ketjaan, . : :

Sementara barisan anak cowok melompat l(e daetah sarang
~ penyamun, paling pojok, benar-benar pojok dan terpencxl Main

.+ handphone dan seketika berteriak heboh, “Wow, Man, gila seksi;

banget!” Yang lamnya]agl membalas tak kalah seru. “lya, mantap!
,Gede banget glla Kira-kira-bisa ditebak mereka sedang apa.
R Makanya tidak salah kalau Riko, ketua kelas X-Z yang - ‘

' bam saja menjabat tiga bulan sebagai ketua kelas i mgm cepat- g

. cepat mengundurkan diri. Kamnya jika dlsuruh memilih antara -

mengurus kucmg atau _mengurus teman-teman sekelasnya, kao .

. vleblh memilih opsx pertama

s “Untung aja lo lewat gerbang sampmg, kalau enggak yah lo-
_ udah abis kali sama’ Bu Rena.” Setelah upacara, Salma_betoeﬁta_-

. pada Otlin—teman yang duduk’ di depan bangkunya-—tentang' |
- kejadian tidak menguntungkan tadi- pagi. “Lo tau s:apa oowok‘-
yang udah nolongm loitu?”. : a

“Enggak, gue nggak tau. Soalnya dia. nggak pake badge

- nama, badge kelas juga enwk Tapx dari penampllannya, dla

pasti anak bandel” - -



Mendengar suara  teriakan anak-anak cowok yang makm

.. berisik, Orlin ‘memutar bola miatanya. “Bensxk banget; siht”

‘ : Cewek itu bangun dari kursinya dan menatap Jaya tajam sambil
 berkacak pinggang. “Woi, Jaya, lo tuh ya! Udah sekolah j jarang,
, ~sekalmya sekolah langsung buat ribut, udah gih sana lo di rumah -
aja. Nggak usah sekolah nggak apa-apa Syukur Alhamduhllah _ V
kelas tenang-tenang aja!” '

Dx setiap kelas pasti ada satu murid" yang tergolong spesu:s L

, umk Uncuk di kelas X-2, gelar itu pantas diberikan ke Jaya. "
Mund yang uerkadang dalam satu minggu hanya sekolah dua
hari, kadang tiga hari. Jangan heran kenapa dia jadi larigganan ’
dxpanggll wali kelas dan- ‘sering mendapat_surat panggllan'
orangtua. Sekalmya sekolah langsung jadi biang keributan,
_ kerjaannya di kelas kalau bukan main bape ya ndur 'Udah deh
. begitu. Sampa1 kiamat. :
“Lo-lo pastx nonton aneh-anch, kan?! Ngaku deh blarm, '
gue aduin guru lo. L1at aja.” : o
~ “Berarti gue normal, dong! Sirik aja, kalau mau lkutan,-
© - sini duduk bareng” Jaya mcnepuk pahanya dan dlbalas Oxlm5 ‘
dengan pelototan tajam. '

- Suasana begini memang benar-benar bam bagl Salma nama o

: kepanjangannya Salma Alvira, Murid pmdahan dari Bandung,
~ karena ayahnya dimutasi ke Jakarta yang -akhirnya ‘membuat
 Salma “harus -ikut pindah sékolah. ‘Akhirnya. pilihannya jatuh
_ke SMA Garida yang termasuk salah satu sekolah favorit di -
."Jakarta Dulu waktu di Bandung, Salma sekolah di SMA. yang
rata-rata anak lakinya kalem dan tidak banyak ulah. Kebanyakan .
' @vkelasnya adalah murid kutu buku dan berkacamata. Mal.canya :
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dla benar-benar kaget mehhat keadaaan kelas barunya yang'
pantas duulukl sarang penyamun,

: “Lm, udah deh, nggak usah: dmrﬁsm otang kayak- begxtu n o

'Salma menarik baju Orlm supaya tenang “Kalau lo urusin .

., justru tambah ]adl . oo . s S
‘“Blarm snh o marah-marah entar u)ung-u)ungnya ‘cinta, -

o | “kayak di FTV gltu, seru Rahma mengerhngkan mata.

' " “Cinta sama tuh penyamun? Mendmgan gue sama Ucup
dxbandmg sama tuh orang.” : : .
* . 7<Uecup. Manusia paling lugu sekallgus pmtar yang ada dl‘.-‘
X-2 Saat anak-anak cowok sibuk berkumpul di kursi Jaya, Ucup

L hanya. duduk. di kursmya sambil baca -buku Biologi. - s
, Ucup yang duduk di belakangnya seketika berpalmg dan

~ ‘melempar tatapan bmgung , .

Y ““He, bercanda Cup Orlm nyengir.

, Sebenamya nama asli Ucup itu Ramanda Amanoa Putra
Tapl, nama kerennya sekenka berubah sewakeu Jaya’ yang ‘tibas
tiba memanggilnya Ucup. Entah dapat itham dari mana bisa

R mengubah nama kerennya men;adx empat huruf tanpa makna

. Riko muncul di pintu kelas, berdiri di depan papan . tuhs _
" “Woi, dengerin guel” tenaknya supaya .didengar seluruh siswa

.- - yangsibuk dengan kegiatan masing-masing. “Rama, Jaya, 'Bu'ul ‘

Orlin, Rahma, Meysha, Puten, Rlzkn, Adam, Jen Lo semua :
-'dlpanggllkekelasX-G sekarang!” B
“Loh kenapa dipanggil?” tanya Salma heran.
. “GaragaranggakngumpuhntugasPKN losemna dlpanggxl _
. Bu Dxan, cepat!” ‘

“



. “Tuh kan; udah gue kira! Pas;i; gara-gara tugas;’; ‘Otlin
rﬁenggemtu, “nggak asyik.” Orlin bangkit dari kursin'}"a' “Ya©
';udah yuk buruan, sebelum- Bu Dian marah.” Otlin menarik
temari-teman segenk-nya supaya keluar kelas dan ke kelas X6 -
- yang ada di lantai tiga. ‘ '

- Melihat teman-temannya beran;ak pergi, Salma menank
tangan Otlin. “Eh, tunggu dong, masa gue ditinggal sendirian?

" Gue'ikut del.” Salma yang masih berstatus murid baru, dan yang . -

akrab dengannya baru tiga anak doang, yaitu Rahma, Orlm,
dan Meysha ‘memilih untuk ikut mereka dibanding ]adl korban . 4
" bully oleh para penyamun 'di kelasnya “Gue ikut aja deh”
“Ya udah yuk.”

. “Kenapa kalian tidak mengun‘xpulkan"tugas_?”‘
. Sesampairi)'adikelas X-6, alhasil mereka—sekampulan anak-
~“anak yang dapat panggilan supaya menemui Bu Dxan—langsung ’
. diberondong, dengan seribu satu pertanyaan menjebak, men;ebak

" kalau dijawab- salah, kalau. tldak dijawab juga salah. Karena

- guru memang selalu ‘benar. ' '
‘ “L-lupa Bu,” ]awab Orlm lugu. .
7 “Lupa-lupa! Enak ya kamu ]awabnya ” Bu Dian menamp o
i Orlm tajam. “Kamu juga, sepertinya saya tidak mcmanggxl kamu_ s

ke sini,” ujarnya nielirik Salma.

“Salma takut, Bu, kalo sendxrmn dl kelas Makanya ikut.” .
* Odlin yang menjawab. Salma yang ada dl sampmg Orlm hanya
bisa diam tanpa suara.
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Saat» Ba Dxan mmh di depan kelas yang membuat seisi
kelas X-6 henmg, tiba-tiba. muncul seorang anak cowok yang,
baru saja datang dengan ‘membawa tas ransel di punggung, .
Salma terhenyak saat melihat cowok itu. Dia i itu... cowok yang
_ -'tadx pagi menolongnya masuk ke gerbang samplng Iya Benar,
- tidak salah lagi. Salma masih ingat wajahnya “
“Permisi, Bu.” ' Cowok itu masuk, mnpa dc.sa, tenang, tanpa .
' sekahpun terusdc denigan kemarahan Bu Dian. '
“Kamu )uga, kenapa- bam dabang?!” 3

“Tadj-abis disuruh Pak Rudx, Bu.”
_ “Ngapam?” .
" “Selamat s:ang, ‘Bu Dlan Pak Rudx, guru yang: bertugas '
di b:dang kesiswaan muncul di belakang cowok itu. “Tadi

saya melihat Nathan dan anak-anak kelas 12 sedang merokok

di rumah makan belakang sekolah ]adl mereka saya hukum
) beberapa menit berjemur di. bawah txang I
" “Dengar kan, Bu? Saya nggak salah. Saya tuh capek
terus-terusan dlsalahm, 1awabnya dengan ‘nada seakan dirinya
murid yang paling teraniaya.- - P
“Diam kamu; Nathan!” o
' 'Nhtban. . _
Salma kaget’ mendengar nama itu; jadi... nama cowok'
itu... Nathan. . ' :
“Lamkahkalaumyamehhatkamumemkoklagl,hukumannya

" akan lebih dari ini.. Sudah ‘sana, duduk di kursi kamu!” Pak -

© 0 Rudi menggclengkan kepalanya. “Terima kasnh Bu Dlan, sdakan
S -'dllan]utkan. ' :



" Nathan baru ssj ingin dudulk di kursinya, tapi dibentikan

dengan suara gertakan keras penggans besi di tangan Bu Dian -

"yang dipukul ke meja murid di depannya “Smpa yang memben
perintati kamu untuk diaduk?”
“Pak Rudi tadi, Bu,” |awabnya asal celetuk.
-“Kemari kamu!” .
, Nathan mendengus, dengan ogah- han, dia ber]alan ke
depan—dan sempat bertampan dengan sepasang bola mata milik
Salma yang menatapnya speechles. “Ibu tuh kenapa bawaannya
sensi mulu sih kalau ngeliat saya, kasian sama anak Ibu yang -
- ada di dalem.” Nathan menunjuk perut. Bu Dian Yang ‘masth )
o hamil lima bulan dengan dagunya “Nanti. gantengnya ‘mirip -
sama saya.” _ . .
“Amxt-amlt ;abang bayn!” Txdak sadar, reﬂeks Bu Dnan' ‘

mengusap perutnya dengan tangan, ‘membuat seisi kelas tertawa

geli. “Diam! Suruh siapa kalian tertawa?” teriaknya lagi dan seisi '
kelas kembali hening, tapi Nathan justru tersenyum samar, sambil
mclirik Salma yang ikut tertawa. “Kamu ikut berdiri di sini.”
~ “Eh, siapa suruh di situ!” Bu Dian melotot ke arah Nathan"

yang ingin berdiri di samping Salma. “Kamu di sinil” Dxa'_,
-menunjuk ke arah kiri, tepat di samping kiri mejanya.

“Terdengar lengosan panjang dari Nathan, namun tidak
membantah; dia menuruti perintah Bu Dian.' “Besok-besok,

- kalian berpikir dua kali ya, kalau tidak ma'u'saya hukum seperti .

. ini. Sudah, sekarang kalian boleh pergi. Karena kali ini. amarah )
saya  sudah berpindah pada anak ini.” Penggans Bu.Dian terarah .
pada Nathan yang kesekian kalnnya dibalas senyuman manis dari‘ -
Nathan. “Kenapa kamu senyum-senyuni, kamu kira ini lucu?”'v -

%



. “Karena kalau kam gum nga;l saya, senyum itu sedekah,

Bu. Senyum itu ibad—"- . . : : '

) ‘, “Saya tahu! Kenapa jadi kamu yang: menggurm sayg? Kamu-
kira saya anak kedil?” Lagi, guru memang selalu benar “Kahan |

" semua- kembali Ke' kelast”

_ Orlin dan mereka seriua yang dxpanggnl mmank napas lega,' v
~ bersyukur karena ada Nathan yang membuat | kematahan guruitu -

- _akhimya berpmdah. Salma mengikuti Jangkah teman-temannya . |

_mbd memikirkan nama cowok itw. ©
o Cowok itu yqng_na_manya ‘Nathan.

Satu nama itu uerus-menerus temglang dl telmga Salma- |

| ‘vNama yang kedenigarannya sudah tidak asing’ di telmga Sebuah

-'nnma milik sescorang yang membantunya tadi pagi dan masih .
) mp menggantung di pxklran Salma sesampai di kelasnya sendiri,

. “Woy, ngelamun. ajal Denger. nggak yang gue omongin -
 tadi?” Salma tersentak kaget merasakan bahunya dxpukul keras'
olch Meysha '

~ “Apaan sih! Kager, muk Salma mendengus 1mgkel, “Blasa, )

" aja, nggak usah pake pukul-pukul."
" .- “Ya abis lo ngelamun, mikirin apaan s1h?” ' , v
Salma terdlam se;enak, memperhatxkan wajah Meysha -
- selama beberapa detik. “Ttu tadi yang dimarahin Bii Dian di-
kelas X-6, cowok. itu yang namanya Nathan?” tanya. Salina.
_  Kedua temannya yang duduk di bangku depan langsung berballk, )
© .. memutar kepalanya untuk menatap Salma. v -



' “Iya?” Meysha tampak birigung, “Kenapa cmang? Dla itu
Nathan yang sering’ kita ceritain dl kelas yang doyAn buat ‘
"‘onardlsek—". R ‘ S :
. “Dia‘itu cowok yang bantuin gue tad1 pagl, potong Salma
" tiba-tiba, |
. Sunyi senyap. - : '
_ Tidak ada- lagi obrolan yang-terdengar di antara mereka .
. bertiga sampa1 aklurnya suata Rahma yang pertama kali
C membuat kencuhan “NATHAN??!” Rahma melotot. Sementara
teman-teman Salma yang lain ternganga “kaget. “Dem1 apa lo?
E Nathan anak kelas X-6, yang tadi—".

. “Iya Tadi itu yang barusan dxmarahm Bu Dian di kelas
X-6 dxa yang bantuin gue lewat gerbang samping sekolah. Gue
mas1h mget wajahnya kok, serius. Gue juga kaget ternyata dia
yang namanya Nathan, soalnya gue juga tau Nathan dari Aﬁfah

"sama lo semua.” y .
Salma memang hanya mhu sepotong nama itu, Nathan , :

- Tapi tidak pernah tahu bagaimana wajahnya. Berhubung

dmnya adalah murid pmdahan Nama fenomenal yang sering -

jadi bahan pembxcaraan teman-temannya Semua berawal dari

hari pertamanya sekolah dan disambut dengan gosip dari - .

Afifah, anak kelas X-6 yang akrab dengan Orlin; Meysha,
~-dan Rahma—yang tiap istirahat-selalu lari ke kelas X-2 untuk
 berbagi cerita. Kira-kira, curhatannya pertama kali itu, seperti -
- ini, “Lo tau nggak, gue hampir dilempar Nathan pake kurs:,
- vgara-gara ngadmn dia yang nggak pernah piket ke wali kelas.
Gila vkan’ Parah banget emang tuh cowok.”



Salma masxh mgat bagaunana curhatan Aﬁfah seputar- .
' kanarahannya pada Nathan, di han penamanya menjadx mund v |
‘baru di kelas X2 ' :

" Atau curhatan Afifah soal patfum barunya, “Itu anak

| ‘ - emang s:alan, dla nyolong parfum gue di tas ‘terus. dISemprotm |
- ke ketek teman-temannya sampa: nnggal setengah botoll Emang

'kumng ajar, mana ‘parfum itu gue beh miahal lagi.” ‘
- Dan, sejuta curhatan lainnya dari Afifah seputar. Nathan. -
', “Beneran Nathan? Masa iya dia mau-nolongin?”:- ) )
, Hemng. Tldak ada ;awaban, keheningan mencekam: membuat' |
. keempat cewek itu bungkam tanpa suara. -
 *Nama lengkap cowok itu Nathan Januar Prasetyo.

_ Kesan pertama mendengar namanya pasti yang terngiang a
- adalah cowok cool, keren, ganteng. Mesknpun Nathan masih

" kelas sepuluh, tapi popularitasnya sudzh terkenal di mana-mana.

' Semuanya berawal saat hari-hari MOS (Masa Orientasi Siswa), -
" masa di mana junior masih tundik pada ‘senior mereka. SMA
Gamda memang salah satu sekolah favorit yang teckenal dengan
) _senioritas. dan MOS yang sama kayak neraka. Nathan adalah
" junior yang tercatat sepanjang sejarah, beram melawan penntah

. - :para.senior. “Waktu* ltu, saat disuruh’ untuk lompat kodok di -

bawah terik matshari yang luar biasa panas, ada seorang junior
‘yang nyaris pmgsan, mpl sang senior menahannya untuk istirahat
.dengan alasan bahwa junior itu pura-pura sakit. Akhu'nya,

. Nathan muncul sebagai pahlawan Dia bangun dari 1on,gkoknya, N
.v‘-lalu membawa junior yang ‘sudah nyans semaput itu ‘ke UKS,

tanpa memedulikan tenakan senior yang menyumhnya untuk
tetap pada posnsmya; o . '



Bukan hanya itu, sewaktu MOS, junior diwajibkan membawa

' tah rafia yang diikat ke kepala dan ember kecil. Hanya Nathan

 yang tidak. membawa, justru membantah perintah itu secara

terang-terangan di tengah lapangan. Kira-kira, katanya seperti -
ini, “Gue di sini mau sékOIah, bayar, bukan .diiédiin kacung .

- yang harus nurut sama perintah lo. Seharusnya kita semua B

- di sini dididik, masa orientasi siswa. yang artinya perkenalan,
bukan dengan kekerasan.” Alhasil, berita mn terkenal ke seluruh
penjuru sekolah dalam wakm dua hari.

- Karena seumur-umur belum ada yang beram membantah

- senior, apalagi yang dibantah wakt itu adalah Aldo, ketua

 OSIS SMA Garuda. Makanya sampai sekarang, Nathan miasuk
ke jajaran orang populer, bukan karena prestasi, tapi karena -

: snfatnya yang luar biasa’ bebal dan berandalan. : .

" “Untung aja lo nggak dibawa kabur!® cetus Rahma sambxl .

' - geleng-geleng kepala. *“Soalnya gue-kenal banget sama itu .

anak, lo murid baru, nggak lkut MOS, jadi nggak tau gn'nana'

'kenakalan dia.” . :

“Separahi 1tu>” : o
~ “Lo tau gara-gara ketua OSIS yang sebel satu orang, kita

semua kena getahnya, disuruh’ lompat jongkok: seratuis kah di . -
" . lapangan. Karena tuh anak” '

~ Salma menggelengkan kepalanya Beram gue termasuk‘ ‘

berunrung ya?” ' R

"+ . “Iya, beruntung karena lo nggak dxapa-apam, "balas Orlin

- getir. “Karena kalau sampai l\enapa-kenapa, bukan bauntung"l' \
lagi, tapi buntung!” :

P



“WOOOII!! IUNGGUIN GUE DWOOONGGSS!!!” :
teciakan melengking itu menggema ke seluruh kondor kantin, .
membuat Salma dan keuga temannya berhenn melangkah dan

_menatap ke belakang. Ada Afifah yang: baru muncul berlan ke
ardh mereka. ‘“Kenapa nggak nunggum gue sih, lh!” serunya
. ‘sambxl merapikan rambut. s :

' “Buruan deh, entar keburu. keablsan bakso Bx Aldah!” -

Masalah makanan, Rahma. ‘memang tidak bisa ditoleransi. Mau
ada badai, guntur, halilintar, tetap aja dia bakal mengutamakan -
makan. ' :
 Mercka berhmadudukdnkursx baglantengah, sementara

~ Meysha yang-niemesan baksonya.

“Eh, hari ini gue punya cerita lagit™ | kata Aﬁfah hxsnens .
““Bisa nggak sih jangan- teriak-teriak?” balas Orlm 1engke.l .

Salma mcnggelengkan kepalanya “Santai aja kali Fah, lagtan«- .
7 "klta-km juga denger kok tanpa lo tenak” : ‘
' “Iya deh, sori. Gue kebawa emosi.” ,
- “Pasti gara-gara Nathan,” tebak Rahma menge:ti “Bisa
. nggak sih sehan aja lo nggak usah ya ngomongm Nathan” .

“Tadi dia ngerobek rangkuman Biologi gue, terus kertasnyar o

' _(dlgumpel-gumpel dimasukin ke dalam celananya Robx. ‘Gimana
gue nggak sebel?!”: 1elasnya menggebu-gebu. :

“Anjrit! Hahaha!” tawa Rahma meledak. “Dalam celananya? .

‘ Masuk ke- kolos dong? Terus nggak Io ambll?”

9 .



_v “Ya enggak lah, lagian gue geli. Ku}ané 'aiaxr' -banget Sengaia
" pasti, dimasukin ke celana. Mereka tau kalau gue nggak bakal .

" berani. Manasi Robi kegatelan gitu lagi, terus tangan gie -

dipegang-pegang sama Nathan, disuruh ambil kertasnya... iih.”
Afifah mengedikkan bahunya gel:, ekspresinya tedlhat menahanv
muak setengah mati.
‘ S “Bohong lo, bilang aja seneng kan dlpegang tangannyav E
" sama Nathan. Lumayan dlsentuh cowok ganteng. Nah, itu tuh
orangnya.” Mata Rahma melirik Nathan, yang duduk di bagian
pojok kantin, deretan anak’ kelas dua belas Sama’ sekali tidak
_ ada anak kelas sepuluh atau kelas sebelas yang beram duduk‘ K
':'dxsanaselamNatham ' :
“Oke teman-teman semuanya, dan anak kelas tiga hmgga

" kelas satu, gue bakal bawain satu lagu di sini.” Salah ‘satu dari -

 gerombolari Nathan' dan anak-anak kelas tiga-itu berdiri sambil
‘membawa sebuah gitar. “Darah muda, lagunya babe gue;”

- anak-anak ldin berteriak .riuh gempita, sebuah pemandangan

- yang memang sudah 'biasa di sini. Tapi luar biasa bagi Salma.
. “Kakak itu ngapam sxh?” Salma berdecak “Ganggu orang'
makan aja.” '

o “Udahbmsala,gxkayakgltumah Lohamsterbxasapokoknya,

balas Afifsh sambil tertawa geli. Lalg, Meysha muncul sambil.
- membawa dua buah mangkok bakso. “Ini punya gue sama
Salma ya, fodo sabar entar.gue ambxlm Meysha memang yang - '

' .palmg baik dan pmgemandiantam mereka berhma

" “Darab muda, darabnya para remajaaaaa...
. Genjrengan gitar ditambah paduan suaranya yax,)g lumayan
. membuat ‘tepuk tangan makin membahana, ada sebaglanyang

-
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oo 1uga yang mcnatap mereka tidak suka.

berjoget-joget dx Uengah kantm Sementara sebaglan anak cowok :
' berpura-pura mengibaskan duit ke depan walah sang penyanyl
“Im kantin kok mendadak berubah jadi aula konser?”
R Rahma tertawa geli. “Biasa lah,‘ltu ulalinya ge;ombolan
- Nathén sama anak-anak kelas figa itu, selali buat rusuh. Yang

nyanyl itu namanya Kak Aditya, anak dua ‘belas IPS satw,

Terobsesi sama nyanyn dengan segala macam berbau dangdut
' "‘Yang selalu merasa gagal karena tak mau mengalah
haaaaaa... v ' ' ,
‘ Beberapa orang tertawa terpmgkal-pmgkal begltu ]uga 5
Nathan, sambil merokok dan menggelengkan kepala Tapx ada
“Tapx kok Nathan gabungnya ke kelas txga?” Dengan v,
~ penasaran, S Salma bertanya heran. : :
. "' “Ya karena dia bergaulnya sama mereka anak-anak kelas .
3 tiga langsung dekatm Nathan waktu tau dxa berani ngelawan
Ketos ‘waku pertamn MOS. "
. “Oh gitu” ' : ,
* Afifah mengangguk; “Nah ini bakso gue udah datang, '

" thanks ya; Bil”,

- Nathan

. “Eh bak- bik-bak-bik, nggak sopan lo ya, udah gue ambilin.”
“Iya deh;Buruan makan, udah cukup ngomongin Nathan-nya.”
“Yeeee, kan elo yang duluan!” Orlin meneloyor bahu Afifah,

. “Kalau bukan lo yang mulal, enggak bakal deh luta ngegosnpm -



N stwa-snswx yang masih snbuk mqnghabxskan makanannya
. dengan terpaksa harus menyelesaikan makanannya secepat kllat
. dait kembali ke kelas Karend bel selesai istirahat sudah be:buny:

sejak dua menit lalu Salma sudah berada di kelas dan baru ._ -

- saja duduk di kursx untuk melepaskan sepatu, ka:ena sekarang
adalah pelajarap komputer  yang mengharuskan siswa:siswinya
belajar di laboratonum Salma tiba-uba bertenak saat dlhhamya :
~Jaya mengambxl sepatunya -

' “JAYA, ITU SEPATU GUE MAU LO APAIN'!!!” tenak ‘
: Salma 'sambil bangun dari kum dan’ berlan mengejar Jaya
- “Bahkm -sepatu gue, Jaya!”

“jAYA!! LO TUH JADI COWOK KENAPA PECICILAN_ o

| BANGET SIHI™- Orlin mulai angkat bicara, “balikin nggak?
‘Buruan! Kalau enggak gue aduin lo ke wali kelas kelakuan
> lo seldma ini. Dasar pengcdar video BOKEP!” Orlm sengaja'
. menekankan pada kata bakep, membuat semua orang yang o
‘masih: berhilir mudik ingin masuk ke kelas mereka terhenu di
- koridor dan-menatap ke satu perhatxan Jaya - '
i “S:alan banget lo ]adx cewek, snapa yang doyan nonton'
bokep
“Elo,” ,
: “Gue mah nggak level nonton - begntuan, Jaya memutar'"
bola _matariya )engkel, tapi bibirnya mengembangkan senyum'
f‘penuh ejekan, “.. - doyannya liat langsung.” . o
_ ' “Tuh kan, tuht” Histeria Otlin naik dua level me.mbuat
" Salma menngls-—karena cewek itu berteriak tepat di: sampmgnya,
- membuat’ telmga Salma serasa ingin pecah., “Eh, itu sepatunya
- ngapain lo’ lempar-lempar!v Sekarang sepatu-Salma dilempar -
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Jaya, ke nemannya yang sudah stay tepat ¢ dx belakang punggung
* cowok itu. “Cup, sini Cup, lempar ke gue.”. R

~ “Eh, Cup, lo kasih sepatu itu, hat ajalo abis sama gue.
" Ucup ambig, anta_ra mcmbenkan sepatu itu ke Orlin atau
menuruti kata-kata Jaya. Semuanya serba’ salah. Tapi tidak

disangka-sangka, Ucup justru me'leniparlse'patu’ Salma itu ke .

~ belakang, memiliki untuk tidak campur tangan sama sekali.

. “Sialan!” seruan keras muncul dan belakang punggung -
Ucup Ucup berbalik dan melihat sepatu Salma ]atuh tepat
menghantam kepala Nathan ‘yang baru saja muncul untuk
menuju ke kelasnya di lantai tiga. _ coe

, “Aduh, mampus deh Ucup, Orlin’ mermgis “Lo sxh Orlm -

, melotot lagi pada Jaya. : ’
- '~ “Ya kok gue? Kan Ucup yang ngelempar
 “Elo yang ngelempar gue”’ tanya Nathan, nadanya tldak‘ A

marah, tapi gestur wa)ahnva 'yang merah mcmbuat Ucup mati

" kutu. “Ini sepatu siapa, sepatu lo?” ‘ -

- “Bsbukan, itu punya....” Ucup terdxam, menukjrkan sesuatu
sebelum akhxrnya berbicara. - . v

“Wox, Nathan! Buruan naik ke atas! Pela]aran Pak Mahyudx, ' -
.. nih? Seseorang menyahut dari tangga, membuat Nathanmelengos - -
- dan akhirnya menatap Ucup jengkel. T
, “Sepatu lo gue tahan. Kalau mau ambll, lo temuin gue
" Lalu cowok itu berbahk dan naik ke tangga, menyusul temaninya,

©  sementara Ucup ternganga menatap kepergian- Nathan

~ “Eh... itu... itu sepatu gue gunnna?” Salma rhati kutu,
f _'menatap Jaya dan Orlm



_ “Ucup, 1o tanggung jawabl” Orlin teriak menatap Ucup "

yang berdiri di ke;auhan. “Lo ambxl sepatu Salma, gue nggak
mau tau” - :

. “Enggak, gue nggak beram, 1awab Ucup menggeleng
“Lagian itu bukan punya-gue.” - :
S Salma meringis. “Terus gimana? Masa gue pulang nggak

péke sepatu?' lh Ucup, lo mnggung 1awab!” '



“EH, lo maling sepatu siapa nih?”

Nathan baru saja duduk di kursinya, paling pojok sekaligus
eksklusif, bahkan secara tidak langsung sudah diklaim sebagai
kepemilikan permanen. Posisi paling strategis karena di tempat
itu dia bisa tidur, mengobrol tanpa harus ketahuan guru karena
di depannya ada Robi yang sengaja sudah di-booking Nathan
untuk duduk di depannya. (Alasannya, Robi punyé badan besar
yang bisa jadi tembok mendadak Nathan).

“Canda lo, ah! Masa sepatu Ucup ada bunga-bunga,”
Robi menoleh dan tertawa geli sampai bahunya berguncang,

L3

membuatnya persis seperti raksasa di tivi-tivi, “... walaupun
cupu gitu, dia masih cowok tulen.”

“Liat aja, abis ntar itu anak.”
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“Dasar baper, nggak sengaja gltu dla ngelempar sepanmya g - S

Rlan, yang semula memanggil Nathan dan tangga menyahut.
'karenadxamelxhatdl'I'KP : e
- Tepat saat Nathan melengos dan berniat melempar kepala' T
' Rxan dcngan kertas yang dia remas menjadi bola, Pak Mahyudx - .
- melangkah masuk, yang spontan membuat seisi kelas terdnam
| -+ “Bi, bangun lo, buman. Nathan bangknt 'dari. kursmya,‘ 4
berpmdah tempat pada tempat duduk Robi supaya Nathan bxsa -
'duduk di sampmg Arif, - : - foL
, Bukan apa-apa, masalahnya Nathan memang bego dalam' s
pela]aran Bahasa -Arab. Bukan Arab. saja, tapi hampir semua

pela]aran Karena boro-boro mau bela;ar kalau ker;aannya :

, tiap hari bawa 'satu buku dan pena hasil maling milik Mita, -
alasannya karena Nathan sudah trauma bawa buku banyak- e
banyalc Waktu seminggu memuilai belajar, Nathan masih rajin -

~ bawa buku kosong, tapi dm madol sampai jam ke lima, dan

" balik-balik ke kelas, semua “bukurya- raxb Hilang, Tanpa ;e;ak.' B
~ Hanya menyisakan sebuah pena di dalam tas. '
- - “Geseran dong” -~ :
Anf meringis tidak nyaman, tahu bahwa Nathan pmdah pasti

karena ada ‘maunya. Kalau bukan karena. kepmgm mmyontek L

‘,alasan lam, pasti. sesuatu yang aneh-aneh,

“BukaAlqurankalian.” Sudah men;adx cirikhas Pak Mahyud: R o
- dengan kepala-borak dan. kumxs putih- di-atas blblmya untuk'} s
- segera memberi . perintah, mamnya menatap ke seluruh kelas- e

: ’-"'hmgga akhxmya berhentx tepat menatap Nathan yang selaly -

- menjadi sasaran empuk. “Nathan, baca surah Al—Baqarah, dan :
_ ayat empat sampan tu)uh.” -

ﬁ -



o . Tenengas cekikikan kecil dari belakang Nathan.
° Nathan menyenggol lengan Arif. Arif mengerti, cowok

' - jtu segera ikut membuka Alquran-nya’ dan mulai. melantunkan

" jauh.

' - suara, ngap sementara Nathan membuka bibir, sekadar megap-'
megap——persm sepem penyanyi Itpsmg—membuat seisi kelas
menahan tawa setengah mati, - sementara Pak Mahyudl duduk:
-di kursmya sambil ' mendengarkan Nathan mnpa tahu ke]adlan'
" sebenarnya, bersyukurlah karena uemyam Pak Mahyudi rabun
: “Nathan!" \ v
. Nathan tersentak. Bibimya berhenu megap-megap, namun~' -
Anfmasxhtetapmengau., o D
~Lengan Nathan kemball menyenggol Arif supaya berhentl,'
vtaplanakntunetapa;a mengaji. . :
- Pak Mahyudl bangun dari kursmya, matanya mermcmg

- untuk mengamati Nathan, “Saya menyuruh kamu menga;x, .

bukan Arifl” -
Sekelas lagl-lagl menahan senyum.
. “Saya lagi sariawan, Pak,” 1awab Nathan teﬂeks
“Kamu! Kemari kamu!”
- Nathan .melengos kesal. Mau tak mau, dla bangun dari
kursmya dan berjalan malas-maldsan mendekau Pak Mahyudi.
v “Keluar kamu!” teriak Pak Mahyudi keras, oepat!” Salah

| besarkalau hukuman untuk Nathan mengeluarkannya dari kelas, - L
bagi anak-anak lain mungkin ini- benar benar sebuah benmna _'
besar. Tap1 buat Nathan, ini namanya rezekl nomplok. Blsa

keluar kelas tanpa hamscapek-capek bolos.

. "



' _' “Makas:h, Pak Saya keliar, deh » Nathan mengangguk, lalu .
| '.__.cepat-cepat berbalik untuk keluar dari kelas, setelah sebelumnya-_
' menyeringai puas menatap Robx : - : '

“Rahma, sepatu gue glmana, mh?” Salma berdm dx bahk R

‘ tembok gedung belnkang sekolah.

“Yalo ambil sana.” Rahma memandang lurus ke depan, pada_ o

- gerombolan’ Nathan dan kakak kelas tiga yang kali ini sedang"*

'berdm di kantm belakang sckolah, sebagian sedang duduk di. -

- atas meja sambil mengopi ria. Sementara lamnya sedang tertawa o
‘sambil merokok. “Buruan, lo mau pulang apa enggak?”

- “Gue-'ngeri. " Salma ,.mgng.geleng vparanoxvd ‘melihat Nathan

bergabung bersama gerombolannya 'yang terkenal tukang rusuh, .

. bukan pilihan yang tepat untuk didekati. Apalagl mereka adalah -

gerombolan yang ‘sangat terkenal suka menggoda adxk kelas,
tipe smuor buaya darar. _ -

“Ngeu? Nathan nggak gigit kall Laglan To. tad1 pagl udah R

dia tolongin, nah, berarti dia’ nggak mungkin ngapa-ngapain

L elo. Gue liatin deh.” Tangun Rahma menepuk punggung Salma. -

“Ogahah Salma menggeleng. “Sumpah, guetakut”Namun
-'anehnya, Salma tidak punya alasan tepat untuk menlelaskan -
kenapa dia uba~t1ba takut pada Nathan. ‘ a

“Kalau lo nggak nemuin, sepatu lo nggak bakalan balxk.”~ .

. “IYS ]uga slh” o
- “Dnbandmg sepatu lo nggak bahk, pasu lo ntar dxtanyam'
Nyokap Sepatunya mana?. Kalau mau beli sepatu lagi- kan. )
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' 'naman'ya bnang duit; Sal.” Tangan Rahma yang tadi di punggung . '
Salma segera mendorongnya, membuat tubuh Salma tersentak. -
) ke depan. “Sekarang kalau lo nggak ambll sepatunya, terpaksa’

gue tinggal. Bye!”

-“Eh, iya iya deh tunggu Karena tidak punya pxhhan,' '

Salma menyerah “Oke, tunggu di situ”

Cewek itu lantas memberanikan dm, menarik napas, '
'perlahan-lahan dan mmgembuskannya dengan kcras Dxa ber]alan o
: ': mendekau Nathandan teman-temannya dengan lantung berdegup
keras seperti bunyi’ bedug yang dipukul berulang-ulang. Salma =

sudah berada di area mereka hingga obrolan antara anak kelas

‘tiga berhenn sejenak mereka semua- menatap Salma dengan

| bmgung dan setelahnya berganti dengan sorotan ]ahil.

-“Han cewek, ada apaan nih? Nyariin Kakak ya?”. tanya-v

' .kakak-kar(ak kelas itu dengan nada geli. “Duile, Adek ini manis.
deh, anak baru ya? Atau gue- aja yang nggak- pernah liat?”

f “Dasar gatell Inget lo udah ada Cindy. Pasti nyariin’ gue,f

lya kan? Dari fans gue?”

Bukannya bicara, Salma justru bisu dan ndak berLutlk -
Matanya menatap satu arah, pada Nathan yang sekarang tidak
meliriknya, cowok itu justru mengobrol dengan temannya tanpa '

- sedikic pun menyadan keberadaan Salma. :
“Gue, ngem, seseorang menyahut lagl ‘sambil menglkutl

atah tatapan, Salma. “Lo pasti_ mau ketemu Nathan, iya- kan?”

Nathan akhimnya menoleh, melirik- Salma.

o ‘Mata hitam Nathan menatap Salma terang-terangan, setelah
vrmengamatl Salma beberapa detik, Nathan mengangguk. “Ooh' :

iya, inget. Kamu cewek yang tadi pagi saya tolongin, kan?”
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L “Apa"‘ Pake ‘kamu-saya ya’ Bukan gue-elo’? Ctlmy, tumben'
. . amat Nathhhh...” Kor membahana menyambut jawaban Nathan.

- “Nathan nolongin cewek? Kiamat, gempa bumi, longsor'” Lalp: - -

' dlsambut siul-siulan yang membuat walah Salma memerah seperti

S tomat setengah matang. “Pokoknya kalau Nathan pedekate sama‘

. cewek gue bakal nyukur bulu gue.” . _
v . “Bulu di mana dulu, tuh?” seloroh .yang lainnya pada
' Adttya “Jangan bilang bulu-bulu.-bawah!” . =
“Bulu dagu gue lah, alias. 1enggot
: “Halah ]enggot npls -gitu aja dxbanggam. Bukan npls lagx,\'
tapi super tipis, lagian kalau bukan dthhat dari dekat; mana
mungkinorang tahu kalau -Aditya punya jenggot. “Ntingguktamat :
- baru deh tuh jenggot tumbuh setebel punya Rhoma Irama”
| Adxtya tertawa geli, lalu matanya kembali melirik Nathan.
“Lo noloiigin dalam rangka apa dulu, nih?” - s
 'Nathan menatap gerombolannya 1engkel “Kenapa’”
Pertanyaan terakhir ifu ditujukan Nathan pada; Salma—-yang' '
) walahnya sudah ndak tahu terlihat bagaimana lagl, etpaduan '
i antarh ngeri dan’ parno.
' “Ihty, akhirnya Nathan dekatm cewek gue. kn'a lo homo.”.
. ... Tidak tahan karena seruan teman-temannya yang berisiknya -
serupa dengan orang utan, Nathan bangun dari atas meja yang
- dia duduki, mengajak Salma supaya mengxkutl dta menjauh danj

" teman-temannya. - - )

- “Nah, nah, liat tuh! Nathan. ngajakm cewek. molok wah _
. parah' Gila! Sinting! Ciri-ciri kiamat udah dekatt” Seruan-seruan
1tu makin parah, tapi akhirnya menghtlang tak lagi terdengar.

- v 'sewaktuNathanmcngajakSalma mamkkedalamgedungsekolah.'l.
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" Begitu keduanya sudab benar-benar tinggal berdua, Nathan

. memutar pandangannya menatap Salma. Membuat. Salma mati

“kutu di tempat. “Itu... gue mau ngomong soal... sepatu.., ying
* 'dilempar Ucup.” Salma memberanikan diri untuk angkat suara ~
}dengan nada ‘yang. terbata-bam - , . '
“Oh, itu sepatu kamu?” tanyanya lagl, dqawab Salma'
*dengan anggukan pela. Mata Nathan tertuju pada name-tag -
di seragam Salma. “Nama kamu Salma? Salma Alvira?”
Salma melihat mata’ Nathan tertuju ke name-tag-nya dan

e balas mengangguk lagi. “Iya”

“Saya kira punya Ucup, tapi ‘bagus kalau bukan dia yang :
-datang,” katanya. “Soalnya kalau.dia yang datang,” Mata tajam

”

Nathan menatap Salma lurus-lurus, mungkm dia udah
. bonyok sekarang.” ‘ .

Salma mundur selangkah sampa: kepalanya mienyentuh
tembok. Dllnhatnya Nathan tersenyum puas mehhat reaksi Salma,
“lalu mengambnl sesuatu dalam tas ransel, sepatu Salma. ;

“Ya udah saya ballkm, katanya sambil memberikan sepatu '

o Salma dan cewek itu cepat-cepat mengambllnya. berhubung '

kamu pucet banget, saya jadi nggak enak.”
“Thanks.” .
“Lain kali kalau. ketemu sama saya blasa ala, balas Nathan
kalem, sementara matanya melmangkan sorot geh. “Saya 1mak :
"~ kok, nggak bakalan beram gigit” - ' .

L
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_ Keesokan bannya, Salma damng ke sekolah dengan on-
ttme Tidak mau ke]adlan kemarin terulang untuk kedua kali.
* Salma benar-benar kapok setengah mati, cukup kemarin: saja. :
. Dia turun dari mobil ayahnya dan berlari masuk ke gerbang. ’
- * Begitw’ memunculkan kakinya dl ggrbang, Salma mehhat Orlin. -
B berjalan- tak jauh di depannya '
- “Linnn—" baru saja Salma - mgm bertenak memangg(l,v
. temannya itu, tiba-tiba terdengar suara keras dari arah sampjngnya. o

.~ - Salma mendadak- membeku di_tempat begitu ‘melihat sepeda 7
motor Nathan- sengaja ditabrak oleh sepeda motor- seseorang—

- yang sama-sama mengenakan seragam sekolah . SMA Garuda

L Pemandangan itu tepat-di sampingnya! -

“Bangsat!” - teriak cowok itu sambil menoleh ke belakang," o

wajahnya memerah menyadan bagian lampu belakang motornya -

- pecah berkepmg-kepmg Sesaat setelahnya, Nathan segera"' )
] men;atuhkan motornya hmgga kendaraan itu tergiling sia-sia.

“Elo .ying "bangsat,” balas orang yang menabrak Nathan, - - ,

" Salma melihat badge. kelasnya, kelas- sebelas “Gue udah bllangv
;bakalkasmpembalamnnya'kelo : o
" Nathan segera mendekati kakak kelas ltu, tangannya yang'
. terkepal sejak tadi, segera meninju perut sang lawan tanpa

aba-aba ! .nngga terlerembab jatuh dari motornya “Jangan cari. -

_ masalah sama gue, setan!” : .
Salma tidak berkedip mielihat keladnan itu di depan matanya. o

Nathan memukuli perut kakak kelas itu secara habls-habxsan, | . "

' dan tanpa didiga dari arah yang berlawanan;, muncul sckawanan
: anak-anak lain. Mefeka semua bereaksi cepat dengan melepas.
E ‘helm dl kepala Nathan lalu ‘balas memukuhnya Nathan yang-

~
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~Nathan.

txdak paham -ada gerombolan musuh dan be!almng, sekenka
tumbang terkena pukulan bertubi-tubi. Sementara murid-murid

: lam yang mgmmasuk ke g‘etbang,,bukannya »menolong, justru"
meniadikan Nathan yang semaput sebagai bahan tontonan,

Wajah Nathan dengan sempurna terkena pukulan sampai

L hxdungnya mengeluarkan darah dan terdmgar sesuatu yang retak
© - - dari wajah Nathan. - :

Kaknsalmamnmas,saunmmbmyamsamngm'
dan kesemutan begm: mendengar swuatu yang remk dan wajahr

“TOLONGGGG!!!! PAK SATPAM!!!!!!!” Salma berverlak ,

. keras. “PAK SATPAM, TOLONG!'!'” Salma benar-Benar takut. .
.bukan kepalang, ini kali pertama séumur hidupnya melihat

adegan hantam-menghantam tepat di depan mata. ]elas, tanpa'

.,syarat!SaImammelanludah mgmmenangts

Semua. pasang mata: yang sedang menghabxs: Nathan langsungi :

‘menamp Salma,

Tidak butuh wakeu lama satpam yang baru muncul segera |

| membekuk. sebelas orang yang memukauli Nathan, Dibantu. .

dengan guru-guru b:dang kwswaan Salma mengglgll, masih
berusaha menenangkan tubuhnya yang gemetaran. Wa]ahnya

milai memucat dan kumng dari dua detik, tubuhnya ambruk,'vﬁ‘ :

1amhkelanm$anuagelapuotal -




- Nathan duduk di kelas sambil meringis, menekan wajahnya .

. "yang memar-memar kebiruan. “Lo kenapa nggak pu!ang a]a .

" sih?” tanya Robi menoleh ke belakang, ' e
. ‘Nathan menyxpntkan mata. “Sejak kapan sxh lo 1adx sweet

gitu sama gue?” .

- “Nggak usah ge-er, bukan karena sweet, dan tadi lo
; ngaduh-ngaduh -mulu, kupmg gue jadi panas.” :
" * ~Cowok itu tertawa geli lantas menepuk bahu Robi. “Tapi
thanks buat sarannya, gue mau ke UKS aja.”

“Serjus lo? Di UKS bmsan)'a ada Bu Rena, siap-siap a)a'

deh lo diceramahin abis-abjsan.”
. “Biasanya jam segini dia lagl di ruang TU”
“Terus lo mau ngapain di sana?”
“Ngellat Salma.”" -
“Salma?” Kening Robi mengemy:t mendengar nama cewek
keluar dari bibir Nathan, bukan aneh, tapi Nathdn termasuk
tipe cowok yang jarang atau bahkan terkesan enggan untuk

membicarakan cewek—bukan karena sok jaim—tapi standarnya

tinggi dalam memilih ég&vek. Cont&hny'a Sherin, anak kelas

~ dua belas, ketua cbeérleaders, yvang tergila-gila dengan Nathan . - -

. sewaktu pertama kali melihat Nathan MOS. Ada j juga cewek

yang bernama Dinda, mantan dari pentolan sekolah. Setmp

kali Nathan mau pulang, selalu Dinda ngintil untuk pulang

‘ betsama, ‘walaupun wjung-ujungnya dxtebengx tap: ‘cuma sampai
" depan halte sekolah. .
“Gue cabut, kalau Bu Armnah datang, lo ngarang. almn '
apa gitu kek. Oke? Tharnks, Bil” Nathan menepuk pundak Robi ’

s
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" dan éegém 'ﬁaﬁguh “dari kurslnya sebelumBuAmmah guru

Manemauka yang. 1uga musuh bebuyutan Nathan, masuk ke kelas.

Sepuluh menit berikutnya setelah Nathan. sudah keluar,

Bu Ammah masuk kelas sambxl membawa buku-buku lanhan
' ahak ltu?” .

" Robi mengangkat kepala, mencari alasan yang cocok,

'J‘Mencret—mencret, ‘Bul” jawabnya spontan, membuat seisi .

kelas tertawa geli. “Katanya perumya. nba-nba mu!m gara-gara o

dngebukm sebelas orang.” =
_ Tawa satu kelas meledak lag:, alasan yang sumpah dexm o

s v".apa pun, goblok bangett - - _

' “Sudah-sudah diam! Biarkan saja dla! tha lamutkan :
- pembelajaran.”™ Bu: Ammah meletakkan bukunya di- ams me)a,

“Jangan ada. lagn yang texmwa!”

N

e

. Kelopak mata ’—§alnia.m,engeﬁap p_érldha'n-‘lahah,hiilggé "
akhimya gradasi yang semula blur kini tedlihat jelas. Putih, Terang.
E Lampu yang ada di atasnya. Lalu terdengar ringisan seseorang '
di sampurgnya, membuat Salma menoleh dan melihat... Nathan.
~"Ya, Nathan. Cowok itu duduk di kursi samping ranjang
sambxl menekan pipinya dengan kapas yang diberi alkohol.
. “Tubuh: Salma menegang, dia menarik tubuhnya ke ujnng kasur
- unwk men;aga 1arak. ' :
' . . _“I&—” ..



-«Udah baikan?” tanya Nathan sambil melet;ipa'r kapas di
tangannya ke kotak sampah di bawah ran)ang ' -
“ “Lo ngapain di sini?” ) :
v “Bmangnya nggak boleh? Soalnya saya juga walaupun suka v
buat mamlah, tapi masih temm resmi sebagal salah satu. sxswa ; )

- di SMA. Garuda.” :
T “Eng—b-bukan gitu.”
: “Kemaren udah dlbllang, santai aja kalau ngomong sama -
saya Saya bukan monsner, apalagi setan. Meskipun guru-guru
pada bllang kalau saya ini kayak setan, ha;l saya bidadari kok.”
" Walaupun, Salma tidak tahu di mana sisi bidadarinya. |

Salma menarik napasnya perlahan. “Seharusnya gue ‘yang
- nanya gitu, lo nggak pa-pa?” . ' ,
" “Udah kebal, dipukul pake kayu juga, kali kayunya yang

) - patah.” Nathan tertawa geli. “Sekarang bang,sat-bang&at itu pasti’

lagi kesakitan abis mukulm saya, soalnya muka saya ada tenaga
.dalamnya Nathan menyenngax Kepala oowok itu tertoleh saat
dilihatnya wajah Ucup muncul di pintu.

- “Gue balik ke kelas sekarang, deh.” Salma. bermat untuL
bangun dari ranjangnya, tapi mendadak terhenti saat merasakan |
~ tangan Nathan menahan bahunya. Hangat Sempat membuat
- Salma tertegun dan akhxmya memilih pasrah ‘ o
, Enggak,kamulstlrahataja.l.agmnsehannggakbelajar ’
. v)uga nggak bakal buat bego. Cup, sini.” Mendengar panggllan :
" Nathan, Ucup segera masuk ke dalam UKS dan melihat Nathan

' menge!uarkan dompem;ra “Tolong deh, lo beliin teh anget. Satu: -

 aja. Sama rokok satu, tapi rokoknya lo umpetm di kanwng.
Jangan sampal ketahuan sama guru : '
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o “T-t...’va...,” kata;kata Ucup segera berhenﬁ saat dilihétnyai o
Nathan kembali menatap matany, lembut, tapi kontradikeif.
" “-iya deh” » Ucup segera mengangguk, tidak mau dapat masalah
~ lagi seperti kemarin. Walaupun sama-sama kelas sepuluh, tapi
_ Nathan bertemannya dengan kelas dua belas:yang: ‘terkenal suka.
: buat rusuh. Jadi dibanding ada hal-hal yang tidak dnngmkan .
terjadi, Ucup memilih patuh. - |
Hemng yang cukup lama membungkus ruangan serba putih
itu, Salma yang sibuk dengan plerannya, begxm juga dengan
'Nathan yang menggerakkan jemarinya di atas lutut hingga

akhirnya kehemngan mJ dxpecahkan oleh pertanyaan Nathan -
“Kamu kelas berapa?” S o

“Sepuluh dua” L

- “Oh, kelas sepuluh dua. Beram sekelas sama Ucup, ya>”" -

_ Nathan menganggukkan ‘’kepala, namun ' raut wa;ahnya seperti
-sedang memlklrkan sesuatu. -
' “Ucup ‘kembali muncul seoelahnya, kah ini membawa teh
—hangat yang. dia letakkan di ranjang UKS, ]uga ‘dengan rokok

~ yang diaselipkan dikantung helakang celananya danmenyerahkan -

benda itu ke Nathan. _
'“Saya keluar dulu, mau- ngerokok d| kantm belakang )
Cup, kembah&nnya lo ambil aja” Nathan banglut dari kursi-

ilalu berbalik, mmmggalkan Salma yang menatap puwya: _.
. penuh mnda tanya. - ,




o ~ Salma memutuskan keluar dari mang UKS begitu mendengar -
o bel istirahat berbunyi dan kemball ke kelasnya. “Salma! Longgak.

kenapa-niapa?” Baru saja Salma duduk sempurna menempelkan

bokongnya didalam kelas, dia langsungmendapat bom pertanyaan o

.dan Rahma. “Gue: ‘serius, lo enggak pa-pa, kan?” -
“Nggak usah Iebay gitu, gue nggak kenapa-napa .
“Lo nggak dxapa-apam kan sama Nathan?” Seka.rang Orlin.

fang berganti menyehdlk, memperhankan Salma dari atas sampai =~ |

- bawah, seolah-olah ingin mencari sesuatu yang janggal dari tubuh -
" Salma. “Soalnya kata Ucup, tadi dia nungguin lo di UKS.”

“Ya enggaklah, lagian dia di UKS karena mau bersihin
) lukanya te.rus kebetulan ada gue dl sana.” Salma menggelengkan

kepala taklub hebat! Dalam wakeu kurang dan tiga puluh menit, - ‘

bentanya sudah heboh ke mana-mana, ini semua kamna Ucup.

. “Son ya Sal tadi gue nggak tau lo_manggil gue,. serius,

Pas gue bahk, tiba-tiba ngehat ségerombolan anak kelas sebelas

“itu mukulin Nathan dan liat lo pingsan,” cerocos - Orlin tanpa '

' koma tanpa tmk, langsnng melesat seperti roket.

i “Udah, nggak usah dungct lagi deh, gue malu. Kok l\esannyaj o

gue lebay banget sampai pingsan, soalnya gue trauma liat orang
berantem gitu.” -
- “Kalau gue ]adl loj ]uga pasu sama syoknya, soalnya adegan '
_ pukul-pukulan itu tepat di depan marta.”
" Salma meringis dan menempe]Lan punggungnya d1 mndaran

kursi. “Gue baru ° tau, ternyata Nathan sebrual itu,” katanya -

- tanpa mdar, ... gue kira dia nakalnya karena suka ngelawan
. gury, atau isengin temannyadxkclas” E
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“Enggak lo belum tau ala gimana rusuhnya itu, anak

. AWal-awalnya kelihatan kalau dia tukang rusuh i itu wakeu bulan .

' '-puasa kemarin, ketahuan ada sepuluh siswa- keciduk ngerokok
di kantin. Dan rata-rata yang: keciduk itu yang anak baik-baik,

 Iah; Nggak suka cati masalah. Lo tau Kendpd. thereka bisa batal S

- ‘puasa? Gara-gara Nathan! Itu cowok ngehasut, katanya, Kalau
. lo nggak ngerokok, pokoknya cemen lah! Bukan laki, potong,

. -aja tuh kelamin,’ parah banget kan itu erang’ Mau batal puasa, o

o tapi ngayak-ngajak orang.”

' Salma menylpttkan mata dengm sebans kemyman muncul ©
di kening. “Serius dia begiru?” . : |
- “lya, pemah juga, wakeu-itu- dia lagi )alan di trotoar depan

sekolah. Terus ada orang gila lewar, ba~t1ba gigit kuping Nathan v

sampax merah Tau nggak glmana reaksl Nathan?. Nathan
langsung spontan mukulm si orang gﬂa sampai babak belir, |
ternyata tehnga itu titik sensitif dia, orang glla aja dxhajat sama" ’
* tuh anak,” celoteh Rahma. . |
: “Tapx kalau lo. mau naksir sih nggak pa-pa, wajar aja. Kalau .

gue sih, waktu awal-awal'‘MOS naksir_ Nathan Gara-gara dia -

tinggi, ganteng, lagi. Belum kelihatan tengd-nya Tapx waktu
E kemhuan s:famya gltu, enggak deh.” N L
“Dasar gatel!” Meysha nyinyir. “Ngaku kan lo akhu'nya?

L vWaktu awal-awal gue tanya. lo suka apa nggak sama Nathan, o

: -lo jawab enggak! Bohong lot™
“Waktu itu_gue kan mxm dikit alias jaga. mmge

“Menurutgue sih; cowok nakal itu wajar, dibandinig nakalhya o L

kayak gitu tuh...” Mata Odlin berputar ke. ujung kelas, la_gn-lagx
- ke arah Jaya yang kali ini tidur. Benar-benar tidur, tanpa lihat

w



 situasi.. “Ke sekolah bawa tés kecil banget, tiap hari bawah)}a N

.. .dua buku, isinya ]uga bukan catetan Ker)aannya malmg pend '
© 7 gue mulu, nggak punya tujuan hidup Kali ya jtu orang” ‘

“Oh i iya, denger-denger, dia tajir banget Bapaknya waktu
itu pernah ke sekolah, gila, bapaknya aja ganteng banget Gue g
_ serasa liat-Brad Pitt di-depan ‘mata, terus berdasarkan informasi

yang gue denger juga, bapaknya Nathan tuh arsitek terkenal‘ n

gitu, Namanya apa ya? Biar gue inget,” Otlin berpxku- sejenak
sebelum akhirnya menlenukkan jari “Nah i 1ya, mget. Namanya_
Ardi Januar Prasetyo o

“Salma, ada yang nyamn'” Suara Siti yang cempreng-'.'

' terdengar- dari pintu, Salma mengangkat - kepala dan mehhat;f o

seorang cowok berdiri di sana. Kalau tidak salah, cowok itu

o termasuk salah satu gerombolannya Nathan

a “Nyari gue? Nggak salah?”
“Iya Jo, yang namanya Salma, kelas. sepuluh dua, cuma
lo doang.” ' -
“Kiriman: apaan?” balas Rahma heran.

Salma berdm lagi, ber]alan ke pmtu untuk menghampmf -

B cowok itu.’
“Nih, buat lo” Sebuah tas karton dlbenkan pada Salma :
“Buat gue?® '
“Iya , | , -
“Dari smpa?” Salma menerima uluran tas kecxl itu dengan: ‘
- penuh mnda tanya, ' '

“Udah lo buka aja deh.” Lalu, cowok it tersenyum danv
segera berballk ‘Salma menatap tas kecnl di tangannya dengan

B temganga
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“Sal, buruan sini! Buka deh, dari siapa?” seru Rahma
penasaran. Ditariknya Salma supaya cepat duduk di kursinya.

“Sini gue liat.” Tangan Meysha segera menyambar tas di
tangan Salma dan mengeluarkan isinya, ada sebuah kue brownies
cokelat bertabur keju dan kepingan cokelat batang di atasnya.
Benar-benar menggiurkan, membuat mereka berempat kaget.
Namun yang jauh lebih mengagetkan selain hadiah itu adalah,
sebuah kertas yang tertempel di atas korak.

“Ini dari...” Salma melotot tajam pada Orlin agar tidak
berteriak, sebelum mereka menciptakan kehebohan, diraihnya
kertas itu dari tangan Orlin. “Nggak usah teriak.”

“Iya deh, maaf, abis guz kaget! Seriusan, ini dari Nat—"

“Sssst!! Pelanin suara lo, tolong.” Nada suara Salma terdengar
memohon dan lagi-lagi membuat ketiga temannya meringis
kecil. Lantas dilihatnya Rahma berdecak sambil menggelengkan
kepalanya. “Ada apaan?” '

“Unbelievable! Cowok ngasih hadiah mungkin udah biasa,
tapi ini...” Suara Rahma kemudian dipelankan, nyaris menyerupai
bisikan sambil memajukén wajahnya mendekat. “Nathan gitu
looh....” Kemudian digantikan dengan seringai di ujung bibirnya.
“Gue harus bilang sesuatu sama lo, Sal.” '

“Apaan?”

“Lo menang banyak hari ini!”
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N Ada satu hobn yang sermg dnlakukan Salma tiap malam, selam ‘
membaw novel dan belajar, ’kebiasaan lainnya adalah menulis
. . cerita. Duduk di depan laptop, berhadapan dengan layar Selama .
berjam-jam dan ia:i-iéinarinyh"hmlai merangkai kata-kata untuk
menyelesaikan novel buatannyé "Tapi, hari ini ada hal lain yang

- menyelinap dalani pikiran Salma. Sekotak kue yang diberikan
- Nathan tadi siang cukup berhasnl mengecohkan pxknrannya, dan
sejak tadi kotak kue yang sudah bersih mengilat karena disikat
"oleh teman-teman sekelasnya itu ada di samping laptopnya.
Salma mendengus dan tiba-tiba ponselnya di atas meja
bergetar dengan layar berkedlp-kedlp, tangan Salma segera .
'meraxh ponsel itw. - A L :

Kenmg Salma berkerut heran saat dnhhamya ada sebuah
pesan teks dari nomor tak dxkenal :




Nathan!

Bola mata Salma nyaris keluar dari bola matanya saking
terkejut saat membaca balasan itu. Dia tidak mungkin salah
lihat, soalnya mata Salma tidak katarak, rabun dekat, rabun
j.auh, atau rabun malam. Matanya normal-normal aja kok. Dan,

pesan itu benar-benar dari Nathan. Catat itu. N-a-t-h-a-n.

Dapet nomor gue dari mana!

Dua detik berikutnya, ponsel Salma bergetar lagi.

Dari Rahma. IKamu udah nggak pa-pal

Rahma!

Salma menggelengkan kepala bingung, rasa pusing yang
menghantam kepalanya sekarang makin menjadi-jadi. Masih
tidak percaya sama sekali bahwa yang barusan mengirim pesan
adalah Nathan. Atau jangan-jangan ini Rahma kali, ya? Atau
Orlin? Atau Meysha? Atau paling mentok Ucup, deh! Mereka

pasti mau ngerjain.

Enggak. Disangkanya gue percayal Bohong. Ngagak usah
bercanda deh, mana mungkin Nathan SMS gue! Ini pasti
Rahmal Nagak lucy, tau. Kalau ini beneran Nathan, coba
telepon gue. ;

Suara merdu Adam Levine dari Maroon $ yang menyanyikan

lagu Lost Star berdering di dalam kamar Salma, membuat cewek

%



it makm 't.érkéidt' lagi melihat nomor Nathan tﬁé&i&leponﬁyé;
. Adub matx gue' Berarti ini beneran Natban dong? Tanpa sadar

. enggak. Tapi kalan tdak dxangkat, Salma mana tahu itu Nathan

. . -atau bukan. Akhirnya setelah bergu]at habls-habmn dengm.,:

: vpxklrannya, Salma menekan tombol hijau.

, m’ata.
“Ya)”

“Kmapa nggak petmya?” Suara banton cowok menyahut

_dn seberang sana, Salma segeta membuka matanya spontan.

e Temyata, beneran Nathan' :
Lalu hening. Tidak ada jawaban. _
“Sal?”Masih dengerin kan?”: '

- “Lya, Denger kok.” -

" Cewekitu menempelkan ponsel dx nelmgasambxl mcmejamkan o

Salma mengigit bibirnya bingung.- Angkat, enggak Angkat,'.-‘.

“Saya kira pingsan,” jawab Nathan dxsusnl dengan tawa._

. ‘geli. “Ya udah deh, save. nomor saya ya. Nathan, ada H-nya :
R 1angan lupa. Kalau mau 1 tambah embel-embel ganteng juga nggak L
- papa. Nathan ganwng, ginw.”

P

“Iya, nanti gue save” . .
“Sip. Ya udah. Good mgbt”

Sambungan terputus, tidak ada lagi suara Nathan yang

-i .-,'.'terdengwa,rdan balxkteleponnya Hanya bunyl tut-tut-tut menyahut," :
namun; Salma masih setia menempelkan ponselnya . di telinga, - -
. ',mas:hudak pemyabahwayangmmghubungmyatemyamNatban. .
C Salma segera menumnkan ponselinya dan‘menggelengkan kepala.? ,
Sem:wnya gara-gara Rahma!l Awas a;a tub anak besok! o
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SESUAI dengan rencananya yang sudah disiapkan Salma sejak. ‘
tadi malam, pagi ini dia akan menginterogasi Rahma habis-
habisan. Seperti dugaannya, semua teman-teman sekelas’ sudah-
berkumpul, termasuk Jaya yang terkenal raja ﬁgaret. Bukan
karena mereka rajin. Tapi hari ini ada pelajaran Bu Naila di
jam pertama, ditambah ada PR Biologi mengerjakan 50 soal di
kertas folio. Sebagai wujud solidaritas salah kaprah khas anak-
SMA, mereka berencana untuk mengerjakan secara gotong-royong
di sekolah. Beruntungnya, Salma memang sudah mengerjakan
dari jauh-jauh hari.

“Woi, pokoknya abis Kia, gue liat punya Ridho,” teriak
Orlin sudah nge-booking duluan. “Sal, Sal, lo udah ngerjain
Biologi?” Orlin menjegat Salma yang berada di depan pintu kelas.
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Salma melengos dan segera duduk dl kursmya Mukanya.
lecek abls, jutek, tidak seperu biasanya. “Lo kenapa deh’ Sebel

I 'banget eksprcsmya

“Rahmaa!!'” Salma berterxak “Rahmaaa"’ uenaknya lagl
‘karena perhanan ‘Rahma masnh tertulu pada buku onlogx yang
sedang dia salin-di atas mejanya, e

' “Apaan sih, gue lagi nyalin nih, sabar.”
“Iya, kenapa sih, Sal? Lagi PMS ya?” tanya Meysha bmgung _
“Bukan PMS- lagiy gue lagi pingin makan orang!” Salma-

mendelik pada Rahma, yang terlihat tidak bisa diganggu gugat 5 -
- sama sekali, Salah satu keajaxban anak SMA, yang malas bisa -

berubah jadi rajin seratus delapan puluh derajat dalam keadaan -

kepepet Dan yang biasanya nulis super-lambat bisa kebut

. mendadak dalam hal menyalm PR teman, ahas nyontek

v “Wuih tip-ex woil!! Minjem tip-exitl”- terdengar tenakan
heboh dari pojok, kelompoknya Jaya. “Siapa yang punya ttp-ex? :

. 'Burgan kek minjem!! Urgency, nih!” Dan dalam suasana. super’ .‘

panik, tip-ex yang biasanya selalu nangicrihg manis di dalam

kotak-pensil; bisa hilang dan mencar ke mana-mana. Dati ujung .

" bisa loncat ke ujung, ‘dari depan bisa loncat ke belakang.

_ “Lo mau ngomong apaan?” Rahma akhirnya ‘menyelesaikan
PR-nya, cewek itu. balik badan dan berhadapan. dengan wajah .

" Salma yang terlihat jengkel setengah mati. : "

' “Sj iapa yang ngasih nomor gue ke/Nathan’ Elo kan?!”

“Ha? Slapa yang bllang?” ' '

. “Nathan”

“Udah gue bllangm jangan bnlang-bllang dari gue. Rahma

o ,menngls “lya, abls dia kemann nge;egat gue waktu mau pulang
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Gue kan kemann pulangnya nggak bamng lo. Dm hanya nomor .
lo, térus. gue kasnh deh.” ) .

a 'sebal sementara Meysha dan Orlin menatap dengan tatapan

terheran-heran, tidak tahu pokok permasalahan
“Enggak mungkm, Nathan minta nomor lo?. Buat-apa?”
tanya Meysha bmgung “Oh, langan-jangan ucda kakak kelas
. yang naksir lo; iya kan? Terus minta nomor lo lewat perantara
Nathan,” nada bicara Meysha terdengar bmgung sekallgus
"menduga-duga “Kakak kelas yang kemarin dx pintu ‘itu ya?
Lumayan kok, ganteng, walaupun masih jauh gantengan Nath—"
“Enggak Nathan SMS gue, dia nelepon gue semalem.” .
7 “APAAAAN” Meysha dan Orlin bereaksi bersamaan “Denu
apa lo, Sal?” - , _ _
. “Semua ini gara-gara lo, jahat banget ngasxh nomor- gue!” L
“Ya emang kenapa sih? Dia bilang katanya takut lo
' kenaﬁmnapa, soalnya lo ‘pingsan kan gara-gara dia- ‘juga, dan

o menurut gue itu tandanya dia gentle, mau bertanggung jawab,”

lanlut Rahma. .
“Terus kenapa lo kasih?”
“Soalnya kemarin posisinya gue lagx nunggu bus dl halte

~ sendirian. Terus ada Nathan, ngehampmn gue. Nggak mtmgkm
kalau nggak gue kasih.”

' “Jadl sekarang lo ngorbamn teman sendm dcxm keselamatan o

lo, gitu?” Salma makin sewot. “Kalau gue ganti nomor, ya

.'ng‘ga‘k mungkin, soalnya ‘Bo_kap gue, temanftgman lamva_,gue o

kalau SMS atau’ nelepon ke nomor itu.” Wajah Salmia berubah
" ambigu. “Kalau Nathan SMS gue lagi, gimana?”

.



. “Sal, heran deh lo kenapa segltu ngermya sih? Bxasa ala," -

laglan Nathan tuh minta nomor sekadar nanyam kabar lo doang _
4 “Seriusan mh, Nathan' minta nomor lo?” Orlm temyata-
) 'masm ﬁdak cormect alias tulalit dengan apa yang dlbxcarakan_
- antara Rahma dan Salma. “Masa xya"’ : :
“Terserah deh pokoknya lo harus tanggung ]awab nggak
‘mau taut” o« .
: “Kalau gue 1ad1 elo sih ya, gue bakalan senang, hati gue
_ berbunga-bunga dan pastinya bakalan gue lademn Nathan tuh_
' .ganteng, pokoknya idaman’ banget. Tinggl, terus 2ajir, kalau
tentang nakalnya mah gampang, tmggal lo ubah. aja. Dia tuh
- nggak playboy, Kelikiatannya sih setia Bel masuk yang_ berbunyx_: :
" tiga- kali membuat seluruh murid yang masih sibuk menyalin
 seketika herteriak heboh, lebih heboh dibanding korban kebakaran.
“Udsh Sal, ladenin aja, it tuh-fezek, ibarat kalau buah-
buahan,. sama kayak durian runtuh.” -

, Seisi kelas 'bérubah-'hening,‘ bungkam, pekat tanpa suara
»* - saat Bu Naila mengajar di depan. Ibu guru cantik nan rupawan,
bening, manis, tapi punya tatapan super tajam! '

Semua s'is‘w'é" xﬁe;_nperhacikah saatguruitu menjelaskanseputar .-

" Taksonomi hmgga akhirnya konsentrasi mereka dipeeahkan
dengan ketukan pelan yang terdengar dari arah pintu kelas.

"7 “Selamat Pagx, Bu Naila.” Muncul Bi Rena di pmtu, membuat '.

seisi kelas meny_hhkan pandangap ke pintu. “Saya titip anak
- mh;id ¥a, By, sampai berakhu' jam pelajaran Ibu. Dia terlamibat.



Tapi saya nggak kasnh dia untuk ke kelas. Keman kamu!” Bu
‘Rena melotot pada seseorang di balik pintu. . »
‘ Oﬂmsegemmmy.kurlenganwma “Sal, liat tuh, Nathan e
telat.’? ,
- Salma segera menoleh dan mehhat cowok berpostu’f tinggi
ity masuk ke kelasnya -
- “Kamu duduk di depan, Nathant” -
Nathan mengangguk paham, raut wa|ahnya berubah jadi 7 |
anak yang patuh aturan saat dipelototi sedemikian rupa oleh -
Bu Rena. Salah satu kelebihan Nathan dibandmg anak-anak
 lain, dia pintar dalam mengubah mimik wajah. Kalau di depan
. guru dan sadar dirinya sedang berbuat salah, dia bisa jadi anak
'«teladan yang patuh aturan: Cowok itu lantas mengambxl tempat

di bagxan palmg depan, tepat di depan meja guru:

~ “Pagi, Bu.” Nathan mengangguk pada Bu. Naﬂa yang ; .

melemparkan tatapan super tajam. .
. “Kamn. lagi, kamu lagi! Kapan sih kamu nggak telat?!””
“Nah iya, saya mau ]elasm, Bu,” jawabnya dengan seculas
: senyum manis. “Jad: gini, hari ini sebenarnya niat saya ke
" sekolah itu damng pagi-pagi, saya udah janji sama Robi buat
bantuin' dia piket. Sebagai teman yang baik, saya juga nggak
tega libat sahabat karib saya sendirian bersihin kelas, jadi—"
e “Saya tidak tanya alasan kamu! Yang saya tanya kenapa :
kamu terlambat’” ‘Bola mata Bu Naila terlihat nyaris mau keluar.
. " “Gara-gara.nonton bola, Bu!” sahutnya’ lagx lugas, smgkat,
padat, dan meledaklah tawa satu kelas. -
“KAMU! NATHAN! Saya. t:dak minta lcamu bicara sepertx |
tw” - :
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' “I.ah terus fbu minta saya bohong? Kata gum ngaji saya,
_+ bohong itu dosa, Bu. Sekahnya bohong nanti ketaglhan Kalau
- gity, Tbu: mau nanggung dosa saya?” " . '
Salma yang semula mengetuk-ngetuk pena mnhknya langsung
- terdiam, matanya menatap Nathan dengan sorot tak percaya.

*“Gitu yang kata lo keren?” Salma memajukan wajahnya ke - L

depan, berbisik di dekat Rahma, membuat cewek itu menoleh
“Bukan keren, tapi nggak sopan,,parah banget ‘

- Suasana kannn siang ini lumayan sepi, tidak separah dan
seramai kemarin. Mungkin sebagian murid-murid bakal lebih
' memnhh membawa bekal dari rumah dnbandmg makan dx

© " kantin yang bmsanya bakal ribut sekahgus garing karena suara

genjrengan gitar milik Aditya.
““Tuh kan keblasaan, gue dmnggalm'” mhutan dan arah-

belakang. membugt Salma memolehkan kepal‘mya ke belakang

dan’ melihat. Afi fah duduk di sampmgnya “Kan udah gue .

- . bilangin mnggum
' “Lo kelamaan, gue udah laper spalnya,” Rahma memegang
. perumya yang sejak tadi pagi: keroncongan, ‘gue belum sardpan.” »

gara gara ngeladenin-Nathan.”
_“Ngapain lo lagi emang?”

+ “Dia ‘buat ulah lagi, bawa lilin sama korek di sekolah terus .

- nyalam lilin di bawah kursi anak-anak oewek termasuk gue. Gila
" emang itu anak! Nggak ada ker]aan, usilnya kelewatan. Pantat
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gue kayak képaxigg’aﬁg rasanya. Masih kerasa nih. panasnya.‘

- Sampai hati gue ikutan panas.” : :

- “Apa? Ya ampun! Hahaha"’ tawa Rahma meledak “Smtmg!' .
Bener-bener kurang ker)aan. ' . -
© “Iya, emang sinting,” Afifah men;awab sambil menenggak '

'v.”au' mineral botol yang selalu dlbawanya dari rumah. '

“Lo  udah tau belum kalau Nathan minta nomor Salma’-"’"v" .

* Afifah tersedak,’ “air yang baru sa;a- dltelannya masuk ke' .
 dalam kerongkongan; ‘mendadak seperti tersangkut. Cewek itu
' terbatuk-batuk. “Aduht” Afifah memekik, “keselek gue! Lo

. ngomong gitu waktu gue lagi minum, keluhnya sambil memukul - vl o

= dadanya “Seriusan Nathan minta nomor lo, Sal®
' “Sem, 1ang;m keras-keras. Egtarada yang denger, diananyain
* kabar gue doang Gara-gara kemann gue pmgsan, mungkin dia
- takut gue kenapa-napa gitu.”
- “Alibi buat pedekate.” Orlm segera menceletuk. o
* “Jangan mau Sal! Nih ya gue bxlangm, lo jangan mau deh
" sama dia. Dia tuh parah banget di kelas. Pokoknya langan deh,
__i soalnya lo masih polos. Belum pernah pacaran, ‘entar.tercemar
" deh gara-gara pacaran sama dia.” _ o -
“Nggak usah ngehasut gitu. Nathan tuh jarang naksic sama .

e vwek susgh buat narik perhatian Nathan, Udah lo- ladenin aja

* deh.” Rahima membalas kata-kara Afifah, persis seperti seran dan__
. malaikat yang sedang adu argumen. Kalau di tivi-tivi, mungkm o
, 'akan muncul dua sosok d1 kepala Salma, yang satu seum 1ahat,4 -
- dan satu lagi malaikar baik. T
o “Laglan kenapa dia bisa naksnr sama Salma? Jangan-langan"
dxa mau mainin lo tuh gue yang teman sekelasnya paham ;



baiget: Gerombolarinya Kak Aditya, dan lain-lain itu kerjaannya
' malmn cewek. Atau, gimana lo ladcmn dia. Tapi tujuannya. buat
mam-mam juga. Nah lo mainin tuh si Nathan, bxar dia tau rasa”
Salma menatap mata teman-temannya dengan tatapan
Bmgung “Gue sampe sekarang aja masih kesel kenapa Rahma
ngasih nomor éuq ke Nathan, lagian dia nanya kabar gue
doang. Lo semua mikirnya kejauhan, nggak mungkin Nathan ’
naksir.” Cewek 1tu menggelengkan kepala, lalu memutar bola
. mata melirik Nathan——yang seperti biasa bergabung dengan*
gerombolan kelas tiga. Mata Nathan sempat ikut menatapnya,
i 'tabi,hanya sedetik, karena selanjutnya dia justru ‘mengedarkan
. pandéhgann)"a ke arah lain, seolah-olah tidak'mengenal Salma
sama sekali. Tub, gue ‘aja yang ke—ge-er—an, ‘Salma membatm .
dalam hati. : '
“Terus kalau mxsalkan dla bukan sekadar nanya kabar lo
- doang;-gimana?” - o
~ “Apa?” Salma terscntak ke sampmg dan bcmwpan dengan
Aﬁfah “Maksudnya?” . o
o “Y . misalkan ternyata dia minta nomor lo § itu. ahbx supaya‘
dekat sama lo, 16 ladenin, gitu?” :
#Enggak tau deh.” Salma menyedot jus. 1emk dl depannya.
“Sal, itu tuh ketua OSIS kita, yang pernah dilawan Nathan
waktu MOS. Namanya Aldo.” Rahma menyikut lengan Salma

sampai perhatxan cewek itu tertarik dan menglkuu afah pandang ‘_ -

Rahmz, seorang cowok tinggi semampai melewatn mereka
“Ganteng j juga, 51h pmter lagi. Murid kesayangan guru.”

“lya, ganteng Salma menganguk “Kalay gitu gue setu)u,
udah ganteng, pmter Baru cowok idaman tuh ”.
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| “Nathan glmana?” Meysha meringis.
v Salma bangkit dan kursi kantin. “Eh iya, gue lupa, waktu
lsnrahat disuruh Pak Romo buat kumpul marching band.” Ekspresi

_ Salma lebih kelihatan seperti menghindar dari percakapan.

. “Lo mau ikut marchmg? Serius? Nggak takut item? Gue
mah ogah.” Rahma ‘menggeleng. Rahma memang paling anti -
dalam hal panas-panasan. Menurutnya kulimya sudah’ hitam, _
Kasian Enyak-Babe-nya yang txap minggu rajin membelikan lulug.

.~ Percuma tiap sore dxpmglt untuk luluran kalau hasilnya dia_
" harus ikut berjemur panas-panasan untuk ikut ekskul marching, -

paskibra, atau pramika.
‘ “Gue cabut ya, dah!”

Bel pulang berbuny: Tapi, Salma masxh betkumpul di -

ruang rapat. Rapat marching band berlangsung dari waktu
istirahat sampai pukul setengah lima sore. Ekskul yang satu -

_ ntumemangsudahterkmaldASMAGamda,pmtasmyasudah -

-sampai di tmgkat nasional. Oleh karena itu, Salma memutuskan
7 untuk menjadi salah satu anggotanya. Setelah beberapa jam
‘membicarakan perkenalan dalam marchmg band, pembina

memberikan waktu untuk istirahat sebentar, salat dan makan.

. Sebelum melanjutkan latihannya lagi untuk pembagxan alat, -

tepat saat Salma keluar dari ruangan rapat, txba-nba semua -

'munddanlantalams—yangmemangsudahwaktunya untuk

pulang—langsung turun ke bawah.



“Ada af:aah?" tanya Salma pada salah satu murid cewek -

kelas sepuluh yang tidak dla kenal.’

“Nggak tau, gue ikut lari aja,” katanya. Lalu gemmbolan ‘-
B itu makm ramai, miakin padat, disertai teriakan-teriakan dari:
) * atas. Persqs sepern bencana gempa bumi yang datang mendadak: .
.Tapl kalau gempa bumi, Salma sama sekali tidak merasakan . .
tanah yang dia pijak bergetar. Begitu juga dari gedung sebelah,' _

 berasal dari gedung kelas 12, anak-anak IPS.

Semuanva turun, persis seperu semut yang. mmgembungl o

' 'mangsa Mereka semua lari dan berkumpul di lapangan. -

“Sal, buruan, sini!!” nerdengar teriakan keras dari pinggir :
-lapangan Salma mehhat Rahma, Meysha Orlin, dan Afifah -
berkumpul disana. “Buruant” teriak Rahma melambaxkan tangan. ‘

Dikungkung rasa penasaran, akhirnya Salma memutuskad '

untuk ikut bergabung. “Ada apaan?”

“Ada yang berantem lagi,” |awab Orlm sambnl menggerakl\an o

. mbxmya ke depan K

Bolamata Salma sekenka membulat begitu dlhhamya Nathan N

-kembah ‘berkelahi. Kali ini dengan seorang kakak kelas. sebelas

yang berbeda lagi dari kemarin. Salma tanpa sadar menutup
bibirnya, kaget. Nathan terlihat brutal, sementara tidak ada satu
‘pun teman-temannya yang membantu. Kerumtinan anak kelas

. sepuluh justry asynk menonton; tidak ada dari. inereka yang

. -memilily jatuh ke kancah pertempuran dan menarik Nathan'
agar tldak melukai sang lawan. “Ha)ar, Natht! Ha;ar!l" tenak

salah satu anak cowok. ‘
Lalu tidak Iama kemudmn, ada beberapa guvg datang dan

- melerax perkelahxan ‘Nathari sempat memberontak, berusaha : R
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o memukul anak kelas sebelas yang men]adl lawannya itu.

Tapx berhubung yang menahannya adalah Pak Ginting—guru

: olahraga-—yang ktlIet-nya minta ampun,- Nathan akhxrnya

.. menurut. Cowok itu dlgmng masuk ke ruang guru

,‘ ~ “Huuuu!! Lagi seru-seru gini,” seruan kor kecewa memenuhl
lapangan Para penonton yang berkerumun langsung berpencar

saat seorang guru melambaikan tangan untuk mengusu: mereka o

) “Sudah-sudah sana! Cepat pulang!”

“Gila, Nathan berani. banget.” Rahma berdecak heran.

“Itu Nathan yang ‘bérantem? Gara-, gam apa?” tanya Salma °
pénasaran . ,

“Cowok yang mukul Nathan itu tadn gerombolannya yang :
. kemarin ngcroyok dla, kayaknya masnh nggak tenma, "Masih
menyimpan dendam gxtu deh,” jawab Meysha “Tadi gue lagtv
. piket di kelas, langsung turun waktu denger teriakan ada yang |
, berantem. Lagian di sekolah ini, yang buat masalah pasti dari
Nathan sama gerombolan tukang rusuh kelas dua belas ‘Sampai’
bosan gue. Lo liat nggak tadl waktu Nathan ngehadepm kakak—
 kakak kelas itu? Kefen ya - ~

“Keren dari Hongkong!" Salma tidak setu;u “Keren tubh
'ya, kayak ketua -OSIS kita-itu. Siapa namanya, lupa gue”’ '

_“Kak Aldo’” ) :
oo “Nah iya, udah’ ganteng, ta;xr, pmter berorgamsasl, it

- baru keren. Bandel: gltu, keren dari mana?” Tanpa sadar’ Salma

. berdecak dan menggeleng-gelengkan kepalanya, Walaupun cewek

L Ziru sendiri ndak tahu apakah yang dikatakan oleh- b:blmya

. memang sama dengan yang terealisasi dalam - hatx “Ya udah
deh, -gue .salat ya. Lo semua’ 1angan Iupa salat deh;’ smpa whu '
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pulang sekolah terus kenapa-napa. Lo belum sempat salat Zuhur,
kan ru'gi. banget.” i
“Salma!! Lo ngomong ngeri banget sih!”
Cewek itu #zyengir dan segera melambaikan tangannya pada

keempat teman-temannya. “Gue ke musala ya, mau rapat lagi,

"'t ‘ (v

Salma mendengus saat membaca pesan teks yang masuk

ntar. Byeee...”

ke ponselnya.

Dek, Mama nggak bisa jemput di sekolah.
Kamu naik angkot aja ya!

Biasanya Salma memang naik angkot, berhubung ini sudah
sangat sore, maka Salma lebih memilih untuk dijemput. Cewek
itu berdiri di depan gerbang. Sekolah sudah sepi. Anak-anak
marching basd rata-rata membawa motor. Alhasil tinggal Salma

*sendirian menunggu datangnya angkutan umum.

“Eh, itu Adek yang kemarin!” Salma tersentak kaget
mendengar celetukan tiba-tiba itu begitu kakinya melangkah
mendekati halte dan melihar beberapa anak kelas dua belas
sedang nongkrong di sana. Ada Aditya yang selalu khas dengan
gitar di pangkuannya. “Sekuntum mawar meraaaah oooaaa,
yang kau berikan kepadaku... di malam ituu....” Sckarang‘
cowok itu mulai bernyanyi, suara di mana, nad_a di mana, yang

penting nyanyi.
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Mana sib angkof, buruan kek; Salina membatin dalam hati.
Berharap bahwa angkotsang penyelamatsegeramuncul supaya
dia bisa cepat-cepat. ‘pergi dari sini.

“Cewek, nungguin angkot ya? Awas lo, udah sore, udah o
- mau gelap gun Kadang tukang angkot suka usxl -mendingan .
pulang. samia Abang aja,” godaan itw berhasd membuat telmga' L

Salma panas : : :
* “Abang-abang dari Ambon! Sejak kapan lo |ad1 abangnya?” :
. -Salma memutar bola matanya dan melihat Nathan. Ya, cowok '
itu! Nathan sedang berdiri di tiang halte. Bersandar dengan satu
~ kaki tertekuk ke tiang sambil mengisap rokok dengan santai
~ diikuti kepulan asap-yang berembus keluar- dan blbu' Cowok . -
Jitu ikut menatapnya, hanya sekilas, karena detxk selanjutnya .
v Nathan justru menggelengkan Lepala mehhat neman-temannya. ,
menggoda Salma. : ‘ S :
“Pulang sama Kakak, nggak apa-apa deh, nggak usah bayar.
_Anggap aja amal ibadah.”
“Dasar lo modus banget, Budl"’
- Doa Salma dalam hati untuk detik ini hanya satu; semoga
_ angkot cepat lewat. Biar dia bisa cepat-cepat menghllang dan
: berhenu dlgoda,oleh gerombolan tukang rusuh SMA. Garuda
- ltis, Salma memalmgkan wa]ah tidak ingin melmk Lewat vjung
e sudut mata, Salma melihat salah satu dari mereka menghampm
_-dirinya. “Bxasanya angkot jam segini udah nggak ada ‘lagi,

: waktunya pulang sekolah kan udah dari tadi. Gimana gue

anterin?” Seorang: cowok dengan wajah yang sok manis mulai .
menggoda Salma. ‘
‘Salma mendadak bisu.



; “Yﬁh,cdhﬁk-&nﬁk kok Bisu,nggakpunyasﬁamamugim@a? o

Gue lagi ngomong nih, Masa dikacangin? ]ahat banget sih!”

~“Bentar lagl udah jam hma Udah: deh, nggak mungkm-' _' S

-“ada yang lewat.” a

" Ponsel di tangan Salma bergetar, Salma mendesah lega. -
I,alu dlllhatnya layar ponsel itu yang memben tanda’ bahwa .

baterainya. lemah dan kurang dari tiga detik, ponsel itu segem

- kehabisan baterai. Sial, sial banget gue, Salma meneguk ludahnya, 3

"mulai panik.

“Eng-gak, l(ak. Saya nunggu angkot aja.” S o

“Nah, ternvata nggak bisu. Gitu dong, nunggu- angkot.;‘j
'.pastl nggak ada yang lewat.” Salma menatap cowok itu sebal. - -
“Yuk, Dek.. Rumahnya di mana? Siapa tau searah.” Tanpa

sadar; cowok' itu mienyentuh lengan Salma dan segera ditepis
Salma l\eras-keras “Yah, galak banget sih,” sabutnya dramatis,

' “gue ditolak, Man!” Cowok itu berbalik pada teman-temannya, - ._
‘memberikan pengaduan se,olah-olah Salma melakukan sesuatu " '

- yang melukax hatinya:

" Salma melirik 13mﬁya Sudah pukul lima lew1t sepuluh :
- Ponselnya mati. Benar-benar perpaduan yang komplet. Salma - :
melirik Nathan, cowok itu masih-asyik_ merokok, memkman
candaan demi candaan yang dllontarkan teman-temannya.
* Salma akhjmya mermhh nekat, dia berjalan mendekati halte
"dan berdiri tepat di- -samping tubuh Nathan. Temyata cowok' e

- iru tinggi. banget, tubuh Salma hanya sepundaknya

- Nathan memalingkan  wajah; ‘bectatapan dengan Salma. SRR
Tawa cowok itu menghilang. Saat dilihatnya Salma berdiri di
.'sampingpyé, Nathan segera menjatuhkan lentingan rokoknya

?8 -‘.4
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" ke bawah sepatu dan menginjaknya hingga mati. “G-gue boleh
minta tolong, nggak?” mnya Salma gugup membuat kéhemngan

" merebak.

“Kenapa?” tanya Nathan bmgung. Alis cowok itu terangkat
‘sebelah, : : S ’
 “lya. Hape gue mati, gue pingin nelepon Nyokap
*#Yaaaaaah, mintanya sama yang ganwng' Bud, ternyata lo
o _' kalah sama pesona Nathan,” sahutan penuh godaan menggema .

- di antara kelienjngan.

. “Ohgitu® Nathan mengangguk, lalu cowok ltu menurunkan
B kakmya yang semula tertekuk di tiang besi halte dan mengeluarkan
- ponselnya. “Nih.” Diserahkan benda itu ke tangan $Ma. '
Salma segera meraihnya, menge-slide’ layar dan segera
menghubuhgi noni‘gribunya._ Lima kali Salma bemsghé menelepon
“nomor itu, tapi 6pfe1;atqr yang terus-menerus mghyahut,'memb_erir '
" informasi bahwa nomor ibunya sedang tidak aktif. Wajah Salma -
" memerah, jantungnya berdegup cepat. Tubuhnya dingin. Cewek
" "itu terlihat resah. Dia lantas mengirim pesan teks ke nomor
.- ibunya, meminta agar ibunya menjemputnya sekarang juga. Saat
" pesan tidak kunjung mendapat balasan, dntelepon lagx nomor jtu.
Ketiga kalmya SRR
Tidak akeif. = : : : ‘
_ Blbll' Salma terasa kenng, angin yang: betembus terasa s@ern '
| _jarum yang menusuk-nusuk kulit. Diserahkan kembali ponsel.' '
* itu ke Nathan. “Nnh, nomor Nyokap gue nggak nyambung '
- “Thanks ya,” kataﬁya lagi. = .- .
- Nathan meraih ponselnya dan tangan mé;eka tanpa sengaja

. bersentuhan merasakantanganSalmateramdmgm.thhamya
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* wajah Salma terlihat pucat, ketakutan. Cesvek inil Nathan tanpa
sadar berdesis dalam hati. Nathan mgngeiuarkan kunci motor dari
kantong seraéarﬁ sekolahnya. “Gimana kalau saya yang anter?™ .

Kepala Salma yang tadi tertunduk sogera terangkat, meniatap '
Nathan bingung. '

“Kamu nunggu angkot sampax jamuran, entah kapan datang.

" Karena tidak ada pilihan lam, Salma terpaksa mengangguk.
. “Y-ya udah...,” jawabnya pasrah, -dan jawabannya mengundang
reaksi berlebihan dan anak-anak kelas dua. belas yang tadi
‘ menggodanya. L.t : -

. “Tadi gue ngajak pulang, nggak mau! Emang cewek lxatnya B
dad fisik ih!” ) -

“Sabar, Man, laglan kan udah gue bilang... lo harus mandi
bunga tujuh malam tu;uh rupa supaya cewek-cewek pada nempel
sama lo.”

‘Nathan menatap teman-temannya dengan geli‘ dan segera
menaiki motor Ninja memh-n);a yang diparkirkan di pinggir
halte. Motor. baru, karena platnya masih kosong. Cowok itu
menghidupkan mesin. Sementara Salma berdiri bingung. - '

" “Gue duduknya gimana?”. tanyanya polos.

.-+ “Duduk cowok aja. Emangnya bisa kalau naik motor Ninfg, :
duduknya nyamping?” ditunjuknya rok Salma dengan dagu
, “Buruan, permtahnya gemas. Akhirnya Salma segera naik ke -

“ motor itu. “Pegangan, biar nggak jatoh.”"

Salma mengangguk. Satu tangannya berada di bahu Nathan,
‘satunya lagi di pegangan jok belakang. . :
~ “Tunjukin saya jalannya. Rumah kamu di daerah maxia?”

6o



-

“Jalan Pangrango, lurus dan lampu memh Rumah Makan.
. Begadang.” .
Nathan memaka: helmnya Lalu motor itu ‘melaju -

| memnggalkan kor membahana di belakang mereka,

Kendaraan beroda dua it melaju cepat membelah 1alan '

'raya Ge&ung-gedung terlihat seperti berlanan mengejar, lalu. -

temnggal jauh di belakang. Bersamaan dengan derum knalpot

. motor Nathan yang berderu-deru memekakkan telinga membuat

mereka jadi pusat perhanan Cengkeraman Salma di bahu Nathan

 semakin erat, tiba-tiba Nathan melakukan rem mendadak hingga
_ tubuh- mungil ‘Salma terdorong ke depan, menekan - punggungf

B , cowokxtuyangnegapdanjangkung.

" Salma mengerang ‘dan spontan menank msnya ke depan .'

 sebagai penghalang antara tubuhnya dan gqnggung Nathan.



NATHAN melambatkan laju motor sambil melirik spion kiri,
melihat raut wajah Salma tampak tidak nyaman. Cengkeraman
Salma di bahunya ikut terlepas seiring laju motor yang sekarang
mulai normal. Sudah dari tadi Nathan menahan tawa, karena
Salma yang berpegangan erat pada bahunya. Tadinya Nathan
mau berkomentar, “Jangan pegangan di bahu, dong. Kayak
tukang ojek aja,” tapi segera mengurungkan niatnya dan berganti
dengan pertanyaan, “Rumahnya di mana?”

“Eh?” Salma tersentak kaget, tersadar sesuatu. “Masih depan
lagi, abis Rumah Makan Begadang, ada gang, terus belok deh.”

“Jauh juga ternyata.” :

Salma membalas pandangan Nathan yang meliriknya lewat
spion kiri dan seketika membuat rona merah mengaliri kedua
|:;ipinya. Matanya melirik cowok itu lagi—lewat spion—yang

sekarang terlihat fokus pada jalan raya. Benar sih apa yang
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* dibicarakan Afifah, w’aiah Nathari memang 'kontr;‘:diksi- dengani
' sxfatnya Mungkin orang tidak akan tahu kalau sebenarnya

Nathan merupakan cowok paling nakal di kelas sepuluh, karena

. tampangnya tidak menampakkan wajah kriminal sedlktt pun

“Nah, itu, yang warna punh rumah goe”

- Nathari mengikuti arah telunjuk Salma. Motor Nathan masuk |

Saat motor sudah berhenti, Salma segera melompat turun dari

“-motor besar Nathan. “Tuh Nyokap bdrusan pulang,” katanya
" sambil mielirik ke belakang punggung Nathan, membuat cowok:
" itn ikut menoleh dan mellhat_ sebuah mobil sedan hitam baru

saja masuk, memberikan klakson ke drah mereka.

Ibunya turun dari mobil. “Ya ampun, Dek! Mama cariin, .
- kirain kam hilang ke mana. Tadi- Bi Iyem' uelepon'Matig'Sopir,
: Katanya kamu belum pulang, makanya Mama jemput padahal

masnh ada rapat sore ini.”
“Iya, aku dianterin sama temen Salma mehnk Nathan

“Enggak deh, saya buru-buru.”
“Loh nggak masuk dulu, Nak? Minum: dulu di dalam.”

"ke dalam gerbang yang baru saja dibuka oleh seorang satpam o

'_dan cowok itu segera. menganggukkan kepalanya “Masuk_ o
- dulu, Nath” o

“Nggak usah, Tan, saya mau ada urusan.” Nathan segera ‘

sopan. “Saya duluan, Tante.”

" menganggukkan kepala dan sedikit membungkukkanpunggungnya

“Oh, xya-lya Hati-hati ya Nak; |angan ngebut-ngebut: '

sorot penuh keibuan. ‘
“Iya Tan, Sal, saya duluan ya.” : oo

' bawanya, sahut ibu *Salma sambil tersenyum lembut dengan"'



" kaca helmnya, dihidupkan mesin motor besarnya lalu selama _
" lima detik berikutnya, motor itu memutar bahk hingga akhu’nya _
.1>hxlangdlbahkgerbang. :
 “Dek, pacar kamu ya?” Ibu Salma menyxkut lengan Salma

o ngomongm masalah cowok pasti akhirnya bakalan merembet
: \ke mana-mana. Ribet. Khas xbu-lbu ‘

 “Thanks ya, Natht? - -

Nathan mengacungkan jempol sambil menutup kembali

mcmbuat cewek itu tersadar dari lamunannya.
, “Apaan sih. Ma, bukan, temanku itu.” =
“Ganteng, Dek.” :
Salma mendengus dalam hat: mendengar celetukan 1bunya

“Udah ah, aku masuk duluan.” Tidak ingin pembicaraan, .
itu- berlangsung lebih lanjut, Salma segera berbalik ke dalam. =

Soalnya Salma -paham banget dengan ibunya, kalau udah

Motor Nathan membelah jalan- raya Ibukot;a yang mulai
memadat menjelang tenggelamnya sang raja langit kembali ke

peraduan. Meninggalkan cakrawala dalam kegelapan yang |
- gulita. Kendaraan mulaj memadati setiap sisi jalan, suara dermg

‘klakson dan macet mulai merajalela. Entah sudah berapa lama

. Nathan berada di atas kendaraan beroda dua mxhknya Butuh .

f “@ktu sekitar setengah jam untuk menmpal tempat yang ingin

- vdxlam;ungmya, tedetak di sudut pmggnrkota Jauh dari keramaian
"dan gedung-gedung tinggi yang nyaris menyentuh langit. Begitu

;crpencxl dengat_l suasana sedikit. terisolasi. Motornya memasuki
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. gerbé;ig berornamen yang Jindingnya terdapat papah nama
- 'tersembunyt dengan tulisan sudah mengabur nyaris tak terhhat. _
" Lal motornya kembali membawa Nathan masuk melewati
gerbang dan melintasi jalan yang pan]ang. Sampai berkendara

. -ke arah sebuah rumah sakit 'yang sangat besar dan ada banyak

. orang-orang di kursi dtdorong para perawat: berseragam Tapi

" motornya tidak berhenti. Dia terus melaju. mengitari rumah .

. sakit itu dan melintasi jalan kecxl yarig membawanya ke sebuah _
" paviliun. Nathan meneplkan motornyadi luar paviliun dan seorang
perawat wamta membukakan pintu depan untuk menyambutnya
“Nathan!” Seorang perawat menyambutnya, “ayo masuk, .

: | ,,dnasudahmulmsednkxtmembank

Nathan mengangguk, dia segera turun dari motornya dan
- mnasuk ke dalam paviliun, melewati ruang depan yang terang .

" - dan berudara segar, lalu ke ruang duduk dan ‘melihat ‘searang

‘ , wamta mnuk terawat sedang duduk di depan . jendela Wanita :
- iltu menoleh saat mendengar suara langkah kaki. “Damel!”‘
'j_'peklknya gembira. “Akhlmya kamu datangl” 4
. Langkah Nathan ‘sempat terhenu, menatap perawat yang
" ada di sampingnya selama beberapa detik. Ada raut wajah . -
" terkejutdi matanya—berganti dengan kecewa, tapi hanya sedenk,

karena selanjutnya Nathan mencguk ludah mbxl melamutkan

- langkahnya. ' A :
"' . “Bagaimana sekolahrnu, Sayang’” '

Tidak ada jawaban yang keluar dari bxblr Nathan Dia .

' Vhanya membisu, tanpa meloritarkan’ satu 1awaban sedikit pun
© “Kenapa baru sekarang datang?” - ‘
~ Bisu. Tidak ada jawaban, lagi-lagi.



.,-

‘Lalu wamta itu kembali tersenyum. Senyum yang maslli.

mma sepe’i-u be(tahun—mhun lalu. Senyum yang. menghlas: hldup .

Nathan senap harinya. “Aku sibuk, Mah.”

' _“Mama ingin keluar, ayo kita ]alanfialanz’f Nathan
mengatupkan ':bi'bimya, mpat-x'-apat. Menahan agar tangisnya
tidak keluér Cowok itu memalingkan wajah, “Daniel, kenapa_ )
, diam saja? Mama ingin )alan-jalan! Ayo, kita. mam ke pasar-
malam, Mama'ingin makan gulalit” Wamta itu menatap Nathan
penuh- harap: , | o

. “Aku mau lnat Mama Syukur kalau Mama sehat. Sekarang )
Mama 1st1rahat dulu, besok aku datang lagl ‘ v
' “Dan dulu bilangnya besok, Mama maunya sekarang' Kamu' o

| pasti bohong lagu

Cowok it mendekat, menyejajarkan pos:smya untuk menamp v

mata wanita di depannya. Lutut Nathan menyentuh lantan ddn

kedua tangannya meinegang tangan bunya. “Mama baik-baik ya.”.
" “Kamu mau ke mana? Daniel nggak tidur di sini?” - »

Bukannya menjawab pertanyaan itu, Nathan j justru banglut g

- dari posisinya lalu imenatap perawat yang berdiri di belakang'

kursi ibunya. Cowok itu mengangguk dan segera berbalik,

. menmggalkan xbunya yang berteriak dalam kondxsx hxstens,'_

memanggnl nama seseorang yang selalu berhasnl memkam hatl_. o .

Nathan dalam-dalam '
Damel




Suasana, kelas X61 memang ndak berbeda dari kelas Iamnyal

| sewaktu tidak ada guru. Ribet, berisik, rusuh, apalagrdltambah

Nathan—sebagax blang kerok sekaligus mkang buat.onar kelas - ;
. wahid.- Seharusnya jam pertama adalah jam olahraga;- tapr"

berhubung gurunya tidak masuk, akhirnya digantikan oleh guru |
piket. Itu pun setelah 'melakukan perdebatan sengit antara kubu' g

- cewek -dan -cowok. Yang cowok berteriak kepada guru plket -

siipaya’ olahraga, semenmra yang anak ceweknya tidak mau

kalah. Mereka tidak mau olahraga d&mgan alasan kermgewn )

- dan lupa bawa parfum,

Akhirnya, kubu cowok ‘pun mengajah Walaupun cowok o

* ditakdirkan lebih kuat, namun dalam urusan adu mulut dan debat

: nenaplah cewek yang jadi juaranya. Mereka kemudlan diberikan

tugas mengeqakan soal di buku cemk sementara guru piket
" keluar untuk ‘mengurusi anak-anak ‘yang terlambat di bawah.

. “Lo semua pada ngapain, s:h"” Afifah bertenak melihat
tingkah' laku anak lakx—lakl yang “naik ke atas meja dan
. menengadahkan leher mereka untuk mengmup celah ventilasi

. jendela. kelas. “Wm, ‘Robi! Lo -sadar badan kck badan udah R

- segede ga;ah naik-naik meja.”

“Wmh' parah Bil Badan lo. dikatain gede, hajar Bi! Ha]at'” -

. Robx mengedipkan mata pada Afifah. “Biarin, yang penting .

gueseksndanberbodn.leandmglo Ratag:tu,dlhl" ,

.. - Afifah melotot kesal, terlebih pada Nathan yang ‘sekarang
tertawa tetpmgkal-pmgkal sambil’ duduk di kursinya. Kali. mn

’ Nathannmangmudakterhbat. “Guenggakdmtanya, o

Nathan mengarigkat tangan, “gue ‘udah tobat,” -



“Biarin, nanti gﬁe aduin ke guru pxket! Kalau anak-aniak .
laki bukannya ngerjain malahan | ngmnp mbak-mbak kos sebelah . ’

 Biar dapet poin lo semua.”

~ “Eh, guenggak terlibat.” Nathan kembali memben peringatan. |

- “Enak aja, lo yang ngajarin yang pertama kali. Jadi, lo
tetap terhbat.
- “Gue diem salah gue nakal salah. Ya udah tcrserah deh.”
Cowok itu mengedikkan bahunya tidak peduli. Nathan lalu
beranjak bangkit dari kursinya sambil membawa buku cetak

Penjaskes. “Geseran dong.” Nathan berdiri di samping bangku
’Mnca, anak cewek yang dapat sebutan. ‘kura-kura ninja’ dari

* Nathan, karena memang wajahnya sedikit mirip dengan tokoh

kartun itu. Juga sering menjadi korban bully Nathan, karena .
‘Mita ketahuan naksir Nathan. Awalnya waktu masa-masa MOS, -
Mita sering curi pandang ke Nathan. Waktu mereka ternyata satu "
kelas; ternyata Robi—yang doyan main Pacebook—-lseng-lseng ‘
stalker ke akun sosmed Mita. Ada sebuah status yang buat seisi
- kelas gempar, kira-kira bunyi statusnya begini: “Kaparn si kamu' :
4 peka sama aku? Teman sekelas yang selale’ mengagumi dari “
Jjarak jaub. N. J.P.” Inisial nama 1tu tidak salah lagl, mengarah‘,

ke Nathan Januar Prasetyo. .

‘Mita menatap Nathan tajam. “Mau apa lo?” Mata Mxta :
vmenjelalah: tangan Nathan, takut kalau cowok. itu membawa
benda anch-aneh. Masalahnya Mita memang sudah. trauma'
setengah mati dengan Nathan. Sejak hari pertama mereka satu.

. kelas, Nathan sudah memben smyal permusuhan pada Mm
| }“Pastl ada maunya.”
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" “Tau aja. Lo udah paham banget sama gue. Cocok dijadiin .
pacar.” Nathan mengedlpkan matadan membuat Mm menggerutu
* dalam’ hati. “Gue liat Penjas dong” N J
“Males! Kerjain sendiri lah.”

~ “Oh gitu.” Nathan berkam kalem sambil manggut‘manggut o

ndak jelas. Lalu cowok itu menarik kursi depan Mita dan -
_ memummya hingga kondisi mereka saling berhadapan Ini nih -
" yang pa]mg dibenci, Nathan itu tlpe cowok yang benar-benar
. sadar pesona. “Kalau gttu, gue ngeqam di sini ya.” Nathan )
mengangkat wa;ahnya menatap Mita temng-terangan! Membuat -
" jantung cewek itu seperti lompat ke perutnya. “Bxasa aja dong.
~ Gue duduk depan lo doang, nggak usah jantingan gitu.”
_ “Apaan sih lo! Garing banget. Ya udah deh, nanti gue
- kerjain. "Mtaakhnnyamenyu'ah Tahu bahwaNatbanmemamlmn
kelemahannya.
- “Gitu dong, calon pacar” Jawaban Nathan membuat teman
_sebangku Mita geleng-geleng kepala “Kerjain, entar udah selesai
* lo kumpul.” Nathan menepuk bahu Mxta, lalu bangkit dari kursi
_ depan’ Mita dan kembali' ke tempatnya dxmngn decak-decak' |
keheranan dari teman- -teman Mita. . o

. “Sal, kematm Nathan SMS gue!” Selesai menger]akan o
mgas,Rahma menmmrkepalanyakebelakangdanmmgobrof o
Mendengar nama Nathan, Salma menatapnya bmgung.
“Kenapa?” .



- “Dia SMS gue, nanyain elo.”
. Salma mengangkat alis, “Nanyain gue?”

~ “Dia ndnyain gitu. Lo udah punya pacar. apa ‘belum.”
“Terus... lo jawab apa?” Salma tampak kaget. “Jang:m

lbnlang belum"’

“Yeee, gue bllang belumlah Lo kan emang nggak punya

" . pacar. Dibanding gue lgewhuan bohong. Emang siapa sih pacar
" lo? Justin Bieber?- Dia emang. tau sama lo, .gitu?” :

“Ngapain dia nanya-nanya?” SN
"“Lo tuh, ih! Udah jelas, Nathan tuh mau pe-de-ka-te,

" getir Orlin dengan raut wajah masam. “Nathan juga nanya, lo

orangnya g'i'mana.'.. banyak nanya pokoknya.”
Salma memiringkan wajah, “Terus lo jawab apa?”
“Gue ]awab ‘Salma itu anaknya pendlem, kadang cuek,
kutu-buku, nyebelm, terus doyan baca novel, kadang suka buat

" cerita juga’ gue la\vab begitu.”

1

‘Salma mendengus. “Gue nggak kutu-buku, kahk >
“Emang gitu laah, tapi dia.bilang apa ¢coba ke gue? Dia
bilang anak kutubuku itu tipenya banget.”-

“Bohong lo, nggak mungkm Salma menggeleng, matanya

"menyorotkan tatapan gdak percaya. Apalagi Rahma memang
sudah keseringan bohong. “Mana SMSnya? Coba gue liat?”

- “Udah gue hapus Takut ketahuan cowok gue lah. Entar
dia nanya lagx kenapa gue SMSan sama Nathan. Oh 1ya, terus

' Nathan nanya tipe cowok lo tuh gimana.”

"“Lo jawab apa?” : S '
", Rahma melemparkan seringai ]maka Gue bxlang Nathan
tuh npe elo banget.
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N “APAAAAAA?!!” Raut wa]ah Salma sekenka berubah o
nelangsa “Kenapa lo bilang gitu, sih?! Lo menumnkan harga dm
" gue banget Spmpah tega banget' Jahat lot” $alma uring-uringan.

“Emang bener, kan? Gue bllang tipe lo tuh yang ganteng,

' 'kansmauk, tinggi; tajir, pinter, dan nggak bandel. Poin keempat "

sama kelima, bisa diubah deh, Sal” . .

. “Lo aja sana jadian sama 'Nathan! Jahat banget, ngumpanm
sahabat sendiri” : : :

Meysha geleng-gelengtakjub “Emangmenurutlo ngumpanin B

itu glmana, sih? Ngumpamn itu kalau Rahma setuju lo di- - -

 pedekate sama Jaya. Nah itu baru ngumpamn!” semnya dan

*."_dibalas Orlin dengan seruan mantap. -

~ .“Nah iya! Itu baru ngumpamn!” : _
Salma’meringis. “Dasar plin-plan, waktu gue pemm eali
| dntolongm Nathan, lo deh yang bilang untungnya Nathan nggak :
ngapa-ngapam gue,” balasnya sambll melmk Orhn dan cewek
i tertawa geli. “ya, kan?” - '
_ “Iya ya?™ Orlin sepem sadar sesuatu, “Tapl kan sekarang
gue udah berubah pikiran, pokoknya gue setuju deh nggak
‘ apa-apa.’ Gue dukung banget, seranis persen!” Jawaban Orlm',
ditambah. dua acungan ;empol tepat dx depan wa]ah Salma

- untuk mmdukung argumennya.

“Aﬁfah males jajan katanya, dia SMS gue,” kam Meysha ,

- sambil. membawa pesanan temanvtemannya yang duduk di
. kursn kannn sewaktu jam. lstu'ahat tiba. Cewek itu duduk dxll

| "



. ,sampmg Salrha, “Tumben banget, bxasanya dla palmg heboh "
. kalau istirahat.” - : =

' “Bad mood palmg. S
© “Nih dia SMS gue lagi,” Meysha melirik ponselnya di me)a,

‘ooh, katanya dia nggak jajan gara-gara males liat muka Nathan ..

di kantin.” Meysha gelmg-geleng kepala sambil menyunggmgkan -
senyum geli. “Palingan berantem lagl, persns kayak Orlin sama
- Jaya di kelas™ : '
“Apa-apaan? Nggak ding, Nathan kok dlsamam kayak"
Jaya? Beda banget, lagi.” ' -
~. “Sal, liat tuh gerombolan ujung!” Pandangan Meysha terarah, _
pada gerombolan Nathan' dan teman-teman kelas 3—para fukang» '
rusuh—-sekarang menatap Ke Kursi mereka. Diikuti tawa, siulan,

- serta senyum-senyum jahil. Wah beneran Nathan nakisir lo nih.”

Salma memandang— Nathan, jauh dari posisinya sekdrang,ﬁ»
Nathan j juga sedang menatap | Salma bersama teman-temannya. )
" Entah apa yang sedang cqwok-cowok itu bicarakan. Tapi Salma -
o merasa waswas. Salma kembali berusaha fokus pada somaynya,,
. berkonsentrasx ‘makan” walaupun sekarang rasanya. mendadak.
" hambar dan selera’ makannya hilang tiba-tiba. ‘

) “Sal"’ Meysha menyikut. Salma, “Kak Adit ke sinit”
“Hai, Salma ya?” Cowok bertubuh tinggi yang selalu

: membawa gitar ke mana-mana itu sekarang ada di depan Salma.
“Ada salam tuh, dari cowok ganteng yang duduk di pojok sana.”

: ‘.Adntya menun)uk -gerombolannya dengan dagu. “Dari Nathan, '

- . katanya entar dia anter pulang, mau nggak?”

. Kontan saja Salma jadi pusat pethatian,
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' Ponsel di kantong Eeragam Salma bergetar, dikeluarkan
.ponsel itu dan melihat nama Nathan. Sambil mengxgxt blbnr,
denganenggand!angkamyawleponm - R

- “Jangan percaya yang diomongin Kak Adlt, bohong .
dna Ngarang.” Salinz melirik Nathan—yang juga balas.
memandangnya—-dengan ponsel menempel di telinga kiri.
Kemudian kembah terdengar kor membahana, saling sahut-
menyahut “Tolong kasihin ponselnya ke Kak -Adit bentar, ‘biar
saya yang ngomong.”

‘Salma’ membcnkan ponselnya ke Adxtya “Dan Nathan?”
- godanya jahil lalu dmempelkan ponsel itu ke telinga.. “Tenang
aja, Nath, Nggak gue ap_'aeapain kok, cuma gue' godain dikit.

Ohh gitu? Oke nanti gue sampaiin,” Aditya sedikit menjauhkan -

ponselnya, “Sal kata Nathan dia titip salam Love you, katanya V

Hati Salma jadi panas, Sementara ketlga teman Salma diam -
tanpa sua:a “Udah -gue’ sampam Nath, iya-iya gue balik. Galak
amat... ‘nih” Adltya kernbali membenkan ponsel itu ke Salma.

- Salma kembali menempelkan ponsel di telinga. “Maafin

‘ temen-temen sava, ya, ya udsh lanjutm aja makannya ” lantas

" sambungan mputus '

Adltya berbalik ke gerombolannya, sementara Salma menatap
somay di depannya tanpa nafsu. “Gue nggmk jadi laper, deh

Balik yuk ke Lelas"’

-

KRING!! , ‘
~ Bel pulang baru saja berbunyi.



A

s

: stwa-sxswx daridalamkélassegerémmghambﬁr keluarsepau : -

kmng yang tumpah meruah keluar karung. Meysha. dan Orxlin

_ sudah berjalan ke lapangan parkir karena keduanya membawa

‘motor. Sementara Rahma dan Salma menuju gerbang untuk

memmggu di halte.. Rahma biasanya menunggu bus—karema - . -
* pacarnya, Kevin—hanya mau mengantarnya kadang-kadang

- pulang ke rumah, Sementara Salma akan menunggu angkot -
lewat Tapi-langkah. keduanya terhenti sebelum sampai di gerbang =

saat melihat Nathan beserta gerombolan kelas tlgannya berdiri | - - |
di gerbang Anak kelas tiga bersxul-sml menggoda cewek yang K
- ingin melewati gerbang, . -

- “Emang nggak ada, ketjaan kali, ya?” tanya Salma heran s

- %Gimana.nih? Lewat gerbang? Males ah, nanti dngodam

“Tems gxmana> Lewat gerbang sampmg? Palmgan udah o

f ~ ditutup sama penjaganya.”

3

Rahma mendengus mehhaf Adxtya sedang berdiri di’ sampmg -
gerbang sambil membawa gitar, menyanylkan lagu-lagu dangdut

tempo dulu milik Rhoma Irama. “Adit, lo pegang-pegang, gue
putusm senar gitar lo"’ teriak Sherin, ketua cheers SMA Garuda o '
.- saat ingin melewati gerbang :

“Ebuseeet, galak amat, oepat. tua ntar lo, Neng”. o
. “Biarin! Awas tangan lol” gertak Sherin tajam. Mata cewek )

| - itw betpalmg ke Nathan, bukan rahasia lagi kalau cewek’ satu _
 ini mémang naLsxr berat sama Nathan ‘“Kecuali Nathan yang

godam, euggak apa-apa, deh. Rela gue.” L
- "“Hyuun, dasarrre! Suka sama yang brondong! Sadar umur' o
donggg, he!ooo, teriak Budi. :



“Elo apa kabar? Sama Cmdy, tuh!” Sherin tak terima,

,~.‘d1balasnya pernyataan Budi yang memang jadxan dengan Cindy, . -

o murid kelas X-4. “Udah lah, awas!-Gue mau balik!” Tidak ingin
larut dalam e emosmya, cewek itu'segera beqalan menmggalkan -
gertbang.
Dan kejauhan. Salma berdebat dengan Rahma mengungkxt
_ sxapa yang harus ber;alan pertama. “Lo duluan,” Salma meﬁank‘
. lengan Rahma, “entar gue ngikut dn belakang.” '

".“Ya udah deh, dibanding lebih lama. Nar gue ketmggalan o

" bus, terus lo ketinggalan angkot.” Dxtanknya lengan Salma
_ supaya cepat beqalan ke gerbang, dengan keberaman yang bisa

| S dibilang nekat

. “Ehh, mau ke mana sxhhhh?” Budx segera menjegat, berdiri
i depan Rahma-dan Salma sampai cewek-cewek- ltu mundur
‘beberapa langkah untuk menjaga jarak. '
.- “Yang ini jangan dlgodam, Kak.” Nathan menamp Salma
- ‘membuit Adit, Geri dan Budi langsung heboh. Jarangj jarang
tuh Nathan terlibat dalam urusan menggoda cewek d1 gerbang;
dia malas bergabung “Tanpa menggoda sekahpun, Nathan sudah
sadar pesona. .. . - :

“Oh iya, lupa. Yang ini ;angan dxgodam, udah ada yang
. - punya soalnya. Tinggal diresmiin, iya nggak Nath?” Gen menatap

s “Nathan, dan Nathan hanya ge!eng-geleng kepala

" “Bukan saya yang ngomong, mereka yang bxlang, ‘celetuk
' Nathan pada Salma sambil menaban senyum samar, -
“Udah woii, minggir...,” sem Budi dan ‘teman- temannya -

.. segera menymgk,n; “Awas, awas, bubarr....”



v Saat mehhat celah untuk mm'eka bcr]alan terbuka lebar, g
'Rahma dan Salma menggunakan kesempatan secepat mungkin

- sebelum mereka berubah pikiran, “Hati-hati, Sal, kalau ‘tukang

angkotnya ngapa-ngapam, aduin saya aja,” pmn Nathan sebelum
cewek itu memnggalkkan gerbang. v i _
' Salma berjalan dengan wajah panas. Sementara teman-teman’
‘Nathan segera banenak heboh. “Santai Nathhhb, j jangan tedalu_

gemk cepat!” o



SETELAH melihat gerombolan tukang rusuh SMA Garuda
masih berada di gerbang, Salma memurtuskan untuk ikut naik
bus dan main ke rumah Rahma. Dengan alasan kalau Rahma
yang duluan naik bus dan Salma terpaksa menunggu angkot
sendirian, yang ada dia bakal digodain lagi. Jadi keputusan final,
Salma main ke rumah Rahma dan selanjutnya minta jemput
sore-sore oleh ibunya.

“Lo harus tau ;ija meskipun Nathan bergabungnya sama
gerombolan tukang rusuh itu tapi dalam masalah'godain cewek-
cewek setahu gue dia nggak pernah ikutan. Palingan ikut nongkrong
sambil ngerokok terus ketawa sambil geleng-geleng kepala liat
teman-temannya ngegodain cewek-cewek. Dia tuh menurut gue
jenis berandal tapi punya attitude, jadi kadar kegantengannya

bertambah berkali-kali lipat di mata cewek-cewek.”



o Salma mendellk heran. “Berandal mah berandal ala Nggak' |

" ada berandal yang punya attitude, gimana sih-lo.”

5 Emang begitu kenyataannya, semen;ak akrab dengan L
 gerombolan tukang rusuh kelas dua belas, nama Nathan seketxlea '

. melonjak naik. -Setara: dengan Gen—mswa 12 IPS l—yang

" juga sebagai pentolan sekolah saat 1m Dan j 1uga setara dengan

- Aldo, ketua OSIS SMA. Gamda yang pernah dxlawan Nathan
* waktu MOS. _ :

- . “Dia tuh nakal, tapi kelakuannya nggak kurang ajar,’
. beda ama yang lain kayak Kak Budi, Kak Adit, itu mah udah
berandal level, akut. Playboy, kerjaannya mamm cewek. Playboy

: vkelas kakap. Terus kadang suka mintain duit adek-adek kelas, )

) makanya mereka berdiri dl gerbang. Palmgan minta’ iuran.
 Nyebelin emang ‘ S L
L “luran? Udah Layak penjaga kereta a1a
..~ “Penjaga api-nerakal Makanya beruntung tadi ada Nathan
jadi kita nggak dumntam duit'sama mereka, anak kelas. sepulnh

~lain nih, selain dxgodam pasti dimintain. dlllt Mau nggak mau,

" junior yang takut akhu'nya pasrah deh ngetelam scnbu-dua nbu
jadi tumbal”

- .“Tapi gue nggak. yakm Nathan emang beneran naksu: gue’ :

Kok bisa?”
“Namanya hati cowok Siapa. yang blsa nebak snh? Ada

o ‘kelas dua belas namanya Kak Shenn sama Kak Dmda, mereka
e vtex__'ker,l__al banget kecannkannya tuh, keduanya ‘sama-sama suka

‘sama Nathan. It aja nggak diladenin sama Nathan. Padabal .

Kak Dinda tuh  mantan dan pentolan sekolah, lho. Mantan ;

dan Kak Gen

7%
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Salma menyxpxt bmgung saat mendengar cerita Rahma
kok tau banyak ; gitu tentang Nathan?” A
"7~ “Siapa sili yang nggak tau soal Nathan? Bentanya tuh
selalu santer di sekolah. Lo kan masih berstatus. murid- baru 7'
_ |ad| belum tau aja gm;xana cowok itu di sekolah” '
‘ “Th Rah, kok ngeri. “banget sih?” Salma’ 1ad| pamo sendiri.
: “Lo jangan nakut-nakutm gue-dong” - -

“Gue serius.” Rahma lalu naik ke ran)angnya dan tengkurap
dl sampmg Salia. “Gue aja sebenainya bingung Sal, kok bisa -
ya- Nathan suka sama lo?” Rahma memandangl Salma terang-
 terangan, seperti ingin mencari sesuatu.

~ “Biasa aja hatm guenya!” Salma melempar bantal ke arah
"Rahma., : :

“Aduh,” Rahma meringis, “gue beneran, 1msalkan Nathan
senus, lo mau nggak?” :

“Ngen tau. Gue aja belum pernah pacaran, sekalmya pacaran
sama yang begltu Salma mengedikkan bahunya. “Lagian npe
. gue itu bukan kayak Nathan, bandelnya udah kebangetan Apalagn
waktu ngelawan Bu Naila di kelas, berani banget Sumpah, gue
baru kali ini nemuin jenis murid kayak gitu.”

"+ “Di SMA kalau nggak ada murid se]enis Nathan mah nggak
 seru, belnm berasa putih abu-abunya. Kalau semua anak cowok
-~ di sekolah itu .kalem,‘pasti nggak bakal rame. Pacaran sama
. cowok berandal seru- kayaknya Kan’ nggak dda yang berani © -
macem-macem sama lo.” ' : :

- “Iya, cowok lain nggak bakal macem:macem tapx Nathan '
yang maoem-maoem gxmana? Kan dia berandal” -~ ¢

'R



Rabma tertawa geli. “Enggak deh, Nathan toh bukan tpe

kayak gitu Bener. Kan' udalf gue bilang, Nathan itu berandal -
. yang punya atmude Slfatnya ala yang | betandal tap; kalau sama

cewek wiah enggak >

“Emang yang. namanya Kak' Sherin sama Kak Dmda o

yang mana sih? Gue nggak tau.”

“Cannk pokoknya Entar deh kalau muncul gue tunlukm o

ke elo” - - SRR
- Salma membarmgkan kepalanya d1 ranjang sambil

‘ mengembuskan napas keras- kerasleWat blbxmya. “Kayaknya mulaj
sekarang kehidupan gue di sekolah bakalan nggak tenang deh,”

' i‘hn.lmya sambil memejamkan mata, “Bakalan ]adl mghtmares

R

| “'(V.Voi,v Nath! Sényam—s'enyﬁm aje lo.” Nathan' tersentak

-~ . kaget ‘begitu -merasakan. seseorang. mepepuk  pundaknya keras
dari sampmg Cowok itu menoleh dan melihat Budi duduk di.

.-‘kursx bar sampingnya sambll mengembuskan asap rokok berbaur

dengan udara diskotik. “Tuqlben lo nggak turun. Dmda nyariin

" lo-tuh.” Budi menggerakkan dagunya ke 'baWah-—pada teman-

temannya yang asyik berjoget lafut dalam animo. -
. “Males gue,” jawab Nathan, Lalu pandangan cowok itu C

. kembali tertuju pada ponsel dafam genggamannya

. 8o -



v “Ngapam sxh?” Buch mendekat dan mehnk ponsel Nathan .
- merasa penasaran Blasanya Nathan palmg getol dalam urusan

_dugem, tapi’ mendadak malam ini berubah drastis. Bahkan:
. sama sekali tidak menyentuh segelas alkohol padahal biasanya o

_ ,.,’blsa bergdas-gelas tanpa sedﬂqtpun merasa ‘hang over. “Tuh!
~ senyum-senyum sekarang, wah lo liat apaan! Bagt-bagl kek,” .
Budi: ber-negatif thinking. ‘

“Miyabi ya?” Cowok itu bersiul lagi dengan melemparkan o

séhyum penuh arti. “Liat dong Nath... ih, Nath, hat dooonggg....
v . Nathan hanya menatapnya sekilas dan merdsakan ponselnya‘
“bergetar. Sebuah pesan teks masuk. Cepat-cepat dia membukanya.

“Ck cewek itu. emang susah peka ya?” Nathan berdecak

-sambxl geleng-geleng kepala dan menatap wa]ah Budn yang

sedang menatapnya heran. “Udah’jelas-jelas gue mau pedekate, R

. malah ditanya pertariyaan menjebak.” Cowok itu tertawa geli.
“Oh, jadi lo senyum-senyum, karena SMS-an’ Sama sxapa? B
Jangan bilang sama yang namanya Salma itu?” . '
- “Ya 1yalah Emangnya mau sama siapa lagi?”
. “Lo seriusan mau pedekate sama yang nimanya Salma xtu? -
Kehhatannya masih polos, loh »
"+ “Sok tau gitw.”- - : o
“Ya iyalah; . digodain dikit mukanya merah, Kayaknya

"belutﬂpemahpacaran, )awabBudxdnkundengancenglran

~ kecil di ujung bibir. “Kelihatannya' juga ;npe cowoknya tuh yang



 Kalem-kaléin gitu, yah walaupun lo ganteng Nath, ':apiv tipe-tipe
“berandal bisa buat cewek kayak Salma. tuh mengke(et

. “Masa?” Nathan mengangkat alis, . :

 “Liar nggak sih ekspresi dia kalaw ngeliat kita-kita? Parno,

: seolah-olah kita nih setan. Walaupun aslmya emang kelakuannya

) kayak setan.” : | _

' Nathan :nendadak merasa tertarik. Baru- kali ‘ini-Nathan -

* benar-benar mau «mendengarkan' penjelasan Budi yang seumuk«-

umur jarang terlibat dalam pembxcaraan serius. “Tapi- wajar |

. 'Slh, melmmt gue emang harus begiru. 'Di sekolah ini harus ada- "

~ yang ditakutin; supaya mund-mund nggak ngelun)ak apalag;' '
" buat j junior-junior.> . 7. : : o
. “Gue junior lo nih.” Nathan mendengus
oo “lya juga ya?” Budi-kembali menepuk pundak Nathan _
“Udah deh, tanpa lo pedekate, cewek juga banyak yang suka
- sama lo. Tinggal pilih aja. Dinda apa Sherin.) Primadona SMA
" Garuda aja takluk. Belum ditambah fansfans setia lo” -

“Sori nih, gue upe cowok yang leblh suka menge;ar danpada S

1 dlkﬁ]al‘ Lebih Taki”

_ “Songong banget!” Budi menoleh kearah bartender, memesan

' mmuman. “Lo minum apa Nath?” - T
“Enggak. Nggak usahi. Gue udah mau mbut

: “Tumben Mau ke mana lo?” - S

“Somewbere laaah Mau tau a)a urusan cowok lo, Kak” o

‘ Nathan rheran]ak hangklt dari kursi bar dan memasukkan -

o ponselnya ke dalam saku celana jins.

. “Eehh Nath! Dinda. gimana? Dia mau nebeng lo katanya?” '
Budn bertenak .sambll memandangx punggung Nathan yang

‘82 ‘



. bergerak menjauh. “Ada bidadari, bukannya diladenin malah
. dicuekin, Woi Nathan!” Budi berteriak lagi, tapi cowok itu makin
menjauh yang membuat Budi mendenguiskan napasnya kesal.

. Dua puluh menit sebelum bel- masuk sekolah berbunyi Salma -

sudah berada di sekolahnya. "‘l'al\:i'hari ini ada kegemparan lagi .

yangter)adl,datangdan Nathan. Bukantawuran Bukan ketibucan. -
Bukan kericuhan. Salma melangkah masuk ke gerbang dan

- melihat Rahma bersama Orlin baru muncul dengan membawav

pena -di tingan 'me;'eka, sepertinya baru ‘dari koperasi untuk -

beli 'a\lat-alat sekolah. “Salmaaaaaall” Rahma teridk hebbh o

“Sini deh, sini, akhlmya lo datang juga. Ada berita baru buat
lo, katanya histeris. N
“Apaan? PR Fisika? Udah gue. Mau llat?” ;
“Bukan'”Rahma menggelengkan kepala. “Guemau nunjukm -
. lo sesuatu, ikut gue deh.” Mereka bertiga lalu ber]alan masuk
* ke koridor gedung sekolah dan- berhenti selenak hanya untuk'

memperhatlkan sesuatu; Nathan sedang bersama gerombolan -

" teman-teman kelas dua belas. Sedang berdiri di ujung lapangan
. sekolah, namun-ada yang jelas-jelas berbeda dan biasanya.
Penampxlan cowok itu. - | 7
o Salma’ bukan lagi mehhat Nathan sepettl pertama kali
bertemu cowok itu sewaktu menolong dmnya terlambat, cowok
' yang berpakalan urak-urakan dengan seragam keluar dan dua
' kancing terbuka di atasnya hingga memperlihatkan kaus dalam.
o Nathan hari in‘iv sungguh rapi. Seta'ggmnya km&lqng seperti baru’

‘83,



di semka Memakai dasi padahal hari biasanya boro-boro, kalau"_' .
beluim terkena pukulan penggaris dari Bu Endang, mana mau.
dia-memakai dasi. Nathan juga memakai- tali pinggang dengan
ba;u yang dimasukkan ke dalam celana. Kalau kayak beginis
" kadar - ketampanannya bertambah berkah-kah lipat. Han ini
dia berbeda dari blasanya Bcnar-benar rapn, seperti anak-anak
: lain, tak tetlxhat bahwa dia tipe: smwa yang selalu melanggar
. tata tertib kedisiplinan. : -
" Tidakada pemandangan rambut yang melebihi batas kerah. - |
Potongan rambutnya juga beda Lebih rapx, sepertmya baru

o dlpangkas Lebnh terhhat segar.

' Saat'Salma masih memperhatlkan Nathan, cowok itu
L nba-nba menoleh. Tatapan mereka bertemu. Mata bertabrakan -
' dengan miata, Nathan mengedipkan mata membuat wajah Salma -
memerah Lalu Nathari menoleh kembah pada neman-temannya
. “Eh, Sal, dia ngedip ke elo’ An)nr"’ Rahma mendadak -
hxsterxs sendiri. : '
- “Ke kelas yuk?” pinta Salma memohon -
~-“Entar deh, bentar lagi, masih mau haun Nathan Nambah g
-ganteng dia, bisa-bisa naksir lagi mh gue” N
. “Ayo dong.” Ketahuan. menatap terang-terangan sepem tadi.
membnat Salma malu, jadi dia tldak mau bertahan !ebxh lama -
-'untulcberdmdxsana R e
“lya udah- deh, iya iya” Orlm akhu'nya ‘mengerti, Rahma
* ‘spmpat Pérdecak ‘tapi akhirnya’setuju_jugs. “Kok bisa ya dia
,berubah gltu’ Jangan-jangan dxa udah bosen ;adx anak bandel.”
- “Bisd jadil® :



Mereka bertlga lantas masuk ke kelas dan duduk di- kursx":.‘

B masmg-masmg, dilihatnya satu kelas sibuk menyalin PR. “Sal, -

ketemu

B *tadi ada Kak Febi ke sini. » Baru saja Salma meletakkan tasnya,
* Yuni sudah menoleh dan membenmhu sesuatu.
' - “Kak Febi slapa?” '
. “Sekretaris OSIS.”

“Kenapa nyariin gue?” :

" “Ada yang mau diomongin Sal Gue udsh nggak dlbolehm '
Nyokap masuk . OSIS lagi karena tnp&s gue. kambuh, jadi gue:
: -nyaramn lo aja untuk masuk ke OSIS. Berhubung OSIS lagl_ '
‘ -butuh panitia untuk acara.” S '
“Lo serius?” Salma terkcjur, “mpx gue tuh. T
“Lo entar xstxrahat ke ruang “Osls aja, Kak Aldo mau

;

Salmia melotot kageﬂ “Kak AIdo yang ketua OSIS?” '
- “lya. Jangan lupa ya, Sal.” o

-Salma menoleh pada Rahma yang ikut menatapnya penuh S

~ tanda tanya

‘/w_-,

.+ Bel masuk baru saja ‘Bétbunyi 't'iga'kalvi' Afifah ‘masuk ke |
; dalam kelasnya dan melotot kaget melihat botol minumannya
di me]a hilang. Ralb Tandas. Matanya jelalatan ke kursi N

- Nathan yang sekarang cowok itu pindah kursi lagi ke bansan

~ tengah-tengah, bukan di kursinya, oowok xtu sedang duduk tapi
.. pandangannya men_atap_Aﬁfah ‘polos “Ke mana botol minum

. &,



- -

gue’” teriaknya. 'péda Nathan. “Nath, nggak usah ‘main-main.
Gue lagi males ribut.” '

. “Kok gue sih? Fitnah ih.” Cowok i itu mengedxkkan bahunya _—
,“Fntnah tuh lebih kejam danpada pembunuhan, katanya sih -
~ begitu. _Tapl setau, gue pembunuhqn mah di mana-mana lebih

kejam ’yai; Mana ada undang-undarig yang mengatur hukuman
pelaku ﬁtnnh”’ cerocos Nathan ke mana-mana, membuat SelSl o

* ‘kelas melirik mereka berdua dan menahan tawa. -

“Gue nggak mau bercanda.” . T

“Sama. Gue j juga nggak bercanda. Lo nggak lnattampang gue
gxmana," Cowok itu mengangkat dagu. “Kelihatan bercandanya?”

Afifah berdecak "dia melirik ke belakang kursi Nathan
dan mellhat minumannya sedang dumnum oleh teman-teman
Nathan. “Itu minuman gueeeeeel!! Kenapa diminum?” Afifah

histeris, spontan dia berlari dan melihat botol minumannya di . o

meja_Arif. -“Arif! Kurang ajar banget lo, yatt” - , o
© Arif § yang masih menikmati mmuman segera mengangkat _
wajah dan tersentak kaget Cowok itu memundurkan wajah.

v' " “Eh apaan nih? Kenapa marah-marah ke gue?” Mehhat Aﬁfah o

sudah ‘ada di depannya, meraih botol minuman yang: sudah
kosong tanpa sisa. Wajah cewek itu tampak ‘memerah. “Loh i 1;11

‘punya lo? Kata Nathan' punya dia. Terus dikasih ke kita-kita,
iya, kan?” Anf meminta pembelaan dari kawan-kawannya dan 4

dxbalas anggukan dari mereka semua. )

““Oh iya.” Nathan mengangguk seolah baru paham sesuatu |
“Gue,yang‘ ngasih. Glmana enak nggak?” Cowok itu sekarang
menoleh ke teman»témann);a, meminta pendapat. Seolah-olah

* mereka semua adalah testimoni. Menjadi kelinci percobaan.

SRR
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- “Enak-kok. Enak Tru mmumn, apaan Nath?”

“Tadm sih gue liat Aﬁfah nuangm nunuman dan botol -

~ Kiranti ke dalam botol minumannya.” . B
“APAAAAA?!” teriakan serempak itu membcnmk perpaduan '
~ harmonis sampai: Nathan menjauhkan wajahnya samb_ll . meringis.

- “Sialan, lo! Kiranti? Bukannya itu minuman datang bulan?” -

“Minuman datang bulan? Serius lo?” Nathan pura-pura
- kaget, “dateng bulan tuh apaan? Gue nggak ngerti.”

" “Lo tuhrberengsek banget emang, jadi cowok'” Wajah Afifah’ o

- emerah malu, dxtampnya Nathan dengan nanar “Kurang ajar!
~ Nggak punya- etikal” . : N
. “Mau mukul gue? Nwak pa-pa. Pukul aja. Tapx 1angan N
K nangis kalau-gue apa-apam
~ Afifah meraih batol minumannya dengan kasar. Tanpa sadar :
gannya sudah meremas botol di tangannya dan tanpa sadar ,
 juga cewek itu. menangis. Aﬁ&ah segera berbalik dan kembali

ke kursmya—dukun teman-teman ‘Afifah yang mengerubungl o

. cewek itu supaya dlam, ada yang mengusap punggungnya, ada_,'
... 'yangduduk di sampingnya sambil bisik-bisik, “Udah Fab udab;
Nathan mah emang gitu.” : : '
~“Nath, nangxs Nath!” - :
“Kayak cewek aja pake nangis segala
“Dia emang cewek kali,” jawab Robi gemas “Diemin, tih,

- anak orang ying lo tangisin. Tanggung jawab.”

“Gue nggak ngapa-ngapam, sumpah Denu Tuhan! Megang '

: __"':_a;a enggak” :

Saat satu kelas sedang sxbuk—-yang anak dowok bcrkah-kah '
_ meyakmkan,.Nathan supaya meminta maaf, sementara yang .



vceweknya berbxsxk bisik untuk mcnenangkan Aﬁfah Masalahnya

" cowok tuh- sama sekali tidak mengerti kalau cewek dalam S

‘masa-masa pra-menstruasi adalah masa paling sensitif. Apalagi_

-ditambah nyeri yang melanda. Nathan akhirnya beranjak bangkit -
- dari kursmya menuju ke kursi Afifah, Moﬁa 'yang “duduk di
- sampingnya terpaksa minggir dan mempersxlakan Nathan duduk
_di kursinya itu.
~ “Gitu aja nangis, gue bercanda doang lagl

~ “Elo sih! Minta maaf buruan, ‘Robx mencclctuk, sebelum

" Pak Nur datang nih,”

 “Fah udah dong diem. Entar gue ganti deh Knrantl-n)'a Gltu
_ do:mg nangis, biasanya § gue godam juga nggak kenapa-napa
* Afifah masih sésenggukan’ sambil menelungkupkan wajahnya
di atas meja. “Masnh nggak diem gue peluk niht” ancamnya
sadis dan spontan membuat tangis Afifah langsung bechenti
dalam dua detik. - : '

Cewek itu mcngangkat wa)ahnya dan mendorong bahu--- -

-“Nathan keras hingga cowok itu terdorong menjauh, nyaris
" terjatuh. “Pergi lo sana' Nggﬁk usah deLat-dekar gue. Dasar 'A
kurang ajar.” ‘ ‘

- “Nah giru dong, nggak apa-apa deh rela gue dlgebuhn
- Yang penting lo nggak nangis.” Nathan tersenyum geli lalu
mempersilakan Mona kembali duduk di kursinya. Nathan ‘
. balik ke posisinya sementara Aﬁfah menatap cowok itu dengan ..

, 'tatapan pcnub permusuhan




Isumhat, Salma m'enixiti ke ruang OSIS yang ada di lantai
satu. Menemui Aldo yang katanya i ingin menemui Salma.

Diketuknya pmtu ruang OSIS itu dua kali hingga terdengar. B

sahutan suara berat seseorang dari dalam .

B “Iya, masuk” R S ,

Salma segera membuka pmtunya dan mehhat Aldo duduk

.di kursinya. sambil mengetik sesuatu di laptop Cowok itu

. mengalihkan pandangan menatap Salma. , '
‘ “Saya Salma, Kak.> . - . ' "

“Oh iya, Salma anak kelas sepuluh dua? Duduk deh Aldo

P

menutup Iaptopnya dan mempersdakan cewek 1tu duduk “Ada. o
s ."yang mau gue omongin.” . o SR
" Salma menurut, dia segera duduk dl depan Aldo dengan o

-gugup. “Ngg... ngomongin apa Kak?”
~“Yuni udah bilang belum?”

“Iya, tapi saya masih kurang ngeti.”-

 “Jadi gini, sistem kepengurusan OSIS itu adalah pérwakdan o B

. setiap kelas. Dari kelas sepuluh sampai kelas dua belas, harus

.. ada'dua siswa: perwakllan yang jadi pengurus . OSIS, Kebetulan *

,dan sepuluh dua itu perwaknlannya Yuni dan Gma, tapi Yuni . |

: mengundurkan diri, alasannya sih karena dia punya penyakit
tipes jadi nggak boleh kecapekan ditambah orangtuanya nggak
ngmnm juga.”

Salma mengangguk, mendengarkan

“Biasanya untuk masuk OSIS harus dites'dulu, berhubung

kita bakalan. punya dcara dan kepepef | butuh orang, harus ada

.. seseorang yang secepatnya gantiin posisi Yuni. Terus Yuni ngajum .
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nama lo. buat ngeganitiin dia.. Terserah snh gue nggak maksa
' Tapi. harus ada satu perwakilan yang ngegantiin.” 4
- “S-gdya kak?” Salma tampak kaget. “Enggak saleih?”" ‘
' “Bp_sok ada rapat OSIS; kalau setuju lo datang, Kalau nggak
' - setuju, lo boleh nggak datang.-;scxﬁqanya‘ terserah_sama ‘I()',”"
~ balas cowok itu iagi, menatap wajah Saima'yang masih kaget
' dengan saksama. “Abis pulang sekolah rapatnya. Ya udah 'sih
gue mau ngomong itu aja.” : a
“Gunana ya Kak? Ya udah saya plku'm lagi deh” Salma

" tidak mau gegabah,’ Jadl dia putuskan untuk memlklrkannya L

matang-matgng di rumah. “Udah Kak? Ngomongin itu doang?” n

“Iya.” Aldo mengangguk. “Itu -doang kok.”

“Kalau gitu saya permisi, Kak.” Salma bangun dari kursi
‘dan menganggukkan kepalanya. Dla segeta berbalik, cepat-cepat
berjalan menu;u ke pmtu D

- “Eh tunggu bentar.” Salma spontan berhenn melangkah, ‘
dia. menoleh lagi dan menemukan Aldo kembali menatapnya
“Narna lo siapa? Maksud gue nama panjang lo.”

. “Salma Alvira, Kak”

“Salma Alvxra, Aldo manggut-manggut “Gue harap snh lo,

" bisa bergabung ]adl pengurus bara kita! Menglsn kekosongannya |

Yuni. Ya udah bel. 1stirahat udah mau habis, entar malah nggak

o . sempat jajan.”

Salma lantas memnggulkan ruang itu dan menutup pmtur;ya _
pelan—pelan Dia berjalan setengah- sadar, karena setengah
kesadarannya dia gunakan untuk berpnku' memikirkan kata-kata
dari Ketua OSIS itu. Matanya tidak menatap ke depan melainkan
- ke 'lantgi koridor. “Awh!™ Cewek itu berjengit dan tubuhnya
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| nyans saja jatuh terhuyung ke belakang pka tldak ada sebuah
tangan yang. menahan lengann dan bahunya. Salma mendongak
dan mehhat Nathan. Tepat di- depannya Berjarak beperapa senti!

-Nathan sama kagemya. Kaget temyam Salma yang baru '

_saladmtabrak -
“NATHANI! BERHENTI KAMU"!” tesiakan keras

menggema dari belakangnya. Tampak Bu Dian berlari mengejar.
'Nathan—dengan kondisi Hamnl—pemt yang- membesar, sesekali
guru itu berhenti untuk mengatur napas dan kembah berlari

- v.mengelar Nathan dengan penggaris kayu panjang ‘di tangannyas ~

“lya Bu, sabar!” balasnya berteriak; tapi matanya masih

B tidak 'lepas dari wajah Salma. “Hati-hati dong, untung aja’ -

‘'saya yang nabrak kalau cowok lain gimana—ADUH!” Cowok
itu. mengaduh kesakitan saat merasakan sesuatu yang keras

. mienghantam pungguagnya dan matanya tertuju- pada Bu Dian " -

- -yang sedang berkncak pinggang menghamptrmya. Nathan meringis,
: -“Lagl hamil tuh, jangan galak-galak, pantangan, tauk!” '

- “Kenapa 1ad| kamu yang sok tahu? Ngapain kamu pegang-

| pegano tangan Salma? Lepas!” Nathan segera melepaskan

ﬁngannya yang semula dl lengan Salma. “Ke ruang Ibu sekarang. -

o Makanya kalau tidak mau dlhukum, jangan merokok di sekolah!”

Nathan mendengus tapi tidak berani membanmh sementara
: beberapa siswa-siswi lain yang sedang berada di koridor
""memandangl cowok itu sambnl geleng-geleng kepala. -Ada lagi
sebaglan tertawa geli melihat ringkah tmgkahnya Parah sih;
guru lagi hamil tapi dnajak lari-ari, dikira film Indla, apa?

e
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. Salma akhirnya sampai di kantin. Beruntungnya dia punya -
teman setipe Meysha yang memang pengertian, waktu dia duduk

" -sudah ada semangkok bakso dan segelas teh dmgm di atas

_ me;a Salma segera menyeruput es-nya hingga setengah gelas.
e “Gnmana Sal? Kak Aldo nawarin masuk OSIS? Terus glmana' -
tuh, lo mau?” '

- “Enggak tau, 'entar gug pﬂdrin.”"sahna lantas méngambil« R

. alih bakso miliknya, nwlai inemotoﬁg-motong bakso itu. Dia
. menyipitkan kelopak matanya untuk menoleh ke samping, melxhat :

" mata Afifsh yang sembap. “Kenapa Fah?”

“Nathan, ya bxasalah Kayak enggak tau Afifah sama
Nathan ‘aja.” :
Mendengar nama Nathan, otomatis Salma teringat dengan

- peristiwa di kondor tadi. Saat cowok itu menyentuh bahu dan -

- lengannya hanya untuk menghalangi dn'mya jatuh terlerembab ‘
ke belakang. “Oooh.” Salma mengangguk, berpura-pura ndak-

- ~ peduli. “Kirain kenapa.” -

 “Sal, Nathan masih SMS lo?” Sekarang Meysha yang mulai
memberi- pertanyaan interogasi. “Kalau masih, berarti menurut
- guesxhdm emang serius.” -
, Masxh, semalem. Dan gue keuduran jadi nggalc gue bales
. deh.” :
“Terus, dia tuh kalau SMS-an dtau ngomong sama- lo pake
' aya-lzamu ya? Cowok kalau udah nggak pake ‘gue- elq itu -

. biasanya udah ngasih sinyal, Sal”

" “Lo kenapa mau sih sama dia. Jangan deh, 1angan! Dia
tuh cowok berengsek banget!” Aﬁfah mulai rberapl-apx; berbeda

-



A dengan reaksi ketiga lainnya, Afifah cenderung, kontra, “Kalau
*._lo pacaran sama Nathan, yang ada lo malah kenapa-napa.”

“Masa?” Seseorang menyahut dari- belakang Afifah dan."- "
secara otomatis memnbuat Salma dan Afifah menoleh ke belakiﬁg

g " sementara Meysha, Orlin, dan Rahma yang duduk berhadapan

I dengan Salma ikut menengadahkan kepala mereka, tidak sadar E .

B bahwa objek pembicaraan mendekat dan hanya berjarak: beberapa v
.‘langkah Nathan menyerahka.n kantung plasuk pada Aﬁfah ‘
-~ “Gue ganti Kirgnti lo tadi.”

Rahma temganga kaget. Aﬁfah ikut membenkan reaksi R

sama, dlhhatnya kantung plastik yang diberikan Nathan. Tidak
.. eanggung-tanggung, cowok'itu menggantmya tiga botol sekaligus.
Jelas saja Afifah tak percaya, dia mengira Nathan bercanda.

Cowok sc;ems Nathan mau ke mmunarket untuk beli Klrantx’ .

* Unbelievable.” R
" “Gue kasih tau mh” Nathan melamutkan kata-katanya

e Menatap Afifah‘lembut namun kontradlktlf Banyak pernyataan-

tersirat dalam tatapan itu. “Ngomongm orang tuh nggak baik,-
Awas karma, lho.” Nada suaranya datar, tidak ada emosi tapi
Afifah yakin, ada kilat permusuhan dalam mata itu.
] “Ya.udah deh, gue gabung sama teman-teman gue ya.”
Nathan lantas berlalu pergx, sementara. Afifah terdiam memblsuA V
) dl ‘tempatnya. . ,
“Mampus gue, Aﬁfah berkata lmh mcnepuk jldatnya dan“ '
- meringis kecil, “keceplosan o
- “Elo juga. nggak hati-hati.” , :
““Berdoa aja deh supaya lo baxk-balk aja dl kelas



, Aﬁfah menggelengkan kepélanya; “Gue yakin banget dia
bakal ngamuk tuh di kelas. Kenapa gue bisa keceplosan sih.”’

§ ,_’t__.'

‘Bel pulang baru saja berbunyi. Rahma dan Salma baru .
} sa;a keluar melewati parkiran dan menuju gerbang Lagn-lagn '
melihat gerombolan tukang rusuh kelas 12 itu buat kencuhan v
lagi. Sekarang sasaran mereka adalah “Tono, murid. kelas XI-
TIPS yang punya rambut kribo. Entah apa salah’ cowok itu
sampai_ akhxmya rambut erbonya yang megar bak Budi Anduk :

. jatli sasaran empuk; rambut kribo itu oleh- Aditya dan Budi -

" dibentuk kelabang. Tanpa memedulikan raut wajah Tono yang ‘-
memucat setengah mampus. Sementara di samping Adltya dan
Budi, ada Gerj, pentolan kelas dua belas dan di scbelahnya )
' Nathan—yang sedang bersandar di dinding dxtemam seorang .
cewek di sampingnya: '

“Itu yang namanya Kak Dmda, bxsxk Rahma lmh, 1angan_ '

diliatin Sal, gawat entar.”
“Siapa juga yang ngellann’” Salma membalas, berpura-pura' ,

| B 'tidak peduli. Berusaha tidak mengacuhkan Nathan yang tubuhnya )
- . mencolok di a‘ntafa gerombolan itu. Setelah berh'ésil"x'ﬁelewéti_ ‘

. gerbang, Salma mengembuskan napas lega. S

" "“Yaash bus gue udah di halte twh. Lo 1ad1 nunggu angkot L

- . sendirian deh, enggak pa-pa?”

“Ya udah,’ nggak pa-pa. Duluan aja.”
“Bener?”
““Iya” Salma mengangguk.



. “Kalau. gira éué'dulﬁah ya, Dah.” Rahmia melambaikan

-~ tangannya dan segera bedari menuju ke bus yang sudah

menunggu di halte. Kebanyakan para ‘murid memang naik bus -

dxbandmgangkutan umum, Kehanyakan lagi membawa kendaraan -

- masing-masing, sementara bus yang dinaiki: ‘oleh. Rahma: tidak™ -
melewati rumah ‘Salma, akhnmya terpaksa Salma naik. angkot.
: Hanya butuh waktu lima belas menit sekolal sudah nyaris sepi.
Salma’ mielirik ke gerbang, dlhhatuya Nathan masih berdiri ‘
. dl sana, bersama- dengan Dinda. Szlma memutuskan duduk di |

kursi halte sambil menal:ap trotoar seberang, masih ada beberapa
- anak kelas sebelas menunggu di seberang, Tapl tidak ada satu pun. '

yang Salma kenal. “Mau saya anterin?” Salma tersentak kaget. o

Cewek itw berpalmg dan melihat Nathan sedang menyandarkan .

'. pungguig di besi halte: .
“Enggak Naik angkot aja.” :
- “Cewek nunggu di halte sendman, bahaya Nathan lalu

- duduk di sebelahnya Ber]arak dua jengkal. Tidak benar-benar -

dekat. “Omongan Afifah tadi nggak usah dlplkmn, suka ngaco

. emangtuhanak”

Salma melirik Nathan.
“kaxpun saya tampangnya berandalan Tapx saya amat--
. sangat menghargal perempuan. Perempuari itu kayak kaca, kalau
 retak 'ya bakalan retak seumur hidup dan nggak bakal bisa
' .balik kayak semula. Gimana pus caranya.” '
| “Afifah emang omongannya syka ngaco.” ,
“Percaya nggak kalau xmsalkan saya bilang saya baru sekali
" ‘pacaran?”

%



- ~“Mak‘sudnyav?” Salma bereaksi la'mbat,' phpil':rﬁafta“céwek i

sempat melebar namun hanya sedetik menunjukkan keterkejutan. . .

" karena detik benkutnya dia mengubah ekspresi itu saat mehhat.v; .
Nathan tertawa geli. - - ,
~ “Kamu tuh reaksmya lucu ya?” -

- “NATHAN, LO NGAPAIN:.SIH DI SINIt2 GUE CARIIN

DARI TADI!” teriakan super cempreng muncul di antara mereka
" dan membuat kedunya menoleh ke sumber suara. Ada Dinda
berdm dengan tatapan menyelidik ke arah Salma.
Nathan memutar bola matanya jengkel. “Gue disini bam 4'
Lo ngapam jadi nglkutm gue mulu?”™ -
“Ya nggak pa-pa dong, terus itu dx sebelah lo snapa?”

“Angkotnya udah dateng. Gue duluan ya.” Bertépatan dengan .

- pertanyaan Dinda yang lebih terdengar seperti menghakimi, dewi C

Leberuntungan memang sedang berpihak pada Salma Angkot -

- sudah berhenn tepat di depan halte.

" Nathan bangkit dari kursi halte, ditepuknya pundak Salma
iembut “Entar malem saya SMS.” Secara nba-tlba cowok itu -
sudah berdiri di belakangnya dan berbisik lirih. “Jangan lupa .
dibales. Oke?” Lalu Nathan menepuk lembut rambut Salma‘

N membuatSalmatermangu,sempatmcmbekusejenakmendapatkan S

perlakuan sedemikian rupa. Hingga akhlrnya tubuh tinggi cowok -

- itu menghilang masuk ke dalam gerbang. Terbawa bcrsamaan ) ',.‘

E dengan kata-kata terakhlr yang d1b|s1kkan lembut ke telmga Salma )



SALMA baru saja menyelesaikan sepuluh PR logaritma yang
diberikan Bu Aminah sebagai PR balas dendam, karena ulah
Jaya yang tidak mengerjakan tugas akhirnya satu kelas terkena
akibatnya. Dia menutup buku diatas meja belajar dan memasukkan
ke dalam tas hingga tangannya menyentuh sesuatu. Ponselnya
yang bergetar. Dikeluarkan ponsel dari dalam tas.

Nal:hanifs.caﬂing.'.:; Rt

Duh, Gusti! Salma kaget melihat nama yang muncul di layar.
Lalu, tak lama ponselnya berhenti bergetar dan menampilkan

pemberitahuan.

8 pangglfan tak terjawab. ;
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Dan Nathan lantas dxgantxkan dengan nama Nathan muncul :

" kembali, Salma segera mengangkatnya, tidak tega ‘karend cowok

% itu sudah mencoba meneleponnya’ sejak dua jam yang lalu. -

“Ya, halo? Tadi hapenya gue taro di tas, sori ya. Kebetulan

statusnya gue silent,” belum terdengar sahutan Nathan diseberang
" sana, Salma tancap gas ‘memberi alasan. Dua dettk setelahnya 1

~terdengar tawa :geli dari Nathan.

’ “Nggak pa-pa. Santai aja kali, saya nggak bakalan marah”

- “Eh?” Salma mengedxpkan matanya dua kali berturut-turut.
Kata-kata Nathan barusan’ smgkat tapi menohok Iya juga sxh
“Lag1 apa?” _ ‘
““Ini baru sclcsal ngeqam PR Matemanka

“Oh.... saya kirain lagi ngetik cerpen, ternyata enggak ya?” :

| terdengar tarikan napas di seberang sana—sepeitinya cowok itu
sedang menelepon sambxl merokok “'Nggak nanya saya lagi

. 'apa nih?” _
-Salma menelan ludah amblgu Dengan ragu, akhltnya ]

memberamkan dm n‘nclcmparkan pertanyaan asing. “lya udah,
lo lagi apa?”

“Lagi teleponan sama bldadan”

]antung Salma jadi cenat-cenut mendengarnya. -

- “Nathan! Longgak usahss senyum-senyum gitu deh, Menmnkan, »

tauk!” celetukan menyeruak d:m sampmgNathan Kedengarannya
sth suara’ Budi, pasti cowok itu bemma dengan teman-teman
| isegerombolannya

. “Ganggu aja Slh, udah, awas.” Hening sebentar. “Sori. Sal, -

'blasalah Kak Budi emang suka rese. Ngupmg mulu keqaannya
. ‘Lo lagl sama Kak Budi, ya?”
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- “lya. Ceweknya, Cmdy, ulang tahun Jadl dia ngajak saya
. bareng yang lain, buat ngasnh kejutan.” ' . ‘
. “Kasian ya, ktta semua-pada punya pasangdn Nathan doang‘

: yang jomblo! Ganteng-ganteng tapi jomblo. Makanya cepat-cepat
tembak dooocongggg,” ‘Entah suara siapa itu yang menyahut,
tapi Salma bisa mendengarnya jelas dari balik telepon. “Eh iya

- Nath, ampun, ampun. canda doang gue, fangan sensi dong.

_ Kayak cewek PMS aja” .

*" "Nathan tertawa geli. “Ya udah, saya tutup ya teleponnya?

" . Di sini Iagx rdmie, saya “jadi korban- bully”

“Nath yang romantis dongggg, masa gntu doang? Perlu gue |

- ajarin?” Irusuara: Adltyayangmeneeletukmlammnpaoela “Good -

- night Sal, met bobo ya Jangan lupa mimpiin gue, gitu dong!
Eh—-lya, iya Nath,” lalu gemuruh tawa kemenangan menyahut
. '__dan seberang. “Plss Nath damai"kita...” Tak lama ponsel’
terputus, Sepertinya Nathan langsung mematlkan sambungannya

- supaya Salma tidak mendengar perdebatan lam-lam '
Salma mas:h menempelkan benda itu di telinganya waldu

- * hanya terdengar bunyi tut-tut-tut panjang lantas sedenk benkutnya
. tertawa geh mermklrkan kam-kata Nathan, -

" Suaia peluitan dari Pak Ginting terdengar sampai ke kelas
membuat cewek-cewek yang sedang berganti pakaian di dalam
_ kelas mulai heboh. “Woi jangan dibuka-dlu, gue belon!” teriak
Yini mewanti-wanti sementara ada beberapa orang berjaga
"di jendela untuk.Vménutilpij'gordeq,"fmasalahnYa anak cowok

RN
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memang terkenal usil. Kalau tdak d:;aga pasn ada dan mereka
diam-diam. menymgkap gordennya. Ada dua siswi yang sudah
- selesai bergann ‘pakaian akhxmya gantian menjaga pmtu supaya .
tidak ada anak cowok yang masuk ke kelas. )

“Buruan.dong! Gue mau naro baju, nih,” Jaya bcrteuak o

dari depan kelas, “lama-lama gue nyelonong masuk juga.”
“Eh, Jaya kampret! Dasar bokep banget otak lo ya!” '
Riko yang memang kebagian iatah"hetjaga di depan pintu
- kelas—sebagai ketua kelas yang baik—langsung melotot jengkel
pada Jaya. “Udah belum? Pak Ginting udah nunggu tuh " Riko -
“memberi penntah pada siswi di dalam.
“Iya iya, udah kok.” Semuanya ber]alan keluar
“Buruan turun. o CE
“Jya” Mereka semua menurut dan segera berlan menuju -
ke lapangan di lantai satu.. Sementara suara peluit Pak Ginting
sudah berisik sejak tadi. Pak Ginting memang terkenal sebagai
- guru olahraga tersadls se-SMA Garuda, kalau peluitnya sudah .
‘berbunyi, itu tandanya dalam waktu sepuluh menit mund-mund
~ harus segera bcrkumpul di lapangan. _

“ “Cepat cepat cepat! Lambat sekali kalian mx!" tenak Pak
Ginting naik seoktaf. “Kalian langsung lari saja, limd putaran"’
perintahnya lantas seisi Kelas segera mematubhi. Tidak ada satu
~ pun berani menolak, dari penampilan Pak Ginting saja sudah

‘buat mengkeret. Gimana mau membantah? Tampangnya mirip' S

seperti tukang pukul berbadan besar yang ada di tivi-tivi, -
. maklum saja soalnya Pak Ginting adalah mantan atlet biharaga. -
Ditambah kumis super tebal bak Pak Raden di atas bibirnya
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_ membuat wa]ah ‘Pak Gmtmg senbu kali Ilpat leblh seram dan " :
bayangan orang-orang. : ' _
“Semuanya harus berkeringat, yang nggak berkermgat,
harus lari lagi!” Tuh, kan? Ini guru memang benar-benar sadis.
“Dikiranya apa kali, harus berkenngat gltu Rahma'g-
berkomentar sambil berlari. '
“Kalawrada yang curang, kallan ulangsampan tu]uh putaran
" Seisi. kelas makin pias. Blasanya Jaya yang sering curang, tidak
mengikuti jalur berlari dengan semestinya. Jaya akan méngambil ° |
‘iélah pintas deﬁgan lari ke tengah lapangan supaya cepat selésai.
| Saat mund~mund X-2 sedang berlari mengitari lapangan,

- dalam’ putaran ketiga sémua mata tertuju ke lapangan parku‘~ R

Muncul seseorang dengan wajah tanpa dosa masuk ke dalam
gerbang dan memarkirkan motornya di lapa{lgan “Salt Nathan :
: Sal!” Orlin entah sejak kapan sudah ada d1 samping Salma dan' B
menylkut lengannya kuat. ,.
Salma menoleh, dilihatmya Nathan baru turun dari motornya
sambil mémakai tas ransel di punggung. Lalu, cowok itu berlari

segera ‘masuk ke ‘dalam gedung. Gila! jam setengah delapani” R

baru damng ke sekolah padahal bel masuk sudah berbunyi sejak - -

setengah jam. yang lalu. Salma mempethaukan sejenak. sampal-'

' teriakan Pak Ginting menyadarkannya kembali ke realita. “Salmal
Kamu hhat apa? cepat laril” - '

“Eh.- I-lya Paki™ S
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Saat dilihatnya ndak ada guru plket 'yang ber;aga, Nathan
segera ambil kesempatan untuk lari ke dalam gedung “MAS!
. MAS!ITU YANG MAU KABUR!!?”. tenakan itu tepat terdengar _
! sewaktu Nathan mgm "naik ke lantai dua.-Cowok itu berniat

S . “melarikan diri tapi teriakan Bu Rena lagn—lagl menggema, ‘

mengurungkan niat Nathan untuk kabur masuk ke dalam kelas. -
Cowpok itu berbahk dan menganggukkan kepalanya .

'. “Assalamualaxkum, Ba.”

Bu Rena. melotot dan mendaratkan pukulan keras dari
mngannya di punggung Nathan sampal cowok itu mengaduh :
“kesakitan. . -

. “Aduh!" Ibu nih, saya kati ngucapin salam—"" kata-kata
Nathan terpotong saat sebelah tangan guru itu menjewer -
‘kupingnya keras-Leras sampai cowok itu - menngls kesekian
kalmya Pukulan, jewer, tenakan, sudah ndak mempan untuk
* Nathan. Sebenarnya guru-guru hanya sekadar buang tenaga saja
untuk mengurusi siswa sejenis Nathan, karena pnnsnp cowok
itu’ masuk . kuping kanan, keluar: kuping kiri. Mau sepanjang
~apa pun nasihat yang- didengarnya, tetap tidak akan, ada yang
tersangkut di otak. Sekeras-kerasnya guru teriak supaya  Nathan

. tobat, duamm, cowolf itu tidak bakal mau dengar., .

“Masih waras kamu ya? Datang ke sekolah jam: segm1
Kamu tahu tidak ini jam berapa, Mas?” Bu Rena mengangkat .
jam yang melmgkar di pergelangan tangannya “Kamu kira ini

sekolah bapak moyang kamu?”

“Tapx kan yang pennng saya sekolah Bu. Beram ada
kemauan untuk, belalar, dibanding saya ngebolos justru nggak

- - bagus lagi.” Nathan mgnjelaskan seqlah-olah dia tahu segalanya _'

102



" dan makm membuat emosi guru di depannya mendldlh hmgga
ke titik . tertinggi. _ —

: _“Ibu bingung bagaimana mengurusi kamu!™. ~. -
' “Saya udah gede, Bu. Udah' abege, bentar lagx udah tuluh
. - belas tahun jadi nggak perlu divrusin-lagi” -~ - -
' “NATHAN!" Kamu ini, nggak berubah-berubah"’ Bu Rena

- memelintir kupingnya lebzh kuat sampai cowok 1tu mengusap

kupmgnya yangmulax berubah merah, “Kémari kamu,” dltanknya
“tubuh Nathan berdm di tengah lapangan. Kebetulan- han ini -
‘v?mataharl begntu panas ‘dan tenk “Berdm kamu di sini.” ‘
7 “Bu, hari ini saya ada ulangan Biologi.”"
- <2 “Bisa susulan! Tidak ada alasan.” :
" “Saya udah belajar semaleman, Bu, éntar lupa lagx Terus
bcsok-besok saya, pasn males ngapal, kalau mlax mya kecil,
gimana?”
“Berani -kamu mengaiari saya?l” .
Nathan merigusap kupingnya yang betdengmg
“Kamu berdiri di sini.” .
, - “Ibu juga di sini, jagain saya, seandamya saya lari terus -
kabur ke kelas. Kan Ibu yang repot.” Nathan mengangguk .
;berpura-pura patuh kontradiktif dengan kata-kata yang baru
saja dia katakan Cowok itu berdiri dl tengah lapangan, tepatn »
- di bawah tlang bendera dan’ menjadl pusat perhanan dan
‘ snswa-sxswn yang hari ini sedang berolahraga, sampal matanya
: menamp salah satu dari kerumunan itu. Salma. Tiba-tiba Nathan
' menyeringai, “Saya nggak bakal lari, deh, Bu. Nggak pa-pa saya
" berdiri di.sini.” Nathan berubah pleran “Sampal jam pertama
. .abls, ya, Bu?” -

03 .~



Bu Rena menatap Nathan ta]am. ' - -
“Kelakuan saya emang parah banget, jadx saya rela deh -
dijemur dlsml Kepanasan juga nggak pa-pa Nggak bakal fari.”
“Saya awasi kamu dari ‘meja guru piket, kalau kamu lan,
hukuman akan- ditambah lebih dari ini! Ngerti | kamu?”
| “Paham, Bu,” jawab Nathan santai dengan nada yang
- benar-benar patuh, beda dari sebelumnya dan sempat imembuat
~-Bu Rena menatap muridnya itu penuh tanda tanya sebelum '
_ akhirnya memxhh uncuk berbahk dan kembah bertugas dn meja

R plketnya

N - “Sal, d1a ngehat ke sini.” Orlin beibisik dx dekat Salma ,
_ vsambll diam-diam memutar u)ung bola matanya melmk cowok
‘ bertubuh jangkung yang kali ini dljemur di tengah lapangan.
. “Beneran, Sal. Nathan ngelxatm lo.” : -
. “Bodo ah,” Salma berpura-pura ndak pedull, ngapam.

- juga dla ngeliat ke sini, sih.” ' DR
- ~“Ya ngehatm elo laaaah.” , v
“Iya gue tau, maksudnya ngapam ngehaun gue git;'u'.?"ti '
' “Kayak nggak tau orang ]atuh cinta aja.”

- “Orlin?” Salma bergidik sambll geleng-geleng kepala ]auh
Cdi ams alasan yang dibilang Orlin barusan, Salma merasa -
- tidak konsentrasx untuk olahraga. Jadilah dia mengambxl posisi

© ‘memunggungi Nathan—supaya Nathan ndak punya kesempatan

untuk melirik ke arahnya lagi.
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“Gue baru’ ngeliat ada. orang yang dihukum tapi justru
. 'bahagia banget,” Meysha berbisik Talu sedetik berikutnya tertawa’
geli. Peluitn Pak’ Ginting kembali membuat anak-anak cewek
yang semula berkerumun kontan memencar dibandmg triéndapat

" ceramahan tanpa henti dari guru itu. “Maen bola: lag:, pasu. S

Bosen banget ih. Dari minggu kemarin j juga.”

“Sok nggak tau pikiran cowok. Cowok kan suka maen e

bola-bola » Entah sejak kapan Jaya sudah ada di samping mereka
~ dan menceletuk santai.

: “Blo tuh! Mesum banget dasar, . makanya jangan suka
nonton yang aneh-aneh.” :
| “Eh? Lo aja yang otaknya konslet hayoooo. Gue kan

bilangnya cowok suka maen bola. Lo kira bola apaan sih?”

Jaya menyeringai genit dan berhasil membuat wajah Meysha
imerah merona, bukan karena salting, tapi karena malu mendapat
serangan telak dan kata-kata Jayd. ' :

“Yang perempuan dibagi jadi dua kelompok” Terdengar '

perintah dari Pak Ginting memberi aba-aba dan seketika
membuat siswi berpencar mcmadn dua bagxan, Salma masuk ke -
tim Rahma, sementara, lawan mereka cukup kontras. _Di pxhak
lawan ada Dina, yang -dapat julukan kapten Tsubasa karena
punya tendangnn yahud. Pen;aga kxpper-nya 1uga cukup buat
"keder, sementara di’ kelompok Rahma, anggotanya berbadan
mungil kayak farmut. Jangankan main bola, dalam’ urusan
tendang-menendang aja selalu. salah sasaran, A o
“Gue di mana nih? Gue nggak tau maen bola sama’ sekah

Salma kebingungan. Yang dia tahu di permaman bola hanya
kipper dan menendang. “Gue j jaga gawang aja.”
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“Ya ya, terserah lo deh” :
‘Peluit dibunyikan. Pertandingan dxmulal. Salma berdiri
- _dl depan gawang. Salma memang bodoh di bxdang olahrag.a,
dan makm bodoh lagi waktu tahu kalau Nathan ‘masih tetap .
menatapnya dari bawah tiang bendera.. Salma berusaha tidak
. menghu'aukan tapi selalu gagal. Konsentrasmya selalu terpecah
" berkepmg-kepmg |
) Anak cowok yang menonton tertawa terbahak-bahak dari
g pmggnr lapangan, anak cewek main bola memang tontonan seru.
' Bclum nendang sudah teriak -duluan, bola ke mana, mata ke
mana. Bukannya adu taktik justru, adu fisik. ’
L “Ini maen bola, bukan maen voli kaleeeee e Ikhsan
bettemk geh dari pinggir lapangan saat mehhat Orlm bukannya
menendang justru melempar bola dengan mngannya _
, - “Sal jegat Sall” Rahma’ berteriak, memberi peringatan
. pada Salma yang tidak fokus berdiri. di. dekat gawang. Saat
mendengar teriakan itu, kontan Salma segera berlari untuk
menahan bola sementara di pihak lawan ada Dini yang bersmp
. menendang bolanya. Karena terlalu terburu-butu dan kesalahan

. taktik, seseorang men;egal kaki Salma hmgga tubuh cewek itu o

langsung terpental . v
. Tubuhaya neqatuh dalam kondisi mengenaskan Telungkup
di tengdh lapangan setelah sebelumnya lutut dan telapak tangan

 Iebih dulu bergesekan dengan permukaan lapangan yang kasar.
, “Salma""” Permainan segera be:hentx Mund-mund berkerumun

Pak qung membunyxkan pelmmya Salma menngxs'
' kesakltan, celana olahragnnya robek tepat di- baglan lutut

w6



" Sepertinya lutut-nya ‘ikut-ikutan tergores. “Salma, l&atnu nggak
. pa-pa?” tanya Pak Ginting sambil menatap anak muridnya lm'
" “Yang merasa laki, cepat bawa Salma ke UKS: »
” “leo, lo Rik, gendong Salma » S
o “Saya aja, Pak.” "Muncul seseorang menyeruak dl ballk :
' kerumunan itu membuat semua yang mengumpul segera meitoleh
ke belakang dan melihat sosok paling tmggn dan’ menionjol di
antara cowok-cowok X-2. “Biar saya aja yang bawa Salma ke
UI§S.”' : , . S
" Pak Gmtmg mengemynt bmgung mehhat Nathan. yang
" muncul. “Kamu? Jangan, yang lain saja.” :
: “Bapak mh mundnya lagi kesakitan gitu' malah mikir
yang enggak-enggak. Lagian niat saya murni mau nolongxn.
“Ya 'udah, kamu... cepat bawa Salma.” :
Nathan mengangguk, Ialu cowok itu berlutut :epat dl depan

o Salma' “Saya gendong ya?”

~ Salmd yang y tidak paham bahwa ada sosok baru d1 depannya,
mendongakkan wajah dan memasang ‘wajah bmgung.,Dllxhamya'
' déiéh’mengalir di tangah dan lututnya, jadi cewek it hanya )
diam, tanpa berkata-kata Nathan dengan cekat meletakkan .,
o tangannya dl bawah lutut Salma dan satu tangarmya lagl di
: punggung | :
: Semua siswi X2 menaMp pemandangan itu terheran-heran
' sekahgus terkesima. Rahma, Orlin dan Meysha saling bertatapan
‘satu sama lain lalu sedetik berikutnya tersenyum periuh arti.




Begttu Salma dibawa ke mang UKS seisi kelas X2
_ v.__mengxkun keduanya dari belakang Nathan melemkkan Salma_

" di ranjang UKS.:"

. “Mbak, Mas, ngapain di sini?!” tenakan Bu Rena membuat :

* - penonton di jendela UKS langsung tetsentak kaget. “Pergx pergi! -

. Kenapa pada ramai di sini.”

' : “Yah Buuuu, kan kami mau nonton o -
. “Nonton apa? Cepat kembali ke kelas. Pelototan dm Bu .

" Rena membuat mereka semua. terdiam dan akhu'nya menurut.

Di sekolah, Bu Rena memang termasuk ke jajaran guru ‘yang -

~ paling ditakuti, guru itu terkenal dengan logamya ‘Mbak-Mas -
“dalam memanggxl ‘mirid-murid, “Cepaf!”. . -
_ | Bu Rena segera masuk ke UKS. Langkahnya- terhenu d: '

_ pintu lantaran dilihatnya sosok yang bary saja dihukumnya di

T tengah lapangan sekarang berada dn dalam mangan “Kamu, '

ngapam di_sini?” : :

" Nathan memutar bola matanya mk peduh, dxa ]adl satu-
~ satunya murid kelas’ sepuluh yang sama sekali txdak gentar
- deng,an pandangan tajam dari Bu Rena. Entah apa-yang ada

_ di pikiran Nathan sampai. guru segalak Bu Rena tzdak bérhasil

“ " membuatmya ciut.-“Cepat kembali ke—" A el
' “Saya ditugasin Pak Ginting untuk gendong Salma ke sini, .
1ad1 Ibu nggak bisa ngusir saya.” Nathan memotong kata -kata Bu L
_, Rena. “Salma lagi luka-lukamh,Bu Mendingan. dnobatm Tahu =

. bahwa berdebat dengan Nathan tidak ada gunanya, ‘Bu Rena

- mendesis lalu berbalik- untuk memangg:l seseorang Peker]a URS il

. yang lain. Kareng kalau dia yang ditugaskan seruangan dengan
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: Nathan, yimg ada 1ustru teriaﬂi -perang dumakeuga “Heran
- sama-Bu Rena, nggak bisa liat muridnya bahagia dikit kali, ya? .

Sensi mulu.” Nathan ‘menggeléng lalu kembali menatap Salma. - s

Cewek itu dlam, tanpa suara dan ikut memandangnya-. o
" dengan tatapan kaget. el .
“Biar saya aja yang ngobatin.” Nathan bangun dan kursmya
. dan_ber;al_an mennju_ke kotak obat. Mengambil kapas, obat -
merah dan alkohol. “Tenang aja, saya pakar dalam urusan
" begmlan * Nathan kembali duduk di ulung ran)ang, du‘alhnya

i tangarr Salma. “Soti. kalau saya pegang-pegang gini. Soalnya nih |

" Kalau nggak dibersihin bisa infeksi.” ‘Tampang Nathan berubah *
serius, matanya menatap luka-luka Salma lalu mulai membemhkan :

‘darahnya ‘dengan kapas yang diberi alkohol :

.“Aduh.” Salma ber]englt kesakltan o

- Luka di tangan Salma sudah dibersihkan. Nathan beralnh ,

o '-mehhat luka di lututnya Karena celana olahraganya yang robek o '." '

Codi baglan Iutit sampai luka it kelihatan, “Taktik kamu tadi
 salah banget, main bola itu nggak asal nendang, lho,. mesti tau
taktik- juga.” Nathan berbxcara tapl matanya fokus mengobatl _
"luka Salma.- .
' Salma tertegun “Kok lo tau?” - :
Nathan tldak memawab dia sekadar tertawa geli.
“Permisi....” Nathan mendongak saat mendengar suara
lembut seseorang di pintu. “Tadi saya dipanggil Bu Rena,
- katanya ada yang butuh dlobatm Admda, mund kelas X-l
'-YanglugaanggomPMR- | SR
o "“Jadi anggota PMR itu ‘harus cepat tanggep, kalau jadi -
Adokter beneran, kali pasxen yang lo tanganin- udah keburu mati .

109 - 'I



_'duluan, celetuk Nathan sarkastxs ‘dan membuat Adinda 'yang
;berdm di- pintu-sempat- bengong. “Tuh tangannya udah gue

o obatm, lo tmggal obaun lututnya aja.” Nathan kembali’ turun

. dari ranjang. “Saya ke kelas, ya?” sekarang tatapan cowok itu -

. berganti menatap Salma. “Sebelum Bu Rena balik lagl ke sini.”

“Qke deh. Makas1h Nath.” - '
-~ - Nathan mengangguk kemudnan pergi berbalik. Admda yang
" berdiri di pintu segera menarik tubuhnya ke sampmg, ‘memberi
ruang agar cowok itu bisa keluar kemudian mengembuskan
" napas lega’ saat dlhhatnya Nathan sudah benar-benar menjauh.

g

" “Nath, lo tadi kena marah sama Bu Naila gara-gara nggak

e  ikut ulangan Biologi. Mampus lo.” Bari saja Nathan meletakkan -

- - tasnya di kursi sudah disambut dengan benta buruk dari Rian. - |

. “Gara-gara itu, lo katanya bakal ulangan hsan Apahn dua bab
- sekaligus.” :
’ “Emang i itu guru bener-bener sadis.” Nathan geleng-geleng
kepala kemudlan duduk di kursmya “Pantesan a]a sampe' .
sekarang belum kawin-kawin.” ' S |
" “Husl Sembarangan lo ngomong” SR
" “Gila, Nathan sekarang udah berani unjuk gigit” celetukan .

. heboh terdengar dari depan pintu, muncul Robi baru datang ke

kelas sambil membawa dua plastik kuaci di tangannya “Tadx .
. ‘gue hat lo gendong Salma, nggak nyangka gue.” "
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: “Apaén?” Afifah berbalik, meniahdang' Nathan penuh |
v tanda tanya. “Ngapain lo gendong-gendong Salma? Nggak lo o

apa-apain, kan?” - -

“Wextsss, -hati-hati’ lo ngomong. Teman gue bukan upe |
-kayak :gitu,” Robi. membela Nathan sambil berjalan- menum ’
: -kursmya sendiri. “Iye, nwak Nath?”

““Kok lo tau?” . :

v “Tadi gue mau bell kuacx terus lnat Salma kena mmden
waktu olahraga, tiba-tiba nongol’ Nathan fnolongm "Robi
" .~ tertawa terbahak-bahak melihat wa;ah Nathan yang memerah
' malu,bamkahunoowokxtumeronakarmaoewek. Pertama'
 kalinya. “Santai aja, Nath, Cowok emang harus gentle! Entar
kapan-kapan gue mau dong digendong.” .

: “Sadar badan, Bi!” Rian tidak setuju. “Jangankan Nathan, f

motor lo aja kagak kuat menanggung berat badan lo,” Kerumunan
| ,anakcowokyangdudukdnbelakangtermwaketas-kmsmendengar |
" celetukan Rian. Bmangbegnukenyataannya,dalamsatubulan, '
ban motor Robi bisa kempes sampai lima kali. Rekor, kan?
: “Udﬁhlah diem. Berisik.” Nathan mengeluarkan buku-
C bukunya, bel j jam pertama habis baru sa]a berbunyn dan akan
: dilanjutkan dengan pelajaran Geografi. < A
' “Kesambet apa lo mau belajar?” ‘ .-
.+~ “Kesambet cintanya Salma!” celetuk Rnan dan segera_ o
- dxbalas Nathan dengan- seringai. ' : .
" “Tumben pinter.” .
| “Iya dong. Gue gitu. Emang dan dulu pinter. Lo nya a1a
| baru sadar sekarang. '
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- “Pinter ngeles maksudnya Nathan, tuh. Jangan senang dulu. .
Kalau lo pinter, udah darx dulu kita-kita nyontekm Kepala
Rnan jadi sasaran toyoran dari tangan Robx yang punya dagmg -
setebal daging sapi. R
| Nathan tertawa sampai bahunya bmguncang, dan obrolan |
mereka semua segera terhenti saat guru Geograﬁ masuk kelas
tuk memulal pelajaran :

Seusai bel pulang sekolah, Salma segera menuju ke ruang
| rapatOSIS Seharusnya dia segera pulang: sekarang tapi berhubung ‘
“kemarin sudah janji dengan Aldo—ketua OSIS-akalau dm ;

" setuju menjadi perigurus OSIS maka harts ikut rapat. f‘Penmsn,

" Kak.” Salma mengetﬁk pintu denghn sopan, membuat bebera.pa" N

-pengurus OSIS yang duduk di dalam rumgan berukuran sedang E
itu menolehkan kepalanya ' : '
“QOh, Salma, yab Masuk aja Lo datang beram udah ._
setu]u ya jadi penggant: Yum?” tanya Aldo yang pertama kall "
menatap ke arahnya. '
_“Iya,Kak” Salma mengangguk sambnl masuk ke dalam, dia

* duduk di salah satu Kursi yang kosong. “Maaﬁn saya tquambat,- , .

- mdl ‘harus plket dula di kelas” : -
. “Nggak pa-pa.-Ya udah, teman-teman, ini. pengurus bam' -
di OSIS. Pengganti Yuni. Namanya Salma Alvira.” Dua puluh

Lo delapan orang lamnya—-sebagan perwakilah kelas maSmg-masmg '
yang' mengisi setiap bagian di kepengurusan OSIS. segera Co

- mengenalkan dm, mulai dai kelas sepuluh sampan ke kelas dua |
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. belas Tampaknya mereka menenma baik perekrutan pengurus o
P baru dari kelas X-2. '

Untuk rapat kali ini membahas tentang rencana untuk _—

mengubah sistem penglsgan mading di sekolah yang' blasanya

dibuét“oleh beberapa_orang tertentu yang memang ‘berkutat 4_ o

di ekskul madmg kini direncanakan untuk dngantn, gantinya
madmg akan dibuat dengan sistem bergilir tiap nunggu, jadi .

setiap kelas, mendapatkan kesempatanberkreaslsebebas-bebasnya .

mengisi madmg o
 “Ya udah gue setuju.” Ekl, perwalulan dan kelas XII-IPA-l' -
- terlihat setuju “Nggak adil aja kalau anggota ekskul terus yang
buat mading. Tapi begini kan lebih merata” - -
“Iya, gue juga setu]u deh...,” seru yang lamnya Kebanyakan '
‘dari mereka setuju. ‘
““Salma, gimana?” Aldo menatap Salma yang selak tadn,
-berpikir. “Setuju sama rencana perubahan sistem ‘mading ini?”

“Ng... setuju, Kak.” Salma mehgangghk setuju, “Benerkata ™ |

‘Kak Eki, lebih merata dibuat sistem per-kelas. Saran saya sih, -
. 'entar di akhir kenaikan kelas itu ada hadiah untuk kelas-kelas '
yang tampilan madingnya lebih menarik. Jadi mereka juga nggak
sekadar “nampilin ‘mading; tapi juga bisa ngedekorasn madmgv '
supaya lebih cantk.”

. “Setuju nih- gue"’ Permmt:aan Salma temyata mendapatﬁ ‘
sambutan yang baik.
“Oke deh.”

Satusetengahjamrapantu berlangsungakhlrnyamembuahkan N

keputusan final. K&san Salma untuk ketua OSIS yang fmomenal ]
- di SMA Garuda 1tu, Aldo itu gahteng, pmtar, sopan, ramah

. (B l’ )



. bertatapan : :

o Sementara Salma yang ma51h di dalam ruangan tcrlxhat '_ RS
.-bingung melihat anak-anak OSIS lain tidak keluar dari ruangan.’
- “Ada Nathan di Juar, gawat mh," F.luberbtslk bisik pada tﬂnann)'a

- ulet. “Rapatnya cukup sampal dn sini aja. Gue bakal ngomongm '

- kepumsan ini ke 'Waka Kesiswaan supaya ngomong baik-baik ke -
‘ekskul mading, menurut gue sih, ekskul itu jangan dibubarin;
o itapx dibuat lebxh fokus saat ada lomba-lomba’ madmg aja.” -

Rapat pun selesai. Aldo bangkit dari kursinya dan membuat

 semua pengurus OSIS lain ikut kelvar dari ruangan.

- Saat mereka semua ingin kelyar dari pintu, langkah anak— _
 anak OSIS itu terhend di pintu dan menatap ke satu fokus.

_Aldo mengernyit heran “Ada apaan?” .

Eki menggerakkan dagunya, supaya Aldo keluar dan melnhat

" apa yang terjadi di depan pintu.

Aldo melangkah keluar dan terlon]ak melihat Nathan

_ sedang duduk di kursi yang ada di samping pintu OSIS, sedang
-merokok, pula. “Nggak boleh merokok di sekolah. Lo nggak
tau peraturan di sini?” Suara tajam Aldo menyadarkan Nathan

darn lamunannya.

", Cowok itu menoleh dan membuat mata keduanya salmg

Nathan?l
Salma segera menyeruak keluar dan membeku dl dekat

pmtu begltu dilihatnya Nathan deng,an wa;ah canpa dosa-nya
‘yang khas, merokok dn-depan-ruang OSIS! Satu sekolah juga - -

. tahu kalau Nathan dan Aldo adalah musuh bebuyutan. “Nathan, -
lo—lo ngapain di sini?” Salma memberanikan diri untuk bertanya -
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- Nathan segera Bangkif berdiri begitu melihat Salma.
Rokoknya dilumatkan ke kursi kayu di depan’ ruang OSIS yang

, ‘- ' ;membuat wajah Aldo merah padam lalu- disentilnya puntung
. 'yang sudah mati itu ke tong sampah, terdekat, “Pulang, yuk?”

4 “Pulang’” Salma befeaksi lambat, terkejut atas pertanyaan *
smgkat itu. Bukan pertanyaan, lebih tepat sepem ajakan. i
| ~ “Saya udah nunggu satu jam di sini” -

' Semua yang melihat pemandangan it juga tldak kalah
.kaget Mungkin mereka mengira kedatangan Nathan ke ruang
'OSIS dengan memkok tepat dx depan Aldo karena cowek itu t
‘mau cari ga;a—gara_dan ingin menjadikan Aldo sebagai salah

satu samsak altematifnya Nathan memang; terkenal sebagai "

junior palmg kurang ajar sepanjang sejarah, bahkan mungkm

. satu-satunya, yang berarii melawan’ senior. Kalau bukan karena( '
: teman-temannya adalah anak-anak kelas dua belas yang terkenal =
ditakuti seisi sekolah, mungkin entah hal apa yang- bakal dibuat -

Aldo sebagal ketua 'osIS palmg berwenang di SMA Garuda.
““Ya udah, Kak Aldo saya pulang duluan.” Salma berpamitan
‘pada, ketua“ OSIS yang dlbuat termangu dx tempatnya berdm -

: sambll menatap Nathan ta;am “Semuanya, gue pulang duluan,

ya...,” pamit Salma pada pengurus OSIS lam yang ikut-ikutan
membeku di pintu, )
" Tidak ada suara dan- sahutan. Mereka semua hening dan

" akhirnya mengangguk lamat-lamat. Nathan menatap Salma o

smgkat, keduanya benalan melewatl koridor menuju ke lapangan ‘

. parku' “Kak Budi sama yang lain udah pulang duluan, aman’ "

.. kok kalau sama saya, tenang aja. " Nathan men)awab pertanyaan .
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Salma saat dilihatnya cewek itu melirik ke gerbahg yang biasanya’

ada. gerombolan kelas dua belas tukang rusuh berdiri dl sana.
-“Besok- besok nggak usah funggy gitu lagi, deh.” ’
Nathan mengernyit, dia baru saja ingin bertanya ‘kenapa?' .

. -tapx tak urung justr dia mengangguk paham “Oke *Nathan
-': mengeluarkan motornya, kebetulan lapangan parkir sudah "
" amat-sangat sepi. Hanya tersisa motor dari pengurus OSIS dan
.anak-anak ekskul tari. Dx)ulurkan tangannya ke belakang untuk
'membantu Salma naik. “Udah Sai?” ‘

. “‘Iya Salma mengembuskan napasnya saat sudah dudukv

_sempurna di belakang Nathan. Kedatangan Nathan untuk- o

menjemputnya secara langsung di:ruang OSIS mungkin akan
jadi hot news atau mungkin besok-besok dia akan mendapat

. tanggapan sinis dari pengrus OSIS lainnya? Ditambah status -
“musuh sejati antara Nathan dan Aldo, atau’ mungkm Aldo

sendm yang bakal marah-marah’ '
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SEISI kelas X-2 menatap papan tulis di dinding dengan tidak
bersemangat. Pelajaran kedua adalah pelajaran Fisika yang
gurunya boring abis. Alhasil satu kelas bukannya memperhatikan
justru tenggelam dalam imajinasi masing-masing, gerombolan
anak-anak cowok paling belakang sibuk mencoret-coret sesuatu
di kertas mereka, bukaﬁnya mencatat justru mengarsir nama
pujaan hati mereka. Gerombolan tengah ada yang sibuk bermain
hape, dengan alibi buku cetak menutupi hape. Sementara hanya
gerombolan depan yang terlihat rajin mencatat. Karena tentu
saja merupakan barisan yang bak buah delima, paling dekat.
dengan meja guru.

Bel istirahat berbunyi. Seisi kelas spontan berteriak, mereka
sebenarnya tidak punya rencana sama sekali untuk berteriak, tapi
karena alam bawah sadar merangsang reaksi untuk meluapkan

beban dan rasa kantuk yang merajalela.
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Semua murid X-2 seéera bangkit dari kursi 'memkﬁ dan

_ lari berbondong-bondong menuju kantin. “Yuk, Sal, ke kantin,”

v Orlm menank tangan Salma, lalu diikuti Rahma dan Meysha, ‘
_ mereka berempat ber]alan benrmgan ke kantm Dlhhatnya kantm .

han ini tidak seramai kemarin. S
“Eh, kok nggak ada Nathan? Tapi ada I(ak Adlt, Kak
Budi, Kak Geri sama yang laen-laen.” Meysha menyipitkan mata

.

melihat kursi paling po;ok “Gue sebenamya nggak laper, slh

| IMales aja di kelas Suntuk.”

- “Haj, teman-teman Aﬁfah muncul dan belakang mereka }

sambil membawa satu bnngkus kacang polong ukuran jumbo.

- “Kenapa Io ceria banget, gltu Rahma menatap Afifah- |

'heran.

penganggu di kelas” - . -
. “Nathan maksudnya’” L

* “lyalah, smpalagxemang?DmmdxdnhukumsamaPakTem' .

gara-gara gue aduin dia nggak pernah pnket di kelas. Akhirnya

- tuh anak nggak boleh masuk kelas sampax nsnrahat, dxjemur,

- di lapangan Biarin aja mampusin,” cetus Aﬁfah mengedxkkan
babunya, sedetik berikutnya dia menoleh lagi, "Eh iya Sal, gue
denger kemarin Nathan nunggum lo sampe pulang rapat osIs, -

i bener?”
. Salma mengangguk

© “Liat tuh Nathan twh beneran s'uka sama elo loh Sal b

v nmpal Orlin.

“Percaya amat sama txpe cowok beg:tu Apalagx model-

~.vmodel Nathan Cowok tuh-maunya berjuang di. awal aja, bag1

8 .

. aNggak pa-pa Han ini cena aja, Soalnya nggak ada~ o



S

mereka sensasi ngedapetin cewek iru'yang penting, Tapi waktu

" udah dapet, udah deh. Dilepasin. Nggak mau dipertahanin, *
- Afifah berkata panjang lebar mmbxl membuka plasnk kacang

polong yang dlbawanya

~ “Fah, kalau ada yang tau, lo abls cnmr ‘sama Nathan L
' Rahma menglngatkan “Sal, Nathan semalem SMS gue lagl, N

katanya nomor lo nggak aktlf ‘Kenapa?”
' “Nggak ‘pa-pa, sengaja nggak dnaknﬁn. v
- “Sal, gue tanya serius deh, lo suka'nggak sih sama Nathan?” - -

Tidak puas dengan jawaban yang dxdengarkan di kelas Rahma-v_'__ E
 kembali mengumbar pertanyaan sejenis, . Co

“Gue mendadak laper. ‘Gue mesen somay dulu” Salma;"___ R
o bangklt dari kursmya, menghmdar dari pertanyaan “Lo semua .

pada mesen-apa?” : .
Rahma mendengus dan mengembuskan napasnya gemas. -
“Gue juga laper, tapi gue nggak mau makan somay.” '
“Ya udab lo mau makan apa?” o
“Gue mau makan lo, boleh? ngm gue miutilasi, rasanya!”v |

o geram Rahma jengkel sampai Meysha dan Orlm tertawa: geli. _

“Gue duluan ke kelas, minum gue ketmggalan soalnya )
Afifah cepat-cepat bangkit dari. kursi kantin.. “Dagh....” Cewek

~ itu melambaikan tangannya kemudxan segera berbalik. Afifah - |

memang tidak pernah’ beli minuman di kantin dari dulu, =~

' alasannya masih sama, irit duit sekallgus bawa alr dari rumah
memang lebnh hxg;ems
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. Saat ingin. naik ke lantai dua, kaki Afifah secara otomatis
- berhentisaat dilihatnya Nathan sudah menghadang di depan tangga.
*Bersama "dengan Robl yang menunggu di belakang punggung-
“cowok itu. Afifah melotot kaget, buru-buru dia ingin berbalik
. ‘agar lewat tangga. kelas sebelas dan tidak ‘melewati Nathan. .
“Mau ke mana lo? Udah puas ﬁtnah gue di depan Salma?z

. Jangan kira gue nggak tau. Gila, parab banget. Nge]elekm alb

kawan sekelas sendiri.” ,
“Apaan sih? Gue nggak mau ribut sama lo di sini.”
Nathan ‘mencerigkeram pergelangan tangan Afifah. keras.
“Untung aja'lo cewek, kalau cowok udah abis duluan kali 1o.”
' Anak-anak kelas sepuluh ‘lain yang ingin naik tangga untuk ke
kelas mereka akhirnya tak pelak menonton apa yang ter]ads di
hadapan mereka. ' S :
Wa]ah Afifah memerah saat dxhhatﬁya banyak teman-teman |
_kelas sepuluh yang ‘melihat. “Lo mau balas dendam sama gue,
dx kelas aja! Jangan kayak banci.” '
“Oh tenang aja, gue orangnya nggak pemah nynmpcn ‘
.- dendam kayak gitu, kok Nithan herucap santai namun
wa;abnya menyatakan petmusuhan “Gue lebih suka to-the- -
point.” chengkeram lag1 pergelangan tangan Aﬁfah membuat

o cewek ity mermgts

- ~“Ini-anak emang doyan banget cari gara—gara Rob1 yang
ada di belakang Nathan terlihat sama kmhya “Udah, sikat '
- aja, Nath” . '

“Awas) Udah bell” Cengkeraman itw masnh belum terlepgs |
juga. Afifah menggertakkan giginya. “Slapa s1h yang fitnah? Gue

~ - ngomong kenyataan, kok. Lo tuh sada_r dong Nath! Sdlma.aja
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" benci banget sama lo. Mau gimana pun cara lo mengejar dia, -
nggak bakalan dia suka sama lo. Salma sendiri yang bilang

o dia j’iiik sama‘cowok tipe kayak lo. 'Sok' berandal di sekolah.

“Tanpa gue ngomong juga, Salma udah nggak suka liat semua' ‘
tmgkah laku lo.” Kali- ini suara Afifab tidak hanya mampu’

- terdengar oleh Nathan dan Robi, namun juga oleh: anak-anak .' .

: kelas sepuluh laumya yang mengerumun di.tangga.- “Mau tau
gxmana tipe cowok yang dlsukam Salma? Kayak Kak Aldo,

. ujar Fitri skakmat.

.~ “Bangsat banget lo jadi. oewek— -
“Apa? Lo mau marah? Emang kenyataannya gu:u kok”_ .

Afifah mengangkat dagunya, ada sorot kemenangan mutlak' o

dalam sorot mata itu. : o .
. Tangan- Nathan yang semula mencengkeram pergelangan__ X

B xangan Afifah sangat kuat - tnba-tlba tetlepas. Semngan verbal

. yang baru saja diberikan cewek itu seolah tepat menghantamnya e

' dengan telak: Nathan terdiam, tanpa suara. Kehenmgan merebak
| Nathan mendadak bxsu di tempat
“Omongan lo jaga ya!” Robn ingin maju

Nathan segera menahan pundak ‘Robi dan ménepuknya dua

_ Kali. “Balik, Bi,” kata Nathan terdengm- txdak mau mendengarkan
. lebih lanjut lagi.
- “Nath...” -

" Nathan balxk badan, naik ke lantai m sementara Aﬁfah_ '

terdiami di tempatnya semula, Tidak menyangka. melihat reaksi .-

Nathan, Afifah mengira bahwa cowok itu bakal masah- besar,' B

" tapi jauh dan perkiraan. Nathan justru miembisu tanpa suara.

Seolah apa yang dikatakan Afifah berhasil mgmbuat seluruh ..
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kata-kata Nathan meluap hilang tanpa ‘bekas. Anak-apgk kelas
. sepuluh yang sejak tadi sudah berkerumul di bawah tangga
 segera naik ke atas untuk kembali ke kelos mereka.. .
' . “Nggak usah dipikirin katakata Afifah tadi, lo tau sendm -
dia itu....” Robi baru saja ingin berbicara pada Nathan, - g
v “Enggak, ngapain. juga gue pikirin.” Nathan mengedxkkan_
" bahunya, berpura tidak peduli. : o
“Eh Nath— Robx menwpxtkan matanya, kaget mendengar .
’ j‘aw_aban dari temannya itu. Robi akhirnya memilih untuk diam, :
saat Nathan memasuki kelas, teman-temannya menatap \?)aiah '
Nathan yang beclipat-lipat. Mercka menatap Robi bingung, Robi

yang ada di belakang Nathan geleng-geleng kepala berpura—pura-, .

- tidak tahu Lalu Robi mengge:akkan blbnmya tanpa suara saat
menatap Arif. “Nathan lagi PMS, jangan dlganggu, bmk Robx

dari jarak ]auh o :

‘ Bel 'piﬂang sekblah sudah: berbunyi- sejak sepuluh menit

yang lalii. Salma yang terakhir keluar dari kelas karena harus
mencmani Rahma piket. “Udah?” tanya Salma saar dxhhatnya
" Rahma sudah memakai tasnya. . '

/- “Iya yuk, Sal.” Rahma merangkul lengan Salma kemudxan
mereka berdua ber;alan menuju ke tangga untuk tutun ke bawah
“Emang kurang a;ar banget yang nggak piket hari inj;” gu'utu :

"Rahma 1engkel Soalnya di )adwal yang piket ada lima orang, = |

tapi ‘yang benar-benar piket hari ini hanya dua orang. Minus

tiga orang laki-laki. Selalu ada alasan kalau yang laki-laki - - L



ogah-ogahan

disuruh piket; éiasannYa sih monoto.ri; ada yang bilang, “Sori
Rah, gue nggak blsa pnket hari ini soalnya. ada blsms, yang

 satu lagi bilang, “Lo tega banget nyuruh gue nyapu, emak gue
‘aja nggal_c pernah nyuruh gue nyapu di rumah.” Sementara

' 'Jéya, yéng biésanya 'kebé-gian buang sampali, alasannya ‘l‘agi—'lagi i

: sepem kemarin. “Gue kan mau nganter cewek gue pulang, entar” .

gue bau sampah lag1 Ixh terus kalau_oewek gue mieluk gue,
gimana hayooo?” ' _
—Salma sudah berada di tangga .paling bawah. “Tumben
masih rame, ya, blamn_ya udah sepi.” Matanya melihat lapangan
parkir masih- padat, banyak motor-motor beriéiarax) di sana.
. “Sdl, itu Ng;han,_ Sal.” Rahma menYengg‘Ql pinggahg Salma

~ dengan sikutnya ‘s‘ampai’Salma ikut-ikutan’ menoleh. Dilihatnya
‘Nathan baru muncul dengan tas ransel di punggung-nya—sedang
. berjalan menu;u ke lapangan parku' Nathan sempat inelirik

Salma, hanya sekllas dan datar. “Dia mau nemuin lo deh, Sal,

| tunggu bentar.”

“Enggak ah, Rah Gue bahk duluan Salma tampak'

~

Rahma meriahan Salma hmgga akhirnya mereka merapatkan.

-. punggung di dinding gedung sekolah sebelum sampai ke gerbang.

“Sal, dia menujti ke sini! Bener. Mungkin mau nganterin lo '

L pulang,” bisik Rahma sambil mencengkeram lengan Salma.

Nathan naik ke motor besarnya kqm'u‘dién memakai helm.l

"Sa_llma memperhatikan gerak-gerik cowok itu dengan cermat, saat
.~ dilihamya méto; Nathan sudah mgndekati. mereka, mendadak

tubuh Salma terasa tegang. Tapi Rahma tersentak kaget saat
. motor itu tidak bethenti di dekat Salma. Nathan justru’ tidak-
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~ melihat Salnfa, sama sekali. Melirik pun tidak. Salma sama
. terke)utnya dengan Rahma. ‘ ' N
| Cowok itw justra- menghennkan motornya di gerbang, saat
'dlhhamya Dinda melambaikan tangan untuk meminta. tumpangan y

- “Nath, gué bareng ya!” Dinda mencpuk pundak . Nathan, B

kemudlan dengan bersemangat dia naik ke jok belakang Nathan. | |
--Salma melihat adegan itu dengan nyata, benar-benar )elas

- Karena berjarak beberapa langkah dengan posisinya bexdm saat |

ini. Dnllhamya Dinda. memeluk Nathan dari belakang, posnS:
mereka benar-benar dekat. Nyans tanpa jarak. s

- “Sal, itu... kok....” Rahma menatap Salma bingung. “Dia
nggak nganterin elo? Kok 'malah nganterin Kak Dinda?, Aneh--
_tetlalu banyak tanda 1 tariya yang muncul di kepala Rahma “Dxa
| -nggak ngelmk lo sama, sekali?”. | \ :

. “Yuk, bahk” ‘Salma berusaha ndak ambxl pusmg, dla
segera -mempercepat langkahnya supaya keluar dari gerbang
-sekolah dan sampax di halte untuk menunggu ‘angkot. Salma
.Imcmandang kejauhan dilihatnya motor Nathan masnh terllhat
© dengan. Dmda yan"g berada dx boncengan cowok itu.

- Salma tidak bxsa udur o o

Aklnr»ukhnr 1m dra 1adi susah memejamkan mata padahal
: _'Salma bukan -tipe orang yang sering mengalaml insomnia,
- Salma-itu tipe orang yang tiap kali lihat bantal dan guhng
serta tempat yang nyaman, bakalan udur sepulasnya dt mana
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pun. Tap1 malam ini beda Mata Salma seolah melawan uap
.‘.kall dna mau meme;amkan mata
EA Dxllhamya ponsel di 1 tangannya dengan bosan, kemudxan
mamnya berpindah melihat j 1am ’
1 19.00 g . ,

' Sudah jam tujuh malam. 'l'apx tidak ada satu pun pesan; .
dari Nathan atau panggilan masuk. ' i
_ “Gue nih kcnapa sih?” Salma memegang kepalanya ‘

kemud:an ‘bangkit” dan ranjang dan themilih untuk duduk dl-

- kursi't meja belajarnya.

19200 . ' :
. Sudah dua puluh menit berlalu. Salma masih setia mehhat
ponselnya, menggerakkan jarijemarinya ‘menari di atas mela
.'jbela)ar Sesekah dia . mengetuk layarnya untuk - memastikan.
“Mendmg gue | main game, deh.” Salma mencari pelamplasan

rasa bosannya dengan memamkan salah -satu game ]adul di = -

andrond-nya
- 20.30. - ~
Salma melihat jam lagx dan menarik napas panjang, stidah
berlalu beberapa. menit. Dilihatnya fitur pesan dan kontak
masuk Kosong. Tidak ada pesan masuk ataupun telepon Salma
memapah dagunya di atas meja belajar, menatap ponselnya penuh
tanda tanya. “Dia pasti marah sama gue;” bmknya pada: diri

sendiri. Salma tanpa sadar membuka lagi pesan teks, mengenk" o

»

sesuatudxsana s B .
2048, -
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Nath. Marah ya sama gue! Sori ya. ‘

Salma nekat mengirimkan pesan, kemudian mengembuskan
napas kuat-kuat lewat bibir saat dirinya bisa mendengar degup
jantungnya berdetak memukul rongga dadanya dengan keras.

21.15 |

Ponsel Salma bergetar. Satu pesan teks muncul di layar.
Pupil mata Salma melebar, jantungnya seperti berhenti berdetak.
Meéndadak tangannya dingin dan kepalanya dipenuhi sejuta tanda

tanya. Telunjuknya segera membuka pesan itu.

From : Orlin.

Sal, besok bawa catetan Biologi. Gue mau liat. Ok?

Salma menjatuhkan kepal%nya di atas meja.
Nathan tidak membalas pesan teksnya. Jadi, Salma membuat

kesimpulan sendiri; Nathan memang benar-benar marah.

Sudah terhitung tiga hari sejak terakhir kali Salma mengirim
pesan teks ke nomor Nathan dan tidak dapat balasan sama sekali.
Sebenarnya Salma merasa lega juga, masalahnya di-pedekate-in
oleh murid tipe berandal sepeti Nathan entah kenapa buat

Salma jadi dag-dig-dug. Tidak pernah merasa tenang tiap kali
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sekolah, karena masalahnya tiap kah dia lewat di kondor '
. sekolah ke kantm, atau di mana pun pasn ada banyak mata
- yang menampnya secara terang-temngan, kelxhamn |elas sedang '
o menyelidik. Terutama cewekweweknya .

© “Sal, Salt! Liat dehlt” Orlm memukul meja kelas membuat
Salma tersentak kaget “Kak Sherin nge-post foto bareng Nathan

di Instagram, gila 'ih! Nathan ganteng banget, cerocosnya o

) .sambn[ geleng-geleng kepala Kebetulan Ordin memang punya
: kebxasan suka stalking Instagram anak-anak hxts dl sekolah

- terutama Sherm

“Ooh.” Salma berucap datar “Itu ya yang namanya Kak ‘

" Sherin?” e ' -

' “Iya, cantik yai! Sayang b'angét,'Nathan' tipe ka}falk 'gini N
 disia-siain. Kapan lagi coba dapet cewek secantik Kak Sherin?
' Udah cantik, ketua™cheers. Sempurna deh.” Orlin mmgedxpkan

" matanya saatmehhatwa]ah Salma berubah |utek' “Etts, guebelum S
selesai kok Sal walaupun gitu... tetap aja Nathan kecantolnya

sama elo.” .
' “Nggak lncu” : -
 “Eh, Kak Sherin ngetag Nathan 1uga nih di fotonya Yaaah,
instagram Nathan di-private. Nggak asyik banget sih nih cowok.
‘ FoIlowers-nya juga dikit, dia rmhh-tmhh banget buat dx-accept
‘ Sombong Orlm justru sewot sendm
- “Sal, Nathan nggak pernah SMS lo lagi, ya’” Rahma |
L berbahk memutar tibuhnya ke belakang supaya berhadapan.
~ “Kok gitu sih, dla juga kelihatan cuek gitu di kantin. Lo lagi
- ada mmlah sama Nathan?”
: Salma segera mengedlkkan bahunya “Nggak tau, deh”
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. “Waktu itu ]uga ‘Nathan nggak ngelicik lo saina sekali,
justru ngebonceng Kak Duida, nepat depan maga lo lagl. Rahma .
geleng'geleng kepala. : . -
_ “Orang ganteng mah bebas mau ngapam aja, 1awab Orlm'
'v‘asal sambil terus men-scrolling ‘layar ponSelnya '
'. “Tapi masa iya Nathan nggak mau berusaha lebih keras
lagt, sih? Ah, )angan-langan dia- mau main-main doang tuh”. ’
- Meysha ikut-ikutan mmbrung, tertarik dengan pembicaraan seru
- dari teman-temannya. Kebetulan bel masuk belum berbunyi dan -
" mereka masih punya waktu'uhtuk mengobrol. -
_Salma menggembungkan pipi. '
“Sal,” o :
“Ehm Bola matanya kembah melirik- Rahma
“Lo suka. nggak sih sama Nathan sebenarnya’ Cowok
]uga butuh dnkasnh kepastian, j 1angan cuma dlkaSlh harapan taplv |

. ujung-ujungnya dqatuhm, kan kas:an

“Nggak tau, ‘deh. Gelap”
- Rahma lantas- geleng»geleng kepala sambil melemparkan

- ~ tatapan scbalnya. “Kalau bukan teman gue, entah udah gue apain
~_ kali elo Sal. Sumpah demi apa pun,. Jo tuh ngeselin banget.

“Eh itu ada apaan’” Ordin yang semula menatap ponselnya, o

" , 'Rahma yang berbalik ke belakang untuk’ menatap’ Salma dan

L Salma yang tadinya sedang terlihat dilema secara bersarmaan

] 'mengangl\at wa)ah ke pintu’ sdat mendengar suara. Meysha L

" Dilihamya Jeri—salah satu murid X-2 masuk ke dalam kelas
dengan kondisi wajah babalcbelur. “Kok mukanya lebam-lebam - .
g'igu.” T . C
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“Blo suh Jer, makanya jangan cari gara'gara Anak-anak .
cowok berkerumun menghampiri Jeri.

- “Jeri kenapa -sth?™ .
“Abis berantem kali, biasa laaah, laki. Kalau bélum pernah

o “berantem, bukanlakmamanya, komcntarjayasantax Tampaknya .

cowok itu‘sudali. tahu apa yang ter]adl dengan temannya “Udah_ _.

: : g -deh lo semua nggak usah tanya-tanya.”

. “Yeee, lo kok gitu, Kalau Jeri kesakntan sampai babak-belur
gitu mendmgan ke UKS,” tanggap Otlin senglt. “Pasti fo deh '
‘ ‘da!ang tawurannya, iya, kaaan?”
- “Sinig aja sili sama gue.” Jaya memonyongkan bxblmya,'
memberi kecupan jarak jauh. lengkap dengan bunyi cup’ yang '
" keras membuat Orlin ‘melotot dan bergidik geli. -

“Udah-udah' Semuanya duduk -guru se)arah bentar lagn

datang. Melihat situasi kelasnya mulai -heboh, Riko sebagax '
-~ ketua kelas. mulai ambll andil situasi. “Urusan Jeri, biar gue
- yang handle” '

- Bel berblinyi'nyaﬁhg dua kali pertand; istirahat. Tapi‘ ada E

. yang berbeda -hari ini, kondisi kelas tidak sekondusif bxasanya ’

" Anak-anak cowok sejak tadi terlihat gelisah, saat dltanya ada ‘

apa, mereka justru tidak menjawab apa pun alias tutup suara.
Bahkan leo—-yang sepertinya sudah tabu apa yang ner]adl _
.. pada Jeri, te:kmn«menutup-nutupx sampai meinbuat anak-anak g

ceweknya gemas.



~ “Lo juga sih Jer, cari g;ara;gara! Begini kah.uiungnya”_
- Anak- cowok memulai rapat. “Udah gue bnlangm, mendingmn'

diem aja. Nggak usah sok jadi pahlawan ‘
“Udahlah nggak usah diurusin, ke kantm aja yuk?” tawar

B _Rahma sambll menarik lengan Salma.

Salma mengangguk Akhirnya dia memlhh untuk 1kut
teman-temannya pergi .ke kantin walaupun anehnya untuk
 istirahat hari mn—ndak ada satu anak cowok pun yang jajan
atau keluar kelas, mereka. semua berkerumun: dan membentuk
kelompok terlihat seperti membicarakan sesuatu. Juga rait wajah
. Riko berbeda dari biasanya, cowok itu berkali-kali terlihat marah
dan mengatakan ‘salah lo snh ke’ beberapa orang. Entah apa

*  kesalahan yang dimaksud.

' “Sal, Nathan!t” Meysha menank tangan - Salma, pupil
mata cewek itu sempat- melebar—menandakan keterkejutannya.
~ Nathan baru saja turun dari [antai tiga dan berjalan menuju
ke kelas X-2, raut wajah cowok itu kelihatan beda. Ada aura .

* mengerikan. Persis seperti malaikat kemanan, ditemani Robi,

H Arif, Rian dan gerombolan tukang rusuh kelas dua belas. Kalau ,
sudah'begml, pasti sesuatu akan ter]gdl Dari gelagatnya terlihat -
‘ kalau .sebentar lagi akan terjadi balada: perang besar. a
" “Jer, Nathan, Jer!!t Udah dekat! Sama anak-anak kelas
12! Mampus lo.” Jaya yang semula ingin keluar dari pintu
otomatis balik lagl ke dalam kelas dan memberi isyarat pada
. teman-temannya Anak cowok di kelas X-2 terhhat panik,
" ““Gimana, nih?” - '



“Hadepin lah! Gitu aja takut” Jeri bangun dari kursinya,”
walaupun mukanya sudah tidak pahu lagx sepucat apa. “Lagian
" mereka tuh siapa sih? Dikiranya ‘gue nggak berani»> =
Saat Nathan, Gen—pentolam kelas dua belas—lalu dx »

sampinghya ada Adnt, Budi dan annek—antek lainnya- melewati -

koridor, anak kelas sepuluh segera menyemut mengikuti dari
belakang. Penasaran akan ada peristiwa apa yangt bakalan terjadi.
. Sementara anak-anak lainnya yang ada di hadapan mereka segera
- menyingkir untuk memberi jalan. o :
Salma membeku -di tempat. e
. “Kayaknya mau berantem Sal.”.

" ““Iya” Orlin mengangguk. “Bmer Sa] Mau berantem, v
bisiknya lirih. “Liat yuk.” Ditariknya tubuh Salma s supaya kembali-
masuk ke dalam kelas dan bxsa melihat ade@n berantem ltu
lebxh dekat. :

‘“Mana yang namanya. Jen?” Geri. yang pertama kah masukv
ke kelas, digebraknya: me;a palmg depan dekat pintu dengan.
“keras membuat semua murid dalam kelas X-2 tersentak kaget.
“Terutama anak-anak cewek yang semula-ingin Keluar kelas, mau .
~ tidak mau langsung mundur kembalx masuk ke dalam Antara :
takut dan juga penasaran. S

“Elo. Nggak usah takut-takut. Gue masxh mgat wa;ah lo .
Nathan menunjuk Jeri yang ditutupi tubuh- teman-temannya.

Jeri akhirnya bangun dari kursi dan. menatap Nathan. “Lo.

_nyaris bunuh gue kemarin. Untung gue mnggep kalau enggak
munglongueudahmaukahketusuk. - )
' Semua mata terbelalak. Akhirnya ;awaban uerungkap ddn
mana asalnya lebam-lebam di wajah Jeri; dari Nathan. - ‘



" sampai berdarah-darah.

k “Lo-'.”ya'ng kemarin gﬁbung ‘bareng romborigaﬂ 'Dimas‘," g
kan? Nyah lo:oke juga.” Budi tertawa geli. “Tapi sayang cara
o kampungan Pake bawa senjata tajam segala Lo klrd mau:: '
| abegal orang?” ' :

’ “Begal mah pake celunt, Bud,” celetuk Adxt
- “Gimana tuh? Abisin gja.” "

‘ Salma menegang, seumur-umur, mellhat adegan berantem o
' apalagx sampai baku-hantam itu berhasxl membuatnya ututnya

- lemas.’ Salma palmg fobia dalam urusan begxtuan—-apalagn

“Gue sth terserah Nathan” Geri mengednkkan bahunya

T _“Soalnya dia ‘yang punya masalah, ka‘lau masalahnya sama gue.

e Gue udah abisin sekarang.”

‘Nathann menyeringai. “Ada guru nggak diluar?” kommmmya. ’

pada Arif. Arif menyembulkan kepalanya ke luar pintu, dllmknya‘

- koridor yang sudah ramai oleh anak-anak kelas sepuluh mgm-" '
menonton. Arif geleng-geleng ‘kepala. Melihat situasi yang naik
ke lampu hl)au, Nathan maju selangkah, lebih dekat dengan .
- Jeri. Ditatapnya cowok itu lekat-lekat. Tepat di manik mata.
Melihhtwaiah]eriyapgkgiakmn. Nathan tersenyum menang.
- Cowok itu menarik kerah baju Jeri tiba-tiba, bersiap memberi
bogeman mentah di wajah Jeri. Nathan- segera mendaratkan
- tinjunya tapi nelapak tangannya berhenti di udara—berhenti lebih
kurang tiga senti dari wa;ah Jeri Karena seseorang menyeruak
masuk ke titik pusat lingkaran setan. Tepat di samping Nathan,

- . menahan-lengan cowok itu dengan tangan gemetaran lingga.

. akhxmya nnju itu udak benar-benar mengenax lawan.



!

Semua orang terkejut. Geri dan lam-lam sempat menylpxtkan
.matanya disusul desisan kesal dari beberapa orang yang menatap
di jendela. - : : ot

Nathan menoleh, dilihatnya Salma sedang berdm tepat d|
sampmgnya, menahan tangannya. Sementara ekspresx wajahnya‘ '

justru pucat pasi. Bersamaan' dengan itu, bel masqk berbunyi -

nyaring, membubarkan orang-orang yang sedang menonton -
tayangan gratis dari jendela. Nathan segera menurunkan tangannya.
Salma menengadah, menatap Nathan sekilas. Dilihatnya
mata'cowok itu sedang menatapnya dengan tatapan kaget. Salma -
menunduk untuk mengalihkan pandangan lalu tanpa dlduga dia
segera berbalik dan memutar tubuhnya untuk keluar dari kelas,
Diikuti mtapan bmgung dari teman-temannya, danjuga.. - Nathian.

i

 Salma berdiri di balik pintu kamar mandi sambil memegang
kepalanya. Goblok banget sih gue, batmnya berdesis. 'Salma
- merosot di- balik kamar mandi lalu menutup wajahnya denganj '
tangan. “Aduh....” Wajah Salma memerah mengmgat mata ‘
Nathan saat menatapnya . o Jm g
- Tindakan yang dxlakukannya memang murni karena
refleks Bukan karena- ingin_menjadi super-hero atau pahlawan
kwangan ]angan-;angan entar Nathan marah lagi sama gue, .

" tul kan! Salma' meringis dan menyentuh dadanya, detaknyav o

terasa cepat sampan gemanya terdengar ke telinga. - ‘
Salma- mencuci muka supaya lebih segar. Sepuluh menit

 berlalu, memutiskan untuk segera keluar dari kamar. mandi.
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" Bu Naila pasti sudah. inasuk kelas. Salma membuka pintu dan
mundur selangkah saat dilihatnya Nathan sedang b'ersanda'r
di samping pmtu kamar mandi, Salma ingin lari, tapl Nathan
'-menahan tangannya. -
- aSal,. wo?

“Gue... gué mau masuk kelas.”
~ .“Udah ngga'k pa-pa?” tanya Nathan. Waiahnya yang tadi.
kelihatan sadis; sekarang justru terlihat lembut balc malaikat
berhati bidadari. Pembahannya yang drastis sempat membuat
Salma menatap wa]ahnya kaget “Maaf ya.”

“Enggak.” Salma geleng-geleng kepala.

“Nggak mau maafin saya nih?” P

“Bukan, maksudnya..,” Salma menank napas pamang,

“maksudnya, gue nggak pa-pa.” _
~ Nathan menatap Salma secara celiti sampai wajah Salma

memerah dibuatnya. Nib ordng aneb banget, ib, batin Salma )
, sambil .mengatupkan bibirh){a. “Jangan bilang kamu takut sama
- saya-sekarang.” Nathan tersenyum geli. “Saya nggak mungkin
nonjok dia tanpa alasan, dia bareng sama Dimas, anak-anak
kelas sebelas yang waktu itu ngeroyok saya di gerbang.”
i - Salma menengadah untuk menatap Nathan. Tubuhnya
yang lebih jangkung mengharuskan Salma menengadah supaia v

bisa meliriknya. Cowok itu sekarang tersenyum, sampai Salma - L

“seratus persen yakin, nih cowok memang berkepnbadlan ganda.
. “Kamu tadl pucet banget; Jho. Tangan kamu gemetaran gitu.
'Kalau saya diizinin meluk, kali udah saya peluk dan tadi, Tapx
sayangnya, saya belum dapet izin lisensi.”
_ Mata Salma melotot lagi.



“Beréanda; Sal.” Nathan teftawa'._.Tangannya mengacak
rambut Salma tanpa iz_in. Satu hal lagi yang terjadi di luar
dugaan dan sempat ‘membueit jantung Salma seperti tersengat
listrik. “Ya udah gih, balik ke kelas. Saya liatin dari sini.”

“Iya.” Salma mengangguk, membalikkan tubuhnya dan
segera berjalan menuju tangga dengan wajah malu.
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ADA berita baik untuk hari ini; yaitu sekolah hanya sampai jam
sepuluh alias pulang cepat karena gurunya akan mengadakan
rapat untuk membahas kedatangan PPL minggu depan. Berita
yang disambut dengan tepuk tangan riuh dari semua kelas.
Murid-murid segera menyiapkan rencana jitu mercka akan perg;
ke mana, yang cewek-cewek biasanya bakalan pergi ke mal
untuk sekadar cuci mata atau ke salon. Sementara anak-anak
cowok katanya sih mau nongkrong di lapangan futsal umum,
ada juga yang berencana jalan-jalan mengajak ceweknya pergi.
Ucup yang beda sendiri, “Ucup mah mau di rumah aja, bantuin
Ibu jaga warung Padang.” :
“Wiih duit gue kurang lagi!” Jaya menggerutu saat
memeriksa duitnya kurang dalam dompet. “Woi minjem lima
puluh ribu dong, gue mau ngajak cewek gue ke Starbuck nih.

Kurang kan nggak lucu.”
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| “Alah bxasa mmum d1 warung kop1 a1a belagu,” komentar "

. -Rini mendengar celetukan Jaya 'yang memang sekeras toak, . .
T - “Sirik a)a sih, Beb Kenapa? Mau- ya gue a)ak kencan?'. o

' Gannan sama Nanda, abxs itu lo gue’ a]ak deh Eh tapi naik

; ‘ ';,;l motor- gue nggak mungkm ya? Yang ada gue nggak balik modal' P

Jagi. Ban gue rusak dn jalan gara-gara nggak kuat bonceng lo e

L “Dasar kurang ajarl” - . . .
» “Ehhhh nggak dmg, bercanda Walaupun lo gendut, tapx"'» A
L 'lo fetap muat kok di hati gueee R

Jaya sama ‘sekali tidak tahu kalau kata-kata gendut bagx, o
- Rm: adalah kata terlarang! '

“Eaaaaaaaaaaa..v.‘.” Anak—anak cowok bereaksx bersml-sxul

: vdan bertepuk “tangan membalas gombalan Jaya: “Lanjutkan!
-;';Gue mendukung lo nih!”. L . a
. “Awas lo yal, Liat aja aja entat.” , s g

L “Saallll nonton yuk?. Ada ﬁlm bagus loooh Setélah puas :
' tertawa terbahak-bahak ‘Rahma- aklurnya menoleh pada Salma e
“Ituloh ﬁlmnya Adlpatl Dolken : yang baru”. .

B

. “Enggak ah,. ‘males. Gue ‘mau ke toko buku,- ada novel o

f 5 “Tere Llye baru keluar. mumpung dunt jajan gue masih ada.”

“Yah nggak asylk banget sih. Yang ada gue mati berdm,., - N

‘ 'v‘tuh dalam toko buku, abis nggak ada: pemandangan sih,

Kebanyakan pasti anak-anak kutu buku.”

“Apa lo bllang?” Salma mendehk ta;am “Slapa ]uga yang '

", ‘mauminta temanin elo ih; pede banget Biasanya juga gue sendm n.

: \“Kenapa nggak minta temanm Nathan a;a?” e



_ “Gila lo! Itu sama aja nyuruh preman tobat, mana maulah- .

~ dia. Aneh-aneh aja sih,” kata Orlm sambtl geleng ge!eng kepala o
" “lya nggak Sal? Gue bener, kan. L
Meysha ikut tertawa geli. “Tapi siapd tau lah> Cowok tuh

" "kalau udah jatuh cinta, semuanya bxsa dllakum \/Iakanya ada T

1stllah cinta itu buta.”

‘ “Engg,ak, gue sendiri aja. Nanti ada. rapat OSIS juga, terus

abis itu baru deh gue ke toko buku.” - _
“Eh i iya Sal, Nathan SMS lo nggak semalem’” Pértanyaan_'

Rahma memicu tatapan bingurg dari Orlin dan Meysha, mereka

* berdua lkut-xkumn mendekatkan wa]ah untuk mendengar lebih -

, 1elas' “Biasanya dia bakal SMS gue, nanya-nanya scputar do.

gitu... nanya lo tuh. sukanya jalan ke mana, gitu deh.”

Salma mendengus. Bosan mendengar percakapan dari
teman-temannya—yang bahkan hmgga hari ini belum selesai °
membicarakan Nathan. Kalai bicara seputar Nathan memang N '
tidak akan ada habxsnya L Cone '

Begltu bel 1stu'1hat berbunyl, Aflfah mengmm pesan"'

" pada Salma dan yang lamnya agar menemumya di sampmg o o

- perpustakaan Akhirnya mereka berempat keluar dan kelas untuk o '

menemui Afifah. Berhubung han ini pulang sekolah sampai ]am
.sepuluh, kantin ‘menjadi sangat sepl. Mungkm karena anak-anak _

lain sudah merencariakan menghabxskan waktu nongkrong di o
_kafe-kafe dekat sekolah atau makan di mal. Jarang-larang kan

‘mereka punya waktu untuk 1alan-]alan dx han biasanya.
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Salma beqalan menuju ke daerah samping’ perpustakaan.
. Perpustakaan di SMA Garuda adalah tempat yang kerama,

. jarang ada murid mau datang ke-sini kecuali ketua kelas dan -

wakllnya yang mendapat penntah dari gum untuk meminjam
buku. Makanya penjaga perpus sampai .mengundurkan diri’
berkali-kali, bosan duduk melulu tanpa ada pengunjung yang -
~ berminat untuk datang. “Lo ngapain?” Rahma mengernyit saat
. melihac Afifah duduk di samping perpus dengan seorang cewek

* di sampingnya. Cewek itu -menutup r;lukanya dengan télapak -
tangan sambil menangis sesenggukan. |

“Kok dia nangis?” tanya Orlin ikut-ikutan, lalu mereka. -

berempat ikut duduk di dekat Afifah.

“Inj Mita, teman sekelas gue.. Dia nangls gara-gara abls .

'- dl-bully Nathan abls-ablsan
. “Kok bxsa?” Salma terkejut ‘

“Gara-gara Robi némuin Facebook Mlta yang udalr gann E

nama. Ada embel-embel Januar Prasetyo di belakang namanya, '
langsung deh Robn ngadu ke Nathan, terus ya gitu, Nathan
marah-marah. Dla nyuruh Miita tutup akun.” Aﬁfah men;elaskan‘
sambil mengusap punggung Mxta supaya tepang. “Udah dong,
Io jangan nangls lagi gitu. Lo deactive aja akunnya.’Udahmu '
_ Nathan gimana malah dipanciﬁg -pancing, l_;alau suka dipéndein
aja, jangan terlalu diketarain
~ Orlin tertawa geli. “Ya ampun, gue lura kenapa F.mang
Nathan nge-bully gimana?” .
‘“Bukan Nathan sih yang ngc-bully, tapi tcman-nemannya
leata-kamm gitu. Tau sendm mulutnya Robi sama_ Rxan itu
gimana.” '



";‘Tédi' juéa Pak Wardi-marahﬁémh di kela; gardgara ' - |

) ‘kelalcuan ‘Nathan.”

~ “Emang dia buat ulah apaan?” tanya Salma sambil

memajukan duduknya supaya lebih dekat dengan Afifah.

“Garz-gara selesai ngaji. Nathan main -mainin sampul. Alquran -

‘ gitu. Kan sampulnya warna emas, kalau kena cahaya matahari -

~ kan cahayanya mantul gitu. Sama dia sampulnya dlgerak-gemkm .

~ sampai- pantulannya ke mana-mana. Pak Wardl akhlrnga marah . k
" besar deh katena ‘kelakuan dia dan mau lempar Nathan pakal .

kursn El‘nang autis banget itu anak. Kurang ajar sama guru.”.

B .vBukan lagx kurang a)ar, tapi sudah kepalang kebangetan Pak
-, - Wardi ita termasuk guru petisiunan di sekolah—seharusnya masa
" pensiunnya sudah berlalu sejak bertahun-tahun lalu—tapi karena

kondisinya masih sehat dan mampu untuk mengajas; ‘akhirnya
diperbolehkan untuk tetap menjadi guru -honorer di sekolah

:_ Padahal umurnya sudah mencapai kepala delapan.

Makanya sekelas langsung takut waktu tahu Pak Wardx

. marah takut kalau sesuatu terjadi pada Pak Wardl_ :
© " “Nggakkasian banget. Udah tua masih dimain-mainin gitu.”

- “Ya udah.yuk Mit, gue antérin ke kelas buat ambil tas. |

. Habis ifu lo: pulang deh. Yuk. Udah diem, entar Nathan makm
‘11dx waktu liat lo nangls.” Afifah bangun dari posxsmya yang'
" duduk’ di- Tantai. “Bentar ya, gue anterin Mlta dulu ke kelas.v :
"‘Tunggudlsxmaja L : :

”

- “Iya, , ..
"Mita dan Aﬁfah segera memnggalkan keunpat lamnya yang

" duduk di balik gedung perpustakaan. Kebetulan tempat yang
pewe untuk. ‘duduk, angmnya sejuk. “Giie juga mau kc ruang
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OSIS ya. Mau ada rapat.” Salma ikut-ikutan berdiri. Diikuti - -
tatapan dari- teman-temannya “Nanti pada mau nonton, kan?
Ya udah selamat bersenang-senang :

“Lo serius-nggak mau ikut?”

“Nggak Gue mau ke toko buku aja pulangnya

~“Ya udah deh. Hati-hati yaa...

“Dah. “ Salma melambaxkan tangannya mbﬂ berballk
" "menuruni tangga yang akan membawanya ke lantai satu, tempat
. ruang OSIS. Di peqalanan, Salma menoleh- begntu mendengar
seseorang memanggil namanya dan mehhat Aldo muncul dari’
belakangnya dengan membawa banyak berkas-berkas. ’

“Bantum gue. bawain ya, banyak banget nih.” Aldo -
menye.rahkan bebempa bexkasnya ke tangan Salma .

“I-iya, Kak o : ' :

“Soal yang mading itu, dapet tespons bagus dari anak-anak :
lain. Mereka pada setuju, dltambah gue udah ngerencanaxn hadiah -

" buat madmg palmg bagus yang diumumin wakty akhir serfester

. nanti,” katanya sambil berjalan melewati kbndor Tubuhnya
‘tmggl mcnjulang dan Salma setinggi bahu-nya Kehhatan sepertl -
pangeran dan kumcn clik. - - . ' :
~ “Bagus deh, Kak.” Salma mengembuskan napas perlahan,
' 'txba-tlba merasa tegang tanpa alasan.

“SALMA!!!!! SAALLL TOLONGIN GUE SALL!!"’ Salma
) mendongak menderigar tenakan keras: dan ‘arah berlawanan'
dan melihat Afifah berlarian dengan napas terengah-engah.
Salma berhenti melangkah, begitu juga dengan A.ldo “SAL
TOLONGIN SAL!!”

ot



, | “Apaan slh>” Salma menoleh pada Aﬁfah yang bersembunyx' c
- “di ‘balik punggung Salma. Dia menoleh lagi saat mendenga,' -
- o derap kakl berlari melewan kondor dan melihat Mathan.. " -

“Apa lo? Beram ngapa-ngapam gue?. Sini kalau beram

R Aﬁfah menantang kontradnktxf dengan sxkapnya yang justru’ o
: .bersembunyx di belakang ‘Salma.. Tidak sekahpun gentar dengan“ Ny

- tatapan. kebencmn dari Nathan yang berdm béberapa langkah"_, | -

e _idan poslsmya “Sini, buruan . nggak beram, kan?! Lo- beram B '

_ngapa-ngapam cewek apa yang gue bllangm tad1 beram bener o

lotuh ‘banici, banget.”

“Elo?!” Nathan menggeram Nathan sebenarnya palmg; )
o mafas berdebat- dengan cewek alasannya sama, rlbet Sampal =
'_ klamat pun tidak bakalan menang kalau dalam urusan berdebat

. Nathari. Tapl Aﬁfah memang wanb dikasih pela)aran sebelum
. '-;tambah kelewatan. Lau dari-belakang Nathan muncul Robi dan -
o ‘-.Rlan, terlihat kelelahan karena ‘mengejar; Nathan. Kedua cowok .
L it menepuk pundalc Nathan dengan napas terengah-engah -
- “Lo larinya’ cepat banget, Nath Udah' deh Nath 1angmn : -

dxlademn Di sekolah mh entar- jadi masalah.”

SR “Sehan aja nggak usah ‘buat - ulah- berat banget buat elo .
o i'ya’” Aldo menatap ‘Nathan dmgm SR o
- c‘Nggak usah 1kut campur, apalagx un;uk sem0ntas, balas

‘ Nathan seng1t

“Gue ketua OSIS dx S!nl, kalau ada masalah gue berhak .

A turan t;angan L : >

: Salma meneguk ludahnya, takut ter;ach perkelahlan lagt =

e :..‘dengan ‘cewek. Apalagl sampal main tangan, benar—benar bukan’:: R ;



" “Udah Nath” Robi segera menank tangan Néthéﬁ dan

melingkarkan lengannya di Jeher Nathan supaya cowok i~ =
. jberbahk Rian lalu memberi i xsyarat - pada Afifah supaya berbalik -

| . dan jangan ambil risiko untuk cari gara-gara saat ini.
Begitu Nathan berhasil dibawa pergi- dan. dxamankan )

Afifah’ mengembuskan napas lega “Syukur deh,” katanya *

. ‘sambxl mengusap dada, “Makasnh banget ya ‘Sal, Kak.” Afifah -

o mengangguk pada Aldo di- ujung kalimatnya., “Ya udah guev

o - nemuin Rahma mereka dulu deh dah”

S “Itu tadi teran lo?”. ténya Aldo sambll mehnk punggungr ‘
'-Aﬁfah yang sudah menjauh

- Salma mengangguk. . .

- “Ya udah, buruan yuk. Yang laen udah pada nunggum.

- Aldo lantas mengajak Salma segera berjalan cepat untuk masuk -
o ke ruang OSIS, dan benar saja tebakannya, ruang OSIS sudah -
= _ramal dan komplet, '

A .Rapat OSIS membahas seputar ulang tahun SMA Garuda
yang aka.n dirayakgn pada bulan depan. OSIS sudah menyiapkan
acara ini sejak setahun yang lalu dengan sangat matang, dan sudah
-banyak sekolah-sekolah berpams:pasx mengikuti berbagai lomba

" ‘yang akan diikut sertakan di antaranya dance, basket, stand-up -

,comedy, membaca puisi, story tellmg, dan catur, Sudah banyak 3 "

- -~ -sponsor yang berminat. bekerja .sama dan nantmya 1uga ‘akan .
B mendmkan stand-stand dan bazar di acara Garuda Cup nanti.

“Kak, pulang duluan ya :Sqlma bangkit dmfl duduknya

“



“fya. Lo naik apa nih?” tanya Aldo-mengalihkan
- pandangannya dari laptop dan tumpukan betkas menggummg s

 di dekatnya
' “Nalk arfgkot. Kak”
Langsung balik?”

. -

Enggak sekalian mau ke toko buku dulu, Kak Ada.

 yang mau dibeli®

“Oh gitu, oke deh” Aldo mengangguk sekxlas lantas -
... kembali: berpalmg pada laptop,. menjabat sebagai Kenia. OSIS
o vimemang mewanbkan Aldo punya setumpuk keglatan dlbandmg ;

' yang lainnya, Dén terbukti setelah memegang. jabatan tertinggi di B
‘kepengurusan OSIS ifu selama dua tahun, sudah membukukan

| bagaunana kepemimpinan Aldo, berbeda dengan ketua-ketua

- sebelumnya- yang sekadar omong doang tanpa menun]ukkan..

] vkeberhas:lan visi-misi mereka.

‘Salma keluar dari gerbang sekolah menuju_halte. CeWek o

ita kaget beg:tu melihat motor ninja merah terparkir di depan

halte’ beserta pemnhknya yang nangkring di ‘atas motor samb1l _
E menglsaprokok Begitu melihat Salma, Nathan segera menlatuhkan'. =

‘puntung rokoknya ke aspal dan mengmlaknya hmgga mati,

. +Sekolah. sudah lumayan sepi, ‘tapi Salma. txdak mehhat-
' gerombolan Geri dan lain-lain. Dia melihat Nathan sendirian,
“Mau ke toko buku, kan? Saya anterin,” kata Nathan yang‘ '

. sukses membuat Salma bmgung

“F-iya. ‘Tau dari mana?” 3alma mengangguk, masxh dengan

' “raut wajah bertanya-tanya. “Npgak ngerepotin mh"‘” E

_ “Apa yang nggak saya tau, sih? Kalau menyangkut kamu,
. saya pasti tau,” Nathan rmenggeleng, “dan kalau ngerepqun,, -

: - =




nggak mungkin saya betah nungguin katmu sendirian di sini.” _
Nathan menurunkan kedua kakinya dan duduk di motor dengan
sempurna sambil menghxdupkan mesin.

Salma mau tidak ‘mau harus menerima dengan tidak enék_’ -

* hati karena Nathan sudah menunggunya sejak tadi. Salma melihat

anak-anak OSIS lain yang tadinya berniat pulang, dengan terpaksa o -

* berhenti dllgerbang, mengintip dia dan Nathan, tentunya. ‘Salma
sudah duduk sempurna di motor sambil berpegangan pada tas

. punggung Nathan yang membatasi keduanya, menjadi pembatas.

* Jadi kalau misalkan tiba-tiba Nathan ngeremmendadak, otomatis
i badan Salma membentur tas Nathan, bukan langsung mcmbentur .
- punggungnya,- , | |
~ . Motor lmtas melaju dan berhentx tepat di depan toko buku
' Salma segera turun dari motor selesai Nathan memarkirkan
niototuya Tanpa diduga cowok itu mengikuti Salma, masuk ke
toko buku. “Kok lo ikutan masuk?” Pertanyaan Salma adalah
‘ jenis pertanyaan palmg bodoh sedunia. '

v “Masa ngarnterin doang? Emangnya saya gojek,” balas

© Nathan sambll tertawa, © S ,

Bukan begitu maksud Salma. Tapx termasuk aj:ub kalau
" tipe cowok seperti Nathan mau dla]ak ke toko buku. “Di dalam '
- isinya buku-semua loh.” |

“Kalau isinya bola basket, namanya bukan toko buku\ N

~ dong?” Nathan membukakan pmtunya, mempersnlakan Salma =
 supaya masuk ke dalam.. Do o
} -“Gue lama’I6h blasanya di toko buku bxsa ber;am-;am L

. Entar kalau lo udah males, pulang duluan aja nggak pa-pa.”
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" *Kalau ke toko bukunya sama kamu snh scharian juga
betah,” jawab Nathan asal bunyi. .

‘Salma padahal jauh berharap supaya Nathan jangan. -

membohongi diri sendiri. Salma pernah sekali minta ditemani

" Aji—sahabatnya’ SMP waktu di Bandung—supaya menemanmyar"-. S

ke toko buku, alhasil cowok itu bilangnya mau ke kamai -

mandi, tapi- beqam-)am tidak menampakkan bamng hldungnya L

kembali. Temyam Aji pulang duluan, alasannya lagl mules. Nah
~ tipe cowok seperti ‘Aji yang demen baca komik aja bisa mules _
lama-lama di toko- buku Apalagn Nathan’ - V

© Mereka bgrdua melewatn rakerak. buku Sementara mata '. o

Salma jelalatan menelusun judulnya satu per satu. ‘ oo

“Genius Biologi dalam dua j jam, kami bohong, kami ganti
' .mgr. Nathan membaca judul buku' yang terpampang nyata di
dcpannya dengan keras sampai orang-orang yang asyik membaca ‘

- menoleh pada mereka “Bohong 1udulnya,_bego banget yang mau -

L gendeng

. beli. Mana- ada -pinter instan dug jam.” :
Salma menngts- “Iru kiasan doang kali, Nath.”

“Tebap aja pembohongan publik, kalau banyak yang beli

" terus ternyatd nggak genius dalam dua j jam. Bohong aja berani
- _ganti rugi, bisa bangkrut penerbxtnya. Nathan tidak sadar ada
beberapa cewek rak )auh dari mereka menatap aneh. Mungkin
‘mereka’ berkata dalam' hati, Nih cowok ganteng, tapt sayang, =

- Nathan bétahh ke majalah-ma;alah oewek, entah apa yang

" mau dihhatnya. Mungkm cover cewek-ceiwek bertubuh selm,

lumayan bisa pdn pemandangan cuci mata. Sementara Salma -




'. : mencari ndve'l'-no'vd di .ba_gian' sastra Salma membaca- sinopsis
novelnya satu per satu, menurutnya menarik bakalan dibeli.

o 'Dua jam berlalu. Salma masih monddr-mandir di tempat
cn yang sama, memilih novel yang bagus-bagus untuk men]adn bahan
.. bacaan di rumah. Sudah ada lima novel di tangannya Masih

ads yans belum Salma temukan; karya keuga belas milik. Tete - -. |

o Liye. Salma melihat ke deretan rak tertinggi, akhirnya ketemu

SRR juga. Cewek itu ber;mllt, sambd meloncat-‘loncat supaya bxsa'v

o mengambil novel itu. - -

. Tiba-tiba sebuah tangan terjulur dan arah belakang," '

mengambil novel. yang kepingin dxgmbnl Salma. Entah sejak

- kapan Nathan berdiri di belakangnya. Nathan membaca judul -

novelnya, ‘Rindu’. “Rindu sama siapa? Sama saya? Kan saya

.. udah di sini, jangan rindu lagi, dong,” jawabnya_ asal tanpa
. "’beq‘r dan sedetiknya tertawa lirih melihat raut wajah Salma, '

“Judul novel kok.”

e " “Udah belinya? Novel setebel gxtu kali udah saya jadiin A
B gan;elan pintu.” Nathan melmk novel yang ada di tangan Salma,: C
S . totalnya enam rovel. : o

"“Iya udah kok. Segnu aja '
“Mereka berdua jalan menuju kasir, Nathan mmnasukkan

" tangannyake dalam sakusementara Salmasibuk celingak-celinguk.
‘Sadar bahwa keduanya jadi pusat perhatian. “Udah laper. bdum? "

. Entar makan' dulu. Saya udah lapu- soalnya
' ' “Iya udah.”

- “Enak ya jalan sama kamu Numt gxtu Saya suka nih- -

 cewek: beglm, banyak nurutnya

o -



: Salma berdesns gemas dalam han, rasanya Salma kcpmgm

menginjak kaki Nathan supaya tidak asal bicara dari tadi.
. Masalahnya jantung Salma mau copot gara-gara oniongannya,

“Saya tunggu di parkiran.” .

_ Salma menarik napas lega. “Ya udah di parku'an aja, ‘

~ nanti. gue ke sana

 Salma kaget begitu sudah lEeldér dan toko buku, ternyata

langit sudah nyaris mulai gelap. Begini nih kalau Salma kalap . .

mencari novel, bisa- lupa waknu. Salma akhnmya menghubungi
‘- ibunya kalau dia pulang agak sedllut malam karena habis dari-
 toko buku, Salma j juga bilang bahwa dia pulang dengan N%}tan :

“ Tbunya mengu'a Salma bohong, alhasil Nathan yang berbicara A

langsung pada ibu Salma bahwa dia sendln yang akan mengantar. -

Salma pulang. Nathan bllang Iya Tante, Tante tenang aja.
B ,Bakal saya jagain kok anak perempuan Tante pulang sampm

" rumab -dengan selamat.

* . Mereka kini duduk: berdampmgan di rumah, makan lesehan
“pecel lele di pinggir jalan. :
“Nggnk pa-pa kan makannya dn tempat begmxan’ Soalnya
‘saya kurang suka kafe-kafe gitu untuk buat makan, kafe gitu
. -cuma bisa tempat nongkrong doang Kebanyakan orang-orangnya
] juga lebih banyak foto-foto dlbandmg makannya.?
‘ Salma tertawa kecil. “lya joga sih” '
. *Coba deh tanya ke anak zaman sekarang makanan enak dx'
‘ma mana? Enggak tau mereka. Nah tapi kalau ditanya tempat enak
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buat .ﬁpngkrong di mana, wah tau semua. Padahal makan di situ
enggak ada yang enak\gitu,i yva kan? Mana mau anak sekarang'
nongkrong tein'pat ka&ak gini, Padahal makanannya nggak ada -
tandmgan Cobain deh pecel lele di sini, pastx ketagihan.”
Salma hanya mengangguk setuju dan kemudian hemng ‘
Hanya - terdengar suara abang pecel lele. sedang menggoreng‘
ikan diikuti aroma semerbak yang membaur ke udara dan desis -

- samar-samar obrolan dari para pengunjung lairinya, Nathan
: mgngetuk‘i(an jemarinya di meja, tampak seperti berpikir sesuatu.

“Kamu suka buat cerita gitu?” tanyanya tiba-tiba. -
“Eh?” Salma tethenyak, “I-iya, sih; kadang. Kok tau?”
" “Kan saya stalker,” jawabnya asal sambil senyum-'senyum‘
misterius. “Saya baca kok, kamu ngepost ceritanya di blog, kan?” |
~ Salma tersentak. “Tau dari mana?” . - . -
‘ “Soalnya saya baca.” Jawaban Nathan )elas membuat Salma
tidak percaya, melihat raut wajah Salma seperti meremehkan,
" Nathan melanjutkan, “Ceritanya tentang detektif, kan? Tentang
sepasang pacar yang jadi agen rahasia, perca; ya nggak kalau saya
baca ceritanya sampe abis?” ) ‘
“Bohong,” Salma berusaha ndak percaya—tap: raut wajah-

" .dan gerak-genk Nathan sangat meyakinkan, “baca buku pela;aranﬁ

_'a]a nggak pemah gimana mau baca cerita?” goda Salma.
- “Kalau buku pelajaran kan nggak menarik Sal, tapi baca *

. cerita kami’ saya mau, kalau kita tertarik sama 'sesuatu, pasti

-segalanya bakal dilakuin, Sal.” Nathan ‘menjawab j ]U]ur “Coba

: -sesekah buat cerita tentang saya, nanti saya baca, deh,” sahutnya

‘menawar dan' dibalas Salma dengan cibiran. “Oh gltu, udah

’ bxsa nyxbu' saya sekarang’” : o
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“Apaan sih Nath!”
Nathan tertawa, Iagt

‘Tak lama obrolan kembali terputus dan percakapan dlhennkani'; L

karena ponsel Nathan yang berdering dalam saku celana, cowok

itu segera. mg_ngambxl ponselnya dan,vmenga_ngkat telepon. “Ya~ . |

.halo? Ketemuan sekarang? Nggak bisa'Rif'sekarang, gue lagi
;alan soalnya Nathan melirik Salma yang sedang menatapnya.
“Sama cewek dong, masa sama cowok. Butuh. pemandangan' o
sekali-kali. Besok gue bawam oke” . . " o
Nathan mengutak—ank ponselnya. ‘Ada pesan yang belum4 -
dxbaca sejak beberapa hari lalu, dari Salma. .
~ “Kamu ngmmm pesan? Udah lama saya nggak ngecek '
_ ﬁtur message : :
o . Salma tersentak kaget, wa)ahnya rnemerah Pesannya yang
" isi permintaan maaf itu. Ya ampun! “Iru...” Salma’ kehilangan _
kata-kata. :

Raut wajah Nathan sekeuka berubah serius setelah membaca - o

pesan Salma. “Saya nggak marah sama kamu kok, ngapain

- minta-maaf. Walaupun saya marah juga, nggak bakal bisa” "

© . “Soalnya lo nggak SMS, Kirain marah.” ' '

. “Berarti nungguin SMS, nih?” Nathan mengangkat alis, -

menunégu jawaban lantas kembali mengumbar pertanyaan.
“Kamu benci sama saya?” _ o

‘Salma menatap heran kemudlan ‘tertawa renyah “Jelas

- enggaklah. Emangnya kata snapa?” . ,

“Bagus kalau gitu.” Nathan memasukkan ponselnya ke

v dalam saku tapi matanya tertuju pada seraut wajah cewek di

. ,depannya “Saya cinta sama kamu, lan]ut Nathan skakmat f



‘Terang-térangan. Secara empat mata, tanpa perantara surat atdu
SMS. Tapn langsung di hadapan orangnya.

Salma melotot, benar-benar tidak mcnyangka mendeﬁgm'
apa yang dnkatakan Nathan dari. bxbxrnya '

' “Enggak kamu nggak usah 1awab Belum waktunya
Anggap aja yang barusan festing doang. Saya bakal mengatakan
itu lagi; nanti..” Nathan menunduk, menyesuaikan kepalanya
berbisik di samping kepala Salma. ... setelah benér-bener iatuh '
cinta sama saya.” =

.Salma duduk tegang merasakan embusan napas Nathan -
. berembus di telmganya sampai bulu kuduk Salma mermdmg -
 hingga ke leher.” o )
“Gue ké kamar mandi dulu.” Salma berdm 1auh-1auh
_ Nathan tertawa kecil. “Oke. Jangan lam lama, entar saya
. keburu dlambxl orang



SALMA datang ke sekolah dengan pikiran kacau-balau. Jika
sebelumnya dia bersemangat sekolah, tapi untuk hari ini
pengecualian setelah mendengar apa yang dikatakan Nathan
kemarin. Maksudnya tub apa sib? Ungkapin perasaan? Nembaks
Atau bercandaan? :

Salma berdecak sambil berjalan dengan langkah penuh
emosi, berkali-kali kakinya menjejak lantai dengan tekanan
sebagai bentuk ungkapan kemarahan terpendamnya.

“Pagi,” Salma tersentak dan menghentikan langkah
sewaktu melihat Nathan memunculkan batang hidung. Berbeda
dengan Salma yang tampak syok, cowok itu sama sekali tidak
memikirkan dampak dari ucapan singkatnya kemarin. Singkat
tapi dahsyat dan tepat mengenai titik terdalam hati Salma,

sampai semalaman dia kepikiran bahkan tidak berkonsentrasi
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- untuk belajat. Semuanya karena Nathan», dan sekarang, dengan

_entengnya Nathan muncul tanpa merasa berdosa
“Pagi,” balasnya ogah. '
“Wulhhh Nathan, masih pagi mh udah maen-start a)a!”v )

: ,Muncul sahutan. dari arah punggung- Nathan, Budl muncul R

v dengan tas mini selempang di bahunya. “Ha1 Salma, ya? Masxh h

inget gue, kan? Masxh doconnnggg, ... ” Budi menepuk pundak N
Salma, terlihat j pura-pura akrab.
“Hati-hati ¥a, jangan asal megang,” balas Nathan sengit,
dengan nada memperingatkan membuat Budi bersiul gemit.
-“Megang doang kok Nath, nggak ngapa-ngapam Sensi

. banget. “ Budi mengedxpkan matanya geriit membuat murid yang -

" baru saja masuk gerbang ‘tertawa geli melihat tingkahnya, Bukari - S

. kehetanan lagn, seluriih murid termasuk: para guru sudah tahu- :
sifat Budi yang terkenal dengan ke-rabman—nya yang menular.
) “Gue ke kelas duluan.”
“Mau diantetin nggak?” : :
“Aduh mau dong dianterin Nathan, gue ]uga yaaa? Yaaaa?” |
~ Budi segera mmbrung, tapi dxbalas sorotan tajam dari Nathan,.' -
| dengan arti tatapan, ‘Elo mh Kak, ganggu orang pedekate a;a,' '
elab.
“Nggak, gue sendm aja.”
' “Oke” Nathan mengangguk kemudian, menank tubuh E
ke sampmg, memberi jalan untuk Salma agar bxsa lewat dan
berjalan ‘menuju kelasnya. o '
| Budx menatap Nathan gemt, cowok itu menank kepalanya -
' mendekat sampai Nathan menatapnya penuh curlga “Apaanv 3
sih?” tanyanya penuh antlpan karena Bud1 memang sama
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" - seperti Aditya yang gemar menggoda Nathan habis-habisan.
Budl menunduk, menyejajarkan posisi kepalanya di depan dada
Nathan dan ‘tampak serius mendengarkan sesuatu. |

: “Nath, lo nggak sakit, kan?” tanya Budi dengan suara
- ~khawatir yang dramatis. -
“Nggak.” Dltatapnya Budi yang terlihat makm mendekatkan
- tehnganya ke dada Nathan sampai mereka bg:rdua jadi tatapan .
' dari murid-murid yang hilir mudik masuk ke gerbang, mungkin
- ada sebagian mikir aneh-aneh. ' | ‘
“Anjritt” Budi teriak dengan suara melengkmg, .. _iétuh
- cinta beneran lo?” - '
Nathan menggeram dan mendorong kepala: Budi. menlauh '

“Sialan. Gue kira kenapa.”

- “Akhirnya lo kena. virus cinta gue.”.
“Ke kantin yuk? Ngerokok Dari semalem nggak ngerokok o

Nathan merangkul bahu Budi dan menggiringnya paksa. “Gue.

" yang beliin rokoknya . Kemudian dua cowok itu akhu'nya :
beriringan ber]alan menuju ke kantin belakang, markas tempat
" Geri dan lain-lain berkumpul Kalai bel masuk belum berbunyi.

Kebetulan untuk selain hari Senin, tidak ada guru yang ber]aga
~ di sana, selain Pak Satpam yang sudah dnkomprom1 dan lumayan )

akrab dengan geng kelas dua belas. Jadx mereka aman merokok

dl sana tanpa ketahuan, terkecuali nka ‘mereka masuk kelas v
' . masmg-masmg dan ada guru dengan pcnc:uman serta insting
tajam yang dapat: mencmm aroma mereka seusai merokok..

Baru deh, itu dapat: masalah -
. Moto mereka tuh, snmpel mumpung masih SMA puas-
Ap'txasm dulu nakalnya, nann.kalau kuliah baru tobat jadi anak
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’ baik-béik yang berbakti pada omngtua,'bangsa dan-negara.
~ Visi-misi yang jelas melenceng dan entah kesambet jin tomang
dari pohon mana sampai membuat mereka. berplku'an begltu

Berbeda dengan Budi, yang satu ini, nakalnya masuk ke dalam

. jenis tingkatan -yang lebih parah lagi; gemar main cewek. Tiap
- Kali ada yang memberi nasihat supaya tuh cowok cepat tobat
 sebelum dapat karma, Budi selalu jawab dengan alasan enteng.

“Kata bokap gue sih, mendmgan gonta-gann pacarnya tuh di -

| 'masa-masa remaja, puas—puasm dulu, nah entar udah nikah,
- baru deh setia sama’satu wanita. Dxbandmg ntar jadinya malah”
_kebalikan? Waktu SMA gue serius sama satu cewek, terus pas

kawin, entar main ke mana-mana kan ntu yang berabe.” -
Alasan yang spontan dibalas teman-temannya dengan

- toyoran di kepala. Itu sih 1auh lebih melenceng lagl, bahkan :
jauh lebih parah dan yang lain-lain.

Pagx ini di sekolah kedatangan PPL baru, dari salah satu
perguruan tinggi keguruan yang ada di Jakarta. Otomatis anak-

anak kelag sepuluh bersorak-sorai, karena selama tiga buldn ke

depan mereka akan diajar oleh guru-guru muda, bukan dari
guru masing-masing bidang study. Maklum aja, biasanya kalau

‘guru, yang angkatannya sudah beda bertahun-tahun bxasanya
. A (ter]adl beda visi-misi; tidak bisa mengem perasaan anak-murid
- maunya bagaimana. “Udah punya pacar belum, Buuuu?” Nathan

berteriak dari pojok kursinya saat ada guru PPL Biologi yang .

" "memperkenalkan diri.©. - - LT



- “Huuuu, inget umur dong!” teriak yang lamnya membalas =

_ -'éeruan Nathan,

““Minta nomor telepon dong, Bu, sahut Nathan lag: e
“Buat’ nanya-nanya PR kok, nggak macem-macem Sumpah

. demi Tuhan!” '

“Salma may dlgnmanam Nathhhhh?” Robi menlawab' '
celetukan Nathan. -
" " “Oh iya-ya? Lupa,” Nathan berpura-pura dramatls sambll v
menepuk dahinya, “Nggak jadi deh, Bu, entar ada yang cemburu. 4

B Jangan bilang-bilang ya, Fah? Gue nggak jadi minta nomornya

kok.” Cowok itu mengahhkan pandanynnya pada ‘Afifah yang -
melemparkan tatapan tajam karéna dirinya lagl-lagx jadi bahan"

nertawaan sexsx Kelas..

- “Emangnya Salma mau sama lo’” b‘alas Aﬁfah tajam
“Namanya juga berusaha, i iya nggak Nath? Santai aja)
Rian menengahi keduanya, takut terjadi perang dunia ketiga -

| kalau tidak segera diamarikan. .
, . “Kalian ini, girunya mau perkenalnn jadi nggak selesai- -
' vselesax Habis ‘itu kita mulat pelajarannya Ba Naila memukul -~

papan tulis dengan spidol membuat seisi kelqs yang semula

sibuk’ melerﬂpat'kan-lé_luéon akhirnya : terdiam. Sebenarnya o

mereka memang sengaja mengulur wakeu perkenalan mienjadi

*lebih. panjang, terlebih Tagi Nathan—yang pakar dalam soal -
~cari keributan ddn topik pembxcaraan yang mengguncang tawa-' "
" seisi kelds. N g .

“Kahtmadapettanyaan?” BuMmselewmemperl\enalkan .
dirinya, “kala begitv, Ibu mulai mengajarnya ya?” '
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Seisi kelas mengangguk, dan pela;aran Blologx akhu'nya
dlmulan _

Salma jadi tidak konsentrasi sejak awal bel pelajaran pertama”

- dimulai’ sampax bunyi bel istitahat, Sampai teman-témannya jadi

bingung karena ‘melihat Salma tidak seperti- biasanya, Salma

_ " termasuk anak yang rajin di kelas. Dalam urusan catat-mencatat
* dia -nomor saru, makanya teman-temannya suka meminjam
- catatan Salma karena memang palmg lengkap dan tuhsannya'

R juga enak dilibat. Tapi | han ini mendadak jadi anak super lemot - L

dan malas’ buat mencarat. “Lo kenapa Sal?”. v
- “Nggak Ppa-pa. ™ Salma menggeleng, untuk han ini mereka

ke kantm hanya untuk membeli kaleng minuman coca-cola
\Kantm terhhat sepl, atau mungkm efek. karena bakso naik
 seribu? Jadx anak-anak berpxknr untuk bawa bekal dlbandmgkan'
makan di kantm Blsa |ad| juga ‘sih. “Rame amat dx lapangan,
ada apa ya?” ' :
“Kak- Budl, Kak: Gen, Kak' Adit lagl tandmg futsal sama" -

o anak kelas sebelas ‘Ada Nathan j juga,” )aWab Rahma. “Liat

" yuk? Bete gue. kalau di kelas, lagmn kayaknya anak-anak pada. _
‘ lari ke lapangan semua” : "
“Kok tiba-tiba tanding?” Emangnya ada apaan?"
v “B;asglah kayak nggak tau gerqmbolqp. tukang msuh-itu

e aja. Mereka doyan cari sensasi,” ‘celetuk Orlin, mereka berempat,

. akhirnya memutuskan untuk menonton. Lumayan \\_raktu'setengah
jam istirahat, dibanding menghabiskannya di kelas.dengan risiko
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digodain Jaya, jadi lebih baik nonton sepak- bola dl lapangan.

- Hari ini matahari memang lum'ay:iri terik, otomatis saat Salma *

berada di lapangan, cahaya matahari yang menyilaukan dan
panas-seketika terasa menyengat di kulit. _ )

“Permisii .... “ Rahma berusaha menerobos posisi terdepan, ‘
diikuti Salma. “Fah!” Rahma menepuk pundak Afifah 'yang
‘ternyata sudah’ ada-di samping mereka. “Tumben lo diem dl
© sini, blasanya juga nyanm S S :

Afifah’ meringis kecil. “Sori . ye;- tad1 gue langsung ngac:r
ke lapangan, lo juga ngapain di sini?” -

"“Mau nonton, bosen di kelas.” Rahma kemudnan melmkv '

Nathan,” Sal, twh bene;, kan, ada: Nathan juga.” 7

| Péndangan Salma jatuh pada Nathanyang sedahghﬁenggiring
bola’ Lemudlan tertu]u pada teriakan super-heboh dan arah
berlawanan, gerombolan kelas dua belas yang bersorak-soml

‘Salma Jlangsung ingat - -dalam sekah lihat, mereka adalah Shenn; -
o "dan Dinda. “Nathaaaannn!” Shenn berteriak sambil bertepuk -

tangan, mereka yang paling heboh. Tapi dari kelas’ dua belas
sampai kelas sepuluh sudah memakluml Pemandangan biasa -
 kalau melihat Sherin dan Dinda berteriak hlstens menyebut.v :

" riama Nathan.

“Kalau nggak salah gue inget tuh mukanya Yang pernah .
o ngeroyokNathandn gerbang ya?” tebak Salma mehhatgerombolan ;'
- lawan. “Namanya siapa sih? Kak Dnmas?” ‘ ,
B “Iya, katanya sih Kak Dimas nga]ak tandmg futsal gitw.”
-Nggak tau sih gue apa modusnyé,'” jawab Afifah, “tapi dibanding
 berantem, kan, mendingan juga tanding di lapangan futsal. Lebih

sportif dan kelihatan, siapa yang menang siapa yang kalah? -



' “Iya juga sih.” , v
" Sementara itu_dari arah seberang——tepat berlawanan—

o dengan posisi Salma dua cewek yang berada di posisi temdepan,

| palmg dekat dengan lapangan saling betteriak untuk merebut .

_ perhanan Dua cewek dengan ta.mpllan mencolok mam, yang -
~ . membuat pandangan anak-anak lain seketika tertuju pada ‘mereka.

Kemudian para penonton bergemuruh begitu tim Geri berhasil
. mencetak poin, tepuk tangan dan teriakan kian rnenladl-]adl.
N Tapx hanya beberapa denk siulan kemenangan itu terdengar

karena sesaat setelahnya, beberapa penonton ‘memekik kaget
saat melihat’ Dnmas dengan sengaja menendang kakl Budi yang
| 'sedang menggiring bola. ‘ = : .

" Otomatis tubuh Budi terlempar dan 1atuh dengan blbll' e
menyentuh permukaan lapangan. , : :
' “Ammg lo, maen kasar!” Nathan mengumpat sdat mehhat
" satu tcmannya terkapar “Spornf dong, jangan pake fisik,> .
. teriaknya sambil menun]uk wajah Dlmas “Lo yang nga]ak klta
- buat tanding di slm
 “Gue nggak s senga)a, sumpah” '

“Jangan jadi bangsat Geri' ambil ahh du'alhnya kerah _
kaus olahraga Dimas, dan nd,ak bisa dielakkan. Perkelahxan‘ _
'ner]adl lagi. Sementara para penonton yang semula para cewek
~ mendominasi baman terdepan, mereka semua bertenak dan

. kontan’ berlan ke bansan belakang, takut terkena serangan atau
salah sasaran. '
‘Salma secara’ otomatis mundur, kaget karena mehhat

pertandmgan futsal berubah menjadi pertandmgan gladxator b

berbahaya thhamya Nathan ]atuh, punggungnya, menghanmm |



lapangan, terkena serangan dari Dimas dan tepat mengenax tulang :
pipinyaZ’ Nathan kembali mmyerangDunas, adegan pergulamnklan -
heboh bahkan sampai berguhng-gulmg di permukaan lapangan,
“BERHENTI KALIAN!!!!! CUKUP!!"’ Bu Rena ‘muncul °
di lapangan, beliau langsung lan ke lapangan saat mendengar Do
terjadi perkelahlan di lapangan—padahal beliau sedang merukman '

makan- siangnya. “Henukan perkelahlannya! Mau jadi ]agoan _ =

di sini?” teriaknya membuat perkelahlan terhenti, Bu Rena

' menatap ‘para pelaku yang masih- berada di lapangan dengan .

kondisi tidak keruan. Nathan terduduk di lapangan sementara

Dimas justru lebih parah lagn, dia nerkapar Geri babak belur o

dan Adit terllhat berantakan karena berusaha meleral justru dia

jadi samsak sasaran “Kalian semua, ke ruangan Ibu, sekarang!” -

‘Hening yang mencekam. Tidak ada suara. .
“Cepat bangun! Ibu tunggu kalian semua di ruangan.”

Scpulang sekolah adalah |adwal ekstrakuhkuler marching |

- band, pertemuan kemannmasxh membahastentang kepengurusan ‘
Jadi hari ini mereka akan lanhan pertama menggunakan alat

masing-masing, kebetulan- Salma kebaglan jatah smare drum..

 Cewek it berjalan menulu ke kamar mandi untuk berganti - '
‘ pakaian dengan baju kaus dan celana trammg Selesai berganti- -
pakaian, | Salma berkam sebentar di wastafel untuk merapxkan B

rambutnya. “Elo yang namanya Salma?”
. Salma menoleh begltu seseorang memanggnl namanya
dengan sudra nyaris menyetupan teriakan, dlhhatnya siapa yang -
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baru saja muncul di pintu kamar mandn Dmda, bersama dengan'
: _teman-temannya Alis Salma terangkat bmgung “Ng l-lya,

Kak Ada apa, ya’” 2 ' ' :

v Dmda memperhankan Salma dengan tatapan menyelxdlk
dari ujung kaki _sampai u;ung rambut, seperti mencari hal apa- 3
"I'yang mencolok dan Salma dan bxsa-blsanya mienarik perhatlan‘ -
. Nathan. “Serius elo yang namanya- Salma?” tanya cewek di

belakang Dmda, “biasa aja, di mana-mana masxh cakepan elo

‘1uga, Din,” sahutnya cuek. .
* Kurang ajar. Salma membann dalam hatl, walaupun dalam -

hati meng-nyakan juga. ‘

' Benta seputar Nathan yang mengejar: cewek kelas X—2

memang sudah santer di kalaugan kelas sepuluh sampal kelas" -

~dua belas, dan. tentu saja benta itu juga nerdengar ke telmga
- Dinda, ditambah Dinda meniang melihat sendiri waktu Nathan .-
menemani Salma di-halte. “Mams, sih, lumayan, mungd juga.

' Tapx gue sih liatnya nggak ada sesuatu yangmen‘ank pel:hatlan L

- Cewek berambut cokelat ebony panjang sebahu dengan model- . ‘
porny-tail di samping kiri Dinda ikut berkomentar, ,
“Perasaan Salma makin tidak enak firasatnya benar. Akan '

| terjadi sesuatu melihat aura. tiga orang yang: berdm di depannya'T R

saat ini. “Permxsl, Kak. Saya keluar duluan.”. -
“Elo! Siapa yang nyuruh keluar? Nggak sopan banget .
Dinda berkacak pinggang, maju dua langkah, semakin membloklry B
jalan Salma untuk keluar dari kamar mandi. “Mulai besok lo .
_ nggak usah deh dekat-‘dekat Nathan lagn, jangan jadi cewek'-v
. ‘yang suka cari perhatian.”



, “Maaf Kak tapi saya *nggak pernah tuh cari perhanan-
_ atau dekat-dekat sama Nathan v
“Oh gitu? Berani nantang?” balas’ Dinda mengangkat dagu :
“Permisi dong.” Saat situasi mulai menegang, suasana itu
dxpecahkan d_engan suara seseorang yang. muncul dari arah'v -
belakang. Otomatis mereka semua melirik ke sumbef pusat suara i
dan melihat Sherm muncul denghn pakaian cheerleaders-nya
“Ini ada rapat arisan di kama: mandl?” tanyanya kemudian
melirik Dinda, “Yah, elo lagi, elo lagi. Ngapain lo' di sini? Udah
waktunya pulang looh”
“Bukan urusan lo
.. Kemudian. Sherin menatap adik kelas di hadapan Dmda, .
yang raut wa)ahnya terlihat masih- tegang. “Elo yang namanya '
Salma, ya? Tadi dxcarun teman-teman lo di lapangan Buruan ‘
sana keluar.” , : )
“Gue masih ada urusan sama mh cewek!” Dmda terllhat
gigih. '

-~ “Udah lo sana Keluar, biarin ini orang sama gue urusannya.”

. Sherin memberi isyarat'pad‘a' S:ilm;x supaya secepatriya hengkang -

~dari kamar mandi. Tidak mau membuang waktu, Salma
segera mcngangguk dan keluar dan ruangan pengap itu sambxl
’ membuang napasnya lega ’
\ 7
L Biasanya rutinitas Salma ﬁap- malam- Minggu, yaltu baca -
. novel di kamar ditemani Mbok Iyem yang menonton televisi,
‘tapi untuk.hari ini rutinitas. itu diinterupsi oleh kedatangan
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Toos

"'Nathan yang tlba~t1ba Datarig ke mmah dengan mengenakan
* kaus Pollo’ berwarna putih dan meminta : ‘izin pada ibu dan

ayah Salma untuk memba)va anaknya )alan-jalan Biasanya -

" ayah Salina termasuk tipe_yang protektif dalam urusan cowok,
; vv'apalagn Naxhan dengan nekatnya datang ke rurah. '
" Salma membatm heran sadt turun darl tangga dan sudah
berganti baju, ini benar-benar di luar dugaan. Salma j juga terkejut
' 'waktu tahu Nathan damng ke rumahnya. Malam ini Nathan

udak membawa motor, dia: ‘mengemudikan mobil’ sedan—dengan S

-alasan dmgm kalau malam-malarfi naik miotor. Salma duduk
i mobll Nathan tanpa berbxcara apa-pun, memkmatx padatnya -

. jalanan Ib kota saat malam ‘hari. Berhubung Salma adalah~

" penduduk baru di Jakarta, jadi ini adalah kali pertama dia
_1alan-)a!an mengehlmgl kota Jakarta, dengan seorang cowok, pula. E
, - Nathan memba\‘a/anya ke sebuah restoran miewah bergaya

. bmtang lima. “Yuk, turun.” Nathan memarklrkan mobllnya dan
. mereka berdua turun dari mobil. : v
%Kok bawa gue ke sam”’ tanya Salma dengan kemyltan -
bmgung di kenmg -

. “Saya pingin ngenalin kamu
' “Ngenalm ke snapa"” Salma tersentak. “Gue pake ba]u .
kayak gini loh.” Ba;u Salma memang santan, khas anak smuda,
. bukan dress yang bxasanya dlpakal orang-orang kalau pergi ke

l restoran mewah: Tapt untungnya juga Nathan berpakaian sama

. santainya, |ad1 bisa mengimbangi penampllan Salma.

. Cowok itu-tertawa lucu. “Udah masuk aja’ dulu;. entar tau .

- juga kalau udah di dalam.”.

-



-~ Salma menggelcdg, tapi genggaman fanggnNéthaﬁ akhirnya * -
méluluhkén hati Salma. Dia dibawa masuk ke dalam, suasana "
- aging menyambut Salma. Suasana yang riuh dengan denting
- piano’ memenuhx ruangan, Lampu-lampu kaca bergantungan

- menambah kesan elegan, dan benar saja, orang-orang tethhat
berpakaian gaun di dalam restoran tertutup itu. “Nath, balik
yuk? Bawa gue ke monas aja deh, jangan ke sini.” |

“Ada gue kok, tenang aja.”. B

“Nathan? Lo datang?” Seorang cewek cantlk berambut
|kal sepunggung muncul di depan Nathan, cewek itu memakai
~ gaun pink cantik dengan make-up natural di wajahnya.
‘ * Jangan dxtanya bagaxmana ekspresi- Salma wakeu itu. Dalam
4 'han dongkol juga karena Nathan udak bllang akan membawanya
ke restoran mahal.- ' '
' “Ini smpa Nath?” l :
“Sang belahan jiwa,” 1awab Nathan enteng sekahgus sok .
~ dramatis. ' : ' - ‘

“Gila lo, nggak usah sok puitis.” Cewek itu mencubit
lengan Nathan sampai cowok itu meringis, kemudum melirik
Salma “Oh iya, gue Sera, sepupu Nathan.” -

“Gue... gue Salma, Salma kaget mendengar ]awaban
Nathan, makanya jadi gugup. . . -
“Ncnek sama Kakek udah nungguin tuh di dalam, ‘yuk'
: gue anterin.” : S
: “Kamu biasa aja dong, jangan gugup gltu, bxs1k Nathan :
T - “Nath, balik yak?” o o '
- “Nggak bisa, udah telan)ur di sini. Udah buruan.” Nathanv
memaksa Salma sampai akhunya mereka berdua berdm di
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i"iadapan- sebfahg-kakek tua yang kira-kira berumur enam
.+ puluhan atau leblh, terlihat dari rambumya yang mulai memuyih. 3

e Memandangl Nathan dengan tatapan terkejut dan juga cewek dl -

sampingnya dengan tatapan merieliti, begitu juga dengan nenek
‘tua di sampingnya. Ada dua orang lain duduk mengelilingi -
. kursi, kelihatannya sedang ada pertemuan keluatga Seorang

- -lakl-laklr-yang sepertmya masxh SMP—dan .seorang cew:ak.i,'

cantik bergaun merah, anggun, kira-kira munng berumur o
kisaran delapan belas tahun? ' o
“Nathan.” Seorang wanita’ dengan wa;ah yang mulai -

a mengeriput tampak terkejut melxhat kedatangan Nathan. “Nenek -

. Kira kamu nggak mau keteriu lag1 sama Nenek. Im siapa yang |
kamu bawa’” . -
“Tukang parkir, Nek.” : -
““Elo mh Nath.” Sera menylkut Nathan " -
. “Sal, kenalm diri elo dong Nathan melmk Salma bangga o
“Saya Salma, temannya Nathan—— . o
Pacar ‘koreksi Nathan dengan cepat. Pacardari Hongkong'
" “Pacar?l” tanysa kakekn)a kaget. Lalu- kakeknya melirik

| cewck cantxlc bergaun merah yang duduk di hadapannya.

“_I"at‘:ar,lo?’? _chek cantik ‘bergaun merahmenyahut. “By - ‘

_ the way, gue Seli, isa'hébatqya Nathan dari kecil, dari bayi -
malahan. ‘Salam kenal ya.” Seli meniulurkén' tangannya dan

- Salma meﬁgamii tangan itu éﬂnibil menganggu'k' paham. “Gue: '

. kirain lo nggak datang, Nath, makanya kaget banget waktu liat .
o datang ke sini. Walaupun nggak nyangka 1uga lo datangnya S

nggak sendirian.” _
Nathan berdehem ménéngga_pi.



o gml’
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““Gue beliin o jam, nih. Oleh-oleh dari Amerika* Seli o

menyerahkan sebuah kotak kecil jam bermerek. “Waktu gue - -

- lagi-jalan sama taman, kemget elo. Jadi gue- beliin deh.”

- “Yoi, thanks » Hanya satu kata itu yang dmnggapl Nathan, :

. tidak lebnh, bahkan terkesan dingin.

~ Salma duduk di samping Nathan, jadi kambmg congek yang-

- bingung- harus melakukan apa. “Sudah berapa lama pacaran
'dengan Nathan?" tanya nenek Nathan

" “Baru kemarin, Nek,” )awab Nathan asal ceplos
“Neriek nanya pacar kamu.” B
- “Sama aja dong, Nek, saya kan pacamya Salma 1uga
“Sekolah di mana?” :

“Satu sekolah sama Nathan, Nek,” |awab Salma ragu-ragu.

s .Pertemuan keluarga itu’ berlangsung sclama satu setengah o
- jam yang diiringi dengan beberapa percakapan, Salma mengambnl

kesimpulan dari hasil percakapan antara dmnya dan kakek-nenek

" Nathan; keluarga Nathan ternyata  mengintimidasi, penuh tata -
',‘-krama dan lam-]am, tapl kok cucu-nya ]adl ]auh beda banget, -

- Selesai makan malam, Nathan izin pulang lebih awal

_ kepada yang lam—lam untuk membawa Salma kembali ke rumah.
_ S&campamya di mobxl Salma terlihat lega Akhirnya bisa bebas
X dari_acara yang sungguh membuatnya tegang. “Lain kali kalau'

ada kayak glman, bxlang dong,” cetus Salma kesal. “Gue malu.

banget tau, sepupu lo pada dandan semua, pake: jas sama gaun,- o

gue pake kaus sania jins. Mana lo ngaku-ngaku jadi pacar gue

'segala lagi. Bore-boro pacaran.”



" Nathan tidak menanggapi kéé—kata”Sélmh, cowok itu
~ justru tersenyum geli, memkman ekspres: Salma sambxl sesekali
fokus pada. |alanan . . e
“Itu tadi yang namanya Seli kehhatannya udah akrab'
. banget sama kelarga elo.” - — |
" “Karena kakeknya sahabat dari kakek saya, dla juga tmggal _
'semmah sama Kakek dan Nenek kalau datang ke ]akarm
.Cowok itu lalu.menepikan mobllnya di pinggir jalan. Di
depan. gerobak yang ber;ualan kerak ‘telor. “Bang, kerak telornya
| dua “ya,” pesan’ ‘Nathan dari jendela mobil’ yang terbuka. )
“Gue udah kenyang, tan.” '

VL

~“Iya, Ini syarat aja; karena tadi saya bawa kamu ke restoran R

buat ketemu keluarga. Sekarang waktunya buat herduaan Anggap

. .\_

aja | kencan malam Minggu.”

‘Mata Salma beralih menamp Natham dan geleng-geleng o

kepala. “Sekali ini aja, besok-besck. jangan.”

“Iya, sekali ini aja, . nanti lam kah saya 1an11 mau ngajak L

.’_kamu jalan-jalan _keliling Jakarta.”

-“Monas?” tebak Salma. . R .
Nathan menghela napasnya “Senm entar. saya nggak
) masuk tiga hari.™ ' : '

: Salma melirik Nathan, “Kenapa?” '

' “Kena skors gara-gara berantem di lapangan tad:” -
7 th!’ . o
“Oh doang? Nta: kangen, saya kasnh tau supaya .narm :
‘ nggak nyariin.” SR

Celetukan Nathan sama sekah tldak dlgubns oleh Salma

&y
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“Hm Salma berdehem, ndak mau mehnk Nathan Cewek
ity melmk 1endela, melihat si abang sedang membuat kerak telor

. dengan semangat.

* “Tadi itu pertama kali saya ketemu lagi sama' Nenek .

- dan Kakek gue setelah dua tahun mutusm buat nggak ketemu
mereka lagi.”
Tatapan Salma berpalmg menatap Nathan penuh tanda[v _
tanya “Kenapa’” ’
- “Nggak berani.”
- “Maksudnya’” : ,
Lima detik benkutnya Nathan tidak men]awab apa-apa,
. hanya scpasang matanya yang menatap Salma. Tatapan yang'

‘ menglsyaratkan bentuk ucapan terima kasih tanpa suara. “Saya -

" 'peluL boleh?” Belum sempat - Salma menjawab, Nathan sudah
maju lebih dulu karena pertanyaan yang dilempar sebelumnya.
“hanya bentuk formalitas belaka yang tentunya tidak .butuh -

jawaban, apalagx tolakan. Salma’ masih tidak berkutik, pelukan S

itu begiru mendadak dan tanpa aba-aba -
Bibir - Salma terkatup rapat, bahkan bernapas saja ]ustru';'
_tcrasa tegang Sepasang lengan milik Nathan klm mengurungnya
dalam dekapan yang kuat pamun menenangkan, membenkan
jeda- bagl Salma untuk mendengar detak 1antung yang berada
. ',tepat di depan telmganya '
Tiga detik berlkutnya, Nathan segera melepaskan pelukan
‘dan ‘menarik: dirinya menjauh- ke u]ung pmtu “Saya keluar
"'"'bentat deh; tiba-tiba kok panas’ di mobxl” katanya tlba-nba '
terlihat salah tmgkah
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au
Salma menahan tawanya mehhat wa;ah Nathan dan
mengangguk spontan.

-+ “Kamu tunggu, di- ‘mobil a;a, katanya tanpa mel'hat

B , wajah Salma dan segera keluar darx mobil, menmggalkan Salma

“sendirian dan- memilih duduk sebenmr di pinggir |alan B _
Nathan duduk di. kursn yang ada di dekat pen]ual gerobak :

s lantas tersenyum samar

]atuh cinta tuh ternyata begm: efeknya



“DEN, buka pintunya, Den.” Tidur lelap Nathan terpaksa
diinterupsi oleh suara ketukan di depan pintu kamarnya yang
“memaksa cowok itu untuk mengerang dan menutup kepalanya
dengan bantal. “Den Nathan, buka pintunya, ada telepon dari
Bapak.” Suara Bi ljah terus saja berteriak membuat Nathan
mau tidak mau melempar bantalnya dengan jengkel. Cowok itu
bangkit dari ranjang dan berjalan menuju pintu.

“Apaan sth, Bi?” bentak Nathan begitu pintu sudah
terbuka. “Berisik banget! Gue nggak sekolah hari ini,” katanya
memberitahu, karena biasanya memang rutinitas Bi [jah yang
membangunkan Nathan setiap pagi, menyiapkan sarapan dan
membereskan kebutuhan lain-lain.

“Ada telepon dari Bapak, mau ngomong sama Den
Nathan.” Bi ljah menyerahkan ponsel rumah tanpa kabel ke

tangan Nathan.
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Cowok itu sempat menghela napas, inénatap telepori itu
. 'dengan ogah-ogahan sebelum akhirnya meraih gagang laelepon '
 dan menempelkannya di telinga. “Hm?” Nathan berdehem.
| “Kamu di-mana? Guru kamu telepon Papa, katanya kamu 3
kena skors. tiga hari.” Tepat seperti dugaannya, suara berat
seseorang yang khas dan sangat dikenal Nathan menyahut darl_
seberang sana. “Buat masalah apa lagi kamu? Minggu kemarin
. Papa juga ke sekolah, hari ini harus ke sekolah lagx Nggak
o mpek kamu buat Papa malu?™ o . i
" Nathan bersandar di tembok sampmg pmtunya dengan

mata setengah terpe]am sampai Bi ljah ikut geleng-geleng kepala =~

melihat kelakuan majikannya. Mendengarkan kata demikata yang

dilontarkan ayahnya tapi tidak ada satu pun yang menempel |
di telinga. Isulahnya, masuk kuping kanan, keluar kupmg kiri,
“Udah ngomongnya?” Hanya-itu balasan Nathan setelah satu

menit lamanya mendapat péringatan sekaligus ancaman penuh
~ kemarahan dari ayahnya. “Kalau: udah saya tutup,” Tanpa kata-
kata, Diputuskan sambungan itu secara sepnhak tanpa mezmnggur_

o sahutan lainnya dan diserahkan teleponnya pada Bi I;ah -4/’

““Den, mau makan dulu’ Blbl buatin’ ‘sarapan, ya.”

- “Nggak laper ' : :

“Entar sakit, Blbl kena mamh lagx Bibi buatm sop buntut,'
tuh. Kesukaan Den Nathan.” _ . -

Nathan terperamat, terdxam selama tiga detxk sambll :
menatap Bi ljah dengan tatapan tidak berkedip. “Elo tuh jadi
' 'orang cerewet banget, Nathan menggeram, “gue ‘mau tidur.
. Jangan diketok lagi. > Kemudian dibanting pmtu kamarnya dengan
keras sampai Bi I)ah yang ada di depan pmtu tcrsentak kaget.
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Sambil kembali berbaring di ranjang, mata Nathan yang
menatap langit kamarnya segera menoleh ke ponsel di samping
kepala begitu merasakan getaran. Diraithnya ponsel itu, ada

sebuah pesan teks. Dari Geri.

Nath, di mana? gue tunggu di bistro biasa ya.

Bareng Budi sama yang laen-laen juga, bosen di rumah.

Nathan menyunggingkan senyum, akhirnya menemukan
cara untuk mematikan rasa bosan yang melanda.

* Oke. Setengah jam otw. Gue mandi dulal hrad

Sent. Pesan terkirim. Nathan segera beranjak bangkit dari

ranjangnya menuju ke kamar mandi.

“Item kecil tapi keliling dunia apa hayooo?” Suara Budi
menggema di dalam bistro yang berada di salah satu mal di
Jakarta itu, mereka semua sudah berkumpul. Geri, Budi, Aditya
dan Nathan—anak-anak yang mendapat skors dari sekolah.
Untuk murid-murid lain, skors mungkin adalah puncak hukuman
tertinggi dan akan membuat mereka jera untuk mengulanginya
lagi, tapi khusus untuk gerombolan tukang rusuh SMA Garuda,
skors dianggap sebagai tambahan hari libur, karena mereka

tidak perlu capek-capek bolos atau buat surat palsu supaya
tidak sekolah.
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| “Tai- burung nempel di pasawat Garuda?” tebak Adxtya -
~ dengan’ wajah sok mlklmya T
. “Bukan.”
:  ' “Lah terus apa dong?” o
i “Tompel di pipi Justin Bieber.”
_ “Laaah-sejak kapan Justin Bieber punya mmpel’” Gen _
._ meneloyor kepala Budi sambil tertawa geli. “Ngaco lo ah.”
“Ya kan gue yang buat tebak-tebakkan, suka-suka gue
X -‘dong Budl kembah berpxku', mencoba mengmgat tebakan yang -
. sering dlbacanya ‘di buku kamus tebak-tebakan konyol milik
- adlknya “Dari jauh benmknya kotak, tap1 waktu- dlpegang
- _bulet, apaan tuh?” :
. “Donatdalam kotak kardus’” Kali i ini Geri yang coba-ooba
untuk menebak '
| “Salaaaahl”
' “Udelnya Hulk?” o
‘ “lea lo Dit, sejak kapan Hulk puuya udel"”
' ' “Ya punya dong. Masa nggak punya udel?”. Budr menyahut,
~ tidak penting. :
| . “Terus apaan dong”’ ' L
B “Logo OSIS di serdgam cewek. SMA 1awab Budi dengan
sermgax _ ' '
- “Wih parah lo'” _ R
“Kacau-kacau!” Geri tidak .be_rhgnti tertawa sejak tadi

sampai- mulhmya terasa pegal karena tetlalu lama rnyengir.

_ “Nat,[l, tamben lo diem aja, nggak gabung?” Tatapan cowok,
- itu berpalmg pada Nathan yang duduk di po;ok 51buk dengan .



o cowok itu’ mermgls kesakltan N

ponselnya tanpa bemlat untuk ikut main tebak-tebakan dengan. :
mereka_bertiga.

: “Palmg juga nungguin SMS Salma, iye nggak Nath?” ‘

‘Budx mengedlpkan matanya; “Sekatang mah pasti- anak-anak
lagn pada upacara, Nath, sabar dulu kenapa. sih. Jangan kayak
orang putus cinta gitu tampang lo.” Nelangsa banget. Nggak

’ cocolé sama ‘muka lo!” jawab Budi diiringi decakan, dia lantas -

memutar bola matanya dan-melirik scorang cewek yang baru
saja; masuk “Cewek Maaaannn! Cantxk' Bemng banget,
euy,” matanya segera jelalatan, persis seperti macan yarig baru
--menemukan mangsa sasarannya, tak urung seruan Budx membuat
" teman-temannya ikutan menoleh. '
Nathan memutar ujung bola’ mata dan terke;ut begltu'
dilihat cevuek yang muncul di- pmtu adalah Seli. ' '
,‘ “Bud inget Cmdy, Bud,” Aditya mengmgatkan, “mendmgan |
“buat gue aja, berhubung gue masih jomblo.” T
“Emangnya Nathan sama Geri nggak ]omblo’”
“Nathan udah ada mlonnya, lah gue? Mesknpun banyak

ccwek yang menge;ar gue, tapi sori mh belum add yang nyantol .

-, di hati,” 1awab Aditya dengan sedikit ratapan. “Eh dia ke sini, -

* Hai...” Adxtya mengambil senyum termanis saat dilihat cewek .

yang semula di pintu berjalan menuju kursi mereka. “Baru ya

* di sini? Soalnya gue baru- -pertama kali liat. Kenalin dong nama
gue Adxtya, tapi lo manggil gue Adit juga nggak pa-pa. Adltya

_unjuk ak51 dan dlbalas Budi dengmx sxkutan di perumya samp:u i
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. “Kebetulan bangetr ketemu lo di sini.” Seli melirik Nathan
: .dengaan tatapan berbinar, tidak menyangka akan bertemu cowok

o itu di bistro ini. Sebuah kebetulan yang menyenangkan

* - “Dia kenal sama lo,Nath?” balas Budi bingung. -
- “Kenalin gue Seli, ‘sahabat Natlian dari kecil, " katanya
- sambil menatap kenga teman-teman Nathan yang sedang
memperhaukannya tanpa berkedip.

“Gue cabut duluan.” Nathan mengambil kunci motomya dl
atas me;a dan bangkit dan kur51, tidak tertarik dengan kehadiran -
Seli. yang justru memperparah mood-nya, yang scmula buruk,

justru bertambah buruk.
. “Nath,” Seli menyela, sebelum Nathan berbahk “Gue -
butuh ngomong sama lo, sebentar

‘ Hedinig yang pekat menenggelamkan dua oréhg yang saat
ini duduk salmg berhadapan di salah satu restoran-di pusat

) kota. Mereka sengaja mengambxl tempat duduk di balkon dan L

ruangan terbuka, karena Nathan mgm mefokok di sana. Seli
memperhatlkan bagaimana cowok itu mengisap' rokok dalam--
dalam dan terlihat tidak memedulikan keberadaannya.

Lo mau ngomong apa?” Nathan yang pertama kali ambil \
. alih pembicaraan, tidak tahan dengan bibir yang §ama-sama
_terdiam tanpa berani menyuarakan kata-kata. “Lo. masnh nggakv 3
ngomong |uga, gue peigi sekarang



* “Nath....” Seli menarik napasnya sebelumn Eerﬁiéara,v “gue

- mayminta maaf sama elo. Udah lama banget gue pmgm ketemu,'
' :'.‘"tapl baru kali ini punya kesempatan buat ngomong.”™

Tidak -ada sepatah kata lagi dari Nathan.. Cowok itu

'hanya diam saja, karena bicara tidak mampu menyelesaxkan

apa-apa. Bahkan walaupun Nathan berblcara ‘gue maafin elo,’

v;‘."]ustru hanya membuatnya menjadi manusia munaﬁk belaka . )
. kalau kenyaraannya dia masih marah"dan menyimpan dendam

“Gue tau sebenamya lo mau maaﬁn gue, lo gengsi. Kcnapa '

' d:persuht”’

“Segltu pedenya ya? Hebat!” Nathan .melumat puntung

- :rokoknya ke dsbak di atas meja kemudnan menggelengkan kepala
_“saat mendengar pemyataan yang bam saja meluncur dari_bibir
- Seli. “Dulu lo- pergi gitu aja, dan sekarang lo muncul tiba-tiba,
- ._mohon supaya gue maafin lo.”, Tercetak senyum miris di ujung
- bibir Nathali, “Waktu Daniel memnggal dan gue butuh seseorang
" yang ada di sisi. gue saat itu. Lo. dl mana? Lo pergi. Lo nyalahm

guc atas kemauan Daniel. Lo nggak tau gimana perasaan gue »

Nathan merasakan sesuatu menggumpal di dadanya.

2 “Maafin gue, Nath. Gue emang egois.” _
“Sejak lo pergi, .baru kemam‘l gue berani. ketemu sama *

‘Kakek, Nenek, dan yang lain-lain. Karena ada Salnia yang ada dl.
' - samping gue, jadi mulai sekarang, tolong, .. jangan mung;xl lagi.” '
" Nathan menyuarakan petmohonannya secara samar—-—walaupun _
- _-Nathan yakm, Seli tidak mungkm menangkap nada itu. Nathan
- sudah menutup kenangannya serapat mungkin, menguburnya,
- .memnggalkan kenangan itu dalam sudut plerannya yang. dlngm '
"dan° gelap



Seli tidak berkutik. Kata-kata Nathan telak menendangnya.
Bibirnya terkatup rapat, tidak tahu kata apa yang seharusnya
dibicarakan hingga akhirnya air mata yang menjawab semuanya. -
Setetes air mata bergulir di pipi Seli yang dingin. Kemudian
berlanjut ke tetes kedua sampai mengalir ke dagunya. Nathan
hanya diam menatap air mata itu.

“Udah terlambat,” lirih Nathan perlahan. “Dulu gue akan

senang hati meluk lo dan menghapus air mata itu dari pipi lo. Tapi

_ sekarang kondisinya udah beda.” Nathan memajukan wajahnya.

“Jadi mendingan lo jangan nangis di depan gue, karena sekali
pun lo nangis darah, gue nggak bakal sudi menghilangkan air

mata itu dari wajah lo.”

Gue tumggu lo di persimpangan halte sekolah.

Begitu kira-kira pesan yang dikirim Dimas ke nomor Nathan
dua puluh menit yang lalu sebelum bel pulang sekolah berbunyi.
Hari ini terpaksa Nathan akan menghadapi cowok itu sendirian,
tanpa Geri, Budi, Adit dan gerombolan lainnya karena Dimas
memang murni mempunyai masalah langsung dengan Nathan.
Entah apa motif Dimas menyerang Nathan terus-terusan, setelah
insiden penabrakan motor Nathan, berlangsung ke insiden sepak
bola yang menyebabkan dirinya di-skors, kali ini Dimas kembali

mengundang kemarahannya. Nathan terima tawaran itu karena

dirinya juga membutuhkan samsak untuk pelampiasan.



' Pérkelahian terjadi tanpa mampﬁ dicegah, Dimas membawa |
temian-teman kelas sebelasnya, dan Nathan sendirian. Satu lawarr

vllma belas orang Tidak - tahu siapa yang pertama kali maju. -

untuk membenkan serangan, tapi mereka. berdua segg:ra adu. - k

‘fisik dan-adu wknk

. o Sementara masih dalam ruang lingkup sekolah, anak-anak
-yang masih di' lapangan, sebagian berada di kelas dan sebaglan '
mengeluarkan motornya’ untuk bersiap-siap keluat gerbang, - -
',mendengar berita yang baru saja dlsampankan oleh beberapa "

B anak-anak yang tidak jadi pulang karena mehhat pertengkaran

di halte “Nathan dlkeroyok'"” teriak seorang siswa tampak )
 ngos-ngosan, capek berlari. '
. Semula yang sibuk di dalam ak'hxrnya berbondong-bondong

keluar, persis seperti semut yang keluar dan sarang untuk. -
" menonton perkelahian. Salma masih dalam pos:sn di kondor4 '
sekolah saat itu—tiba-tiba merasakan tangannya ditarik oleh ,
Rahma supaya ikut meélihat. Salma berkali-kali mengelak, tidak h
~ mau terlibat, tapi cengkeraman Rahma terlalu erat dan mustahll ,
. urituk dllepaskan ‘ ' ‘ : ‘
' :Murid-murid semakm padat, mengérumun, bahkan
membentuk lmgkaran setan. Meréka ‘menonton dari ke;auhan |
_ tanpa ada seseorang berani untuk mendekat atau melerai: -
pertengkaran, apalagi sampai memberi pertolongan, takut bahwa

- mereka akan mendapat ‘tinju’ atau ‘tendang’ . salah- sasaran.
- “Woi, toldngih Nathan, dong!! Dia dikeroyok!” v.t'eriak Rabi, tapi

-~ dia juga tidak berani melakukan apa-apa, hanya bisa melihaf

. temannya berusaha menangkls serangan demx serangan yang'

, dxarahkan oleh lima belas orang.

P
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Mata'Salma tér;uju pada Nathan iraﬁg mehda'pa‘t p{lkulah _

| - telak di kepalanya, Dimas memukul tepat ubun-ubun Nathan-' S

dengan helm sampai menimbulkan suara ‘gedebuk’ mengenkan

' “Astaghflrullah'” Bu Rena muncul dan gerbang saat'_'

"mendengar aduan dari seorang snswa, “Ya Allah, Nak, kenapa _Y |
sih ini buantem lagl?” Bu Rena terlihat pucat, “tolong panggllm-- ,
Pak Satpam Cepat!” Beberapa murid segera ‘berlari ke dalam
untuk memanggd Satpam '

Dua satpam muncul segera mengamankan para ‘pelaku : '

" Dimas dan teman-temannya ditahan supaya masuk ke area :

o | dalam sekolah

Salma mengng:t blbimya, tersadar bahwa demk )antungnya s

terasa lebih cepat dari sebelumnya. Panik menggerogoti sampai o
" tangannya terasa dingin. Muncul ‘sebuah perasaan yang tidak -

Salma pahaml, perasaan kecewa.
' “Sal, mau ke mana?” Otlin menoleh saat’ dlhhatnya Salma "

 berlari masuk ke dalam, tidak mengacuhkan teman-temannya, .

. _yang | masih menonton.

“Dia Lenapa?” tanya Meysha heran “Sampenn buruan, o
- entar kenapa—napa lagu _ o : a

& &t

“Pasn deh Kak Dimas duluan yang mulax, yakm gue dla

pasn biangnya, kilah- ‘Otlini saat mereka bertga sudah betada =" -

Codi kelas, walaupun seisi kelas sudah sepi dan anak-anak sudah:
pulang setelah melihat pgrkelah;an tadi. Orlin menatap Salma
duduk di kursinya. Cewek itu hanya diam saja sejak tadi. “Sal,
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o kenapa sxh? T:ba-nba lari terus diem gltu, ngomong dong,'
~ . ‘jangan buat gue bingung begini.” :

“Nggak Nggak pa-pa. Lo semua udah mau pulang ya

'duluan aja, gih.” -

- Rahma dan Otlin saling berpandangan, berhubung memang

‘Meysha sudah pulang duluan sejak tadi. “Nathan yang betantem ‘
" kok jadi elo- yang: pucet? Aneh banget.” '

Tak lama ponsel Rahma bergetar. “Nathan nelépon,

* bisiknya licih. =

- “Jangan dlangkat Bnann aja.” Salma geleng-geleng kepala N v
- “Nggak mungkinlah. Gue keluar dulu deh.” Rahma keluar .

 untuk ‘mengangkat telepon Nathan, tanpa memedulikan Salma

yang melemparkan tatapan nelangsa-nya shpaya Rahma memilih -

7 tidak mengangkat nomor itu.” Semenit berlaly,- -Rahma muncul
lagi: “Nathan nanya ke gue, tadi dia ngeliat lo lari. txba-txba |
Terus-dia nelepon ke nomor lo nggak aktif.” 8

“Elo nggak ngomong gue: dx sini, kan?”
“Ng:..” Rahma meringis, * “gue bilang lo di kelas.” - _
Kenapa lo bllang gue di kelas? Entaf ‘dia nyamperin lagi!”
: “Oh, gue ngerti kenapa lo tiba-tiba lari lo pasti takut"Ah-

| vlya! Lo khawanr sama Nathan, lo rakut. ngehat dia kenapa-napa -
- jadi lebih rmhh buat nggak nonton tawurannya. Udah nggak.

‘ 'usah dnpnkmn Sal, tawuran mah udah biasa buat Nathan.”

Salma menenggelamkan wajahnya di atas meja sambll

" memijat kening, tak lama suafa‘suara Rahma dan’ Orlm tidak -
* terdengar lagi, dxgannkan ‘dengan suara langkah seseorang

memasuki kelas yang membuat Salma mengangkat wajah. Kelopak

o matanya yang semula. menyxpm—secara perlahan melebar begxtu
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. dnhhatnya Nathan masuk ke kelas sambll membawa sebotaol air

- .mmeral dingin. .

" Lo berdua kalau man pulang, pulang a)a Blar nant:;

Salma gue yang anter.”

Orhn melirik Salma yang menatap mereka berdua. dengan
tatapan puppy eyes, supaya mereka tndak memnggalkannya '
berdua dengan Nathan :
. “Ya udah, gue pulang ya Sal? Nath gue tmp Salma e
- Setelah mengatakan it Rahma menank Orlm supaya segera B

’ 'keluar dari kelas. _ .
. Salmamenatapwnanmannyamkqut,oewekitusegq-a_'
* menegakkan tubuhnya sebagai bentuk tindakari waspada. _
- “Saya nggak kenapa-napa, udah dxbnlangm dari dulu, udah 3

L ?kcbal Kena pukul j juga nggak bakal mempan

Dx situasi begmx masib aja ngeldwak Salma berkata lmh
. dalam hati. o :

v “Sundamya lo kena pukul 1uga, nggak pa-pa. Salah mdm
. ‘kenapa berantem di arena sekolah,” entah kenapa Salma jadi
. berkata sinis, dan anehnya sampai membuat Nathan tertawa geh v |

“Bener? Kok kelilratannya khawatir? ‘Atau perasaan saya -

doang”’ Nathan berpura-pura bermnya pada diri sendiri. “
saya aja yang ke-ge-er-an.” , _

" “Tapi kalau nggak khawatir kenapa tiba-tiba- lan? Saya ;
' vhat kok, di antara kerumunan anak-anak_” Nathan mengangka;

~ alisnya sambil mendorong botol minuman mendekat ke waiah
- Salma. “Minum dulu, wa]ah kamu pucet. Entar dxkn'anya saya

yang ngapa-ngapain lagl
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AN

o Salma mengambil botol minuman dari Nathan dan

: ﬁex_ﬁigumnya.’Se_telah melet;akl;an botol kembali ke atas nieja,

Nathém meraihnya tiba-tiba dan meneguknya tanpa permisi
sampal Salma untuk kesekian kali dibuat terbelalak.

* Nathan tertawa ‘melihat ekspres: Salma. “Ekspresmya kayak- '
saya abis ngapain- aja, cuma minta minum doang Sori saya
udah haus banget dari tadi.” N

“Itu mmuman bekas gue—-

“Nggak punya penyaklt menular, kan? Santai a|a, sekalian

-.dapet bonus. Sambil menyelam minum air,” katanya sampai

Salma bergidik mendengarnya, tahu ke arah mana kata-kata =
Natlia'ti'menjurus Nathan meny'a‘hdarkan'puh‘ggungnya di
sandaran'kursi sambll mehpat dada sementara matanya terarah
pada Salma lurus-lurus, menikmati setiap detail ekspresn yang
oewek itu tampnlkan , ,

, ‘Salma makin waswas, apalagl dalam kondisi kelas sepi.
Kondisi yang mendukung untuk’ berbuat kejahatan, cewek itu
menampllkan raut wajah bersikap siaga yang segera dlmengertr
‘Nathan. “Ya ampun, saya nggak bakal ngapa-ngapam kamu

~ Sumpah!” katanya sambil mengangkat tangan sebagai ungkapan

pasrah. “Saya mana berani ngelakuin aneh-aneh sama cewek.

. Tapi kamu khawatir sama saya, ya?” .

“leeroyok sama llma belas orang gitu, glmana nggak |
khawatlr"” pekik Salma keceplosan dan detik berikutnya
céwek itu tersadar bahwa dia sudah kelepasan. Tangannya yang.
ada di atas meja spontan menutup bibir untuk mengurangi
keterke;utannya Ditundukkan wajahnya dalam-dalam; tldak '
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.berani menatap wajah Nathan yang lkutan terdlam mendengar -
; jawaban Salma yang kelampau jujur. _
. Wajah Salma perlahan-lahan terasa panas
“Berarti saya harus’ rajin-rajin_berantem supaya bisa buat
kamu khawatir, Terus saya’ ‘harus berantem tiap hari untuk
-mancing?” Nathan manggut-manggut, seperti paham sesuatu dan )

" . membuat Salma ‘menatapnya dengan wajah merona.. “Cob;deh

sekali-kali kamu ‘'main ke hati saya, siapa tau betah”
Sahnaterdmmtanpasuara,lantungnyanyansdlbuatmelompat _
ke perut karena kata-kata Nathan, - '



NATHAN terpaksa harus pulang lebih cepat malam ini. Baru
saja selangkah Nathan masuk ke rumah, tiba-tiba cowok itu
terdiam, membeku di tempat begitu mendengar suara dentingan
piano dari dalam rumahnya.

Bukan sekadar ‘dentingan piano tapi makna, melainkan
dentingan piano dengan paduan melodis vang berhasil
membangkitkan sedikit demi sedikit kepingan kenangan yang
susah payah Nathan lupakan dengan segala bentuk pengorbanan,
waktu dan air mata. Nathan terlihat kalut sampai akhirnya dia
berlari untuk segera masuk ke rumah, dilihatnya seorang cewek
duduk di depan piano, membelakangi Nathan hingga Nathan :
tidak bisa melihat wajahnya, hanya sekadar punggung.

“Ngapain lo di sini?” Nada dinginnya menghentikan
aktivitas dentingan piano itu, membuat ‘sang pemain’ akhirnya

berbalik dan menatap Nathan terkejut.
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) “Lo udah dateng’” Seli tersenyum semrmgah “gue udah
nungguin lo dari tadi, karena o lama. banget jadi gue. main
piano aja deh. Udah lama banget ya gue nggak nyentuh piano
u'u semehjak—" -

. “Keluar!” Nathan dengan kam menank lengan Seli untuk
bangun secara paksa. “Gue nggak ngizinin lo buat main ke sini.”

 Seli terihat kaget tapi dia tetap diam saja, membiarkan

dirinya menjadi puncai(_ pelampiasan dari ribuan emosi dan

- amiarah yang sudah lama Nathan pendam dan'membeku keras
~ dalam dadanya. Seli han):ra'menatap Nathan, lurus-ldru's,'vsampai

akhirnya meluruhkan seluruh emosi dari dalam diri‘Nat'ha_n.
“Lo tau fcenapa gunung bisa meletus? Itu karena desakan

demi desakan’dari magma dan lava yang udah lama dxpendamv )
. olehgunung, Sampai akhlrnya karena udahnggak bisa menampung.
 tempat untuk magma. dan terlalu banyak mendapat tekanan dari .
v_bawah akhirnya gunung itu mcletus, lava, api dan magmanya .
o 'meluap ke: mana-mana Gitu juga sama lo. Lo butuh pelampxasan, '

-gue di sini... lo bisa ngelakuin apa pun sebxsa lo.” Jawaban
yang kontan membuat Nathan berubah bisu dalam sedetlk Dan
hanya kehemngan yang menguasai keduanya

. “Gitu? Lo cewek, gue cowok. Lo tau. gue blsa main ﬁsnk
~ tanpa pandang bulu” R
.. “Gue tan.” Seli mengangguk, “Gue inget. banget, dulu
lo pernah nendang cewek tomboy yang berani nonjok Daniel.
Iru .waktu lo umur lima tahun. Gue tahu setiap detail sifat lo,
semua tentang lo. Dan satu lagi yang gue kgnal dari lo. Lo
nggak bakal berani ngelakuin apa pun ke gue”

Telapak tangan Nathhn tanpa sadar terkepal.



* . “Loh—loh,Den Nathar tumben udah pulang’” Béruntungnya '
. Biljah segera muncul sebelum teqadmya pertengkaran “Ini Non-
: Seh bawain ketoprak kesukaan Den Nathan.” '
: Sebelum Bj Ijah terus: bertanya-tanya, Nathan segera

. berbahk dan mena)kn tangga. menulu lantai dua untuk masuk ‘

o 'v_'ke kamamya diikuti pandangan tanda tanya dari Bi Ijah yang . ‘

e menatap punggungnya tapi txdak ‘berani melakukan- apa-apa. -
o "Nathan yang sedang ‘marah’ dan di luar kendali adalah perpaduan

| betbahaya untuk dldekat: “Ya udah Non makan sama Bibi -
‘aja... bentar ya ambilin piring, nanti kxta makan sammm di’
sini. _Udah lama banget Non nggak ke sini, Bibi jadi kangen.”

‘;Nathan,'mamamu mau ngbmc;ng ‘Nathan. duduk di

depan. 1endela kamarnya yang tetbuka dan membawanya ke . -

. '-balkon sambxl mendengar suara. perawat lbunya berblcara di .

~ balik uelepon “Daniel, kamu di mana? Mama kangen .” suara

- . perawat itu digantikan dengan suara 1bunya yang serak. “Kenapa

~.nggak datang lagi ke sini?”

-“Ini bukan Daniel, Ma. Ini Nathan,” jawab Nathan sambll C

' ‘menelan ludahnya susah payah, terasa perih' dan nyeri di waktu
‘bersamaan Seperti ada sesuatu yang menggantung di ujung '
kerongkongannya : '

' “Bohong! Ini Damel. Mama kangen Damel Damel mas1h< T

vfﬁsxbuk ya? Mama mau liat Damel” S : .
"+. Nathan hanya memejamkan mata, memkmau aroma pemkor :

jra_ng untuk sejenak memberikan rasa tenang dan kedamaian - |
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ditemani suara lgrﬁbut ibunya dari -Bglik telepon. Entah kenapa
Nathan merindukan momen seperti ini, tapi situasi sudah berubah,
tidak ada yang sama. Semuénya asihg sampai-sampai Nathan
tidak bisa membedakan mana yang mimpi dan mana yang :
kenyataau Semuanya mengabur di waktu bersamaan “Mlsalkan'
'. -nggak sibuk, aku ke sana.” . L
- “Mama mau buatin roti bakar cokelat keju buat Damel”v_.f
Nathan membuka mata, tertohok ‘dengan sebans kahmat yang '
baru saja didengarnya. Dulu setiap pagi, saat ingin berangkat‘
sekolah, ibunya pasti akan membuatkan roti bakar cokelar ke)u,v
untuk sarapan dengan secangkir susu cokelat hangat, "kombinasi
yang tidak pernah Nathan sukai. Dia benci susu dan roti..
- “Mama istirahat dulu, ya?”
, “Tapi nanti Damel ‘besok harus’ datang Mama nggak
bisa tidur karena. mikirin Daniel.” .
o “Iya, sekarang. Mama: lstxrahat, besok aku telepon Iagm .
" Tak lama kemudian mmbungan diputus olehniya secara seplhak
; Ditatapnya ponsel iru. rdengan hampa, berharap bahwa suara
‘itu bisa didengarnya secara ‘yata, tanpa perantara telepon'
o _genggam Nathan ingin semuanya kembali seperti yang lalu.
. Sebelum rumah yang ditinggalinya saat ini terasa sepi karefia -
‘tidak ada penghum selain Bi ljah, tidak ada dentingan plano' '

~mengalun lembut memenuh: seist ruangan, teriakan ibunya yang -

memanggxl dari Iantal bawah supaya segera, turun dan makan
malam bersama, gedoran kasar di’ pmtunya karena Damel yang_

s merasa terganggu tiap kali Nathan menyetel musik keras-ketas -

di kamar, tawa-demn_-tawa dan harapan yang dlra)ut bersama
* . dalam rumah mereka. Amukan ayahnya karena Nathgn sevlalul o
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‘pulang malam, jeweran, pukulan dan sentilan penuh kasih
‘sayang yang dxlayangkan ibunya nap kah Nathan susah untuk '
bangun ke sekolah'tiap pagi. \ :
v ."Masth terasa segax‘ di mgatan bagaimana setlap rangkalan
'+ kejadian yang pernah terjadi dalam hldupnya Yahg kini,
~ kenangan itu hanya bisa membentuk ra)utan harapan agar
semuanya seperti dulu. el ' B
“Nath, gue masuk ya?” Pintu kamarnya dlketuk seseorang

- Nathan mendengus 1engkel “Nath’ Lagi ngapam?” Nathan
ndak men]awab sampax akhmya pintu terbuka dan Seli muncul

' -_n;:,sambll membawa. nampan yang berisi seplrmg ketoprak ‘dan ~

segelas air putih. “Lo’ belum makan, nanti sakit.”
“Kenapa 16 belum pulang?” .

“Di luar Iagi ‘ujan deres banget, loh, ntar gue pulang kalau .

udah agak reda. Gue ke sini naik taksi, mana ada taksi di ujan
-~ deres gini? Tapi kalai vjannya nggak reda juga, gue hginep deh” .
. . “Siapa 'yang nyuruh lo nginep?” '
. Seli meringis. “Iya, i iya,-gue pulang kok. Sensi banget sxh ‘

,'nggak hilang-hilang pemarahnya Ya udah 1o makan- dulu. ”
" Diletakkan nampan itu di meja yang. ada di balkon. Seli memutar -
bala matanya mena;ap ruangan kamar Nathan, tampak takjub.
Ada ruang tamu kecil dalam kamar Nathan dengan PS dan TV
- berukuran besar. yang nyaris menyamai bioskop. Sebuah lemari
" berisi' mobil-mabilan koleksi Nathan waktu kecil, terlihat rapi,

- tapi sunyi tanpa kehldupan. Persis sepertl yang dxbxcarakan Bi

| “ljah, Nathan akan pulang hanya sekadar numpang tidur danv
makan, selebxhnya entah kelayapan di mana.
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" “Mendingan lo keluar, sebelum gue apa-apain. Lo tau ini
kamar oowok ‘dan pmtunya dalam keadaan tertutup. Kamar gue
di lantai dua, ;adx gue mau ngelakuin sesuatu gampang banget.
Walaupun lo. teriak, Bi ljah yang udah agak tuli nggak bakalan '
dengar, sahut Nathan dengan nada dmgmnya. =

“Lo ternyata masih belum berubah alien mesum. Sama
kayak dulun.”

“Slapa yang lo panggil alien mesum?” o _ o

“Elo. Mwek.” Seli memeletkan lidahnya kemudian- 'segera
_"menjauh dari Nathan sebelum cowok itu béreaksi lebih pamh -

“Hu;an-hu]an gini enaknya sih tidur. Adem banget.” Cewek i it |

_ '.—men)atuhkantubuhnya di kasurNathansampaxtubuhnya berge.rak'-, "
" mantul ke atas karena tekanan per dari spring bed. “Dmgln
| “Jangan tidur di kasur cowok Ada apa-apa gue nggak
' tanggung jawab.”
“Emangnya lo' masih mlmpl basah? Sampax ada apa-apa. .

di kasur ' . .

Nathan tidak menanggapi perkaman Sell, dia segera melahap :
ke:oprak di depannya ‘mengingat -perutnya sudah keroncongan ’
dan menolak rezeki nomplok itu nggak baik alias mubazir.

Alhasil sepiring ketoprak yang- -udah lama buat Nathan ngiler, :

' habxs dalam waktu sepuluh’ menit, dijkuti segelas air yang juga

ludes tanpa sisa. Dia. bangun dari kursinya, menank Seh supaya' B

" keluar dari kamar. Karena sebelumnya tidak ada seotang ‘cewek.

'bemm masuk ke kamamya tanpa permisi kecuali Bi Ljah. Kamar. .

" adalah- ruangan yang sangat privasi bagi Nathan. =
Tapx tatapan Nathan berhenti begitu dilihatnya Seli sudah

tertidur. Tangannya bergerak ingin menarik paksa cewek itu atau

’
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kasarnya menyiram wajahnya supaya bangun, namun sebagian

* hatinya memberontak. Menahan agar Seli tetap tertidur di sini.
“Alhasil tangan Nathan berhenti di udara—tepat di permukaan .
- wajah Seli. Ditatapnya wajah Seli selama beberapa detik. “Maafin
gue,” bisik Nathan tanpa: suara, han‘yai sekadar bibir yang -

bergerak. Lalu ditariknya selimut untuk menutupi tubuh Seli.
Dia segera keluar dari ruangan, membiarkan’ tempat tidurnya .
disinggahi oleh gadis yang sudah dua tahun dituhggunya‘ di
Jakarta dan-saat.ini kembah dari Amerika dalam kondisi dan -

o kenyataan yang 1c!as-1elas ]auh berbeda.

‘Sudsh tiga hari Salma disibukkan dengan aktivitas OSIS
yang miemang . benar-benar padat, menjelang persiapan Garuda .

: 'Cup, berhubung dia adalah pengorus OSIS ‘baru’ makanya

beruntung karena tidak mendapat bagian sebagal ketua bagian.

Salma mendapat sebagai anggota panma, di bawah wewenang |
o Renoyang membantunya mengurusi sponsor dan iklan. “Lo udah -
" ke radio Ralawah”’ tanya Reno mengecek anggota-anggotanya

© - “Udah, Ren. Gue udah ke Ralawah kemarin, katanya iklan
kita bakal disiarin hari ini, jam lima sore. Soalnya biasanya

~ anak-anak 'remaia denger radio di jam segitu ‘Gue. juga udah

nemuin beberapa sponsor yang bakal berpams:pasx dalam bazar

< nantk”

-+ “Oke deh Bagus :
“Nggak ada masalah?” Aldo muncul dx pmtu OSIS ,
cowok itu terlihat lelah. Karena dari semua anak-anak, yang
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paling capek dan banyak urusan adalah ketua OSIS. Dia yang
mengatur  dan meng-handle semuanya, memastikan projek
térakhir mereka sebelum kelulusan akan besjalan dengan baik
' sehmgga menmggalkan kesan yang tidak terlupakan sepan;ang _
' angkatan, baik- untuk guru. atau adik-adik kelas. “Lo kelihatan,
pucet Sal, udah makan? Lo kurang istirahat deh. Ren, lo kasih
waktu istirahat dong, kasian tub anak buah lo.” ’
- “Ya iyalah. Gue juga punya nurani. Emangnya elo, Kak?” -
tohok Reno. “Yang ker]aannya neleponin gue jam dua malem
~ buat nanyain proposal dleranya gue kalong yang nggak butuh”
tidur.” . .. : , .
. “Abis gue gelxsah kalau belum selesal Mau ‘pastiin - aja;’ .
‘Berhubung hari ini semuanya udah ker;a kcras, gue traktir deh '
istirahat ntar” :
"Demt?!” Amn—teman sekelas Aldo, yang ]uga anak OSIS—

langsung menoleh. Amx adalah spesies paling irit sekaligus batu '

- di kepengurusan OSIS. Waktu Aldo tidak sengaja menghabiskan
pena Standard-nya yang berhatga dua ribu, reaksi Ami berlebihan
v seolah-olah Aldo niencuri pena seharga lima juta. “Mau dong :
gueee, manull” - :

“Giliran dxtraktu' a)a eepat. ‘Dasar. Modus banget.”

“Kapan lagi | kctos kita nraktir? Kalau nggak saat-saat ini,
vmget Ioh kita bentar lagx pisah. Lagian bagn-bagn jugalah, lo
‘kan abis gajian.”

. “Gajian?” Salma mengernyit." .

“Iya, Aldo, kan kerja juga, dxa kadang suka’ ngirim essai’
ke koran lokal g|tu. '
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"Nggak sebetapa sih gapnya, mpi lumayan huat tambahnn
.duit jajan.” , . -
Cakep; tmgg:, pintar organisasi,’ humons, ramah, dan
- sekarang poiniya makin bertambah; punya kerjaan sampingan.
..‘Kombihasi' 'éémpurna untuk cowok setampan Aldo. Kalau

ketos macam begxm lulus, akan ada adik kelas yang broken
,beaﬂed Entah’siapa lagn calon ketua OSIs ‘yang pantas untuk
menggantikan Aldo, terdalu sempurna, sepertinya juga tidak ada
: _yang cocok untuk kandidat. : .
. “Ya udah, bentar lagi bel masuk nih. Jangan sampax o
. telat, gue duluan ke kelas ya.” Aldo melambalkan tangannya
: dan segera’ berbalik; memnggalkan semua; pengurus QSIS yang
 sibuk mengobrol satu sama lam '

Bel jam péftama peléjata'nv bahasa'indonésia di kelas X-2~

. sudah habis. Gumnyh tidak masuk, jadi murid-murid dxharuskan
membuat ¢ cerpen seputar kisah di kelas- mereka Tidak harus dari :
penigalaman nyata, mercka diberi kebebasan untuk - benma;mgsx E L
dan mengeksplor pikiran tanpa batas. Jaya justrn memanfaatkan =~
kesempétan' itu untuk Berixnaiinasi sebebas-bebasnya. Salma

" membaca cerpen teman-temannya satu per satu dan tertawa.

o terbahak~bahak mehhat ¢erpen yang baru saja dibuat Jaya lewat E
" tulisan ceker ayamnya Rini ‘Setan Berperut: Buncﬂ: X2. '
i “Anmmt, itn. judul apaan? Kampret fo ya Jayal!!” le
yang tahu bahwa namanya temyata jadi pemeran utama cerpen
- Jaya langsung marah habxs-habmn Bukan hanya itu, isi ceritanya
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~ juga ngalor kidul. ‘Dioerital;an oleh Jaya, bahwa '_séber_la-mya-
Rini itu titisan dari Jin Tomang yang mendapat tugas untuk
bersekolah di SMA, dia menyamar sebagai ‘manusia untuk -

. menyesatkan anak-anak murid kelas X-2 supaya melenceng dan
|alan kebenaran Makanya ]udulnya ada embel-embel ‘setan’,
' “Itu namanya gue ggmusss, pinter berkreas1'”

Sebuah sapu dengan gagang yang sudah patah melayang

niengenan punggung Jaya, cowok ‘itu - meringis, memegang
punggungnya kesakitan. “Biariri tau rasal” :
““Tuh kan! Emang dasar setan! T'msan 1ln tomang'”
“Kurang ajar!”

" Beda lagi dengin Orlin, dna membuat judul- oerpen ‘yang
, dijamin pasti buat Pak Budi tertawa ngakak habxs-hablsan. Jaya ‘
- Makhluk. Ganb Bercenta tentang Jaya . yang suka :menghilang
" tiba-tiba saat pelalaran, dan ternyata Jaya punya- ilmu hitamrala . -

Ki Joko Ganta. Kusumo Wardmmgrat yang bisa. membuatnya
. menghilang kalau dla sedang mengantuk. Sinting, sejak kapan
ilmu hitam jadi jauh lebxh hebat dlbandmg penemuan para
ilmuwan Amerika? : '

“Ini cerpen kok’ pada gda semua?” Rahma geleng-geleng :

kepala membacanya. “Cuma punya guesama Salma yangnormal.”
“Blarm sih, itu baru yang namanya gemus Kreatif, Apalagx

cerpen gue tuh, nyambuing banget sama judulnya. Setan bergerut,
: buncit. Top- deh. Cocok buar Rini.” Jaya menarik seringainya: -
saat melirik Rini dan mendapat pelototan tanda-tanda pmylksaan :

muncul_dari mata Rini.
“Sal, ya udah lo anterin ke ruang guru ya Lo kan plket
oY han ini.”
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“Iya: Lo juga temenin gue.” Salma scgera menyusun lembaran
~ milik teman-temannya dan berjalan keluar kelas bersama Rahma,
' N mereka berdua menuruni tangga, menuju lantal satu dan masuk.
ke ruang guru. Diletakkan lembaran kertas itu di atas meja Pak
Budi. “Bu, titip ini, tugas dari Pak- Bud1 udah. selesal, katanya '
melapor pada guru piket. o
“Oh, iya Nak, taruh a;a di situ.”
Selesai meletakkan lembaran, Salma menoleh begttu'

g

mendengar suara Bu Rena di me]anya sedang marah-marah. -
thhatnya dxdepan meja, berdm Nathan yang masnh menggendong
tas ransel di punggungnya ““Kamu fuh ya! Keqaannya telat . -
terus, telat terus! Baru kemarin di-skors. Nggak kapok?” teriak
Bu Rena melotot tajam, sudah kepalang taﬁggung kalau bersifat
lembut di depan Nathan. Karena khusus untuk murid yang satu
ini, kata-kata lembut mutlak tidak boleh dilakukan."

' “Saya sebenarnya udah bangun jam enam, Bu, terus saya‘
nggak sengaja merem sebentar. qutnya hma menit. Tau-tau pas
‘buka mata udah: saty jam ketiduran. Kalau nggak dibangunin
sama p;mbantu saya mungkin bakalan kelabasan sampai-siz/mg;”

Alasénnya membuat beberapa guru yang ada di- dalam
.ruangan geleng-geleng kepala. R
“Ker;aan kamu semalem apa> Begadang?”

“Semalem kan u;an, Bu, cuacanya ‘enak banget buat tidur.”
“Kamu’ Kamu yang berdiri di depan meja Pak: Budx, sini- |
' kamu Bu Rena menun]uk Salma dan kontan membuat cewek
itu tersentak kaget

'“S.saya Bu?” tanya Salma memastikan.
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Iya, kamu. Salma, kan’ Rahma, kamu balik saja ke kelas

' Mau tidak mau mendengar perintah bernada amarah itu,
Rahma segera mengangguk dan keluar dari ruangan sementara

Salma mendekatJalu berdm di samping Nathan, dilihatnya sekilas

wajah Nathan sama kagetnya mendengar Bu Rena memanggil L

Salma. Entah apa maksud gura itu.

R “Ibu dengar darx anak-anak katanya kamu lagi ditaksir - -

sama cowok d1 sampmg kamu ini,” ‘Salma makin’ terke)ut' :
M'mendengar berita dari bibir Bu Rena secara langsung, hebat.
" Guni saja sudah tahy. “Kamu 4§ 1angan mau sama Nathah, kamu -
. liat sekarang tingkah lakunya. Nggmk bagus Blsa-blsa bawa'
. pengaruh buruk ke kamu.” ' '

" Salina terdiam, merasakan tubuhnya tegang menjadt pusat

pechatian ‘dari Bu Rena dan . guru-guru yang- tadinya sedang, e
' -mengeqakan tugas mereka dan mengobrol satu sama lain kini
'- beralih menatapnya “Sudah- sana, kamu ‘kembali ke kelas S
ey .’Kamu juga, Nathan, untuk kalx ini Ibu nggak kasih hukuman

besok-besok -kamu terlambat lagi, biar. Kepala Sekolah yang,-

*_ turun tangan!™

“Liya, Bu” Salma mengangguk, segera dxa berbahk dan

_ berjalan ke 1uar ruangan guru dengan bmgung—setengah._ o
'kesadarannya seperti masih- tertinggal di dalam. Tanpa harus

berbahk lagi atau melmk Nathan yang masih berada di belakang,
Salma segera berlari’ menulu ke lantai. dua untuk masuk ke

. kelasnya Permgatan dari Bu Rena bukan hanya mengagetkan, -
. tapi juga tamparan keras bagi Salma S ‘
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Anak-anak OSIS sudah berkumpul di kantin sei‘él;'_sepuluh '
" detik bet berbunyi, mereka-semua ngacir ke kantin, tanpa ada
. satu orang pun yang ngaret. Aldo—yang berikrar akan menraktir.
g mereka—saja sampal geleng-gcleng kepala takijub.. “Giliran gue

- surub datang rapat pada ngaret semua, emang dasar otak matre.”

T “Ya elo kayak nggak tau kita-kita aja sih, Do. Lo enak ada
. ker;aan, ya kita gini? I\ggak dapet seseran selain duit j ;a;an » Satu
'menit menunggu, penjaga kannn mengantarkan semua pesanan,'
- mereka semua pesan bakso dan es buah. “Wuih sumpah Do, lo

B - baik banget. Pokokinya gue doain deh rejeki lo-makin- lanmr

" “Tamben doain. Bnasanya juga nyumpah-nyumpahm”
 Ami menngls “Kok lo tau?” :

v “leu'anya gue nggak tau? Kuping gue Suka berdengung,'
pasti ada yang. ngomongm " Aldo tertawa geli, diliriknya Salma -

- yang menikmati baksonya tanpa selera, Kok nggak dxmakan '
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Sal? Nggak doyan bakso? Ya udah glh lo pesen yang. laen a;a_
" nggak pa-pa” '
Salma mendongak. “Eh enggak kok, gue doyan
“Wadow, rapat OSIS kok di‘kantin?” Muncul suara famlher
~ seseorang membuat semua anak pengurus: OSIS mendongak |
e v'-'dan melihat Geri. ada d1 hadapan mereka' “OOOh ada yang..
' 'lagl nrakir niht” ' : ' ',
“Yoi.” Aldo tectawa geh Tak lama di belakangnya dukun
Aditya yang setia menenteng gltamya dan menyanylkan lagu-
‘Rhoma Irama yang entah gimana lagi harus mendeskripsikan
" suaranya; tapi yang pasti, suara Aditya tidak ada bagus-bagusnya '
sama sekali. Yang ada justru bqat sakit tehnga. .



“Wox, Nath, burnan dongl Lama banget 31h gue tunggum. ‘
Gen melambaikan tangannya pada Nathan yang baru saja

" muncul di pintu kantin. Salma melirik ke belakang punggungnya
- dan sedlklt terkejut menemukan cowok bertubuh. langkung itu

- mendekat sambil' membawa dua bungkus rongkok. “Weits, lo
kok nunjukin rokoknya di depan ketos. ‘Goblok banget, ih.” f

- Geri memutar ujung bola mamnya menatap Aldo yang justru

o gelengogeleng kepala.

: “Kenapa sih kaget amat liat Saya?” komentar Nathan

pada Salma yang menatapnya ragu-ragu, txba-nba tangan, cowok
Citu, ter]ulur ke atas kepala Salma.. “Makan yang banyak, biar

cepat gendut.” '
- “Mau doooongg dxpetbaumnnn. : celetuk Bud1 meledek.
" Wajah Salma terasa panas, lagx-lagx dmnya jadi pusat-

. perhatxan. Seakan belum puas selama ini Salma jadi bahan

gosip, kini Nathan tunjuk aksi lagilagi di depan anak OSIS

"-yang menatap adegan itu dengan’ temganga——bahkan Ami sempat -
- térsedak bakso saking terkejutnya.

‘ “Yuk” Nathan berlalu bersama teman- temannya, dnkutx‘ _
tatapan dari anak-anak OSIS yang melirik punggungnya terkesima.

- Salma masxh tak' bbrsuara, dan Aldo menyxpxtkan matanya

menglkuu kcperg:an gerombolan tukang rusuh itu.
I “Gila, nggak nyangka gue, gitu-gitu dxa blsa romantls

- juga” kamAnnbudemkkagum. '
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Selem dan Rapat OSIS Salma bergegas keluar dan gerbang,
hari ini. dia mendapat tugas untuk mengambxl pamflet acara -
mereka di percetakan. “Duluan ya,” pamxmya pada anak-anak"
- OSIS’ yang menunggu di pos satpam. S
“Dah Hatx-han yaSal” = _
. Salma mengangguk dan segera ber]alan menuju ke halue,_

. sementara.tak jauh dari posisinya; berdisi seseorang yang sejak . )
dua jam tadl menunggu kemunculan batang hidungnya, Nathan '
berada di- warung kopi seberang sekolah tempat anak-anak lain |
- menongkrong selain kantin belakang sekolah untuk merokok' f
“Cepat banget geraknya itu orang! Kak woi bayarin rokok gue :

ya, gue jemput Salma dulu,” komentamya pamk pada anak: anak - -

kelas dua belas lalu segera mmyeberang jalan, tanpa berpikir
untuk mengambil motomya lagi begitu dlhhatnya Salma sudah
'masuk ke dalam angLot Nathan mengetuk |endela angkotnya
supaya’ sang sopir " melirik. ) ‘

“Sal, buruan turun; saya anter ‘kamu pulang

Pupxl mata Salma terbelalak kaget melihat' kemunculan

- Nathan dn depan pintu- angkot. “Gue mau ke percemkan.

“Saya anterin!”

Salma menggeleng cepat. “Nggak, gue blsa sendln kok” -

“Dek mau naik atau enggak? Buruan, Abang mau )alanv
mh komentar sopir angkot melirik Salma dari ‘spion.”

“Oke, saya ying nank deh” Melihat Salma tidak turun |

juga, akhimya Nathan yang segera bereaksi cepat. Dia melompat
masuk ke dalam angkot dan duduk di samping cewek itu, suasana

semplt, pengap dan empet-empetan "karena ruang duduk yang

-
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" tersisa sangar kecil terpaksa dijalani Nathan. Sumpah. demi apa
o un,lmbampemmakallNathanna:kangkot. '
' “Kok -jadi nalk angkot? Motor lo gimana?”. -
~.: “Makanya turun.” : '

. “Enggak mau.” Salma keras kepala, walan dalam hati ciut
" juga. Pertama kahnya dia berontak dengan kata—kapa ‘Nathan.

o Cewek itu menghela napas saat mei"'a'sakgii lengan Nathan -

S bérs‘ehtuhan dengan lengannya, bahu cowok itu 'ya'ng terasa -
- keras menyerempet bahu mungllnya‘ “Turun aja deh Nath, _
"'semplt nih.” . : o :
- “Kamu turun, saya juga turun, balasnya santax
. Ini’cowok maunya apa, sib!? - :
Salma jadi gemas. Tidak mungkin dia turun- sekarang.
" Alhasil selama sepuluh menit mereka naik angkot, di tengah kota
Jakarta yang terkenal macet dan super sibuk, terik matahari yang .
membakar dan walaupun ]endela angkot sudah  semuanya; terbuka
tapn tetap masih terasa panas luar biasa. Salma melihat Nathan,
i 'cowok itu. merenggangkan dasi sekolahnya dan ‘membuka satu
' vkancmg teratas, dukun keringat yang mengucur di wa]ahnya :
. Salah- sendiri, sxapa suruh naik angkot? )
) . Hal yang paling dihindari Nathan sejak duli adalah naik
ar_xgkutan umum dlkarenakan ‘waktu SMP, Nathan pernah
. kecopetan di bus, alhasil sampai sekarang dia masih trauma.
" Nathan yang sedang kepanasan makin ipé:adang saat melihat
ibti-ibu yang duduk tepat di depan Nathan, menyusui anak bayinya
- seenak jidat. Tanpa sekali pun tahu diri bahwa di hadapan dia
- duduk masih ada anak SMA. Laki-laki,- pula. ,

v°r'_ .‘ o :.{99 .' -



. Nathan segera memalingkan wajah dengan salah ﬁngkah :
© sementara beberapa xbu-nbu yang duduk di angkot ikutan
‘ 'melmknya o
Salma menahan bibir- supaya tawanya tidak meledak

“Masih 1auh?” tanya’ Nathan gelisah; ingin cepat-cepat
turun. Ya iyalah,. dia satu-satunya cowok di’ angkot selam sopir -
yang, menyetxr "di depan. Posisi duduknya juga saugat strategis.
Di depan ibu-ibu yang menyusm anaknya tanpa malu..

- - “Bang, minggir sini.” Angkot segera menepi saat Salma"
‘mehhat toko percetakan sudah ada di seberang. Cewek itu segera
‘turun dan membayar angkot' dengan uang pas.
“Sal"’ Nathan tampak kelabakan, dikeluarkan uang
' sepuluh ribu dari sakunya dan segera berlari menyusul Salma

tanpa sempat meminta uang kembalian. Salma tcrhhat terburu- -

_buru, bahkan: saat menyeberang, nyatis tersercmpet bajaj -kalau
tidak ada Nathan yang menarik lengannya untuk mundur ke
. belakang. “Kamu hati-hati; kenapa sih?” Tanpa sadar Nathan
o membentaknya kesal, - ,
Tangan Nathan yang semula di lengan Salma,- beran)ak
meraih jari cewek itu, digenggamnya kuat-kuat sampai Salma

tertegun’ dibuatnya. Kemudian- dibantunya Salma- menyeberang o

menuju ke toko pg:cetgkan seberang. “Saya nunggu di sini,”
‘kata Nathan setelahnya melepaskan genggaman dan duduk di
warung gorengan yang ada di-depan toko.



SELESAI mengambil pamflet, Nathan membawanya makan di
sebuah rumah makan yang ada di samping percetakan.

“Kenapa sih tadi lari gitu? Kalau gini, bisa saya anter.”

“Nggak usah repot-repot, gue bisa sendiri,” jawab Salma
asal.

“Kenapa?” Nathan memajukan tubuhnya, matanya menatapi
cewek itu terang-terangan.

Salma melemparkan tatapan bingung. “Maksudnya?”

“Kok saya ngerasa kamu ngejauhin saya?”

Salma membisu dibuatnya. Bibirnya tidak bersuara selama
detik-detik yang rasanya seperti berjalan abadi. Walaupun Salma
terkesan samar-samar dalam bertindak, jelas secara nyata, Nathan
pasti akan sadar sendirinya. Wajah Salma mendadak pucat, sikap
tubuhnya mendadak tegang dan tidak nyaman.
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Nat_hén bangun dari kursi, pindah ke kursi"'sampi.nvg_ .S'ah.nva. '
. “Kenapa. 'sih’ Deketan sini, nggak bakal diapa-apain. Santai aja.

' Rame gini,” tersadar Salma sedikit menank tubuhnya untuk

mencxptakan jarak, mau tidak mau Nathan angkat bicara. “Saya

S udah nebak, kamu pasu m1kmn kata-kam Bu Rena kemann, o
. iya kan? .

“Walaupun saya berubah ]adx ana.k balk-balk, tetap aja

'%gakbakalblsaSal mgesayaudahdlkenalbumkdskalangan S

guru-guru.” Nathan berkata kalem ““Orang yang berkelakuan

= v_ baik di depan, bukan beram juga dia bakalan berlaku baxk sama e

cewek. Gitu j juga sama anak-anak yang kelihatannya nakal, nggak

o beramdxabakalmperlakukancewek—cewekdmganbumk. L

Mendengar kata-kata Nathan tak ayal membuat Salma,
menundukkan kepala, rasanya ingin cepat-cepat. perg1 jauh dari -

| cowok itn. Kalau bisa, menghilang, sekarang juga. Keheningan o

yang mencuat di antara keduanya terpecahkan saat ponsel Salma-

dalam sakunya bergetar, dxkeluarkan ponsel it dan muncul ."

" nama meomg di layamya

Salma menatap ponselnya amblgu
, “Ganggu orang kencan aja tuh: ‘orang!” Nathan menceletuk
T sponmnsampmSalma terkeslap mendengarnya. “Yaudahangkat

: Tanpa berpikir- ‘panjang, dlfekannya tombol garis hijau, dan .-
ditempelkan ponsel tipis -itu ke telmganya sampai mendengar

. suara Aldo menyahut di seberang sana “Ya, halo?”
: “Sal, lo di mana?” " '
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" “Sekarang? Lagi,* Salma melirik Nathan, cowok itu
menatapnya dengan alis terangkar. “Makan.... ' '

- “Ntar gue minta tolong, boleh? Printer gue abls, 1ad| ;olong.- '

: print proposal buat besok, nanti ﬁle-nya gue kirim lewat emtl :
" Kirimin e-mad Io a]a ya lewat SMS.” '
. “Oh, iya, Kak

) “Son banget nih, urgency soalnya Gue nanti malem ada‘v;‘v' ot

" acana keluarga, 1ad1 nggak blsa ke warnet.”
. “Iya.” .

- “Ya udah, makasth, ya”

Sambungan terputus menylsakan nada tut-tut-tut yang
' menggemadi ponselnya, setelahmendapatkane-mml dxmasukkan v

lagi ponsel itu ke dalam saku. Salma menyellpkan se;umput

E rambutnya ke belakang telinga, tidak bisa menyembunynkan raut :

wajah gugup. “Tak lama terdengar tawa geli dari sampingnya, -

- - bola mata Salma mehnk Nathan sekllas dan dllxhatnya cowokv' L

~itu geleng-geleng kepala sambil tettawa geh
- “Ekspresi kamu tub mirip orang yang baru lepas sandera,
" tampang saya emang mirip preman, ya? Orang ganteng gini kok.™
Salma segera mengenyahkan |utaan kecamuk yang muncl

E - di pnklrannya, sambil menyentuh pipinya dan sadar bahwa se)akv - '

. tadi dia memang nerhhat tegang. -

" “Diem-diem saya 1ugm merhanm, apalag1 kalau lagl sama ‘

‘Aldo, kamu kehhatan enjoy. Saya jadi iri.”

R “E enggak kok Biasa aja.” Salma menggeleng cepat
' '“Emangnya gue nggak enjoy kalau sama lo?” = = |
' “Emang nggak sadar atau, pura-pura nggak tahu?” Nada
. suaranya lembut mpl ada mnyal-smyal yang Salma tidak mengem

zqi_j .y



" Nathan lalu berpindah ke kursi depan Salma, kembali dipiS’ahk’én g ,‘
dengan meja sampai p051s1 mereka berhadapan dan tidak lagi

o bersebelahan seperti tadi.”Atau kamu pasn mikirnya saya bakalan
bawa- pengaruh buruk ke kamu kayak yang dlbllangm Bu Rena? L

Sebenarnya baik dan buruk sesuatu, 1tu relanf Kita nggak i
'blsa mutusm sepihak kalau orang yang suka minum-minum, -
berantem, merokok dan lain-lain itu buruk. juga nggak bisa_
: bllang kalau orang yang nggak pemah minum dan melakukan '
hat di atas ternyata baik.” ' ' ‘ '
“Menurut gue itu justru nyakitin dm sendiri.” Salma"
‘~membantah ‘ - ,
. “Duln wakeu saya SMP, saya “pernah bertemannyq sama
pteman-preman dan pencopet di pangkalan ojek. Orang mikirnya
‘mereka jahat, iya jahat. Tapi ada alasan kenapa méreka ngelakuin
it Lingkungan itu pondasi yang berpengaruh besar untuk
membentuk pribadi . seseorang, Sal Walaupun menurut. orang‘
i itu nggak baik, bagi para pencopet itu adalah biasa, karena
lm,,kungan mereka bentuk paradlgma ‘kalau mencopet sesuatu
yang lumrah” - o
- Kening Salma mengemt—-tanda bahwa d1a sedang betplku' )
keras. -
“Kita nganggep suatu hal buruk karena kita nggak ada di

: posisi orang itu, kamu mungkin nggak bakal bisa ngerti apa U

.yang saya omongin,” Nathan mengusap kernymn yang tercetak

samar .di kemng Salma dengan telunjuk, “eksprw kamu yang,, | _

. mm;ukm bahwa kamu lagi mikir- keras sekarang.”
* Merasakan- tangan Nathan menyentuhnya, Salma menank
kepalanya mundur ke belakang
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- “Karena prinsip saya begtru dan dulu. Semuanya tergantung ,
perspektxf tiap orang dan arah mana mau ngehatnya Dan jika
kita berandal ada di posisi me.reka kita bakalan sadar kalau _
nggak ada yang baik dan’ buruk di dunia ini, yang ada hanya .
perbedaan Dan dunia nggak bakal kchhatan menank kalau
-perbedaan it nggak ada o : o

Sell menaburkan bunga di atas gundukan mnah yang sudah-'
‘mendekap salah satu sahabat kecilnya selain Nathan, Matanya

. - melihat ke arah langit malam. yang’ bertabur bmtang Sudah

- malam, tapi karena rasa rindu yang menggebu-gebu sampai
* menusuk dadanya seolah memben Seli kebemman untuk darang'
ke pemakaman ini. v
.Niat awalnya kembah ke Indonesna ‘adalah um:uk
mengembalxkan sanuanyasepemdu]u Tapx kmyataanmmgatakan N
bahwa semuanya telah berubah. = - -
- Perubahan. Satu-satunya hal yang palmg mengenkan bagi Seh.
Pertanda bahwa seseorang telah melakukan siklus: baru dalam

o kehldupannya, mengorbankan sesuatu dan menggantlkannya ‘

_dengan yang ‘lain. Secepat apa pun kita - berlari - melawan,
perubahan tidak akan pernah mengenal kata ‘mundur, dia akan
- terus mencoba menyelmap sekli pun melalm lorong waktu yang
sempit dan tidak diketahui. Dan, Seli sepertmya harus nerblasav
dengan perubahan itu. :
" Nathan yang dingin.
Nathan yang kasar
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Nathan yang asing. , : '

~ Sampai aklumya, Seli yakin bahwa Nathan memang sudah
bcnar-benar berubah, Padahal keduanya pernah sama-sama
berotasl, ]ungkn' balik bersama dalam roda kehidupan. Dengan |

- ~ poros yang mengantatkan keduanya ke tembok dan lorong-lorong '

dingin yang tertahan dalam rsegelmnr kenangan. Barang. kali

kini keduanya sudah sama-sama bosan berotasi: Dan. akhirnya -~ -

tersesat di tempat antah berantah
‘- “Lo apa kabar?” Cewek itu duduk di depan gundukan- -
tanah sambil meletakkan sebuket bunga di samping batu nisan
pualam’ nan dingin. “Akhimy; gue bisa balik lagi ke sini -
| Sepi Hanya semilir éngin yang menjawab sapéannyavdan

" keheningan malam hari. Duduk sendman dan hanya ditemani -

;'burung-burung gagak yang diam-diam mengintip dari balnk.
pohon yang tinggi.

. “Kembaran lo makin ‘hari makin nggak keruan,” l\atanya
' sambxl tertawa geli. “Seandainya lo masih di sini, lo pasti
, bakalan marah banget kalau tau Nathan ternyata nggak mau -

. ketemu gue. Dla nyaris ngusir gue kemarm, 1ahat banget!” Seli

" merajuk pada batu nisan di depannya “Gue kangen banget

- sama lo, Dan...

v “Gue ngerasa lo ma51h di sini, di dekat gue, tapi gue sadar

. lo udah jauh, lo nggak nyata, lo hilang.” Air matanya 1atuh tepat
. di gundukan tanah yang sudah d:tumbuhn rerumputan hijau.

“Gue kangen, pingin meluk_elo... tapi nggak bisa.” Diusapnya

air mata yang menetes di pipi, Seli mengangkat kepalanya .

- Dingin yang makin menglgll merayapx kuht Seli. “Sekali -
pun lo nunjukin wu;ud lo dalam bentuk lam, gue juga nggak |
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' bakal ‘takut Dan, walau'pu.n> lo muncul dalam:b'éntvuk ﬁdéoﬁg'

Gue bakal. bilang; lo ganteng Dan, sumpah nggak bohong!”

Tertawa sendiri, larut dalarh una]mam Mungkin . orang akan
- menglm Seli persis seperti orang gila. “Justru yang mengerlkan_ :

itu "kembaran lo, genderuwo aja kalah!”

- Seli tersentak saat merasakan sesuatu yang hangat menutupl ~

- bahunya, uba-tlba cewek itu ciut. “Dan, io beneran muncul

nih? Tapi lo munculnya sendirian, kan? Nggak bawa pasukan?”
 “Bego!™

Seketxka cewek itu berbahk dan melxhat cowok tmggn bctdm

_ dx belakangnya dan jaket kulit hitam beraroma maskulin ‘yang
. saat’ini melekat di bahunya Seli bengong, “Daniel?” tanyanya
 lagi, “tapi kok lo nggak pake kain kafan?”

“Gue semmp itu sama Daniel?” Mendengar nada dmgm

~ dalam suara 1tu, Seli sadar, di depannya bukan Daniel, Tap1
kembamnnya '

““Kakek sama Nenek nyariin, dla ngn'a gue bawa o ke

mana-manal Lam kali coba pikit ulang kalau mau ngmep di

rumah gue.”
- “Sori, kenduran semalem.
. “Kalau Daniel beneran yang . muncul lo mau’ apa?’ Udah
.jadi mayat duluan lo di sini.”
“Lo khawatir sama gue, hm?” Seli membalas telak, sedetik

. benkutnya cewek itu tersenyum “Sedingin apa pun, sejahat apa = -
- pun, gue yakin lo masih peduh, Nath. Jadl nggak usah bohong :

-atau. sok depan gue gnm.



Nathan mengémbil jaketnya 'lagi secara plaksav | “Nyesel .
~ gue nemum lo di sini,” katanya |engkel kemudlan berbalik,
_memnggalkan Seli dii belakangnya.

“Nath tunggum dong!' Gue takut, mh'! Tunggumnnll!” o

; Lima belas menit sénela‘h bel masuk berbunyi. Kelas X- -
berubah hemng begitu Bu Naila masuk ke dalam. Kaki j jenjangnya

o yang dibalut pantofel tiga senti memecah kehemngan Matanya :

~ segera tertuju pada kurs: Nathan yang ada di belakang, benar

- sa]a' Kursn itn masih kosong. “Dx mana Nathan?” ’tanyanya -

~ melotot ke seisi kelas.

“Belum datang, Buu..., 1awab mereka takut-takut. - .
_ “Kebxasaanl” Tampaknya Bu Naxla belum terbiasa atau -
K "“pura-pura tidak tahu kalau Nathan memang tlpe mund yang |
~doyan telat, bisa dihitung kira-kira dia datang tepat cuma

. beberapa: kali. Terutama kalau ada PR. Masa iya harus dikasih . N

: PR dulu baru tuh orang mau datang lebih- awal?
‘Bu Nada memenntahkan mundnyn untuk mengeluarkan

- buku cetak Biologi- dntemam guru 'PPL yang duduk di kursi o

. palmg belakang, memperhankan cara Bu Naila mengajar sebelum
benar-benar terjun ke lapangan. Lima belas menit guru cantik
it men)elaskan sampai ketenangannya dipecahkan dengan

-".,‘_kemunculan Nathan dn pmtu “Assalamualalkum, Pagx, Bu

~ Nathan mengangguk patuh berpura sok taat aturan.’
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* Entah kata apa yang parut dilabeli untuk Nathah : goblok,
sinting, tidak waras. Sudah tahu guru segalak apa’ masxh saja.

dtpancmg-pancmg.
' v“Telat?” balas Bu Nanla menatapnya- m)am “Alasannya _

' hasi ini apa?”

. Nathan menunjuk bagian bawah- perutnya “Tadi lama di

kamar mandi, Bu, nurutin jatah si dedek kecil” '

Satu kelas. tertawa- ngakak. . .
“Parah, Nath! Masih pagi nih, glla!” RObl menceletuk.

= “Maksudnya ‘abis buang air kecil, man, jangan mikir yang

'. : A enggak-enggak Lo yang gila, masih pagi udah mesum aja.”

' Walah Bu Naila merah dibuat Nathan “Kamu tuh mau4 .

" ngegodain”saya atau gimana?”

“Oh enggak Bu.” Nathan menggeleng “Saya mana beram B
godam Ibu? Kecuah 16u yang ngerasanya lagl saya godam
“Kamu!'” Bu Naila mengetuk papan dengan spxdol dr.‘,

,tangannya “Udah sana, duduk di kursx kamul”

“Makasih, Bu, 1ad1 makm cinta sama Blologx Nathan

segera duduk di kursmya sebelum. Bu Naila berubah pikiran, - -

_“Makin cintp sama Biologi? Berarti kamu pasti ngerti, coba
buka halaman 120 sekarang, jelasin apa yang ada di buku it.”
» Nathan’ mendengus, ditariknya' buku milik Rian. f‘Gu»e" '
mana ngerti yang ginian,” katanya begttufnehhat judul ukuran
besar yang ada di bab itu. Jangankan sekadar inexiielaskan, baru -
membam judulnya sija, matanya sudah pusmg. “Kalau gini, gue

"nggak usah sekolah sekalian.” -




éalma b;:qalan melewati koridor sekoléh setélah’ membenican |

pmpomlmdlkAldodxmanganOSIS.Cewekuumelangkahl_‘“

sambd mengecek fitur message di ponselnya dan langkahnya .
- “mendidak terhenti di tengah-tengah, dilibatnya Dinda muncul

tepat di depannya, menghalangl Salma yang.sedang ingin- ke

~ kantin.

SRR 7' thakin hari- ternyata makm nggak tau dm, ya. o

v “Maksud Kakak?” Salma menamp bmgung “Nggak tau |

“diri gimana?®. . '

“Selama ini lo sering dxanter pulang Nathan, dan kemann N
lo minta temanin Nathan naik angkot, hmm?”- tanyanya dengan

~ mata menatap Salma tajam, seolah cewek itu adalah buron yang.

.sedansdmnggunyasexaklama

‘Salma menelan ludah, kakmya mundut selangkah tapx, |

tangan Dinda segera mgncengkeramnya erat-erat. “Lo ikut

S ‘guel Sekarang!” Tanpa meminta persetujuian, ditarjknya tangan *

cewek itu secard paksa—sampal Salma tersaruk-saruk mengikuti |

langkahnya. Berhubung bel istirahat sudah betbunyi sejak
o "sememt yang lalu, koridor masih ramai akan murid-murid yang - .
- ?‘lalu-lalang, tatapan mereka tutu)u pada Salma dan Dinda, tapt -

Audakadasatupunyangberamangkatsuam -
- Dna teman Dinda yang doyan ngintil tuh cewek ke mana- -
mana m@ nkutan membawa Salma ke sebuah tempat. Tetnyam' |
" ‘tujuannya. di gedung belakang sekolah’ yang jarang terjamah .

kaki para siswd, palingan sckadar penjaga seholahyans ingin

‘menaruh kussi-kursi bekas di sana. “Sini lot” Dtdorongnya tubuh e
'Sahnaaampal punggungoewekltumunbemurtembokkeras
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Salma menngIs kwakltan mehéu@p’ bahunya yang mendadak

nyeri. Tangan Salma terkepal di sampmg tubuhnya sampal buku . "

jemarinya memucat. ' “Kak—Kakak mau ngapam’” tanyanya
. gamhang. - RN ‘
" “Menurut lo?” Tercetak seculas senyum manis dn ujung
o bibll' Dinda. “Lo harus dxkaslh pelajaran dikit, biar tahu seputar
~gue di sini” Dinda ma;u dua langkah sampai tubuhtiya yang
langsing dan semampai benar-benar tidak berjarak dengan Salma
B “Apa?! Lo mau ngelawan, HAH?” Bola 'mata Dinda pers:s_
seperti mau keluar, ditambah softlens abu-abu tua yang melapisi
pupxl matanya membuat tatapan cewek itu- makin mengenkan
Tubuh Salma makm'cmt, mau teriak tidak mungkm Yang ‘
ada justru dia- makm abis di sini. ‘Salma melirik ke samping
" Kanan dan kmnya, ada dua cecunguk Dinda yang ikut berjaga-
_ iaga Memblokade posisi Salma dalam posisi yang. sangat tidak
menguntungkan “Saya nggak maksa Nathan, Kak, dia yang
mau, b- bener Saya nggak bohong Sahna menlelaskan dengan
nada suara gemetar.
“Siapa. yang. nyuruh Io bohong?” g
“Saya nggak bohong, sumpah Kak! Saya nggak beram
bohong'” Salma nyarls menangls, matanya sudah memerah
ketakutan. v ' ' '
B . ~ Dinda menyeringai melihat reaksi Salma, cewek itu bersiul
- puas Misi berhasnl temyata membuat Salma sadar | posisi tidak
vs&suht yang dia ku‘a “Lo kira gue percaya? Angkat dagu lot
- gue nggak lagi ngomong sama tembok!” i



* Salma masih mcnlmdukkan kepalanya ﬁiénatap sepatu.
Akhlmya tangan Dinda yang bereaksi sendiri, jari tangannya
-mengangkat dagu Salma tinggi-tinggi sampai i lehernya terasa sakit.
' “Mau Kakak tuh apa, sih?” Salma memberontak, sadar -
'-bahwa dirinya tidak salah apa*-apa Dmda yang salah. Datang
tanpa tanda-tanda dan menariknya - tanpa izin. “Saya nggak
pernah maksa Nathan, dia yang mau sendiri.” :

Sebuah tamparan mendarat ‘mulus di- pipi. Salma sampal
kepala cewek itu terhuyung ke kanan, pipinya terasa panas dan
‘gatal di Waktu,Eersaxhéén setelah merasakan' tangan Dinda
- benar-benar menamparnya seinpuma Tam;;aran itu bukan hanya
sakit, tapi 1uga mengejutkan. Salma mengusap pipinya kesakltan N

. “Dm, ‘sadar Din!” Teman Dinda segera menahan bahunya
supaya tenang. “Di sekolah nih, kalau lo mau ngelakuin.aneh-
anch jangan di sini. Berabe urusannya.” o '

“Nih anak harus dikasih pelajaran biar bisa j jaga mulutnya' ;
Supaya paham dan dicamkan bener-bener di otaknya, siapa
sébenamya senior di sinit” Dinda ingin mengangkat tangannya
* lagi dan' gerakannya techenti di- udara sesaat sebelum tangan itu
‘kembali mendaratkan tamparan sempurna di pipi Salma, “—udah
‘gue bilang nih anak harus dikasih tahu supaya paham!” Dinda
memberonfaL dan menoleh ke belakang, seketika matanya tertegun’

" begitu dilihatnya siapa yang muncul dan menahan tangannya
~ Bukan salah satu darl kedua temannya. . : .
Nathan menatapnya marah, dxcengkeramnya telapak tangan '
itu keras-keras sampal Dinda meringis kesakitan. ‘ -
" “Lepasin tangan gue, Nath!” teriak Dmda kalap, “lepasin'”
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4G y'ahg cinta sama Salmia, lo mau apa?” balas thhan ’
- - Dinda membeku. Tangarinya yang semula memberontak
.mendadak terdiam dan. berhenti bergerak, tapi ‘ekspresinya -
mcnggambarkan perasaan Dmda saat ini: speechles. “Gue yang
cinta sama dla, gue yang ngejar-ngejar dia, sekarang lo mau
apa? Mau nampar gue? Silakan,” Diempaskan tangan itu. kasar -
- “Siapa yang: nanya lo soal perasaan? Gue ﬁggak butuh
jawaban lo.” |

“Gue mau ngasnh tau supaya lo lebih sadar pOSlSl, lo -

emang senior tapi bukan berarti lo bisa berlaku seenaknya
“Nathan mema]ukan wa]ahnya sampal Dinda menahan -napas
saat walah itu- tepat "di depan’ mata. “Lo tmggal menghntung '

bulan di sini sebelum lulus, jadi mending lo mikir-mikir ulang . -

kalau emang mau cari masalah. Seharusnya gue ngerekam
' kelakuan lo tadi. Biar makin tenar. Supaya junior yang lain
- bisa liat gimana keJakuan lo di sekolah. Jadi lo nggak perlu
- capek-capek un]uk senioritas,” suara Nathan terdengar santaz, :
-tapx efeknya ]ustm benar-benar dahsyat bagx Dinda. Cewek itu
sampai diam tanpa suara.’
* Nathan melirik Salma yang berada dn belakang 'punggung '
" Dinda. “Jangan ku‘a gue bakal dnem aja lo ngapa-ngapain. |
4 ,'VSaIma Jelas, itu bukan pernyataan, tapi ancaman. Ancaman -
 yang mungkin efeknya akan berbahaya bagi Dinda ke depannya,
o “Dasarcowokberengsek!”Dnndamengucapsumpahserapah
) “Udah tau berengsck kenapa masih tetap cmta?” Nathan )
melemparkan senyum sedmgm sembxlu '
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_ Wajah Dinda n'l‘emerah"mendehg.ar sindiran itu. Sambil | .
mengigit ‘bibir bawahnya, dia berlarn menmggalkan Nathan' .
" dengan’perasaan malu. o ‘ |
‘ “Menmug-mentang kakak kelas Mau seenaknya aja Nggnk -

tau sopan santun. Gue a)ak ngomong malahan lari.” Nathan

berbicara pada dua teman Dinda yang mamh dxam di tempat .

~ mereka, Tak lama mereka berdua 1k_ut-1kum_n lari; dan sekarang
meninggalkan Nathan berdiri tak jaih dari posisi Salma. .
- Nathan mendekati Salma yang saat ini terduduk di depan

» tembok, Menundukkan kepala, menyembunyikan cetakan tangan o

'yang membekas di pipinya. Matanya tampak’ berkabut dengan

- selaput tipis menggenang di kelopak mata. Sebulir air mata 1atuh ~ |

‘ke pipinya, makin ditundukkan wajah itu dalam-dalam supaya
Nathan tidak melihat lapisan benmg yang tampak jelas karena
pantulan sinar matahari. ‘ , : '

" Sambil menarxk napas panjang, Nathan menyejalarkan v
 'posisinya, diulurkan tangan kirinya menghapus bekas. air mata
‘Salma. Duanya sama-sama diam. dalam keheningan yang entah .

selak kapan sudah tércipta. Yang 1elas dari keduanya tidak ada |

yang. berbicara, karena bisu. 1auh lebih baik dibanding berkata-

kata.- Salma ‘yang memblsu dan Nathan yang mendadak kaku.
Salma “bangkit dari duduknya “Makasih,” lmhnya serak.

. * Nathan ikut ‘berdiri; dxtahannya tangan kanan Salma -

~ .~ sebelum gadls itu benar-benar lari dan pergi. “Kamu it ilusi. -

llusi yang membelenggu Atau mstru ilusi- yang diciptdin oleh-

hati saya sendiri?” tanya Nathan.entah. pada. diri sendiri atau

pada Salma. “Kasih saya kepastxan, sebenarnya kamu sukav e

dengan mya atau engyk?”
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HENING Kkali ini adalah hening paling pekat yang‘pemah
menenggelamkan keduanya. Salma yang terkejut mendengar
pertanyaan Nathan dan Nathan yang memandang mata Salma
untuk meminta kepastian. “Gue nggak bisa jawab sekarang,
kasith gue waktu,” jawab Salma diiringi embusan napas.

Mata Nathan menyipit, seperdetik berikutnya cowok itu
melepaskan tangannya dari pergelangan tangan Salma. “Oke.
You wish.”

Bersamaan dengan bel masuk istirahat berdering nyaring,
menyadarkan dua orang itu untuk kembali ke alam nyata.
“Udah bel, gue duluan.” Salma yang pertama kali berbalik,
ditinggalkan Nathan di belakangnya yang terdiam sambil menatap
punggungnya sampai tubuh Salma menghilang dari koridor.

Kasih gue kepastian.
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_ | Kata-kata Nathan menggema di po;ok plknran Salma,' .
- mengecoh konsentrasmya “Sal, lo nggak pa-pa, kan?” Di. pmtu '
‘ ‘kelas, Rahma berdiri di sana dan menatapnya khawatir. Otomatis '

o _cewekltuseggera berlari menghampiri Salma dan terbelalak melihar

. “tanda, merah—-—tampak jelas ‘cetakan. tangan dl pipi Salma “Elo'
diapain sama Kak Dinda? Ditampar?”

Salma menggeleng pelan, “Kamu banget, gue nggak bakalan' -

- ‘bisa konsen belajar.” . -
.-+, “Udah gue bxlang, harusnya lo tadi ke ruang OSIS minta .
' vtemamn gue, Orlin atau Meysha gttu Kalau gltu nggak bakal "
. ‘begun kejadnannya o S
. Rahma melirik ke belakang punggung Salma, dnllhatnya -
. .-Nathan baru saja- muncul dan bergegas naik ke lantai tlga
“Dia nembak gue” .
_ . Mata Rahma terbelalak. “Sxapa’ Nathan? Kapan? Tadl? v
Dz depan Kak Dinda? Lo ;awab apa?” Berondongan pemnyaan' :
'_’segera menyerbu Salma tanpa ampun. |
“Belum gue )awab” .

I kenapa berdiri di dépan kelas, Mbak? Sudah bel dan-'._-* o

. tadn, cepat masuk!” Bu Rena entah sejak kapan sudah berada di -

i ‘belakang mereka berdua. dan’ memanggll dengan logat khasnya; e

‘Mbak’ yang kem-al dengan aksen Jawa “Buman masuk, kok

 imalah bengong dx sini.” C : "

\ Salma akhxmya menarik lengan Rahma. supaya ccpat-cepat .
ke dalam kelas sebelum guru satu jto tambah marah “Enrar" '
gue cetmaln pulang sekolah aja 2 -
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- i "vSepu'l'ang sekolah, Rahma, Meysha, dan vOrli'n,be:kumbulv
* di kelas X-2. Kelas sudah kosong, hanya tersisa mereka bertiga

" ditambah -Salma_ yang ‘duduk - di kdrSihya, Muka- cewek itu

“tampak gamang, jelas terlihat bahwa di kepalan)é ada jutaan
pxeran yang melesak dan mungkm kalau kepalanya tmnsparan'
. bisa kehhatan bahwa otaknya sedang berdenyut-denyut nyaris
' meledak. : . S

- “Sal? Meysha duduk di depan kur31 Salma “Gimana’v ‘
Lo 1awab apa?” : : o :

' . “Menurut gue-nih Sal, lo tenma a]ai Ada Nathan 1uga lo
bakalan ainan, Kak Dinda nggak bakalan berani’ mam labrak‘
- kayak tadi” Rahma ambil ahh perhatian sambnl menyandarkan..

* punggungnya di meja samping Salma. -

. “Lo tau sendm kan, Rah, waktu gue ada di ruang guru
-v Bu Rena yang ngasnh peringatan langsung di depan. guru-gum
'supaya gue_nggak dekat-dekat sama Nathan.”

“Iya terus? Nggak usah peduhu} amat deh omongan . -

* guru-guru.” v . \
DL e tau status gue masih murid baru di sini, gue nggak
mau ada omongan aneh-aneh yang merebak karena gue deket
| sama Nathan” -~ . . - KRR 3
o “Sal, gue tanya deh, sebenamya o suka nggak sxh sama
: ,Nathan?” Ortlin memajukan tubuhnya supaya posisi mereka

ebih dekat dan pembicaraan tidak bisa terdenga: sampai keluar -

vkdasfkamna obrolan ini bersifat rahasia. Hanya mereka berempat

- yang boleh: dengar..f"Entah keriapa tiap kali kita-kita tanya, lo

seakan lpénghindar'.gitu, lo nggak suka sama dia? Kaléu-gmang
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. nggak suka ya udah lepasm, jangan kasxh harapan Btar dlav .

1uga nggak bakal nge;ar lo lag1 ' y .
*Salma’ masih ‘tetap dxam Hanya memelamkan matanya,,
menank napas dan membuka matanya lagi tiga denk berikumya.
: “Sayang banget ‘misalkan lo lepasin- dla. chek‘ banyak,

tapi dla milih lo. Maksud gue, kalian berdua 1alanm dulu aja.
- alau memang nggak cocok bisa putus, kan”’ lanjut Orlm

- “Lo kira pacaran semudah itu? Yang nggak cocok terus

. -"putus? Enggaklah,”_ _Salma mgngge,leng. “Gue belum pernah ;

pacaran sebelamnya. Dan gue juga bukan tipe remaja yang silka

| gonca-gann pacar seolah pacar itu benda-yang bisa dibuang dan .
, gzmu yang baru kalau udah ‘bosen dan nggak cocok. Nggak,'

gue nggak mau Gue juga nggak pernah punya. pengalamnn
memalm hubungan sama - seseorang, Io boleh bilang gue muna,
nyebelin, terserah deh* Mata Salma tampak~ka‘1ut |
“Bukan gitn maksud gue tuh-— :
- “Coba deh ya, lo di posisi gue. sekarang Lo mungkm bxsa" '
bilang “Sal, udah deh, lo pacaran aja’ iya gltu Tapx kan tetap .

© gue yang: 1alanm, nyaman atau enggaknya ntu tergantung sama
" gue. Lo tau sendm Nathan itu gimana, dia bandel, gue enggak.
... . Dia-doyan bermasalah dengan guru, sedangkan gue palmg ann
' terlibat masalah dengan gum—guru Dia suka tawuran, gue benci -
_ ‘sama cowok tawuran. Dla anak klub, dnskouk atay apalah ltu,_

' sedangkan gue anak rumahan yang lebih milih ngabxsm waktu

buat baca novel. Gue sama Nathan twh kayak. langlt sama bumi

' 'yang nggak bnsa nyatu Dan kalau ada apa-apa sama dia, yakm
‘ _deh, pasti guru-guru entar ulungnya nyangkut-paunn sama gue _
g sebagal pacarnya.”



\

“Langit dan bumx walaupun nggak bxsa nyatu, tapl keduanya
'blsa saling melengkapi, Sal.” _
. “Gue suka sama dia. Gue akuin, mmpatxk sama Nathan
“Tuh kan?” ' '
7 - “Dari SD sampai SMP, gue sekolah di sekolah yang anak-
" anaknya rata-rata alim. Di Bandung, SMA lama gue juga gitu.
Dan gue sama sekali hggak mengenal ‘tawuran’. Nggak ada yang
- berandal kayak Nathan. Apalagx nih gue belum pernah pamran,
sekahnya pacaran masa langsung dapet yang begajulan begxtu’”
"~ Orlin mengangguk paham “Oke. Gue mengerti pokok '
permasalahannya. Lo suka sima Nathan, Nathar suka sama

-, lo. Poin. pentingnya di sini, lo nggak suka sama sifat Nathan.

, ‘Am I wrong or Am 1 rxght, hm?” Nada suara Orlin terdengar
seolah-olah dla adalah Sherlock Holmes yang berhasd menemukan
pemecahan dari sebuah masalah.

' “Gue paham Rahma akhirnya mengertl,‘ “Semuanya '
gue serahin sama o deh Sal, lo yang tau 1awaban apa yang
bakalan lo kasih ke Nathan. Saran gue, pikirin dulu semuanya
mateng-mateng Jangan gegabah. Oke?” Cewek itu lantas melmk v~
jam tangannya. “Gue balik duluan ya.”

' “Ke mana? Nggak bareng gue?” tanya Salma bmgung
“Lo pulang sendiri, nggak pa-pa, kan?” Rahma mengambil

o tas di kursmya dan menggendongnya di punggung “Gue lagl

ada keperluan penting soalnya.™

-“Ya udah deh.” ' :
“Oke. Daaaah!” Rahma melambalkan tangan dan’ cepat-

cepat dia memlguka pintu kelas dan-menghilang di baliknya.

-~
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“Nggak biasanya tuh orang cepat-cepat banget,” Meysha
menaikkan alis. “Yuk Sal, gue temanin di halte nunggu angkot.
Ntar ada Kak Dinda kan beribet lagi urusannya.” ‘

“Hm,” Salma berdehem, “yuk Lin.”

Na.th, que a.da di beiakang 5eko[ah Lo blsa kc smﬁ
Ada yang mau gue omongin.

Nathan membaca pesan yang dikirim Rahma ke ponselnya.
Keningnya mengernyit membaca pesan itu, lalu tanpa pikir
panjang, dia bergegas bangun dari kursi kantin belakang sekolah
dan menjatuhkan rokoknya ke bawah sepatu.

“Nath rnau. ke mana?” tanya Geri yang pertama kali
melihat Nathan bangkit dari posisinya. “Mau cabut?”

“Ada perlu.”

“Nganterin Salma?”

“Enggak.” Nathan menggeleng dan memasukkan ponselnya
ke dalam saku. “Ada something yang mau diurusin.”

“Ooooh, oke deh.”

“Gue cabut dulu, Kak.,” Cowok itu menatap teman-
temannya dan éengan langkah yang cepat-cepat keluar melalui
pintu belakang. Sesampainya di gedung belakang sekolah, mata |
tajamnya memperhatikan ke ruas-ruas jalan dan akhirnya tertuju
pada Rahma yang berdiri di seberaﬁg. Cewek itu melambaikan
tangannya, memberi tanda bahwa dia berdiri di situ. Nathan

menyeberang dan berdiri di depan Rahma. Ditatapnya cewek itu



C -

héran, tak jauh empat Iaﬁgkah dari posisi mereka, ada Kevin )
_yang sedang duduk di atas motornya. “Kak, gue pmlem cewek,

* lo bentar ya,” kata Nathan' ‘meminta izin.
“Yoi. Bawa pergi aja nggak pa-pa, anterin pulang sekallan,

" berisik banget dan tadi,” celetuk Kevin yang segera dibalas -

_ ‘ Rahma dengan pelototan tajam.

“Liat aja lo ntar.” " Rahma memben peringatan sebelum

akhirnya- bcrpalmg menal:ap Nathan yang berdiri di depa_nnya
) “Gue mau ngomongm ‘tentang Salma.™

Kenapa dia?” Kedua alis Nathan terangkat samar saat

mendengar Rahma menyebut nama Salma
~ Rahma merendahkan volume suaranya. “Tadi lo nembak
- Salma?” : '

segera bergann dengan seculas senyum tipis di bibirnya. “Hanya

~ minta- kepasnan sebenamya perasaan dia ke gue itu gimana.’
Gue udah’ dua kali ‘nembak, dan gue maslh nggak bxsa “nebak

-gimana perasaannya : T
 “Dia bilang apa?” - ' '

- Rahmakebingungan, “Dia... yadia bllang gltu Lo nembak.”
A “Son nih Rah, gue emang banyak banget repotm lo. Tapi

gue nggak bakal bisa mengorek mfo lebih dalam tanpa bantuan
6. Lo tau sendm tiap kali gue SMS, dia balesnya singkat mulu.
: vKad:mg juga nggak dibales. Kalau bukan gue yang SMS dari
“nelepon dia, mana mau dia ngehubungm gue?”

“Wa]ar aja Nath dia begitu. Salma tuh nggak | ngem gimana

’

Eksprw bingung yang semula tergambar di wajah Nathani -

' caranya ngadepin cowok. Itu sih risiko lo suka sama tlpe cewek

" yang nggak pernah pacaran kayak dia.”



_ Nathdn tertegun; tertol;ok dengan pcnielasan yang barusan - -
) dldengarnya dari Rahma. “Salma belum pemah pamran”’
“Belum, Ini. pertama kahnya ada cowok yang ‘ngejar dia,
*.Salmad. bilangnya gltu Makanya..." Rahma menggantungkan |

- - ujung kalimatnya: begitu dll_lhatnya wajah Nathan tampak

_ serius, seolah-olah dia "amat-sangar'mendéng'arkan setiap. patah

_‘kata ‘berita yang didapatnya mengenai Salma, “—dia tuh nggakL N

- percaya aja gitu lo ngejar dia sampai seg:tunya

“Goblok.” Tiba-tiba cowok itu meéngumpat’ kecﬂ “Kenapa o :

~ gue nggak’ pemah sadar juga, ya? Pantesan aja dia selalu jaga
- -jarak kalau liat_gue. Tiap kali gue dekatln, diar kellhatan malu- -
maliy,” katanya sambll berdecak kecil '

- “Lo tahu kan waktu Bu Rena manggil’ Salma dn ruang :

‘ gum’ Nah sampal sekarang dia. kepnku'an tuh” :
“Keplkn'an gimana?” e
' “Mungkm menurut:. dla, tipe cowok :d&lnya it yang...
) gntu Lo ngerti kan maksud gue?“ Rahma menidadak bisu, mkut:
\kalau-kalau salah bi¢ara dan Nathan mendadak ngamuk, bodo'v
lab, ada Kevin girti, nggak, mtmgkm d:a beram ngapa-ngapam, ]
'Rahma berbisik dalam hati. _
- “Apaan? Lo ngomong terputus-putus mulu dan tadx
v *“Sori banget nih gue salah ngomong, gue mau menyampalkan :
apa yang dibilangin Salma aja” o '_
' f “Gue semonster itu? Nggak lo, nggak Salma, nganggep '
“gue ini setan apa’ gtmana Gue nggak sampai makan orang.”
' Rahma meringis. Bagus deb kalau sadar. h '
_ “Dia nggak- suka sama cowok yang
o “Nakal?” Nathan memotongnya cepat



“Tapi mungkin lo bisa ngubah pandarigan dia kalau lo
sebenarnya nggak senakal yang dia kira, maafin seandainya gue
_ “salah ngomong nih, lo tahu sendiri  di sekolah reputaSI lo itu

' - gimana. Dan jtu jadi faktor—"

. “Nggak usah dlterusm. Nathan mengangkat tangannya,«
A'.memben lsyarat supaya Rahma tidak melamutkan kata-katanya.
. “Oke. Gue udali paham. Tharnks buat infonya, Rah.” Ditepuknya

‘ bdhﬁ-‘ﬁRahma. , - ¢ 3
“Gue Abélik ya?”

“Qke” ‘ : :
Rahma mengangguk dan segera berjalan menuju Kevm
alias ojek cintanya yang menunggu mereka berdua berbincang-
. bincang. “Nath .duluan Ya, mau anterin Nyonya dulu.” Kevin
- melambaikan tangannya dan menumuk Rahma dengan daguynya.
Setelah dua omng itu menghilang dari 1alanan, Nathan kembali
menyeberang dan kembah ke gedung sekolah dengan perasaan -
makin tak keruan. '

E Kmokan harmya sepulang sekolah, "Nathan duduk di
pinggir lapangan bmama dengan gerombolan tukang rusuh yang

S ‘seperti biasanya emang selalu bua; keributan: Budi lagi-lagi buat

- keanchan; gara-gara semalam dia putus dengan Cindy, katanya °
Cindy bosan dengan segala jenis pengaduan teman-temannya
" seputar kelakuan Budi yang suka menggoda cewek-cewek. Alhasil *
‘mereka pun break up. “Bud, lo kalau patah hati nggak usah
dilibatin ke orang-orang, dong.” Geri protes melihat kelakuan
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- Budi' yang menjegat siswi kelas sepuluh bahkan sampai ada
- yang berteriak hlstens karena’ Budn yang nba—nba muncul dx '
' depan mukanya. .
" “Biari, ini salah satu cara gue melampnaskan emosi.”
.“Lagian udah bemntung ada cewek yang suka sama lo
ini hatmya malah mencar ke. mana-mana Dasar Budi!” '
. “Bud, mau gue nyanyun nggak? Bnar lo nggak galau lagn
" Aditya berdiri i samping Budisambil menentenggxtar andalannya :
“Sialan lo ah” '

: “Nyeeh” ' -
Badi menyentuh dadanya “Dn suu saktmya 'Man... sesek
rasanya” - - - '

" “Ooooh, itu sih tanda-;anda tumbuh- kali Bud, , itu,” Adltya _
" menangkupkan kedua tangannya di depan dada “anunya mau
tumbuh,” celétuknya ‘dengan wa;ah sok polos ‘dan dibalas Budi
., dengnn pelototan tajam karena siswa-siswi yang melewatx metekav ‘
secara otomatis mendengar celetukannya yang senyanng toak.

. Geri sampan memegang perutnya sambll tertawa geli. “Woi, -
Nath, beli rokok, gih. Tadl pagi ‘kan gue udah beli. Gantian.” =

"Aditya melirik Nathan yang matanya sejak tadi tidak lepas dan
- lapangan. - “Udah nggak usah- dllmtm Salma nggak bakalan-

. hilang juga.”

- “Dinda juga tadl udah pulang, dia- ;uga bakal mlku.' dua

* kali "buat nyentuh Salma. Heran gue, itu cewek dari dulu emang

nggak’ pernah berubah. Unmng udah gue putusin.” Geri curhat

karena sebelumnya dia pemah berpacaran dengan Dinda, waktu

" mereka masxh sama-sama kelas sebelas. Dinda yang setengah



‘ m'éti”rhengejar Geri karena' cowok itu- pentolan sekolah’ SMA
Garuda “Wox, Nath, mau ke mana?” - »

Nathan justru beranjak bangkit, tidak mengacuhkan'

kata-kata temannya. Dia menghampiri Salma yang baru ‘saja..

B - berlstlrahat dan lanhan marching band.*Salma menyandarkann -

punggungnya di tembok kondor, keringat menetes dari ujung
dahinya, Matahari han ini terasa membakar nyaris ke. seluruh' -
kuhmya sampai warna kulitnya berubah kemerahan. -
Mata Salma terpejam dan ber}englt begltu merasakan .
sesuatu yang ‘dingin menyentuh pipinya yang panas terbakar

" matahari. Saat membuka mata, Nathan berdiri di depannya A

sambll menempelkan sebotol-air mineral dmgm di pipi Salma o

© 7 “Lo belum pulang?” Salma meraih. botol itw. “Thanks.” -

\ * “Nunggu. Dinda pulang. dulu. Baru saya- balik, Takut ntar ..

dia ngelabrak kamu kayak kemarin lagl, harus diawasin supaya )

| nggak cari gara-gara. Saya liatin kamu di ujung lapangan dari
tadi” Pandangan Nathan tertuju pada Gen Budi dan Adit yang')
berada di ujung, : :

Y

~ “Kok gue bisa nggak sadat ya?”

“Bagus deh.”
. “Kok bagus?” - , ' ‘ L
“Kalau kamu sadar Saya liatin, pastl ‘kamu nggak bakaP
"bisa konsen.”

Nib cowok emarig bener-bener doyan tebar pesona' '
“Bener kalau kamu belum pernah pamran?” Seperti khas

Nathan sebelumnya, yang selalu lugas tandas ke titik pembxmraan o

. tanpa basa-basi.
~ Salma bmgung. “Gue? Lo tau dati mana?” . -



. “Berarti-bener?”
Salma mengangguk lamat. v
' “Swndamya saya ;adx cowok: pextama yang mengm]akkan
-kakl d| ‘hati kamu, gimana? Klra-ku'a keberatan?” Salma

- menatapirya dengan kelopak mata ‘melebar. “Karcna kamu nggak - L

“jawab, saya anggep itu G Senyum sumn' tercetak di blbll' '
Nathan “Bakal saya coba, Sal Bakal saya coba.” _ ,
) Salma sejujurnya berusaha mengettl arti tatapan Nathan
- yang memandangnya lama, tapi terap sia-sia. Hanya menyimpan
" teka-teki yang tebersit dalam otaknya. “Saya balik deh, kalau
~ade apa-apa-SMS aja.” Kata terakhir diucapkan Nathan diikuti

' f_"dengaxi sentuhan - ringan 'diAkep'a‘!'a'nYa, cowok itu mengacak <

lembut rambumya dengan cara yang tidak biasa. “Dah,” kannya .

dan memutar tubuhnya kembali ke posisinya semula, ke’ u;ung o

~ lapangan bersama teman-temannya.’ _
_Salma menatap botol air mmeral di tangannya blmbang. o
_ “I(enapa sih?- ‘Aneh banget '

, Salma baru saja §ampa| di mxhahni'asepulang dari mdr'cbing '
band dan tersentak kaget begitu mehhat sebuah nomor tidak .
' dxkenal muncul di-ponselnya. Kemudian diangkatlah telepon itw ) )
. tanpa menunggu dan mendengar sambutan suara seseorang di .
" ballknya “Halo, ini Salma ya?” ' ‘
“Ya? Ini sxapa?” )
‘ “Hait Gue Seli, masih inget gue? Yang wakeu' xtu ketemu o
. du-estoran? Temannya Nathan” -



" «Geli?” Salma berpikir sejenak sebelum akl'umya mengangguk-
_angguk, “ooh, iya, inget kok. Ada apa ya’ Dapet .nomor gue

' dari mana?”

“Gue -waktu itu ngambil dari hape Nathan tanpa "

- . j'sepengetahuan dia. 1uy sih, sori ya. Tapn lo sekarang sibuk '

3 nggak nih?”

“Enggak. Gue lagi di tumah. . . .
“Nah, kebetulan, gue ke rumah lo boleh ya? Tolong SMSin

- i-alamat rumah lo biar gue ke sana.”

““Kenapa?”

“Karena lo pacarnya Nathan.

" Pacarnya Nathan. Salma sempat bmgung mendmgmmya,
. ini semua karena’ Nathan ydng asal nyablak “Ya udah ntar
- gue kitimin alamatnya”® = :
“Qke deh, gue tunggu ya.” Suara Seli terdengar bersemangat,
: ,setelah memutuskan sambungan Salma ‘segera mengmmkan“
) alamat rumahnya walaupun dalam hati bingung sendiri. Untuk

- apa Seli darang ke rumahnya tiba-tiba? Dan- pasti Seli damngv -

“tanpa Nathan, kalau dia bersama Nathan, tidak- mungkm juga
Seli menelepon untuk meminta alamatmya. '
C "Selama tlga puluh’ menit uring-uringan menunggu Salma

bangkit dari ranjang kamamya saat mendengar suara teriakan

- ibunya dari luar. “Iya Maaah, bentarrr...,” teriak Salma gusar

| ~ dan’sebelum teriakan it terdengar Iagl ke tiga kalmya, Salma
~ aklumya keluar dari kamar dan mehhat cewek cantxk berpaka

o borjuis duduk di ruang tengah.

“Haml » Seli melambaxkan mngannya ; B



Salma méndekati oewek itu deng,an Sedlklt terpana. “Hal,
maaf ya. gue pake pakaian rumah gini.” :

. “Nggak pa-pa kok. Gue juga minta maaf mh mendadak - -

. banget ke rumah- lo. Sebenarnya ada urusan penting banget‘ |
* Sangat penting. Dan | gue bisa minta bantuannya ke elo.” .
“Bantuan?” '
* “Lo tau hari i ini hari apa”’ '
“Rabu?” , ) ' ‘ .
,“No,,rl miean, bukan fitu.-Hari‘.inj-plang tahqhnyaNat_han!"" L
Seli . menyunggingkan senyum. lebarnya sampai.l deretan gigi

.. putihnya yang dilapisi,fcawag tipis terlihat. “Gue pingin: buat

surprise, gue minta tolong banget nih supaya lo mau bantuin.”’
Tangan Salma mengusap tengkuknya Terke]ut karena

. temyata hai ini ulang-tahun Nathan, tapi tidak. ada tanda-tanda '

" sedikit pun dan.cowok itu. ‘Selain keanehgn yang dxtumukan ,
‘sewaktu Salma latihati marching, Dari teman sekelas Nathan, -
" teman-teman kelas dua belasnya juga tidak ada satu orang pun
yang menyinggung bahwa hari ini ulang tahun Nathan. Jangan
'bxlang kalau mereka tidak tahu. Apalagi dafi cewek-cewek
penggemar Nathan, masa iya tldak ada satu orang pun yang
" tahu tanggal lahirnya sama sekah? v 8 B
“Nggak salah nih hari ini ulang tahunnya Nathan?”
“Gue .udah nyatet hari ini.di kalender- sejak jauh-jauh -
han Nggak mungkin salah. Dari kecil kita temanan, mana
mungkm .gue salah?” '
Sal;na sedlklt tertohok mendengarnya

. - “Ya udah, mau bantum gue? Lo ganti baju dulu, abis itu
~ kita nynapm semuanya
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Masnh tertegun, Salma mengangguk dalam kebmgungan
“O—oke Tunggu dl sini ya.”

7

Sudah satu setengah jam Nathan duduk di depan gundukan
. tanah yang menjadi saksi bisu bahwa _seseorang yang berwajah
sama dengannya kini telah rerbujur kaku didekap bumi. Sekaligus
men;adl sekat. pémbatas yang memberi- bukn nyata bahwa ‘

) ] keduanya sudah terpxsah dalam dua dunia yang berbeda, Matanya N

melirik batu nisan, di sana tertulis seseorang deugan canggal
."lahlr sama dengannya Dan, nama seseorang yang selama ini.
'_ “menjadi teman hidupnya. Seseorang yang sudah melakukan
~ banyak pengorbanan sampai akhu'nya mengorbankan nyawa -
hanya untuk menyelamatkan dirinya. - ‘
Tangannya menyentuh ukjran nama di batu nisan. Dmgm,' ,
sama seperti hatinya yang menimbulkan bilur-bilur dingin. Semu, :

© sama seperti kehldupannya yang kini terasa jemu. -

"Dua tahun yang lalu; han ini akan menjadi perayaan
spesial tiap tahunnya dikelilingi oleh orang-orang terdekat dengan

" tumpukan kado yang tersusun di atas meja. Dua buah kue dengan

_ lllm yang menya]a dan pelukan kehangatan dan o,rangtuanya
"~ Dua tahun yang lalu; hari ini adalah hari yang palmg.

'dltunggunya, bahkan karena tidak mau melewatkan hari ini;

- Daniel akan melmgkan kalender untuk memberi tanda .agat -
“ibu dan ayahnya tidak lupa. Tapi kenyataan dua tahun terakhir
_.mencambuk Nathan akan sadisnya realita, bahwa Tuhan sudah )

' mepjungkir-b‘e_x;l\i\kkan dunianya. Dunia yang mendadak gelap dan =~ -
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~ senyap. Dunia yang mendadak sunyi dan sepi. Meredup sapa,
. menghllangkan kata, tidak ada suara. '
“Selamat ulang tahun, Dan.”.

“Nath, lo di mana? Buruan pulang ke rumah, Bi ljah
pingsan Nath! Buruan. Gue takut'ntar bibi 'kenapa'-napa " Nathan
- masih berada di pemakaman saat mendapat telepon dari Seli.

 “Lo nggak bohong?” ' C
. “Enggak. Ya ampun. Gue nggak bohong Udah buruan,j
-pulang ke rumah. Sekarang yal” .
“Sel! Woi!” Ponsel tiba-tiba terputus saat Nathan hendak
.membuka blbu'nya, cowok itu merutuk dan terpaksa bangkit dari
posisinya menuju ke motor yang terparkir di luar pemakaman.
Tanpa mengulur banyak waktu, dia segera naik ke motor, -
_ menghidupkati mcsin dan melajukan kendaraannya gila-gilaan
‘melintasi. jalanan - yang tampak padat. Tanpa. memedulikan
. ‘klasonan dan teriakan marah bapak-bapak dari dalam mobxl"
~ karena Nathan nyaris menyerempet mobilnya.
Hanya butuh waktu dua puluh menit bagi.Nathan agar
- sampai di rumah, motornya diparkir di teras sambil ‘melepas
helm. Dia berlari masuk ke dalam rumah, “Sel, di mana Bl .
Tjah?!™ teriaknya dcngan napas terengah-engah tapi- matanya
terbelalak-saat. mendengar bunyi balon yang dlpecahkan tepat di -
hadapannya! Nathan melihat sekelllmg, ruang-tengahnya sudah |
didekorasi. dengan kettas krep dan sebuah tulisan besar-besar



tergantung dengan font yang bahkan orang rabun 1auh masxh -

3 bxsa melnhatnya

“HAPPY BIRTHDAY, NATH!!"’ Seh memupkanterompet-'v _i S

. d: telmga Nathan..

Nathan membeku Janmugnya nyans sa]a benhenn berdetak S

: mehhat sesuatu. yang baru saja dltemumya di dalam ru,mah

B Suasana yang tidak asnng, atmosfer yang melemparkan jiwanya o
B 'ke wakeu lampau ‘Balon, terompet, kue ulang tahun, dan Seli .
__yang menyanyt !agu Happy Btrthday Tangan Nathan terkepal i

o dmgm dl sampmg tubuhnya sarhpai buku | jemamnya memucat ,

“Lo.. ngapam’” Bibir Nathan mendadak ker.mg

R 9 ulang tahun han ini, lupa? Terlalu sering marah SII'I_..' §

]admya pikunan, temyata Nathan gue bisa dewasa 1uga »
ngertakkan giginya kuarkyat. - . T
Kemudlan muncnl kilasan bayangan di depannya, xbunya

yang, muncul sambxl membawa kue. Damel ‘yang bertenak

. girang di sampmgnya Ayahnya yang memBawa sebuah kado

o v,berukuran besar. Seli yang menyanyxkan lagu selamat ulang
~ . tahun. Kakek dan’ neneknya yang damng dengan senyum paling

- hangat. Jantung Nathan seperti ditikam dari dalam, cowok itu

- mendadak berlutut. Jatuh; lunglai. Tepat d1 depan Sell Tangannyav -

yang terkepal, inenahan lantai.
Balon, terompet, kue ulang tahun:

Txga benda it seolah berhasnl meluapkan sefumh kenangan o

| Nathan yang saat ini berhasil memban;m plkltannya tanpa

o 'ampun, “Nath....” Seli mengigit bxbxmya, ceiek i it ikut berlutut, .
" terkejut melihat reaks: Nathan yang benar-benar tak terduga.

Coivok: i bukan hanya ,amh api joga berdarsh. Ada Inka N
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e -ya‘ng tidalé: vbl;sa &ilihat oleh mata tapi d‘apatvdirasa‘kan bléh" Seli
L yang berada di dekatnya. ' '

Nathan menutup matanya begitu mendengar suara Danlel' '
seperti menggema di rumah itu. Daniel yang berteriak girang.

o r‘karena‘inendapat' kue ulang tahun. Daniel _yang ikut menyanyi
lagu Selamat Ulang Tahun. Tenakan itu'terasa terngiang sampai

akhnmya pecah... pecah Sampal akhirnya mencapai khmaks,

vterus-mcnerus”khmaks sampai akhirnya tiada.

Seli: mendekat, diraihnya. kepala cowok - xtu ke pundaknya '

""Nathan awalnya tidak merespons, tapi tangan cowok itu
“akhifnya berada di belakang punggung Seli. Menanknya lebih

dekat—-bahkan bukan- lagi menank tapi menekan Scll, agar

'temp berada di sana.

Sementara seseorang yang tadinya bersembunyl di balik

\pxlar, menonton adegan-demi-adegan yang ditujukan di depan

mata Salma terdiam, mempe:hanknn Nathan memejamkan mata

"dalam pelukan Seli. Ada teriakan menggila dalam-hati, mengais
- ..dindingnya dengan sadis. Dikatupkan bibirnya rapat-rapat,

menahan gejolak yang mendadak membabi buta. Air matanya
entah sejak kapan sudah meleleh hangat di plpmya Cepat-cepat

. dia menghapus air mata itu.

- Salma memberanikan diri keluar dari persembunyiannya.

‘Dia berjalan mendekati Nathan yang masih memeluk Seli erat:

erat, barulah kqmudian saat cowok itu mengangkat kepalanya.
Dia tertegun melihat seseorang yang berdiri di depannya. Salma
menatapnya sambil memegang kue di tangannya, tatapan yang

- memancarkan kecewa, juga sorot luka.

“Happy birthday....> bisik Salma- nyaris mnpé suara;’



Pererimaan lak Bersyarat

NATHAN terkejut melihat Salma yang memegang kue dengan
lilin berangka enam belas di atasnya. Ditatapnya kue itu hampa.
Tanpa berniat untuk meniup atau menyentuhnya sedikit pun.
“Ini pasti ulah lo!” geramnya pada Seli, “lo harus gue bilangin
berapa kali supaya ngerti?” Nathan mendadak murka.

Salma memandangi dua orang itu dengan sorot tidak
mengerti, keterkejutan yang semula menggantung di kepalanya
kini kian bertambah. Nathan yang memandang Seli dengan sorot
marah dan Seli yang memandang Nathan penuh pengertian.

“Udah gue bilangin supaya jangan masuk ke rumah ini lagi.”

“Kalau emang lo nggak suka gue ada di sini, kenapa nggak
ngusir gue keluar? Kenapa lo justru meluk gue erat-erat kayak
tadi? Kenapa?” Seli membalas dengan serangan telak. “Karena

sebenarnya lo nggak mau gue pergi,” jawabnya tandas tanpa
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N niemé‘dixlikan raut 'waiali Nétha’ri &éng sepucat kapaé “Lo bohiong - -
\ vNath apa yang lo omongm 1tu nggak sesua1 dengan isi. hatl lo”

-+ “Mau lo itu apa sih?” - :
R berubah Nath, lo. beda. Lo bukan Nathan Yang gue

v:v:kenal dulu, gue. nyans nggak kenal sama- lo yang sekarang
- _jNggak ngerti lagi apa yang sebenarnya ada’ di pikiran lo saat. -

Seh menatap kedua iri$ mata Nathan . telak “Kemanan :
Damcl itu bukan’ kesalahan lo, itu udah takdir Nath' Takdir. j
Percuma terus menyalahkan diri Sendm, nggak bakal -bisa. buat )

" Daniel balik lagi> <.

Tangan Nathan ya;hg sémula‘tcrkepal di samping tt-xbuhnyal .

_ *kini mendadak terkulax lemas ““Jangan bahas masalah itu. di o
- sini..™ blblrnya mendadak Lermg, “tolong Sel.” Itu benar-benar
L permmtaan yang berasal dari relung hati tetdalamnya “Semua

orang berubah Sel, nggak ada orang yang bener-bener stagnan
o “‘Nggak Lo bedat” Seh menggeleng cepat, “gue. ]auh-jauh

_- dan Amrik datang ke sini buat ketemu lo. Tapi apa reaksi lo? -
- Lo terus-terusan bersxkap seolah diri lo paling jahat, supaya gue

benci sama lo, gitu?” Cewek itu mendadak terdiam scbhelum

: akhlmya menemskan kata-katanya, “Nggak bakal bisa Nath
-'Dan duln ‘perasaan gue ‘masih nggak berubah, gue masih’ cmta'
. sama lo dan gue nggak bakal mnggmlm lo sendirian.”

Salma membeku Kue yang ada di tangannya spontan-

_terjatuh di lantal menyadarkan «dua orang di depannya bahwa .
: -ada sosok lain di tempat .yang. sama—yang sejak tadi hanya .

" ‘menjadi penonton dan- nyémuk di dekat mereka. “Gue balik
- duluan,” katanya tandas. .



Sepasang mata milik “Nathan memandangi Salxﬁa Ada
se!aput tipis yang menggenang di kelopak matanya “Blar saya
anter pulang.” -

. “Nggak Ngeak usah Salma menggelmg “Blar gue naik

taksi aja.” S%era d:abwbahk, tidak mau berlama-lama di tempat
itu. Air mata yang se;ak tadi dntahannya kini menetes lagi ke -
pipi. Membuat wa]ahnyaterasa panas. Matanya berkabut, tertutup
lapisan bemng dari air mata yang terus-menerus berkumpul di
'kelopak matanya. Salma melambaikan tangannya pada taksi
yang muncul- di depan ‘mata. Setelah menyebutkan alamatnya ‘

' _ pada sopu', dia segera naik. Duduk di dalam dan menumpahkan

semua air mata’ yang se;ak tadi dltahannya i

Keesokan pagmya Salma berangkat ke sekolah dengan '

kelopak mata. yang sembap Salma mermgxs dan baru menyadan o

kebodohannya yang scmalaman ‘menangis hanya karena hal. yang
'ndak pasti, Dia menyxpxtkan matanya ke gerbang, mewanti-wanti
pada sosok yang-saat ini sedang tidak i ingin dia temui. Apalag:

dengan sorot mata sgtgbap ‘Salma m_e_nank napas lega dilihamya - -

" seseorang itu tidak ada. Masih jam serengah tujuh kurang sepuluh
menit, langit bahkan belum terlihat cerah. Untuk murid seperti
Nathan, mungkin jam segini- masih dikategorikan subuh. '
- Salma segera melangkah masuk ke gerbang dan berlari
- '-menuju ke tanggs lantai dua Sekolah ‘terdihat sepi, hanya ada .
anak-anak yang ingin datang piket sehmgga berangkat lebih pagi.
Dan juga tentunya anakanak foa)u:l_..vBen:lvmbnng hari ini tidak ada -

i
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PR, Pm banyak teman-temannya yang ngarer. Salma berniat

- melangkah ke dalam tapi langkahnya terhenti di pintu. Kakinya
mendadak mundur selangkah begitu dilihatnya Nathan duduk

i salah satu kursi yang ada di kelasnya Sambll memutar-mutar :

" “ponsel di tangan.

o Salma menundukan kepala, t:dak ingin Nathan mellhat -
- sembap yang menggantung d1 bawah kelopak matanya. D1a e

- berjalan ‘menuju ke kursmya sendm dengan kepala tertunduk,

“Ngapain di sini? Ini kelas gue,” tanya Salma bemada-' ‘

sarkastik tanpa menatap Nathan
“Mau minta [maaf.” .

" Salma menatap Nathan sekllas dan membuang wa;ahnya '

ke kanan, “Ya udah. Udah gue maafin. Buruan keluar! Gue
‘mau piket.” Dia bergerak menuju- ke deretan alat kebersihan di

. “Lo apaan sih! Bka gue kaget—" telunjuk Nathan tanpa

B mlm bergerak ke dagu Salma dan dlangkatnya kepala o
oewek i, ~ - o ,
' *Habis nangis?” Pandangan Nathan segera ‘tertuju ke ©
~ kelopaknya yang bengkak.’ o

| . Nbelakang kelas tapi Nathan mendadak bangkit dari kursinya dan |
s melompat ke depan Salma sampai'cewek itu nyaris bertenak :

' “Enggak, ditepisnya tangan Nathan lepas dari dagunya ‘

SR “Ngapam nangis?. Gue kurang tidur.”

T “Cembum?” tébak Nathan dengan sebelah alis terangkat,

. menuriggu )awaban Salma,

“Enggakl” ' ‘
“Sal, saya minta maaf. Untuk yang kemaren, )angan
. didengerin semua kata-kata Seli> = . '
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v “Bukhn salah lo, kok.” Salma menjawab dengan ,inélés-f -

" malasan, “Udah Nath, gue mau piket. Lo balik ke kelas.”

“Kalau gitu, nanti sore.saya ajak ke monas. Harus mau.
Nggak boleh nolak.” Itu ‘bukan permintaan, tapi pemaksaan.
" Pemaksaan secara halus, “Nggak pake tapi-tapian. Nanti sore saya

_jemput di rumah kamu. Jam empat. Saya balik ke kelas dulu,”
kamnya lantas berbahk, menuju ke pintu. Tanpa mengucapkan
sepatah kata apa pun lagi.

K

| - Bel pertanda jam kedua habis sudah berbﬁnyi sejak'sé'puluh
- .menit yang lalu. Tapi Nathan belam bahk-bahk juga, padahal
bilangnya izin ke guru mau ke kamar mandi. Robi - menatap
. kursi kosong di. belakangnya. “Ke mana itu anak? Lama amat - |
ngilangnya?” tanyanya pada Rian. B
Co “Ngerokok kali di kantin,” tebak Anf .
Ponsel Robl uba-nba bm'denng Ada pesan teks dan Nathan

ke tempat luta nonglwns btasa
: bawam tasnva-

Cowok itu geleng-geleng kepala "“Nih -orang udah nwk
~ waras! Smtmg!” serunya jengkel. Robi segera mengontak nomor
. -Nathan dan- mengakufkan loudspeaker supaya teman-teman
yang lam bisa dengar “Wox, gﬂa! Lo dx mana?” |



-

) “Tenipat ho‘ngkrong kita biasa : warung makan belakang -
sekolah. Males gue sama Bu Dian,’ lagl sakit hatl gue sama dxa
: Punggung gue masih saklt, man.” :

B Anf tertawa geli. Waktu pelajaran PKN jam pertama tadl,
: 'Nathan buat ulah. Sudah tahu guru lagi' hamil, emosian, dan
hormonnya meledak-ledak, susah untuk dikontrol. Dia justru
" cari garagara seWakm Bu Dian menjelaékar; di ‘depan kelas,
| semua murid sedang fokus mendengérkan membuat suasana
1ad1 sunyi senyap. Nathan tanpa merasa be(dosa menyetel lagu
vCherry-Belle versi remix dan meletakkan ponselnya di dalam '
kolong mc;a, sewaktu ditanya dari mana asal musik itu, Nathan .
- berkata- bohong: kalau mustknya berasal dari kos-kosan sebelah
‘'sekolah. Otomatis punggungnya berhasil 1ad1 sasaran kena pukul
_sapu. kayu sampal ‘patah. -

Lo naik apa? Gerak cepat juga lo temyata

“Terpaksa naik bajaj, tadi niatnya mau naik motor, ada-

Bu Rena stay di lapangan parkir. Ya udah gue langsung cabut.”
' “Ngereponn bariget lo jadi orang! Terus gue anter ke mana?”
L “Ya warang makan biasa. Dua kali nih lo 5 nanya Anaknya

- siapa sih bolot amar?”

“Anak buahnya Nathan Januar, fah!” celetuk R:an santai.
“Oh iya bener. Buruan ya, ntar istirahat anterin; Bapak
buah tunggu nih, gue ntar mau kencan sama ibu buah »
“Ada upah nggak?” '
“Ntar gue kasth nomor Mita, mau?”

“Setan lo ya, Nath"’ Robi merutuk sebal. Nathan memang

- paling niat dalam urusan biro jodoh. Semuanya dijodohkan
olehnya, mulai dari Robi yang dijodohin dengan Mita dan



Arif yang coba dijodohkan dengan Afifah.  Ujung-ujungnya
Mita jadi ge-er, mengira kalau Robi suka beneran. “Jangankan
M|ta, Melody JKT48 aja bisa gue gebet, 1ad| nggak usah sok!
Gini-gini gue. juga masih laku.”

. “Cie Robiiiiii > Rian berseru heboh “Mm, kata: Robi,
‘ lo._mmp ama Mclody JKT48!1 teriaknya keras dan otomatis
didengar Nathan yang masih setia dengan teleponnya..Terdengar,
tawa geli di balik telepon Abi. “Sumpah Mit, fggak bohong gue.”
- Mita yang duduk di po;okan dekat jendela lantas menoleh
ke pusar suara.

“Bdangm Mxt, Ioue yout gltu, dari Nathan Suruh dia pxhh,

" Robi apa Nathan”

“Mit, kata Nathan love you... jadi lo milih siapa? Robi
apa. Nathan?”. Rian menyampaikan -salam itu. Wajah Mita
- bersemu, dan satu kelas segera bertepuk tangan riuh, “Udah
‘Mit, Robi a)a, sikat!” - ' _

“Ntar jangan lupa woi gendut, motor gue.Oke?” Nathan
segera memutuskan sambungan secara sepihak.

Robi menatap ponselnya gemas. “Kurang ajar bener tuh
>orang. Udah nyuruh-nyuruh, nganain gue gendut. Sialan.”

Salma memperhankan balu-balu di lemari pakalannya

Satu per satu dikeluarkan ‘baju itu dan melihat ke cermin untuk
" rencocokkan di tubuhnya. “Kenapa nggak ada yang bagus
' ; gini,” katanya heran. Padahal Salma adalah: tipe cewek yang -
paling cuek dalam urusan ‘pakaian, paling kalau mau pergx-pergl



. pakal;lya kemeja dxpadu celana jins. Akhnmya setelah satu jam.
v menghablskan ‘waktu untuk’ memilih pakalan, pilihan Salma -
: )atuh pada baju garis-garis hitam dan celana punh ' o
_ Tepat pukul empat sore. Salma keluar dari kamar, dnhhatnya
Nathan sudah’ duduk manis di kursi tengah, sedang mengobrol
bersama lbunya yang baru pulang ker]a Salma sempat kaget
_ melihat pakaian Nathan, cowok itu-memakai kaus gans-gams
juga. Kok bisa sama? S
' “Lama amat ‘sih? Ganti baju aja butuh waktu satu jam.
Pasu bajunya berantakan semua ya? ‘Ya ampun, kasian Bi lyem
_itu beresinnya. Itu apa di mata kamu? Pake eye-shadow?”
Salma melotot pada ibunya, wajah Salma memerah malu.
Cepat-cepat dia geleng kepala, menyanggah ucapan ibunya.
' - “Nggak Ma Rabun ajasih. Mama Nggak pake eye-sbadow
kok" -
' Nathan tersenyum geli. “Ya udah Tan, berangkat dulu ya.
“Yuk Sal, nanti keburu kesorean.” ‘ -
" “Iya. Hati-hati, Sal, pegangan loh... jangan nggak pegangan,
_ 'ntar jaruh.” Ibunya mengednpkan mata dan dibalas Salma dengan
.dengusan’ )engkel
Salma keluar dari rumahnya dan melxhat Nathan sudah
~* naik ke motor lebih dulu untuk menghidupkan mesinnya.
" Nathan men)erahkan helm pada Salma, “Kok bisa samaan sih .
ba]unya?” tanya Nathan melirik baju, Salma. “Beram tandanya
iknm punya ikatanbatin, Sal. Telepati kita kuat.” “Nathan men)awab
o pertanyaannya sendiri dengan sedikit sennbai “Jangan pepngan
| ,‘; di- bahu, d1 pinggang dong, blar mesra”



Salma meringis Samar ’l’anpa mengulur banyak waktu, _
' Idla segera memakai helm dan naik ke atas motor. Tangannya _
. bu-pegangan pada baju Nathan, “kalau ditarik-tarik gituyang ada

’ baju séya robiek, nih.” Nathan meniceletuk sambll melirik spion.
- “Udahlah nggak usah pegangan, nggak mungkm jargh -

kok Salma jadi gemas sendiri, dnbandmg pegang-pegangan,
mendmgan_berpegangan pada jok belakang sekalian. Motor
akhiriya melaju, membelah jalan raya kota Jalcarta ‘yang
benar-bmar ramai. Jamnya orang kantoran pulang kerja, jadinya

. lumayan macet. Salma melihat’ kanan-km, banyak: gedung-gedung. c

' ,tmggn menlulang L
_ Natban menyahp kendaraan dl depannya untuk "
mempersmgkat waktu, Salma sampai mencengkeram bahuNathan
saat cowok itu melakukan sedikit aksi akrobat. Sampai akhirnya
monas sudah Sedlklt terlihat. Nathan memarkirkan motornya di .
.lapangan parku: di dalam gerbang monas Monas sore ini-ramai. -

luar biasa. Banyak anak-anak dan remaja yang sedang 10ggmg,"

“Helmnya Sal.” Nathan menun)uk helm di kepala Salma begitu
mereka sudah turun. Dibantunya cewek itu melepaskan kanan'

. helm dan meletakkan lielmnya di atas jok motor. ' '
. Salma berjalan dl samping Nathan, berjalan beberapa_

meter. Jarak - dari lapangan parkir sampai ke ‘monas lumayan

jauh. - Mereka melewatl trotoar -yang di sisinya dltumbuln-. o

R pohon-pohon: yang daunnya bergugutan Cantik. Monas terlrhat .‘
bersih, tidak jauh berbeda dengan yang ada di telev:si" “Tinggl -
"banget! ‘Bagus!™ Salma berdecak - penuh kekaguman elihat’
monas sudah di depan mata. _

“kalau malens lebih bagus lagx, tugunya nyala warna ungu.



_ .-“iyh. Pernah liat di FTV gitu. Nath, ke sana ‘bentar
- ya?” tunjuknya pada tugu monas yang' berdiri tegak di tengah .
lapangan. Memancarkan kewibawaan yang 'safatvaka‘x}jseviarah. ,
'. Ke’duén'ya berdvi'r"i selama beberapa menit, Nathan tampak biasa
-~ saja, tapi melihat reaksi Salma adalah stspatu yang Tuar biasa.
_ “Belum pemah ke monas?”
. “Pertama kali, makanya talqub Keren teriiyata.”
. ‘*Tahu nggak kalau obor monas dari puncak itu menyempalf
' perempuan yang lagt duduk?® - '

Salma berbalxk dxlnhatnya Nathan mendongak mcnatap )
obor enfgas‘ di puncak monas. Tapi tidak ada yang terlihat selain
" liukan obor yang abstrak tanpa bentuk. “Nggak bakal kelihatan
kalau berdiri di sini. Kecuali kalau kita berdiri di halaman istana
presnden. Ada yang bilang itu sebagai \vu]ud Bung Kamo yang':‘
sangat menghargan perempuan :

'Diam-diam Salma talqub juga, cowok se]ems Nathan,'
. ternyata tahu sedikit tentang sejarah monas. Salma mengeluarkan _

- ponselnya, berniat mengabadnkan gambar monas di’ kamera.
' 'Berkah-kah dia mengambxl gambar dengan berbagai angle

-“Nath, ambilin gambar gue, mau? Sekali gja kok Salma |

menyerahkan ponselnya.- Nathan melirik ponsel itu’ selama’ .~

beberapa detik sebelum akhirnya ferjulur mengambil benda itu
dari. tangan Salma. Salma lalu- mengambil pose siap, dan klik!.-
* Bunyi jepretan gambar terdengar. “Bagus?”. R
o “Ada yang kurang sih.” Nathan mengamatx gambar yang
batu diambilnya dengan tatapan menelm -

“Apanya yang kurang?” Salma mendekatx Nathan, xkutan
'mehnk gambar itu. “Oh, kurang terang ya?” '



Tangan Nathan tlba-uba tequlur ke belakang bahu Salma,“. .
mendekap cewek itu supaya menc:ptakan jarak lebih dekat.’
) “I\urang pasangannya ” Salma sempat terkaget dia mendongak,
menatap Nathan dan klik. Gambar diabadikan; Nathan menunduk.

“Liat: kame_ra dong. ‘Senyum_. Seperti didikté, Salma menurut:

Memalingkan wajahnya untuk menatap kamera .dan gambar
dlabadlkan kedua kalinya. ' ‘
Setelah mengambil gambaritu, Salma cepat-cepat menc:ptakan o
]arak, lagn Dekapan Nathan begitu menge)utkan Saat embusan -
angin’ berbaur dengan dekapan lengan Nathan yang hangat di
. bahunya. “Nih.” Dlserahkan ponselnya lagl kepada sang pemlhk .
“Tugu moias ita jauh lebih menarik dari saya ternyata. Masa'
» haxus dipaksa dulu biar mau foto?” :
" Mereka kembali: berkelnlmg monas. Berfoto dengan ondel- -
ondel yang bertemu di perjalanan. Duduk di trotoar sambil
‘makan kerak telor, Mengunjungi pusat jajanan untuk membeli -
.gantungan monas. Sampai langit yang écmula' terang ‘sudah
meredup #mia. Seandairiya mereka berangkat dari siang hari,
~. pasti bisa mengunjungi Museum Gajah yang létaknya berdekatan
dengan monas dan berkunjung ke depan istana presiden untuk
berfoto-foto. Sepuluh menit sebelum bunyi azan magrib, Salma
mengajak Nathan ke masjid Istiglal untuk salat di sana. Kebetulan
" letaknya juga tidak 1auh dari monas. Pertama kalinya juga Salma
salat di masjid megah itu, sekaligus melihat pemandangan gereja.
Katedral berdiri ta@ak saling berhadapan dengan Istiglal.
- Selesai salat mereka ke warung yang ada di dekat masjid,
minum es degan.



R “Gue kenyang banget Salma ‘mengusap perutnya “Harl o
R mx udah makan gulah dua,” katanya. menggerakan jarmya L
’_ membentuk angka dua, tems kerak telor dua, hxtungnya lagl,
o sekarang minum es degan ;uga Nggak cukup Iagx perut gue
B “Mau-ke- ‘mana lagi sekarang?” -
“Enggaklah Pulang Enta} kemaleman
: “Plilang?’ Padahal masnh kepmgm lama-lama glm, sampax

W

. subuh juga nggak pa- pa. » Nathan menyahut santai. . .
, “Ada PR soalnya.” - : S
| ;7 x “Nggak ngcr]am ‘PR ]\iga nggak bakal buat bego Besok
: ]uga pastl dlbahas Bagi: murid -tipe Nathan,mengerjakan PR
- - mungkm bakalan ]adl daftar terakhir yang bakal dia 1akukan
) .-‘kalau seandamya memang sudah benar—benar tidak ada’ ker1aan :
Boro-boro menger]akan PR, menyentuh buku: cetak ajd mand .
pernah Makanya buku cetaknya ma51h mulus bahkan masnh
Ai‘ : tercmm aroma percetakannya W L=
7 *Udah deh, pulang aja. “Kalau kemaleman gue ]admya .
) '-"males nger;am PR.”. Setelah menghablskan es degan, Salma -~
. akhirnya: memituskan untuk segera pulang Nathan menyerahkan o
)akct hitamnya yang ada di’ bawah- jok motor supaya Salma_
;;’,"memakamya, walauptln harus dengan sedikit ancaman Alhasxl
-Salma kini naik ke motor dengan jaket hltam milik’ Nathan ‘
- :'yang ada di tubuhnya, mau tidak mau Salma mcrasa deg-degan
' i Aroma Nathan ]adx tercxum )elas seolah-olah cowok it sedang
L gmcmeluknya ‘ ‘ ‘
s Nafhan melmk spion. kanan motomya, mehrxk Salma
Cewelc 1tu snbuk menatap kanan dan kmnya “Glmana Sal”’ -



Setelah motor memasukn gang dan suasana tidak begitu padat
dan seberisik -tadi, Nathan kembali angkat suara. ,
- -~ Salma menoleh ke-depan. Balas menatapnya lewat spion.
“G' mana apaan?” I : =
"Udah ada |awaban°” : ST
) Pettanyaan smgkat Nathan seolah menengge[amkan seluruh
keblsmgan dan gemerlap kota di dekamya “Jawaban apa?”
. “Pertanyaan lusa kemarin.”

" “Oh.” Salma mengangguk samat, jenis oh yang mengandung o
- 'banyak makna atas ]awaban yang sudah dlplklrkamiya selama' -

dua hari secara matang-matang, pagx sampat malam dan melalui

musyawarah bersama dengan téman-temannya ‘sebelum akbxmya- -

berhasil mencapai mufakat.“Ya udah.”

- “Ya udah?” Nathan ‘menoleh ke belakang dan membuat - .'

\mOtomya sedikit oleng, Salma segera memukul ‘pundaknya
| _ keras-keras supaya fokus ke depan “Makanya jawab yang bener,
_|angan buat saya syok” - -

. “Ya udah gitu jawabannya.” Nathan txdak tahu kalau
sebenamya jantung Salma- seperti meledakdedak dalam rongga

dada. Bahkan sampai menggema ke telinga dan debarannya - |
seolah. merambat ke seluruh, nadl Salma. .Tak lama motor 1tu_r L

 berhenti di depan rumah Salma, cepat-cepat cewek itu turun dari

niptor, melepas helm dan jaket Nathan. “Gue masuk duluan,

udah kemaleman. Lo mau masuk dulu nggak?”

" “Nggak. Iru tadi maksudnya apa sih? Ya udah?” Nathan .

- memicingkan’ matanya, “jawaban ya udah ituambigu”

"‘Gue' masuk ‘dulu.” Salma berbalik, tidak memedulikan ) )
| Nathan yang’ memperhatikan ﬁqnggungnyé dengan gelengan -



kepala. Tak lama saat Salma sudah berada di dalam mmahnyé, :
!ponsel Salma bm'getar Pesan masuk dan Nathan. '

Ya. udah. Beram saya dxtenma, kan? Oke. o
Besok saya )emput ke seko!ah, bxar kita berangkat bareng.

Tak Iama, pesan selan;utnya masuk lagi, berentetan txga
detik setelah pesan pertama terkmm

Oh |ya iupa. Good mght. Love you Sal



NATHAN menghentikan motornya di garasi rumah dan melihat
sebuah sedan BMW hitam terparkir manis di teras. Dia masih
mengenali mobil itu. Mobil ayahnya. “Pak, ada Papa di rumah?”
tanyanya pada. satpam yang baru keluar dari pos.

“Iya, Den. Sama Non Astrid juga.”

“Ngapain dia ikut ke sini?” balasnya sengit.

“Saya rtidak tahu, Den.” Satpam itu menggeleng tidak
mengerti. Tanpa melanjutkan obrolannya, Nathan segera melangkah
masuk ke dalam rumah. Benar saja. Pintu rumahnya terbuka.
Ada ayahnya dan seorang wanita berambut pirang cantik duduk
di sampingnya. Nathan berhenti sejenak, menatap kedua orang
itu tajam yang saat ini sedang meliriknya."

“Kenapa bﬁru'pulang?" Ayahnya segera menyambut
kedatangan Nathan dengan interogasi.

“Ada urusan,” jawab Nathan lugas.
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“Abis dari diskotik? Atau dari mana lagi?” .
. “Itu urusan saya, bukan urusan Papa,” jawab Nathan
'menohok matanya berpaling menatap Astrld——yang saat ini .
menatapnya terang-terangan. “Mentang-mentang nggak ada |
- Mama, jadi bisa bawa wanita sialan ini seenaknya?” .
| “NATHAN!" Suara ayahnya menggelegar di tengah fuanghn_
tu, sampai Bi Ijah yang ada di belakang terpontang-panting
menuju ke dalam dan menonton dari balik tembok. “Jaga bicara
kamu! Dia juga Mama kamu! Saya tidak pemah mengajarkan
"kamu bicara tanpa sopan santun. Kemari kamu, duduk!” '
“Sudah Mas, tenang dulu.” Astrid mengusap lengan Ardi.
"Ada sebuah kenyataan yang tidak bisa Nathan permyal
hmgga saat ini; bahwa wanita yang duduk di samping ayahnya
. adalah ibu tirinya. Ya, wanita itu 1uga menyandang nama Prasetyo
di belakang namanya. : o
~ “Saya capek. Mau ke kamar Nathan mengg:mtungkan' ‘
|akemya di bahu dan berniat bergegas masuk ke kamar
- tapi lanc,kalmya kembah terhenn saat mendengar pernyataan »

B : .'menge]utkan yang dikatakan ayahnya.
“Rumah ini akan Papa jual.” Sebait kalunat itn mampu .

.menghenukan Nathan untuk txdak ke kamar dan kembah
berbalik, melihat ayahnya. Menatap sorot mata ‘tajam yang
terarah lums-l'utus padanya. “Ada teman Papa yang mau beli. ‘
Rumah'i ini terlalu besar kalau kamu tmggal sendman, kamu bisa
tmggal ‘dengan Papa, begxtu juga Papa bisa mengontrol kamu.”.

‘ Tenggorokan Nathan. tercekat, mungkm tidak ada yang - |
, vmenyadarx bagaimana dahsyatnya efek kata-kata itu ‘untuk ,
~Nathan. Rumah ini bukan hanya sebagai tempat tinggal, ada

- .
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jutaan kenangan yang. diraiuf bérsamﬁ-sama di 'délamnya. Ada R

- ribuan canda dan tawa yang pemnah dilalui bersama Daniel

dan ibunya. Ada kepingan luka. Ada tetesan aif mata, Dan ada-
_ 'harapan yang pemah mereka bina. “Kalau rumah mt duual
- ‘Mama nanti tinggal di mana?”

“Kamu masih mikirin Mama kamu? Mama kamu itu sudah-

.- gila, Dia nggak bakal blsa tinggal bersama kita, sengaja Papa'ﬁ

miemindahkan mamamu di pav:lmn supaya mamamu bxsa tenang E

) di sana.” Nathan menatap pria di depannya dengan nanar, kedua
tangannya terkepal tegang di samping tubuhnya. Ada sorot luka

 yang tidak bisa dimengerti oleh siapa pun dalam ruangan itu.

_“Nggak. Saya nggak setuju: Rumah ini nggak boleh dijual.” o

“Nathan!” o :
7 - “Apa? Saya nggak mau tinggal satu rimah dengan wanita .
L d samping Papa, Saya bakal pertahanin rumah ini.” Nathan
- bersikukuh, berusaha menguasai emosinya. Kavrerllafkata-k'ata' ,‘

- yang diucapkan ayahnya, b.ukar‘i'hanyé"méhyﬁlut luka, tépi juga

- berhasil menguak reaksi terliar 'yang sudah lama dipendamnya.

Nad;an tidak jadi kembali ke kamamya, cowok itu memilih - B

untuk kembah keluar rumah. : ~
“Nathan? Mau ke mana lagi kamu?. Ini sudah malam!”
Nathan mengumpat dalam hati. Memakal jaketnya dan

 naik ke atas motor. ; ‘ '

- Nathan berdiri di sebuah paviliun: yahg‘hehing; Karena -
. tidak ada tujuan ke mana kakinya harus pergi, seperti si jalang'
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sepx yéng':ingin I"te'rlelap didekap sunyi. :Diavmenelepon perawat
di dalam pavnhun supaya membukakan pintu uintuknya, tak
- lama pintu terbuka. Muncul pemwat dengan mata ngantuk di
: ballkny'a. “Mamamu sudah tidur, Nath” o

' “Nggak pa-pa. Saya mau nemenin- Mama, ‘kata Nathan C

L _sambll melangkah masuk. Paviliun i ini memang bukan rumahnya,.
' rapi;ada kehangatan menyapanya. saat pertama kalmya kakmya_-

nmengmlakkan kaki ke dalam.-Sambil melepas kembali jakemya

o - dan meletakkan di sofa. “Mama sehat?”

- “Dari kemarin dia nanyain kamu terus. Kamu udah janji .'
mau datang ke sini.” ) _

“Bukan saya, tapi Daniel yang Mama cari.” Nathan terus

melangkah masuk melewati 1endela besar yang berhadapan

- L.]angsung dengan taman belakang. Tempat ibunya duduk seharian.

_Kemudnan berhenti di depan pintu kamar yang sedikit terbuka, :

L ada seorang wanita terbanng nyenyak dL kasur. Nathan mundur,_ -

.selangkah dan iryaris saja terhuyung pka udak ada tembok yang
- membenkan sandaran bagi punggungnya ‘Melihat pemandangan
' yarig tidak pernah dia temukan selama dua tahun terakhxr,v
melihat ibunya tertidur nyenyak dan du'mya yang mengmtlp‘ ‘
~ dari balik ‘pintu. - o

Karena kondisi tidak lagi sama. Waktu dan kwdaan yang

T mquharuskan mereka berpisah. Kmdaan yang terlalu tiba-tiba -

 sampai Nathan rasanya ingin lari dan “bosan menjadi perisai. *
-IWaktu yang membuamya tidak - lagl merasakan bagaimana

e _""rasanya terbangun di pagi hari dengan aroma cokelat hangat
' dari dalam dapur, lalu ibunya’ akan membangunkan dengan '

: sentuhan penuh kehangatan, atau mehhat ayahnya sefiap pagl‘ N
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duduk dl ruang tengah sambll membaca koran dan mengomeh -
e lSl koran yang .makin tidak keruan. Serta Daniel yang akan
5 f-.f menyambumya dengan ucapan sélamat pagl menyenangkan Halj
- yang sederhana tapi sulit untuk kembah dldapatkan .'
i B - Nathan masuk kc dalam kamar, melepas sepatu dan i
E - mcletakkan di bawah kasur. Lalu dia barmgkan tubuhnya di
- sampmg lbunya Dxletakkan kepalanya i ¢ sampmg bahu rmgkxh RO
- .ixbunya Hal yang selalu Damel lakukan kalau dia tidak bisa udur A

Daniel yang penakut, berbeda dengan dmnya Damel yang takut

- 'hantu dan tldak ‘akan. bisa meme]amkan matanya kalau tldak
,  ditemani |bunya Dari dulu mamh sama 1bunya adalah tempaxnya .
C :_'pulang dan tempat yang palmg nyaman untuk melepas penat. © -

Salma berdm di depan pagar rumahnya sambll'melmk :

'V "ke ]alanan Sudah pukul tu]uh kurang ltma belas. tapi Nathan{ E
- masih belum menampakkan diri. Ponselnya tldak aktlf walaupun
B ,sudah lima kali Salmia meneleponnya dan: mengmm SMS “Mana ;
- Nathan kok’ belum muncul?” tanya 1bunya yang lkut berdm di

""sampmg Salma, -~ . .

» “katanya kemarm mau berangkat bareng

“Mungkm dia lagl sibuk atau lupa? Ya ‘udah bareng Mama o
. aja, dlbandmg kamu telat Akhlmya setelah :melirik ke )alanan
. .dan sama sekall tidak ada tanda-tanda. kemunculan ‘Nathan,
- Salma: mengangguk ‘setuju. Dia naik ke kursi belakang mobil, .'
bersama .deng,a‘n ibu dan ayahnya yang akan-berangkat kerja.
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Dxpm'lalanan, Salma melihat ponsel Mengecek kotak masuk

P .v;Hanya ada dua pesan terakhu' dari Rahma dan Meysha. Sama '
i, - gekalitidak ada pesan dari Nathan. Tepat pukul tujuh, mobil

.'berhenh di depan gerbang sekolah: Salma segera bersaliman

S kepada kedua orangtuanya sebelum aldumya turun dari mobil. - -

“Buruan, ‘buruan, Mbak, Mas!” Bu Rena dan Bu Endang sudah

o berdm di depan getbang, bertenak dan membuat anak—anak' '

segeta berlari panik. Dua. guru yang palmg sadis dalam urusan
kedlsnplman .o -
~ Salma berlari ke dalam dan melihat ke lapangan parkir.

- Motor Nathan belum ada. Benar! Tuh orang pasti telat. Salma -

berdecak. Dia aklurnya segera naik ke lantai dua untuk masuk
.ke kelasnya
- - Sementara Nathan, cowok itu masih berada di paviliun
_ 1bunya Hari ini dia memutuskan untuk bolos sckolah. Lagipula

_ bolos memang hal yang senng Nathan lakukan; jadx tidak akan
“ada masalah. Guru-guru -mungkin: akan mengucapkan syukur
- ‘karena hari ini. pelajaran mereka ‘bisa berlangsung damai nan
" sentosa tanpa ada gangguan dari Nathan Soalnya Robn, Arif dan
~ Rian tidak bakal berani memulai Lencuhan tanpa propokator
~ dan biang kerok seperti Nathan... :
_ “Ma, mau jalan-jalan?” tawar Nathan pada lbunya yang
 sudah duduk di kursi roda dan melihat ke jendela. Otomatis
ibunya mengangguk-angguk Matanya berbinar riang dan

.. senyumnya tertarik sedikit memperhhatkan keriput yang mulai

muncul di kisaran pigmen kulit wajahnya. Nathan mendorong
+ krsi roda ibunya menuju ke luar paviliun, mdewaﬁ_fomng yang
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’ "-menghubungkan pavnlmn itu dengan taman, Aroma pagl segera -
‘menyeruak bercampur ‘dengan aroma rumput basah R
- “Damel, ambilin Mama bunga, katanya menun]uk ke ..

. deretan bunga mawar yang tumbuh di taman. - '

' “Oke ‘Mama tanggu di sini.” Nathan segera menurutl

permmtaan lbunya Dla segera berlari menuju. ke rlmbunan -
»dedaunan yang juga- tumbuh segar ‘bunga -mawar berbagax.'
iy warna. Sememt benkumya setelah mencabut bunga mawar,
o Nathan kembah berbahk dan matanya terbelalak melihat ibunya j
‘ 'f;]atuh dari kursn roda dengan seseorang berdiri di depannya,
) 'Memunggungl Nathan. Konmnsajadlasegera berlan,menjatuhkan' :
L mawar-mawar itu ke rumput dan berlari menghampxri ibunya. |

' “Kamu' siapa?! Pergi kamu! Pergx!" Nathan mendengar

o _1bunyabertm1akhxswns Tubuhnya gemetaransaatmelxhatayahnya, ) R

berdiri di depan tubuh ibunya. Nathan merke;ut mehhat reaksi

mx—seolah—olah memang lbunya tidak akan mengenal sosok_' e
- suammya lagi. Sama dengan reaksi Ardi, dia mundur selangkah.

mendengar xstnnya bertenak hlstens, tidak i mgm dldekatl. -
- Nathan mengangkat tubuh :bunya naxk ke kursi roda
“Daniel! Dia itu- snapa?” ‘ _
v “Ngapam Papa di sml’” ' o
“Seharusnya Papa yang tanya, kenapa kamu dl sini, bukan

di sekolah!”

. “Saya mau nemehin Mama.” )
 “Ada perawat yang tugasnya ‘menemani Mama kamu.

- Lag:pula Mama kamu tidak mengenal kamu. Mama kamu it
- sudah gilal Papa aja tidak dikenal lagi sama dia.” Suara ayahnya
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o terdengar keras sampal membuat lbunya tersentak dan tlba-nba ‘ 

menangns ketakutan
* " “Mama memang nggak kenal sama saya. Tapi saya nggak
punya- alasan untuk nggak menemani Mama, Dulu Mama

o - yang selg!g ada buat saya, jadi. saya bakal ngelakuin hal yang :

~-sama s'e‘pefti yang Mama lakuin dulu. Saya juga nggak bakalan '

berpxku'an sama seperti Papa. Dulu waktu Mama sehat, Mama .
yang selalu menemani Papa, Mama yang ngedukung Papa,_' '

Mama yang selalu ada di samping Papa. Mama yang selalu

‘jadi sandaran Papa. Mama yang rela nggak tiduf nemenin e

- Papa begadang sampai tengah malam. Mama yang udah setia
menemani Papa se!ama dua pulub tahun. Tapn sekarang apa?”
~ Nathan menjelaskan dengan nada sedmgm sembnlu, “Papa yang
,mnggalm Mama.” ‘ .
'Nathan ‘memutar balikkan kursi roda dan membawa .
1bunya yang masih terisak agar segera pergi dan tempat itu, -
memnggalkan ayahnya yang terdiam mati kutu, '

()

7
& fl ]

o Tubuh Ardi ‘membeku seperti ditikam dari- depan dan R
belakang sewaktu mmdengarkan kata-kata yang meluncur tajam
- dari bibir Nathan ' .
| " Maranya memperhaukan anak dan 1strmya bergerak ‘
. men;auh, namun sayup-sayup, Ardi masih bisa mendengm 1sak .
.tangxs lstmnya . v .

o Tangannya terkepal, ada amarah yang tersembuny: dalam' .' -
N .dlam, kemamhan pada clmnya sendiri. : : '
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Ardi menyandarkan punggungnya di tembok tcrdekat,
terthuyung. ) : :

’ “Pak,” sopirnya mendekat, memasukan majxkannya balk baik

saja. “Sudah, Pak, ayo saya antar ke mobil.” '

. Sopu' itu membanru Ardx berdm, ndak mgm orang lam
'mehhat kejatuhan atasannya N T

L “Tbu Astnd 1uga sudah menunggu 'dl mobll” R

3 . Pengurus OSIS. lagi-lagi kerja rodi. Acara sekolah akan
v berlangsung satu minggu mendatang, dan masih banyak hal
" lain yang masih belum dmx;us Terutama: masalah sponsor dan
bintang tamu. Akhirnya hari ini mereka terpaksa pulang sedikit o
lebih larut. - “Gimana ‘kalau kita undang Cakrawala Band aja .
: |adx bintang tamu senelah band utama?”, : S
““Lo ada contact-nya?” tanya Aldo pada Ekx yang memben ‘
usul. . '

Gampang. Teman gue kok.”

“Oke. Itu lo yang urus ya. Berarti kalau lo udah ﬁx
sama Cakrawala Bard itu ntar kasih tau gue, tinggal kita
D .atur 1adwalnya Band-band itu bakal tampll smng han. Di han
- . terakhir, jadi penutup acara. : i
" “Oke. Sip»

. “Nggak pa-pa kita. keqa kcras, capek-capek sekarang, yang
o pentmg hasilnya memuaskan.”



“Nah, tumben lo bener ngomongnya. Kalau begini, gue
-nggak. nyesel memasukkan lo )adx pengurus OSIS Aldo v
mengacungkan )empolnya '

- “Sialari lo!” ‘ |
) Salma tertawa geli, cewek itu tersenmk begtu ponsel yang ..
ada di dalam sakunya bergetar. D:hhamya ada sebuah pesan
teks masuk Dan Nathan

T "-Salma baru ‘§addr_'bahwa terakhir kali dia makan itu |
waktu sekitar jam scbelas, dan sampai sekarang waktu sudah’

me.nun]ukkan pukul tujuh malam. Dna belum makan apa-apa,_

pantas saja perutnya km'oncongan




!

* Salma mengernyitkan keningnya membaca balasan Nathan, )
Udah? Oke. doang? Tanpa embel-embel. lain, gitie? Litma, belas -
menit Salma m’eniu:gggu pesan masuk lanjutan dari Nathan. Tapi- .

nihil. Ponsel'nya-”nggak bergetar sama sekali dan bentar lagi -

" bakalan IowM' nnggalsetengah batang. Hanya cukup untuk
" dipakainya menelepon ibunya supaya menjemput di sekolah kalau

-urusan. OSIS sudah selesai. . ,
' “ALLAHU AKBAR!!!” Reno yang sempat keluar dari -
_ruang OsIS untuk beli- minum uba-hba lari pontang-panting
" masuk ke dalam ruangan OsIs dengan napas terengah-engah '
' sampai semua orang yang ada di dalam menoleh ke aralmya. -

~ “Apaan’sih, Nof Lo byat gue: kaget aja,” kata Ekijantungan,

| “kalau gue. mati. gara—gara jantungan, lo- tanggung jawab ya.”
B _“Lebay. Nggak. begitu j juiga.” Wulan meneloyor kepala Eki

gemas “Lo. kenapa sih? Kayak kucmg kecepirit.”

. “Abis liat kucmg kawm, apa? Jadi kayak anak sawan g;tu :

" Aldo menceleruk geli. “Renapa lo, eh?”

“Kenapa lari. liat sue, hm?. Lo kira gue setan?” Reno
menoleh ke belakang dan matanya terbelalak saat melihat siapa
~ yangdatang. Nathan muncul di punggungnyammbxl geleng-geleng o
kepala. Para pengums OSIS menoléh ke pintu dan menatap pada
- sosok 1angkung yang berdiri di sana. ,

Salma mélihat Nathan tidak memakax seragam sekolah,

masih menggunakan kaus hitam garis-garis seperti kemarm '

- “Nggak. Sumpah'” Reno menggeleng parno.

“Ngapam ke slm?” tanya Aldo- dmgmz ' : ,

Nathan menumuk cewek di belakang Aldo dengan dagunya l :
“Mau- ketemu sama’ pacar Danvbeberapa orang ‘ternganga 4
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| mendengar penuturan Nathan yang’ kelewat santai. Qowok |

itu barusin bilang pacar. P-a-c-a-r “Otomatis anak-anak pada -

. mendleh ke arah Salma. “Sal, sini keluar, masa mau’ kencan
- di dalam? Saya sih mau-mau aja. Tapi ntan kamu yang. malu

Salma- merasakan wajahnya memanas.* :
Karena tidak mau menambah pethatnan. Salma segera-

- mengikuti Nathan yang. menunggu di pintu, “Misi bentar ya,

'Kak.” Diasegera mepemui Nathan, cowok itu nienarik pergelangan
. tangannya menjauh dan duduk di kursi yang ada di koridor
_' depan ruang guru. Nathan temyata membawa nasi kotak.

“Makan, gih. Kamu laper pasti.”

“Kok lo'udah di §ini?”
‘_‘Kafanya tadi belum makan? Makanya saya bawain nasi.”, -
“Oh.” Salma melirik plastik nasi kotak di c'i_epannya.’

" “Thanks ya” Mata Salma bergerak ke belakang punggung
- Nathan, cowok itu mengikuti-arah' mata Salma dan ikut menoleh
ke belakang. Dnlnhatnya Reno mengmnp dari pintu OSIS. Reno .

. segera mmyembunylkan wajahnya saat du;mya kepetgok. ‘

“Kurang ajar tuh kunyuk satu!” Nathan menggeram

~ “jengkel, dia masih bertahan pada posisinya, siapa tahu Reno
-  bakal memunculkan kepalanya lagi. Benar. Ternyata Reno masih *

belum kapok. “Nggak pernah liat orang kencan?!” Nathan

I' - menatapnya. jengkel saat Reno melongokkan kepala dan ternyata
vNathan sedang menatapnya

. “A=" Reno tergeragap. “Enggak, gue—gue dlsuruh Kak.

) Ekx serius, nggak bo'ong! Katanya suruh ngeliatin takut atar
-~ Salma kenapa-napa » Tubuh Reno segera dltank Eki dari belakang

supaya masuk lagi dan di dalam ruang Oss, Ekl_mengutul_c
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Reno dengan sebutan goblok, tblol kelew§t jujur dan lain-lain
sampai 'Waulan tidak bisa menahan ledakan tawanya.
“Dikiranya saya bakal ngapain kamu emang?” Nathan
" mendengus. -“Ya udah Sal, makan nasmya e
Salma membuka. nasi kotak itu. Kebetulan memang dla
lapar banget-nget-nget Jadi nasi kotak yang dibawa Nathan .
-mernang benar-benar harta karun “Tadi kehapa nggdic masuk?”'i v
V' tanya Salma disela-sela memakan i nasinya. - -
. Nathan ‘menoleh. “Tumben.
“Tumben apaan’” '
“Tumben nyariin.”

- “Bukan nyariin, tadi waktu pela)aran Bu Ammah di kelas.: -

* Kan biasanya dari kelas lo, abis itu ngajarnya. di kelas gue
Terus dia curhat™ .

. “Curhat glmana”’ o
o ~ “Hari ini X-6 aman-aman aja, Alhamdulillah. Soalnya blang'
: ""'llzusuhnya, si Nathan, enggak masuk,’ gntu katanya. Kelakuan =~
lo tuh emang parah banget, ya? Guru’ 1ustru bersyukur kalau
lo nggak masuk.” Salma tertawa geli. , '
, “Oh berarti besok saya nggak usah masuk aja Bnar_ :
gum—guru senang.” R .

“Jangan!” Salina spontan menggeleng sampal Nathan o

menyipitkan matanya melihat reaksi Salma. Cowok itu mengangkat
alis dan Salma ; yang sadar akan jawabannya mmpak gelagapan.

v “Maksudnya, janganlah, soalnya orangtua lo udah capek :
< .bayar-bayar SPP, terus lo nggak masuk. Sayang bar_tgﬁt, Nath.”



. “Masnh aja ya gengsn? Coba kamu lawabnya, ‘jangan’ -
. Nath, ntar gue kangen Seenggaknya buat saya senang dlklt,
itu tetmasuk pahala” T :
: “Geh banget .
- “Tuh kan. Pasti.jawabnya gitu. Emangnya saya.ngegelitikin? - .
Kok bikin geli?-Oooh tau, pasti saya 'udah ngegelitikin hati
kamu ya?” Salma berusaha menahan bibir agar tawanya tidak )
. meledak,. terlebih Jlagu mendengar Nathan menggombal. Tipe
- cowok berandal seperti Nathan sama sekali tidak cocok untuk -
mengumbar gombalan dangdut | |
“Kok SMS saya nggak dlbales lagn’” -tanya Nathan |
'melanlutkan
“Yang mana?” A
‘ “Yang love you itu.”
. “Emang harus banget gue bales. Kan udah dl)awab ya
udah.” ,
“Haruslah. Bxar saya bahagxa Nathan tetsenyum, “nanti
‘pulang sama snapa’ Mau dianter?” :
“Enggak. Minta jempur Bokap aja. Udah malem soalnya, - -
biarlebih percaya nanti dnsangkam gue kelayapan ke mana-mana.”

“Oh gitu,” Nathan menghela napas, “kalau gitu saya balik -

dulu. Ngantuk. Dari kemarin saya nggak ndur
“Kok bisa?” . : :
, “Takut kalau tidur dan ntar bangun-bangun temyata mxmpx
indah. gue lenyap semua.” '
’ “Mxmpl indah yang mana?” -
o “Kalau kamu udah 1adx pacar saya, Sal.” Tangan Nathan
" “bergerak ke kepala Salma, diacak lembut rambut cewek ltu, “Ya -
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udah, saya ‘dulsan balik... mau istirshat.” Nathan bangktt it dari

kurs: dan bérjalan. menmggalkannya, sebelum tubuh tinggi itu
-;rﬁmghxlang dari koridor. Salma termangu di poswmya sambxl_'-

~_ mengingat sepasang mata Nathan yang samula menatapnya,.

: jelas’ oerlxhatada sorot késedihan atau mungk _
‘I«sepmn yang tidak akan bnsa dxmengem oleb szapa pun '

gkini petpad _an sorot -



~ Udah bangﬁn?
SALMA nyaris tersedak dari aktivftasnya sarapan saat
merasakan ponselnya yang berada di dalam saku bergetar.
Cepat-cepat dilihatl.lya layar itu, dengan mata menyipit dan
diikuti tatapan dari papa-nya yang menatap sambil geleng-geleng
kepala. Salma membalasnya dengan gerakan cepat. Singkat,

‘padat dan penuh makna.

ez

“Buruan dimakan, ntar Papa telat.”
‘llya, Pa, i}'a.’,
SMS balasan masuk lagi, tapi Salma membalasnya sepuluh

menit kemudian setelah berada di mobil.
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Udah berangkat sekolah?

Salma membacanya sambil menggigit bibir.

Ini fagi di mobil sama Papa. Lo di mana?

Pesan balasan dari Nathan masuk lagi, berbeda dari Salma
yang balasnya bisa berselang semenit-dua menit, cowok itu justru

kebalikan. Hanya berjeda dua detik. Salma jadi berpikir kalau

Nathan punya kekuatan jari super.
Lagi di motor.

Mata Salma terbelalak membacanya. Nih cowok sinting
kali ya?!

" Di motor sambil SMS-anlll

Balasnya kaget lengkap dengan dua tanda pentung mengikuti
tanda tanya di belakangnya. Bawa motor sambil SMS-an itu
risikonya bahaya. Apalagi pagi-pagi begini, waktunya orang
berangkat kerja dan sekolah dan otomatis Jakarta dalam waktu
sibuk. Kalau waktu sibuk, pasti banyak orang yang membawa
kend'a‘.raannya super-kebut untuk mengejar waktu.

-

Oh. Khawatirjuga ternyata? Saya udah di sekolah dari tadi.
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" Salma menghela né,pas lega. Pasanmasuk beruntin masuk

Salma hanya membaoa pesan dan Nathan, antara mau

: dan tidak, Kalau diantar Nathan, berartl harus siap-siap menjadxiv -

buah bibir dari seisi sekolah. Atau paling ‘'mengerikannya lagi, '

: .dmbakalandapatnerordananakanakkelassebelasdandua'
belas yang mengagumi cowok itu diam-diam. Saat mobil berhenti
-di depan gmba.ng, Salma segera turun' ddri mobil dan berjalan

"-santaxmasuk ke dalam. Dxta’mpmya pesan diponselyangmasnh
belum: dibalasnya.

- “Awh!” Salma meringis saat merasakan sentllan pelan, :

. _.d.l kenmgnya, dia mendongak- dan mendapatx tubuh jangkung
.- Nathan sudah di depannya. ‘Cowok itu menyapanyd dengan -

. sepyuman manis. Halyang;arangdﬂakukanNathannappagx'
Bettepam Salma masih berada di depan gerbang, muncul .

Dinda yang baru saja datang. Nathan melirik ke belakang
punggung Salma, melihat keberadaan cewek itu, Nathan bersiul
' ﬁdalam hati. “Kok nggak . dibales- SMS-nya, hm? . Kalau pacar
. SMS itu dibales dong. Jangani dlhatm aja.” Nathan' sengaja

: .memgerbesar volume suaranYa saimpai ‘membuat anak-apak = - o -

o 'yagg sedang melmtas1 ge:bang melirik ke arah mereka berdua

5 termasuk Dmda yang baru saja memasulu gerbang uba-txba' o

; " bethen d1 belakang Salma.
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~ Dinda memi:erlihatkan wajah 'terkeiuf dan begita Nathan
' melmknya ‘cepat-cepat cewek itu mengubah mimik wa)ahnya

.- “Minggir! Pacaran jangan di ,gerbang!” teriak Dinda sampai -
‘ Salma menoleh dan terbelalak mehha: seseorang di belakangnya

" .Dinda menatapnya sengxt, tap1 )an Nathan meregup bahu Salma B

dan menariknya sedikit ke san;pmg supaya inemberi jalan. "

. - “Awas Yang, Putri Solo man lewat.” Nathasi menekankan
kata 'Yang dan sukses membuat Salma melotot ;engkel. Begltu ;
Dinda sudah berjalan pergi meléwan meteka setelah sebelumnya,

",melemparkan tatapan penuh kebencxan pada Salma. Salma-

kembali berpalmg menatap Nathan Ada sorot kemenangan o
dalam mata itu.

"“Apaansmnggakusahpanggﬂyaﬂg-yanggttu, de-h,geh o

.
- “Yang itu maksudny'a Peyang Nar.han menceletuk aSal
| “Yaaaaangggg, coba kau mur padakuuuu, Yoaarggg,
- foto siapa di dompetmu... Yamggg, fawab atau aku pergt"
| . sayaaanggg....” Nathan mehnk ke belakang, saat. mendengar '
suaraAdltyayangsudah benar-benarhafaldnluarkepalanya.

- Siapa lag1 di sekolah ini yang selaly nynnyx dunngx penkan gxta: :

* Kalau bukan Adltyai’

“Tek dung.., tek-tek-tek-drmg " Bud1 1kutmemenahkan

| .suz-nsana sambil goyang-goyang jempol. Persxs seperti- goyangnya |
bapak-bapak penggxla organ kalau dengar lagu dangdut. “Panesan

djalo kelzhatan beda: hari lm, lebih. glmana gitu, ternyata ini

 penyebabnyal” Nada suaranya terdengar” puas; melebihi Ethan B
~ Hunt yang berhamlmemecahkan sebuah misi ;ahas:a. :
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Nathan berbahk “Emangnya gue leblh gxmana?” tnnyanya

- ,sambll menatap Bud1 lamat-lamat

“ L “Anjrit lo Nath 1angan ngeliatin gue gitu dong, ]adl
. deg-degan nih.” |
Bt “Jangan ‘karena putus- dan Cindy lo ]adn homreng. Jangan
' sama gue deh, sama Kak Adit aja tuh. Kan jomblo,” katanya
sambil menggerakkan dagu ke arah Adn:ya yang ada di belakang.
Budx “Kalau gue. udah-ada yang punya.” _ ' |
“Kurang a]ar! Baru aja jadian udah sok.” ,
~ “Yaudah gueke kelas ya Nath.” Salma cepat-cepat bergerak
_“Eh bareng dong Masa jalannya sendiri-sendiri? Kan kita
udah pasangan.” Nathan menyamakan langkahnya d1 sampmg
'Salma . .
' “Mentang-mentang udah ada pasangan, kita dmnggahn
Llat aja lo ya Nath!” Budi memben ancaman dari lantai bawah.
Nathan yang sudah ‘berada dx tangga hanya mengangkat--
- kepalan’ tangannya, persis seperti seseorang yang ingin memberi
bogeman ke’ udara dan kembali berpaling pada Salma yang ada

di- sampxngnyn “Pake parfum apa sih? Kayak aroma cologne bayi 7

' dlcampur mmyak telon.” Entahi itu pertanyaan atau pernyataan,
-tapi yang 1elas Nathan mengatakannya dengan suara senyaring
tiga oktaf yang pasn orang-orang dan ujung tangga pastx bxsa
' "mendengamya

Salma )adx meringis. -

“Cuma ‘aroma qologne bayn sama minyak telon tap1 kok. o

v.-blsa buat saya deg-degan’” tanyanya formalitas. Satu kahmat
tapi’ berhasil membuat Salma malu. Saat kemu.nculan mereka
" berdua di lantai dua, anak-anak yang 'sedang ramai berkumpul N
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. __dl sekitar kondor kelas mereka masmg-masmg tampak terke]ut N

* melihat kemunculan Nathan yang ada di samping Salma Udah

1elas letak kelas cowok itu ada di lantai tiga, bukan di lantai
" dua.’ Jeri, Jaya dan lam-lam—gerombolan anak oowok ‘kelas
- .‘Salma--yang ada di depan kelas X2 menatap Nathan dengan_ '
pandangan terbelalak o |
Ucup yang semula di depan pmtu tlba-uba lan masuk
ke dalam. : ‘
Nathan berdm di depan kelas Salma, ditatapmya dnak-
anak cowok X-2 _yang mendtapnya dengan. tatapan beraneka-
- ragam. Ada sebagian yang berani- menatapnya terang-bemngan,
' sebagmn lagi hanya curi-curi pandang. “Sal, Salmaaft” Rahma

- . 'yang pemma Kali melihat Salma segera berlari menghampirinya .
" yang-ada. di pmtu.vMata Rahma bertatapan’ dengan Nathan, *

tampak bermnya-tanya serta kebmgungan |uga kok tuh oowok o
- 'ada di samping Salma ' .
' “Apaan?” : -
o “Mm;em hape dong> Gue pingin nelepon Nyokap Tugas. -
sejarah gue ketmggalan di rumah. Hari ini terakhir ngumpuliya.”
“Kok bisaa?!” Salma terkejut, masalahnya guru di pelajaran .
se;arah terkenal tidak bisa menolerir dalam urusan tugas. Tugas_
tetap tugas Tidak ada alasan nertmggal belum menger]akan,“
“Iupa, atau mati lampu Sekali tidak menger]akan tugas, maka '
nama siswa itu akan dicatat sampai dia' lulus sebagax mund

o yang malas di daftar buku hxtamnya

“Makanya, gue pingin nelepon Nyokap bxar nganterm
© “Aduh, pulsa gue 1uga sekarat, Rah Cuma dua ratus'

perak,. cukup SMS- doang.”
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“Nyokap gue matanya. udah agak rabun Nggak bakal_ _

| e dlbaca kalan ‘cumia:SMS.” Tampang Rahma mulsi nelangsa.”

. “Pake hape gue aja.” Nathan merogoh saku seragam
" sekolahnya, mengeluarl\an ponsel Dnserahkan ponsel itu ke’_._

" arah Rahmia. . SRS
' “Bener- nih nggak pa-pa’” tanyanya. lieran, dldengamya SR

s f'v_“Aduh udah masuk lagn'” 2

' Nathan berddxem” “Minjem beatar ya Nath’” Rahma Segem o
mengambil ponsel itu bertepatan demnbelmasuk)'ang berbunyi. )
“Bux:uan PR P )
NS “Ya udah: lo pegang aja- duln hapenya Gue mau ke kelas _
Enmr istirahat baru kasihin gue lagi.” _
. “Iya iya. Nanti gue kasth. Rahma mengangguk, Nathan-.- .
FEE vsegera «berbahk menuju ke tangga yang membawanya ke: lantan. o
N tiga. Rahma menatap Salma dengan tatapan memmta penlelasan
. “Udah |adlan nggak bdang-bdang?”
' “Nantl gue cenmm

Seusal berbans dan baca doa, satu kelas buru-buru '
L mengucap ‘ucapan puji syukur Soalnya pelajaran pertama, gum_
o 'se;arah tidak masuk. Rahma yang paling. bersyukur sambil .~
‘usap-usap-dada. Berarti dia tidak petlu repot-repot menelepon”

nyokapnya untuk mengantar tugas ke sekolah, bakalan repot . .

'~ tjung-ujungnya, dan waktu Rahma sampai di rumnh dia pasti’ .
. dlhadlahx befondongan amarah dari Nyokap karena sudah‘ .
teledor. “Untung aja’ nggak masuk r '
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oy

“Kay"'ak nggak ﬁhu Tbu itu aja, sakit kepala sedikit langsung

o nggak masuk,” cetus Orlin sengit.

: “Tapl nggak pa-pa, sih. Alhamduhllah banget malah..
Rahma mengeluatkan ponsel Nathan yang ada di.dalam tdsnya,
:~Sal -terus “ini ponsel Nathan gunana? Eh vlya Io belum cenmz- o
" ke gue kapan o berdua jadian.” . :
.- “Iya'nih, parah banget sib Sal, jadian nggak bllang-bllang
\ 'Udah berapa lama?” tanya Meysha “Cerita dongt® '
: “Baru dua han, kok Gue jawab waktu Nathan ngajak
ke monas, dia nanya jawabarmya di motor. “Gue bingung inau "
: ]awab apa, kalau gue tolak nanti dnturumn di tengab 3alan
* Akhirnya-gue jawab ya udah” - ~ o
' Otlin temwa ‘geli. “Alasan aja, loj juga suka, kan? janganv -
ot -

- mau nraktlr gue. Tapi waktu gue tariya nrakeir buat apa, dia ~
bxlang buat ucapan terima kasuh Tetap aja. gue ‘nggak ‘enak,
',dlku'anya gue pamnh Jadi gue bilang’ nggak usah " Rahma -
_menjawab sambil menge-sl:de ponsel Nathan sampal layarnya
~menyala dan melotot terkejut mehhat wallpaper yang dipakai.

B “Sal, anjrit, ini foto elg?” tanyanya sambll menyodorkan gambar '

. Salma di layar Nathan,
e “Eh iya. Bener.” Salma te.rke)ut. “Kok dxpake 1ad1 wallpaper? '
Muka "gue aib banget gitu. Dia daper dan mana- ya? Foto ini
f udah lama banget, oooh! lya gue 1ngvet_;m,danj.’1‘thtezj fama .
) I,-gx;e;” lainidtnya déhgan \#aiih menierah 'ményéd_ari Nathan

-menjadikar_xv fownya;iédi gambar utarha di ponsel.

“Pantes, 'Nathan SMS gue kemarin malem, katanya dia .. -



-

“Beram dxa nge-stalk elo ya Sal> Niat banget ” Rahma "
berdecak, nggak nyangka cowok kayak gitu temyata bisa jadi
“ stalker.” ‘Rahma ‘segera membuka galeri Nathan, dxlxhatnya» :

' cam-roll cowok-itu, banyak foto Salma.

“Rah, hapus aja, dia dapet foto. gue dari mana sh?” .
“Ogah! Habis gue kalau ketahuan ngeliat galerinya. Udah

.lah biarin aja Sal, udah jadian juga, k.an> Cowok ngoleksx foto

ceweknya udah biasa.” : :
_ “Dia pasti ngambilin dari 'I’w:tter sama Facebook gue. Itu .
zaman-zaman alay banget.” Salma mera]uk masalahnya fotonya -
yang ada di hape Nathan, bisa dlbllang foto aib. , .

- “Udah bnarm aja. Lo jangan bilang-bilang gue ngehat k
galennya Kalau mau hapus hbatm ke diri elo aja, 1angan -

g sangkut-pautm gue”

hanya menafap Rahma jengkel o
“Tuh kan, nggak berani 1uga. Lo:aja yang, ceweknya nggak

Vberam, apalagl gue. Eh Sal, ini foto siapa?” Rahma bertanya -
" -lagi membuat Salma melirik ke layar ponsel Nathan. "Ada foto
- 'Nathan dan, Seli yang memeluknyn dan belakang dengan latar -
- belakang menara “Eiffel sebagal panorama di malam han “Lo

kenal? Kok’ akrab banget?” -
Salma tidak menlawab aparapa. Dlhhatnya Rahma kembah_

~menggulirkan layar; ada foto Seli bersama dengan Nathan

sedang bermain lempar-lemparan salju. Tapi di dekat mereka ,
terdapat seseorang yang lain, berada txdak )auh dan berpose -

.- sambil mengangkat jari membem:uk peace, wajah itu sama _ -
‘persxs seperti wajah Nathan. Bukan sama persis’ tapi. memang :

sangat menyerupai. ‘Salma - mengemyxtkan kemngnya diikuti
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~ wajah Rahma yang mengerut'ngerut-‘Orlin dan Meysha‘ yang
melihar eksprw temannya tampak penuh tanda tanya akhxmya'
jkut-;kutan melihat. ' _
. “Kok Nathan ada dua?” @ak Orlm dengan suara sangat '
‘lmh, takut ada yang mendengar pembxcaraan mereka. “Sal, dia
punya kembaran?” - :
' “Gue nggak tan.” S
_“Ini sama persis wayahnya Pastr dia punya kembaran, tapl
'. kok kita nggak pemah tau?” : oo S
o _“Barangkali kembatannya ada’di luar negen? Makanya :
- méreka bisa ada di Paris glnr, tebak Meysha sok tahu “Iw
. hnpotesa gue, sih.” R -
~ Layar dnguln' kembah, kalx ini memunculkan foto dua orang ‘
‘yang berwajah ‘mirip. Berdiri sahng berdampmgan dengan Seli
dn tengah mereka sambil memegang kue ulang tahun berangka _
‘ empat belas. Mereka bemga nersenyum ke arah- kamera, ndak ada’
' kesedlhan, seriuanya benar-benar polos dan penuh kebahagman _
Sementata wajah Nathan dan seseorang yang berwa]ah mirip
- dengannya terlihat Jipenuhi coletan krim kue. : o
 Salma mendadak teringat desigan peristiwd di rumah Nathan, -

Nathan _yang tampak terkejut mellhat Seh menyiapkan

: kejutan ulang-tahundl rumahnya Nathan yang memeluk Seli. Seli :

. yang menyebut nama Daniel dan ‘mengungkit kemauan Daniel.
 Saling terbelalak, seperti baru mengeuhul sesuatu. “Damel,”_

bisiknya- selirih embusan angin. - >

“Kenapa Sal?” '
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- “Enggak. Nggak pa-pa.” Salma segera menggeleng. “Udah -
v'deh sini hapenya, Nathan bakal ngamuk besar kalau tahu
o galermya diliat-Jiat,” katanya meraih ponsel dengan paksa.- '
" “Tapi, Sal;, gue penasaran sama walah cewek yang ada
" di_hape Nathan itu. Kelihatan akrab banget. Dia mantannya

;_Nathan’ Terus kembarannya—"
i “Gue nggak tahu dan nggak mau tahu, ucap Salma lugas :

N /

Begitu bel pela]aran pertama habxs berbunyl, Rahma segera ,. :

‘ bangun dari Kursinya dan mengajak Salma untuk ke kelas X-6.
- .“Sal lo yang balikin ke Nathan ya ponselnya? Nggak enak
~kalau gue,” katanya di sela-sela peqalanan mereka menu;u‘ke .
"lantai tiga. :
‘ “Titpin aja lewat Aﬁfah ‘biar entar dia yang ngasxh ke

" Nathan,” saran Salma Mereka berdua meniaiki lantai dan - ‘

. sesampainya di ujung tangga, Salma. mengintip melalm pintu

kelas X-6 yang terbuka. Gurunya sudah keluar dan’ suasana'
_ kelasnya tidak berbeda dari kelaskelas lain Kalau tidak ada
~ guru, pecah- -belah. Dxtambah anak laki kelas X-6 memang-v"

" terkenal sangat ‘anarkis. o

/ Rahma dan Salma sampai temganga dx dekat pmtu'

“melihat Robi, Anf, Ln Nathan yang naik ke atas meja dan

. mengintip ke vennlasx sebelah. “Mbaaaak, kok-behanya ungu -

' terus nggak dlgann-gann? Near asetnya jamuran looohhhh,” -

- Nathan menceletuk dan selsx kelas dxbuatnya tertawa ngakak.
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' _,.' Salma membeku dl pintu. Tidak percaya dengan kelakuan,_

S .Nathan yang, bisa dnbdang ajaib!

. Aﬁﬁh yang melihat kemuneulan Salma dl pmtu tampak: .
- melambaikan tangan dan berjalan mengha:gpmn_ya “Ngapain

""" lo berdua ke'sini?” tanyanya heran, diliriknya Salma memegang

| . sebuah ponsel. Ponsel Nathan “Punya Nathan?” tebaknya

‘:. m

SalmamasthehhatkebelakangpunggungAﬁfah,Aﬁfah
ikutan menoleh. “Baru tau lo begiru kelakuannya kalau dikelas?>
' " “Gila’ banget sih tuh orang ngapain naik-naik ke atas -

P - meja?”™ kata Rahma- berdecak takqub Seglla gxlanya anak kelas )
X-2, tapi’ tidak ada yang® sampm berani naik mieja, apalagl S

menggoda mbak kos sehelaht . _
' “Ngmtxpmmbakkosansebelah,lah”' T

§ “Wm, Nathan! Ada Salma tuh dx pintu.” Rian me!emparl Lo
punggung Nathan dengan: kgrtas yang du'emasnya berbentuk .

bola. “Beneran gue, jtu di pmth.” Nathan mengikuti telunjuk -
Rxandanbenarsaja,Salmasedangmenatapnyadmgantatapan- :
 takjub. Nathan tampak kaget—bxsa dibilang salah tmgkah—lalu '
cowok itu tanpa berpikir ulang, refleks meIompat turun’ dan
meja sambil menunjuk Rian. S '
. “Elo sxh, fyurub- nyuruhgue naik me;a, katanya m-uduh'- :
Rian dengan nada- menuntut, -

Sudah jelas Na:han yang: jadn peIOpor atas semua kerusuhan-' )

| yangadadnkelas,dansekarangpura—puraseolahdmnyamanmya.‘
_ ARmnmenahanﬁmnyamehhatwa)ahNathan,unmkpertama
" kali teﬂlhat malu karena kelakuannya sendm



“Pacar gue kenapa ke sini? Mmgglr-mmggu' Nathan

"melambalkan tangannya dengan nada penuh penntah pada Afifah. .

'_ Y“Apaan sih lot Sok nyuruh-nyuruh, pacar dari Hongkong,
ngimpi lo!” Afifah tak terima. Matanya menatap Nathan nyalang

'~ ‘akan -permusuhan, “tuh Sal, lo liat sendiri. mh ‘orang ‘kalau di.
" kelas glmana Kayak setan yang kesurupan moyangnya setant”

Salma masih membeku dan ‘menatapnya bingung, seuelah

Nathan sudah berada di depannya basulah dia tersadar untuk

cepat-cepat kembalx ke kelas Diserahkan ponsel Nathan pada- B

-pemnhknya “Nih, makasih ya, katanya kaku. Lalu cepat-cepat -

dia berbalik dan menarik lengan Rahma supaya kcmbah turun. '

vke lantai bawah. -

Nathan mengnkun kepe:gtan Salma duklltl tawa cekikikan _'

, menyusul dari anak laki-laki satu kelas. Sadar dmnya ]adx bahan -

. tertawaan, cowok itu menatap neman-temannya kesal. Tatapan_ B

L N:ithan berpaling pada Afifah; cﬁhhamya tatapan kemenangan ..

* "dalam sepasang iris mata itu. “Kenapa-lo?” tanyanya galak,
'“Salma udah 1ad1 cewek gue sekamng. Nggak percaya? Tanya _
‘aja sama orangnya 3

Tatapan kemenangan itu perlahan-lahan meremang bergantll

- dmgan alis yang terangkat heran.

“Bohong lo, ngaco! Tapi kalau lo emang udah 1ad1an
sama Salma ya nggak pa-pa. Nggak ada hubungannya mma
gue Gue' takut- aja kalan sahabat gue kenapa-napa, lo. yangv

-tanggung jawab!”

“Kenapa-napa gimana? Bmangnya gue mau ngapam dxa? o

- Nggak bakalan gue apa-apain. Bakalan gue jaga. Gue juga pmgm
: .ngasxh tau, soalnya tampang Io ‘mirip orang broken-bearted
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'Kata-kara i dmcapkan dengan telak hmgga Aﬁfah dibuatnya' |
~ skakmat. C . R
. “Nggak usah sok tebar pmz” |
- “Emang sok kok. Lo mau apa? Gue ganteng gm, nggakv

- .heran kalau banyak cewek suka. Tapi kalau do mau ntar gue: '
'jodohm sama Arif. Mumpung dia jomblo,” balasnya menaWarkan_ o

' dm ‘jadi biro jodoh. e

Afifah segera kembali ke kursinya, sama sekall tidak betmat )

"untuk meladem debat ‘dengany Nathan. Karena- bagaimana punv--

caranya melawan, pasti tidak bakalan menang. Yang ada justru
dmnya yang 1ad1 bahan tertawaan. ' '

'Sealah pulasg sekolsh, Nathan menyempatkan diri untuk |
ke pecpustakaan, Sebush keajaiban dunia ke delapan | Kalau npe., =

murid seperti Nathan mau melangkahkan kakmya ke sana,

makanya udakhmnpmjaga petpusyangmehhatNathan muncul

_ di pintu -lantas memasang ‘tampang sangar dan bers:ap-‘sxap'
untuk mengusimya kalau cowok itu tidak segera mengatakan-

" bahwa dia ke perpus karena diberi perintah oleh Bu Indri untuk
mencari buku cetak kimia. .
- “Dlsana,dlbaglan palmg po;ok. Kamumnsa]a, tunjuknya .

- pada rak buku terpojok. :

Nathan mengikuti arah pandang Bu Neh, pen;aga perpus '

yangbadannya agak bantet dansedlkxtgendut. Bu- Neli sering
dljadtkan bahan t:emwaan oleh Nathan dan gerombolan tukang Lt
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: “Itu, dx sana! Dn pojok!” teriak Bu Nelr gemas karena

' Nathan bukannya ke pojok justru ke rak lamnya

“Ini perpus apa sarang kecoa snh Bu? Banyak amat' |
debunya,” komentar Nathan santai. ' '
- “Kamu nyindir saya? Kamu klra saya nggak pernah

berslhm perpusnya?”

Nathan meringis mendengarnya, susah emang kalau jadi - .
anak nakal.’ Salah bicara Sedlklt langsung dapat teriakan.
“Salma, kamu taruh di suu saja bukunya Narm Ibu yang

' meletakkan ke dalam.”

- Nathan mengangkat wajah mendengar Bu Neh berbxmra

pada seseorang, d:palmgkan kepalanya dan melihat Salma masuk' o
’ke perpustakaan sambil membawa beberapa. novel tebal.

) “Saya mau minjem lagi boleh ya, Bu?”
“Iya udah. Kamu cari, nanti tmggal Ibu catat.”
Salma mengangguk, - dia segera ber;alan menu;u ke mk
novel yang sudah ddcenalnya. :
“Husst, ssstett,” Nathan berdesis sampai Salma yang ada

di rak terdepannya menoleh ke belakang dan mengintip melalii =~
| sela-sela buku, dnllhamya Nathan ada di derétan rak belakang.; E

Salma sampai menyipitkan matanya, mengira ilusi.
““Kok lo di sini?” tanyanya pelan.
- “Bantuin. dong Cariin buku kxmla, pintanya, saya:_

| udah minta sama tuh penlaga gendut, dia nggak mau nunjukm

tempatnya,” bisik Nathan mencibir pada Bu Neli yang saat ini
mbuk mencatat sesuatu di balik- kompucemya ' : B
Salma akhirnya mengangguk, dia mendekati Nathan dan

B mgmb,antu cowok ltu,menmn-buku yang sedang dicarinya. Bukq
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' .kuma kelas sepuluh sesuai. dengan pemuntaan Nathan. Hanya
_butuh waktu semenit bagi Salma untuk mendapat buku itu. “Kok

tumben ke perpus? Kesambet setan apaan?” tanyariya bingung. .

- .. “Emang harus kesambet setan dulu-kalau mau ke petpus’ )
T Sayadxsumhnyanduapuluhsoaldanbukucetakmx,dxkeqam._ .
~ di kertas' follo pakai jalannya. Gara-gara kemann says: nggak '
A masuk. Bu Indn sayang banget sama- saya, sekahnya masuk 3
Iangsung dikasih tugas.” _ -
‘Salmaterkekehgeh T :
- “Sibuk nggak? Ajarin dong, jarang-jarang mh tmau belajar -
Mata Salma melirik heran. “Nggak sibuk sih,” katanya 1 fagu ‘
| “Ya udah.- Ntar pulangnya ‘bareng. Bela)amya di. rumah
' saya aja.”

“Losenus,mh’Dxrumahlo?” - '
“Ada Bi ljah, bukan kxta berdua doang Kalau takut'
o berduaan sama saya. Kita ngerjainnya di mang tengah aja, atau
nggak di teras sekalian biar kelihatan orang-orang. Jadi: kamu

" bisa lari kalau saya berani nyentuh” .. oy

- “Lebay banget, sih.” $alma mendengus, “Ya udah, tapx
~ “jangan sore banget pulangnya.”
: Nathan téisényum lebar. “Siap. Bisa diam:.‘.’v’f. o

SalmadudukdlruangtengahrumahNathanyangluas_"'-
- Cewekmxmengedarkan pandangannya sementara Nathansedang .
mandi di kamarnya, katanya hari ini- panas’ banget. Walaupun' B

v kah Kkedua Salma ke rumah Nathan, tetap sa]a dalam hati
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' '

“Nathan, ya,” katanya lagi membentahu

merasa mlqub dengan rumahnya Salma mehhat Bi Ijah muncul

. sambil membawa sirup.

~“Ini Non, minum  dulu.”
“Makasih ya, Bi.” :
Bi fjah lantas duduk di hadapan Salma, mempcﬂ‘natxkan

| wa)ahnya saksamé. ‘“Non yang namanya Salma, ya?” tanyanya

berhati-hati. _ , ..
Mendengar namanya dlsebut, tak pelak Salma mengemylt
dan mengnnggukkan kepalanya samar “Iya Bi, kenapa’” ,

. “Oh bener . ternyata,” Bi ljah manggut-manggut sepem

tersadar sesuatu, “tapi Non jangan bllang-bnlang sama Den

'

Salma tertawa geli. “Kenapa Bx?” i
“Waktu itu Bibi pernah nemuin. ada bunga mawar bagus

untuk Salma. Tapi. bunganya nggak pemah diambil sama Den

“ Nathan, waktu Bibi, tanya’ kenapa l)elum dikasih, Den Nathan

jawab katanya dia belum siap mental mau kasih bunganya ke

“Senusim Bi?” Salma terdengar tidak percaya. - ,
e “Karéna udah lama nggak diambil, akhirnya bunga
mawamya layu. Terus Bibi buang, Den Nathan marah-marah ke

k _Bibi, Heran Bibi, _dnv_sekolahnya- nakal kan Non, sering berantem? -
* Tapi samia cewek kok nggak berani,” jelas Bi ljah sebal sendiri.

Salma geleng-geleng kepala. “Bibi nih ada-ada aja.” -

, - “ya. Terus- Non itn’ cewck kedua - yang pemah dlbawa-v
Den Nathan ke rumah.” ~ ST

“Oh Emang yang. pertama sidpa, Bx’”
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~ “Non Seli yang séring banget main ke sini, mpi‘ semenjak
- Non Seli ke Amenka, nggak ada lagi cewek yang pemah dibawa
" Den Nathan ke rumah Baru Non Salma i ini> oo '
Mendengar nama Seli; raur wajah Salma tampak berubah.
“Seli emang dekat banget sama Nathan, Bi?” tanyanya penasaran.
| “Ya iyalah, Non. Seli-itu sahabat Den Nathan dari: keci, -
dia -juga mantannya Den Nathan, mereka pacaran dari. Den )

L Nathan masih kelas satu SMP”

- Salma terdiam mendengar pen]elasan Bi ljah, dia 1ad| tahu -
apa alasan Seli mengucapkan perasaannya waktu-itn. Mereka

: vpernah bersama, dan ~mungkin masih: sama-sama menylmpan o

i frasa “Non Seh itu cinta pertamanya Den Nathan, makanya

waktu Non Seli ke Amierika, Den Nathan kelxhatan kayak orang S |

- -yang bener-bener patah han, Dxtambah kematxan Den Damel,
Bibi jadi kasian ngel:atnya._ B
' - “Bi,saya: boleh ‘nanya nggak?” tanya Salma denaan han-han -
" “Nanya apa Non? Masa'mau nanya aja pake i izin’ dulu—"
_ * “Panas banget hari ini, duma mau ktamat. Permkapan '
'mereka dmtempsn dengan kemunculan Nathan yang baru keluar

. dari kamarnya dengan rambut basah dan tidak lagi memakai
o seragamsekolahnya Cowok lrusekarangterllhatseg;ermengenakan"

. kaus putih dan celana jins selutur. “Udah awas’ sana, gue- mau
e belajar, kaumya pada Bi Jjah yang nimbrung di depan Salma. _
Poslsn Bi Kah digantikan dengan tubuh Nathan, aroma

. bawang merah' yang tadi nempel di Bi Tjah mendadak hilang
o karena aromaNathanyangmaskulm Aromasabunyangkesannya '
.. cowok banget. Salma melihat ‘Nathar menyugar rambutnya"

" 'yang masih basah dengan jari tangan. “Udah? Muilai sekarang "

. m



| ,éia _beiafathya. Biar _nggak kesorean.” Salma segéga.mengambil. )

" pena dan membuka buku tulis, menulis rumus-rumus dan segera

memasukkan angka-angkanya dari soal yang ada di buku cetak:
Tapi berkalx»kah dxcoretnya angka itu Larena nommalnya tidak
sesuai. ' : ‘ ,

Sudah tiga puluh menit tapi Salma baru berhasxl menge:]akan
satu soal. Otakuya: snllt _berkonsentrasi, perkataan Bi ‘ljah
' batusan dldengamya, bukan hanya berhasil mengecoh tapi

. juga menghancurkan konsentrasmya ke dtik yang sulit untuk i

dikendalikan. :
“Kok bisa dapct segitu?” tanya Nathan bingung. . - .

- “Kalau dl]elasm ribet Nath, harus dari dasarnya duli.” |

. ~ Salma sibuk mencari 1awaban soal kimia. Nathan 1ustru
melirik ke buku tulis sambil sesekall memperhankan wajah secius-

~ Salma. Keheningan mereka terpcmhkan begitu ponsel Nathan
R berdering keras di samping buku memecahkan keseriusan kedua - -
' orang itu. Nathan- mehhat ponselnya

a Seli is vcallfhg.:.‘.r 2
‘Nathan me—reiec?‘ pangéilan, Seli, diletakkan lagi ponselnya. -
. Kedua danketiga Kali Seli menelepon, Nathan tidak mengangkétnya
sama sékali Sampai- panggilan. keempat akhirnya Salma yang
angkat suara. “Angkat aja, Nath, mungkm penting.” '
Alhasil pada panggxlan keempat, Nathan mengangkat

ponsel itu. ST,

. v“Nath, lo di mana? Bisa jemput gue sekarang?” =
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“Lo apa-apaan, sxh? Lo kn-a gue sopir lo?!” béntak Nathan :
dingin. . S
- Kemudian. terdcngar lsakan dl seberang sana, “Nath kalau“ 3
" nggak penting, gue nggak-. bakal minta tolong lo Tadi gue. naik

- ojek, tukangnya ngaburin dompet gue, dia juga nurumn gue di o

- pinggir jalan. Yang jelas gue nggak tau dl mana sekarang, dia

- bawa gue jauh- banget »

“Ya lo naik taksn, kek banyak camnya nggal sebut
- alamat lo.” ,
“Di sini nggak ada taksn yang lewat Nath, sumpah Sama

~ sekali nggak ada angkutan umum yang lewat, Seli-terdengar -
‘memohon, dari ‘suaranya, terdengar kalau cewek - itu memang
benar-benar serius. “Nath, sumpah gue takut banget.”

. Nathan menggertakkan giginya begitu rmeﬁdéngar Seli -

‘menangis, padahal Nathan paling anti kalau miendengar cewek

T 'fmenangls Terlalu drama. “Lo di mana sekardng?”

“Nggak tahu, bentar-bentar,, gue tanya alamamya, Seli

_terdengar pamL kemudian digantikan suaranya sedang bertanya

= pada seseorang. “Nath gue ada di daerah Gunung Sindur.”

“Itu udah di daerah Bogor, bego! Lo kok bnsa nyasar ke '
sana?” - .ii_ . , ,

“Nath, 1cmput gue Nath! Gue takut banget ‘
1 Salma mmgahhkan matanya dan buku tulis dan mellhat |
. Nathan.
" “Oke. Gue ke sana. Lo cari posisi- yang aman dulu, 1angan'
di ‘tempat yang sepi. Gue jemput lo sekarang.” ‘

“Makasih ya, Nath. Gue bener-bener makasih banget.”

a 2&.



.- Setelah sam'biuigan terputus, Nathan béngun dari posisinya,
© “Sal, saya mau gantn ba]u dulu. Kamu saya anter pulang-‘ _
' 'sekarang aja.” o
“Kenapa”’ . .
“Sell kesasar di Bogor, dompetnya “dibawa kabur tukang

~

‘ -'olek .Saya mau ]emput dia sekarang, takut kenapa-napa

- Salma menutup buku tulxsnya dalam hati betdccak sebal :
“Ya udah”

Sepuluh menit berikutnya Nathan sudah kembah ke ruang S

- tengah dengan bergantl pakaian, cowok itu melmk ]am tangannya
" “Yuk Sal, buruan, takut’ nggak keburu nantmya .

- Salma. mengikudi langkah Nathan menuju ke luar mmbll
menyelempangkan tasnya, tapi setelah. melihat Nathan- di atas

g .motot,’ Salma mengubah mamya' “Udah deh, gue naik taksi . |

aja nggak pa-pa. Lo yempur aja Sell, ntar keburu -magrib,”
‘katanya setengah hati. “Buku lo gue bawa aja, Nath, bnar blsa ,
- gue Kerjain di rumah”. . ' :
o “Bener nggak pa-pa"’
.o :qua-.” o g . _ .
Nathan segera melajukan motorya keluar dari gerbang
rumah, diikuti sepasang mata Salma yang mengikuti kcperglannya K

dengan emosi.
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SELI menatap ke arah langit yang dipenuhi warna semburat
kejinggaan yang mengantarkan sang mentari kembali ke
peraduannya. Kemudian perlahan-lahan cahaya itu meremang
dan akhirnya menghilang meninggalkan warna segelap jelaga.
Dia berjalan sambil mencari tempat berteduh, paling tidak,
menemukan sebuah warung untuk meneduhkan diri. Matanya
jatuh pada sebuah pos. Pos kecil bertuliskan ‘Pangkalan Ojek’
dan menemukan tukang ojek sialan yang sudah merampas
dompetnya duduk di tengah pos sambil mengeluarkan semua
_ist dompetnya.

“Sialan!” Seli tersentak, dengan langkah yang cepat,
dihampiri pos kecil itu. Matanya yang memerah menatap tukang
ojek yang sudah mengambil dompetnya dengan bengis. “Dasar
sialan! Nyari duit tuh nggak kayak gini caranya!” teriak Seli
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marah “Kasian keluarga lo nunggu dx rumah tapl dxkamh
makan duit haram, bahkm duit gue, buruan#”? .
Dua lakl-lakl yang ikut berada di pos itu tertawa geh
“Nnh cewek oke juga nyalmya Cantik lagx, lumayan,” slulv

"salah satu di antara mereka, bertiga yang tampangnya paling

kriminal, kribo dan wajahnya dipenuhi parutan’ luka kasar.
: “Gue balikin.” Tukang o;ek itu melerhpar dompet Seli. Seli

- Hsegera menangkap dompetnya ‘dan’ terke;ut sdat mehhat dompet ‘

itu- kosong. Objeknya berpmdah menatap si tukang ojek.

“Balikin duit ‘gue, dasar maling!!t MALINGH! - .
" TOLONGGG!!™ Seli berteriak heboh, “Balikin! Cepetan!” - -

) ] suaranya lepas kendah, bahkan karena. tedaln kesal sampal '

'nadanya beresonansi diikuti sedikit getaran. ‘Tangan Seli’ yang

semula bebas .di samping tubuhnya mulai menggapai untuk

" memukuli tubuh-takang ojek itu. “Bahkm duxt gue!”

"“Jangan kurang ajar, yal Lo tenak axa, nggnk bakal ada_

- yang dengerin.”

Seli meraih ponselnya, berusaha menelepon seseorang Tapx

-~ hanya berselang tiga: detik saat ponsel itu sampai di tangan,' o

seseorang mengambllnya dengan paksa dan melemparnya ke

tenggh jalan, Terdengar suara. ‘pecahan keras. Seli berteriak saat o
melihat ponsel milikiya dilempar secara uba-nba “I’onsel guel”
Amarah Seli sudah Benar-benar kepalang Kepalanya tertoleh lagi.

| _ Dengan amarah yang memuncak diraihnya kepala si tukang -

ojek dan dnambaknya rambut itu kuat-kuat sampax pria itu

berteriak kesakitan. .
- “Woiy bantuin gue amanin nih cewekl” S&seorang yang'

' lam segera menarik tangan Seh dan memelmnmya ke belakang‘



punggung. “Lo jangan main-main! Ini wilayah kita. Teritorial
kekuasaan kita, Sekah pun lo tenak, nggak bakal ada yang
mau nolongin lo.” .

Seli mengerang kesakitan dan berusaha memberontak tapi
sna-ﬁna Cengkeraman itu tetlalu knat—kekuatan ‘antara_satu
_ cewek berbanding dengan’ nga cowok Bukanlah lawan cocok
untuk salmg tanding. S -

“Dibaikin malah kurang ajar, belum tahu kalau gue marah
ya’” Seli mendadak ciut saat melihat si tukang o;ek turun dari’

_ pos-nya dan berdiri di depan Seli dengan wajah memerah. Cewek

itu kian ‘be:ontak, berusaha melep_qskan diri; Tersadar bahwa

'dié bukan saja'mempefparah suasana, tapi dengan nekatnya
- menjadikan diri sebagai umpan ke mulut singa. Seli mgm -

berteriak dan blblmya segera dlbekap kuat-kuat. oleh teman si-
tukang ‘ojek sampai napasnya sesak. o
. Dagu-Seli diangkat tinggi-tinggi sampai sepasang matanya

‘ hejajaf menatap mata si tukang ojek. Air mata Seli yang ditahan . °

se]ak tadi akhirnya menetes. Dmatapnya mataitu dengan keberanian
yang perlahan-lahan mulal meluntur. Kemudian dilihatnya tangan

 tukang ojek itu terangkat dan berniat untuk menampamya Seh

segera menunduk dan menutup matanya
“Bangsat!” : -
~ Selimembuka mata saat didengarnya seseorang mengumpat,
dia menoleh ‘dan ‘melihat Nathan turun dari motor. Tanpa

"~ perkenalan, Nathan segera menumpas tukang ojek yang. semula
. ingin menampar wajah Seli dengan bogeman keras di rahangnya.
-+ Dua orang yang lain tampak terkejut dan ber@iat untuk melarikan '
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' vdm Seli menarik ]aket salah satu yang berwa]ah palmg kriminal
g dan ‘menendang alat vitalnya.

“Sel, awas!” Nathan mendorong Seli sampai teqerembabke o

tanah. Salah satu di antara tiga orang itu ada yang membawa.

" .. senjata dan bemwt menusuk punggung Seli dengan belati yang

vdnsnmpannya di. pinggang. Nathan menggerim, dltendangnya

" perut pria itu sampan punggunonya menghantam pos kayu

Tangannya merafh lengan sang pria dan memelintirnya sampal

g terdengar suara derak tulang berturut-turut.

" Tukang ojek ‘yang membawa kabur duit ‘Seli segeta nalk ,

_ ke motornya dan melarikan dm karena mehhat dua temannya '
sudah teckapar. . ' '

© “Mana dompemya?” tanya Nathan sengxt “Jangan buatl o

gue marah ya, Mas!” :

“Sama yang kabur itu, Dek. Sumpah saya nggak terllbat,

- katanya pasrah dukun ‘gelengan kepala. - -
' “Sama elo, Mas?” Nathan berpmdah pada salah satu
 yang terkapar di tanah. Tapi pHa ntu sama-sama menggeleng.
Mata Nathan melihat Seli, wa]ahnya pucat pasi. Nathan segera
mengenggam pergelangan tangannya. “Ayo ballk " katanya tanpa
ada tekstur lembutnya sama sekali.

- Nathan berhenti di depan motornya, melepas 1aket yang
melekat di tubuhnya dan’ melempar jaket itu ke arah Seli.
“Pake” penntahnya deng;an pada marah tersamar. .“Buruan
naik, sebelum lo gue tmggal di sini.” " Nathan naik ke motor dan

- menghidupkan mesinnya, Seli segera memakai 1aket itu sebelum
Nathan berubah pikiran. Kemudian dia naik di belakang Nathan.
: dan menekan wajabnya dalam-dalam di punggung cowok itu.
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Mam N..than menyipit lte arah spion sebelum mela]ukan‘
motornya, bermat mendorong Seli supaya jangan terlalu dekat,
| “Makasih, Nath: Gue pinjem punggung lo, bentat ‘aja,” bisik -
Seli setelahnya seolah sudah tahu apa yang ‘akan dllakukan'
Nathan. Kemudian motor itu melaju meninggalkan asap tnpts

" berbaur di udara n_lalam. :

“Ya ampun, Selit Kamu dan mana a;a?” Nathan mehhatV o

‘neneknya sudah menunggu di teras rumah saat meh’hat Seli -
' muncul -di- depan walahnya “Sama Nathan?” - ‘ .
 “Tadi dia kesasar. Kecopetan sama tukang o;ek.”
" “Ya ampun! Kok ‘bisa? Kamu nggak pa-pa? Nggak dtapa-v '
'_‘apam sama tukang ojeknya2” ' ‘
“Maunya sih gitu, biar ‘kapok.” Nathan membalas sengit. - .
“Untung ada gue, kalau nggak gimana? Udah ]adl mayat kah'
o di pinggir jalan)”
° " “Nathan!” Neneknyaberdemkheran, “Kamu nih, bukannya. '
E dntenangnn malah dttakutm Masuk dulu ke dalam, Nenek

- buatm"teh anget,” katanya namun terdengar canggung drtelmga N

Nathan Nyans dua tahun dia tidak pernah mengmjakkan kak1 :

di mmah neneknya lagi. Wajah Nathan berubah. Tapi sentuhan

pelan dari tangan keriput neneknya seolah melumerkan es beku

- dalam hatinya. “Udah lama kamu nggak ke snm, jangan langsung

B pulang.-Nenek kangen : "
' Akhtmya mereka semua masuk kedalam. Nathan melangkah

- memasukx pintu rumah neneknya dan seperti berjalan menu;u ke
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' mereka

"loron.g waktu yang mengantarkannya ke detik-detik masa duly.
~ Tepat di samping pmtu itu ada sebuah tembok khusus- duempeh

' figura foto. Semuanya terangkum di sana, foto, sekeluarga dan

"yang paling banyak adalah foto Nathan bersama Damel Maklum L
,saja, mereka adalah cucu pertama keluarga PR

“Nenek juga boatin kue lamang san Kebetulan kamu

" datang. Duduk dulu, ya. Seli, kamu ganti balu dulu di kamar.”

- Selimengangguk sementara. Nathan duduk di tengah ruangan.

) Menyandarkan punggungnya. dan mengembuskan napas. Rumah.
. neneknya adalah’ tempat yang palmg sering Nathan kunlungn""-'

bersama 1bunya, kadang juga 1bunya menmpkan Natban dan - -

Daniel dari pagl sampai malam Hhari kalau hari Mmggu Dan

tiap. kali lxburan sekolah, mereka bisa setengah bulan mengmap
Lamang sari dan teh jahe buatan Neaek adalah favorit- Nathan -
makanan favorit yang mesti dlhxdangkan tiap kali kcdatangan _

Nath'm melepas sepatunya dn bawah meja dan melangkah :
“menuju ke kdmar yang ada di sampmg tangga: Kamarnya dulu .

dengan Damel Dnbukanya ‘pintu’ kamar yang terbuka sedikit

itu. Maslh sama. Kamar bercat biru, dindingnya dxpenulu stiker
Barcelona dan- MU Dua klub sepak-bola favorit Nathan dan’
Damel Nathan jadi ingat dulunya. sermg  begadang sampai subuh

. hanya; untuk menonton -sepak bola, ‘bahkan sampai taruhan';v : ;‘ -

| dengan Daniel untuk membela kiub bola niereka masmg-masmg '
"Kamar itu masth bersth terawat. Mata Nathan tertu]u v
pada ‘tulisan ceker ayam yang ada di-dekat me|a belajar Ditulis

dengan spxdol permanen



s MathanpacarBu];)ah |

" Cowok i it tertawa geh Tuhsan Daniel sewaktd umur tu]uh‘

tahun Daniel yang usil’ dan ‘sering membuat Nathan marah

karena terus-terusan menggodan dmnya sebagai pacar Bi Tjah.

- “Nenek sengaja nggak kunci kamarnya, Nenek suka tidur di

- sini kalau kangen sama cucu-cucu Nenek;™ Nathan berballk"

dan melihat neneknya sudah berada di belakang punggungnya

- “Kamu ke mana aja’ Nenek tuh kangen, Nenek nggak bisa liat -~
. Daniel, tapi Nenek masih. punya kamu. Kamu nggak pernah

; muncul.” Air'mata neneknya jatuh ke pipi. o

Nathan ditikam'rasa bersalah. Rasa bersalah yang menghlmplt O |

dadanya kuat. Perasaan itu muncul !agt, setelah nyaris dua tahun

. Nathan mengasmgkan diri untuk udak bergelut pada masa lalu: . - ;

.‘ Tapn Nathan tersadar, sekalipun dia _berlan dan memberikan

~ perlawanan. Kenangan itu akan terus méngikutinya, bahkan
mengejar. Sampai Nathan tidak bxsa lari dari kenyataan “Nathan' .~

nggak pantes ke sini lagi, Nek.”

Neneknya memeluk Nathan— erat-erat. -Dikecnpnya 'pipi itu

- penuh kasih sayang, masih sama. Kecupan itu masih sama.

- Nathan dulu- selalu berontak dan mengusap plpmya kasar tiap” .

Kali neneknya memben kecupan di pipi. “Nathan tuh udah
gede, malu kalau dicium terus sama Nenek” begitu alasannya
'nap kali neneknya berusaha mencium Nathan. A ' '

Kali jni tidak. Nathan tidak- berontak. Tidak marah. Kaxena

- pelukan dan’ kecupan neneknya sepem senja yang melepas cahaya B,

Seperti terangnya udara ‘mengakhirkan gulita. Sepern mclepas )

| - belenggu. Belenggu yang menahannya bertahun-tahun, larut:
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L dalam kehldupan yang semudan beku. Belenggu yang ndak -
. nyata, tapx sakitnya terasa,

“Nathan tuh udah gede, malu kalau dnpeluk terus sama’
' Nenek Tiba-tiba dia menceletuk, membuat neneknya melepaskan
' 'pelukan dan ‘mengusap air mata. Dmtapnya wajah cucunya ltu, '

o ada senyum samar yang tercetak di sana.

“Nek,” Nathan dan neneknya menatap ke pintu. Seh muncul. -

B 'dx sana, terlihat segar setelah mandi. “Kata Mbok gnlanya abis.”

.~ “Emang dasar si Mbok, Ya udah Nenek nemuin Mbok .
- dulu.”  Neneknya terhhat kesal dan segera keluar dari kamar '

- untuk menemui Mbok di dapur..

. “Hape gue- t:adl du'usakm sama mkang o;ek kurang a}ar )
itw.” Seli membuka pmkapan ‘ ‘
“Terus?" Nathan mengemyxt. “Lo ngadu sama sxapa? S

o Tembok?”

' “Dmgm banget s;h, Seh merutuk “Tapn, Nath makasnh'_v‘

" tadi udah nolongin gue”

“Kali ini aja) Sehamsnya gue tadx nggak mau nolongm, .

makasih sama Nenek Karcna gue mxkn' Nenek pasti khawaur e

~ sama lo.”
. “Ngeles aja kayak bala) -
“Awas lo, minggir. Gue mau lewat Nathan mmpak ndak _
-peduli dan menggerakkan dagunya supaya Seli membm )alan
“Mau ke mana’” : :
3 “Nelepon pacar. Gue nmggalm Salma gara—gara lo tadi.
- ‘Kalau Salma- marah, lo tanggung )awab” -

20



Salrha masih ada di depan ‘meja belajarnya, sampai

lamunannya terpecah mendengar bunyi ponsel yang berdering. - ..

Tangannya refleks menggapai benda itu dan melihat nama Nathan
o di layarnya “Hm?” Salma berdehem sambxl menempelkan layar‘ ‘
-dltelmga o Lo o ‘ :
. “Bangun tidur?” tanya Nathan dn bahk teleponnya “Kok'
~ serak suaranya? Jangan bilang abis nangis gara-gara marahr.‘_ .
ditinggalin tadi.” '
o “Nanglsm lo? Nggak deh. I(ayak nggak ada hal lam yangi,_ -
bermanfaat '
“Oh. Berarti, saya salah? Ya udah maaf Ndoro" e
“Gue lagi ngerjain tugas lo tadl, dua nomor- lagl selesan ,
' “Nggak usah dikerjain nggak pa-pa. Niat amat, Sal Bu
Indri palingan marah doang kalau nggak kumpul tugas, blasanya :
juga gitw.” - :
' “Tapi tadi lo ngajak gue belajér bareng buat. ngeriain soal.”
“Alasan doang, supaya bisa berduaan. Kalau nggak gltu,f' B
. mana mau kamu nemenin. Iya, kan”’ cecar Nathan dan dlbalas'v
* Salma dengan lenguhan '
“Ngomong dong dari tadi, jadi gue nggak usah repot-repot _
: -ngerlam gini. Nyusahm banget, tan.”
~“Ini lagi ngomong.”
“Ya udah Gue mau ndur Ngantuk." O, =
“Oke” A
~ “Gue tutup ya? v ‘
“Nann dong. Cepat amat 51h tldurnya, baru ]uga 1am o
delapan Temanin saya dulu.” ' .
Emangnya nggak ada orang di dekat' lo, gitu?” |
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“Ada. Bent;r Mau ngomong’ Nih,” Salma niengeruﬂ(zin
_keningnya saat mendenga.r Nathan SEpem menyerahkan ponsel

'{*.]Pada seseorang “Denger, riggak?” v

““Apaarni? Nggak denger apa-apa.” -
, ~ “Saya lagi di balkon rumah- Nenek. Dntemamn angm
" Anginnya menel, ih, nerbangm rambut saya tems Pake acara -
ngebelax-bela: tangan segala. Jadr kedmgman o
o Salma’ tertawa geli. joke Nathan bukan lagi terdengar
Tucu, tap: jayus “Lo beneran ketularan Kak Budi deh Nath.”

. *“Lah itu tadi ngasih kode. Masanggakpeka?” o

- “Kode apaan? Kode ujian?” .

B “Udah pacaran masih aja: polos, ya? Harus dxa]ann dulu'
betam Seharusnya. bilangnya gini, “Nath; lo jangan di luar,
. dong, ntar masuk angin loh. Masukghke dalam, kalan sakit
nanti gimana’ gitu harusnya kamu jawab”

' Salma tersenyum. “Mimpi.” ‘

. “Bener, ya? Ya udah ntar txdur, kxta keuemuan dhlam munp1

' »Terus jangan lupd bllangm kayak yang saya omongan itu.”
: “Iya deh. Terserah .

" “Good night ya, Sal. Love you.”

_ Salma men]zlat bibir bawahnya. :
" “Nggak pa-pa kalau nggak - mau 1awab mungkm masxh
" malu, Tetap bakalan gue tunggu sampal kamu mau bilang ‘Iove v
you too’ tanpa paksaan.” Telepon terputus, memngylkan bunyx-
tut-tut-tut yang menggema di telmga Salma menatap layamya

e yang sudah kembah ke lock screen dan mendadak tersenyum
~ 'samar. -
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Nathan memutuskan sambungannya dan mengeluarkan
bungkus rokok: dan dalam sakunya. Tapi gerakan itu nerhenn

begxtuponselnyabprgetarpertandasebuahpesanmasuk Dxlmknya L

lagx ponsel yang masih di tangan kiri, pesan masuk darr Budx ’

SegeraNathanbangundankuxsxdanbenalanmasukkt .
dalam “Nek, pulang -dulu. Udah malem,” katanya saat melihat .v
* neneknya dan Seli duduk di ruang tengah. Dengan asal Nat.han '

' theneguk teh jahe di atas meja dan mencomot lamang sari dit 0

piring besar. :
. “Makantuhsambllduduk,nggakbolehberdm, u;ar'-
Seli mengmgatkan _ : : ,
Nathan sekadar melmknya tapl udak mendengarkan,
- kata-katanya barusan.
“Ya udah, hati-hati. Ingat jangan ugal-ugalan, jangan kebut
o bawa ‘motornya.” Selali. Nathan _mengangguk geli’ mendengar
' kata-kata neneknya, dari SMP selalo peringatan itu yang dxkatakan
neneknyanapkahNatha.nnankmowr Nathansegeramemakm
hmbahsepamnyadanhan?abumhwakmhmamwtunmk
bersxap-sxap keluar danrumah sebelum aklnmya naik ke motor -
dan melajukan kendaraan itu membelah jalan raya kota Jakarta o
L Stsampamyadndlskonk Nathansmramasnkkedalam,
dxa ber-htgb ﬁve dengan bcbetapa orang langganan d:skouk yang
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o sudah dikenal, Dxlnhamya Budl sedang goyang-goyang kepala di
bawsdh. Musnk boleh remix tapi Budi j justru goyang itik, Sampal -
beberapa orang tertawa geli- melihat tmgkahnya “Woi Kak!”.
~ Nathan mendekat dan menepuk Keras pundak Budi.:-

“Nath dari mana lo?” Geri menyapanya kaget v

“Kenapa manggll gue datang ke sml?” balas Nathan :
dengan pettanyaan

“Qooh, itu Budi yang SMst» sahut Adntyé “Kmplan '
' katanya nggak ada lo, Nath.™

“Masa”’ Nathan menatap Budx “Butuh belaian tah?

“Anjrit lo.” Bud1 menatapnya dfd “Bukan gue'yang
‘butuh belaian. Itu tuh.” Budi menggerakkan dagunya ke arah
bartender, ada Dinda sedang duduk dengan kepala menempel di
bar. “Udah minum berapa gelas tuh anak, desperate dia Nath-

gara-gara tau lo pacaran. Gue ajak pulang dari tadi, mkut ntar .

A

dia kenapa-napa. Tapi nggak -mau.”

“Glla tuh ccwek Udah malem masih Lelnran Orangtuanya
ke mana’” o R =

“Lah lo nggak tau? Bokapnya Dinda it dlpenjara gara
gara dxtuduh penggelapan uang, jadinya nyokapnya yang kerja.
Nyokapnya ]adl TKW di Hongkong karena malu.. Jadinya dia .
tinggal sendman, di aparteman gitu. Lo tanya nih sama mantan

** - pacarnya,” Budi: menggerakkan dagunya ke Gen “Gue tau

dari dia> .

. : “Iya gltu Gue kas:an, lo tau sendm stkapnya, sok seleb
Eneg gue jadmya,” balas Geri’ senglt

“Alah gntu-gltu ]uga Io pemah naksir dia. Muna Io, Ger'”~
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* “Setan Io, Bud! Jangan umbar aib gue di sini dong.” Gesi ..

_ ‘pfotes dibalas Budi dan Aditya dengan ‘siul-siulan menggoda.

' "‘Coba Nath 10 bujuk, sidpa. tau mau pulang Entar digodain :
cowok-cowok, terus lo tau sendm kalau sampax kejadian kan 0

' nggak lucu.

- Nathan mengangguk, cowok itu lalu ber]alan mendekatl- -

: .Dmda 'yang kelihatannya sudah nyaris ndak sadar diri istilah
“lainnya; sudah kalap. “Mas, dxa udah minum sampax puluhan

- gelas-kok masih dlsuguhm’ Cewek loh -ini, Mas; kalau ada L

' _"v_apa-apa glmana?” tegur Nathan pada bartender cowok yang '

‘mengambil keuntungan ¢ v
, Bartcnder itu segera meminta maaf dan mengembahkan
- segelas. minuman yang semula ingin disuguhkan ke Dmda

"Dinda mengangkat kepalariya, cewek ity menyipitkan mata. -

" Sesaat begitu dlhhatnya sxapa cowok’ yang sudah muncul di
depannya, Dinda mendengus danft tangannya yang bebas menampar
pipi Nathan. Tidak keras Namun berhasil mengelutkan Nathan.
_ “Apaan sih lo?” Nathan menggeram dan 'mengusap Wa]ahnya

* yang baru ditampar Dinda. ' h
“Dasar cowok kurang ajir. Lo udah nolak perasaan gue,

) ;sel\arang masih nanya kenapa’” balasnya tertawa geli. “Mikir - S

dong, Nath, mikir! Gue udah ngejar lo lama, lo j justru )adlannya
_ sama cewek nggak jelasi itw.” Dinda geleng-geleng lcepala kemudlan _
| kepalanya kembali bemndar di meja bar.

. “Gue sengaja beli parfum baru yang mahal, gue perawatan
wa]ah sampal habis berjuta-juta supaya lo bisa 1att>|h hati sama.
gue, Gue diet bahkan kena maag, supaya gue nggak gendut, Gue -
bisa cantik. Dengan gitu- gue bisa narik- perhauan lo Tapl lo -
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- sama sekali nggak-perniah bahkan: sedikit pun !ngeﬁargai usaha
‘_gue, sama sekali. Lo nggak cmta sama gue, Nath.”
Nathan mengemylt ' “Kalau ada cowok yang ]atuh cinta

“karena penampllan. Itu bukan cinta, itu nafsu Lo tau anak -

remaja seumuran kita gini lagi- masa-masanya darah’ muda,.
‘ hormonnya tmggn dan meledak-ledak. Dan lo cewek. Hargai
diri lo sebagan cewek, lo perawatan, bell parfum, berusaha diet, L
.semuanya buat gue? Kalau gitu lo salah.” Nathan berkata dengan
“nada ironis. “Cewek itu takdlmya dikejar, bukan mengejar. Lo -

’ sempurnam diri lo sebalk balknya Perawatan sebagai' tanda kalau

lo sangat menghargal diri lo sendiri sebagax seorang cewek,
~ bukan karena gue.” : '
' Dinda, terrawa tragls “Lo bisa ngomong gitu, tapi lo nggak. :
' ngetasam glmana posisi gue, Nath. Nggak.” - -
) “Takdir kita tuh masih panjang Din, cowok banyak Bukan
' cuma gue. Jangan 1adun diri fo stuck di satu cowok yang udah
]elas nggak bisa )atuh hati sama lo. Cmta itu nggak bisa dipaksa,
lo tau sesuatu yang dipaksa itu nggak baik hasilnya.” _
Ccv;ek itu mengangkat kepalanya, dna memben lsyarat' :
pada bartender untuk menyeduhkan segelas minuman. |
Nathan segera menurunkan tangan itu -dan’ menggeleng
pada bartender untuk tidak membennya lagl ‘“Margai dan jaga
~ diri lo dulu sebagai cewek, dengan begitu, bakalan ada cowok -
yang nantinya bakal sangat menghargax lo dan ngelaga lo. Kalau -
cinta dilihat dari wajah dan penampilan, tkatakanlah siapa. tan
lo kecelakaan: Wajah 1o cacat. Lo bisa 1amm cowok itu bakal
tetap cintd sama lo? Cinta itu prinsip. Buat seseorang jatuh cinta
sama kepribadian lo, kenapa? Karena ada jutaan cewek d1 dunia
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ini yang berwajah canuk, tapi nggak ada pun satu cewek yang
, mempunyal keprlbadlan yang sama.” ' '
.. “Maulo jtu apa sih, Nath?” Dinda kalap, bagmya Nathan')"

bukan sekadarcowok yangsudah merenggutangan-anganllamyav R

' Cowok itu tak terengkuh. Seperti bulan, dekat tapi sebenamya'
';auh. Dan dirinya hanya seperti satu bmmng di antara ratusan ,.
bintang. Walaupun dengan jarak sedekat apa pun Tetap sala -
- tidak- akan bisa berdekatan dengan bulan. '
- “Gue antar 16 pulang.”. S
' “Nggak. Gue nggak mau pulang Gue mau dl sini.”
- Nathan memajukan ‘wajahnya. “Denger Din, jangan pernah

ngerubah diri lo cuma untuk memenangkan hati seseorang.. - -

_ Tetap )adx diri lo, dengan cara itu lo. bakal nemum orang yang -
- bener-bener cinta sama lo, dengdn kepnbadlan lo”
All‘ mata 'Dinda 1atuh menetes ke pnpmya Kata-kata'

_ Nathan bukar( hanya memojokkannya, tapi juga menyadarkan -

cewek it dari realita dan menohoknya dengan cara yang lembut
~pamun sadis. '
. “Lo naik apa ke sxm?”

" *Mobil” . Y

“Gue anterin pake mobil lo. Lo mabok gitu, mana mungkm —

bisa bawa mobil? Entar gue suruh Kak Budi ngikutin pake‘ i

' ‘motor gue dan belakang.” .

Tiga pliluh.meni: sebelum bel masuk berbt’myi.'vSal'ma sudéh ‘
berada di sekolah, pagi ini dia bergegas keluar dari kelas dan



- berniat ke kelas Nathan untuk memberikan buku cetak Kimia
dan PR-nya yang sudah dlseltsankan delapan belas soal. “Sal,
tadi gue ketému sama Kak’ Dmda, katanya dia nunggu. lo di '

" gedung belakang sekolah, sekarang. Kalau lo nggak datang, dla',
yang bakal nemuin lo.” Salma tersentak ‘saat mendengar Yiini
yang baru sa;a muncul di koridor, datang membenkan informasi.

“Ng1paxn>” tanyanya gentar.

“Gue nggak tahu. Mending lo temuin a|a Sal dlbandmg
dia ke sini dan buat geger.” o -

“Iya udah. Makasih ya.” Salma mengangguk dan

“mengurungkan niatnya menuju ke kelas -Nathan, walaupun

' dalam hati_ciut juga tapi daripada Dinda yang ke kelasnya dan™

mencari masalah Salma berjalan menuju ke gedung belakang

" sekolah dengan )antung deg-deg-ser.

i Begitu sudah sampai di sana. Salma melihat Dinda sudah

* berdiri menunggunya, tapi ada yang berbeda dengan cewek itu.

. .Tldak ada pemandangan rambut yang disosis gulung seperti
s biasanya dia berarigkat sekolah. Tidak ada rok pendek super-ketat

= ‘Yang memamerkan- bentuk pahanya. Tidak ada ba]u ukuran kecil

‘yang )lka Dinda mengangkat tangan bisa membuat pusarnya
kelihatan. Hari ini dia sangat beda. Sepem anak-anak lamnya,‘
terlihat normal.

Rok abu-abunya selutut sesuai aturan sekolah. Bajunya
" tidak ketat: Kaus kakinya '_juga bukan seperti kavus‘ kaki anak
Ikor‘ea yang panjang dan warna-warni, hari ini dia memakai
~ kaus kaki putih seperti peraturan. Sepatu hitam, bukan speakers
" belang-beling atau pun sandal balet ber-hak lima senti.

- “Kakak nyarl- saya”’ :

. '
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“Iya.” Dinda mengangguk, dia mendekati Salma. Dan Salma
‘makin kaget saat dilihatnya mata cewek itu'tahpa softlens, mata
aaslmya berwarna - cokelat Seperti mata orang Turki. - )

- “S-saya salah apa, Kak?” balas Salma. segera ke inti.

~* “Gue minta maaf.” S .

“Hah?” Salma tersentak, ndak percaya apa yang bam saja
. didengarnya-dari bibir Dinda. :

- - “Gue beneran minta maaf gue tau gue salah.” Dmda'-‘
berkata. dengan nada sungguh-sungguh “Gue harap lo mau.'v
. maaﬁn gue.”. S ,

. “Saya udah maafm Kakak” Salma segera men;awab .
~ walaupun niatnya ingin bertanya. Kira-kira dapat hidayah dari-
‘mana seorang Dinda bisa berubah drastis sedemikian rupa. ©

" Dinda melengsak ma;u, dlpeluknya tubuh Salma erat-erat.

Sébagai bentuk ucapan permmtaan maaf yang sedalam-dalamnya,-

bahwa dia bukan hanya menyesal, tapi juga merasa bersalah pada | K

dirinya sendiri. Lain ‘dengan Salma, cewek itu mematung dalaim -
.posnsmya karena pelukan Dmda yang kelampau menge]utkan

Kepala Dinda terangkat saat mendengar langkah kaki -

'_seseorang yang keras dan menggema di gedung itu, dlhhatnya e

" Nathan baru muncul dengan napas terengahvengah

“Kalau gitu kita temenan mulaj sekarang. 0ke>” Dinda
lmelepaskan pelukannya dan menatap Salma. teduh. .“Jangan -

_anggap gue semor, anggap gue teman To. Gue pingin banget' . -

" berteman sama lo dan - belajar dari lo . : .
“Eh?™ Salma bingung. l\ata-kata Dmda sepem bahasa
alien yang sulit dlmengem
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" Dinda segera ‘meninggalkan Salma yang masih berusaha
‘ * mencerna kata demi. patah kata yang keluar dari bibirnya. .
“Sal, “ Nathan menyentuh pundak Salma sampai cewek

itu nyaris. berteriak. S

. “Dia kesamber apaan? Kok minta maaf tiba-tiba. ,
. » “Dinda minta maaf?” Nathan mengangkat alis. “Bener?”

C“lyar : |
Nathan segera menyandarkan punggungnya dn tembok
~dan m;ngembuskan napas lega. Matanya memperhaukan Salma
' dengan teliti. Memastikan bahwa cewek itu memang baik-baik :
saja. “Saya langsung lankesmx, takut kenapa-napa Tapi baguslah .
kalau dia nyadar.” ' :

) “Nyadar? Lo emang ngomong apa?”
“Nggak. Nggak ngomong apa-apa.” - —
“Aneh katanya menggeleng “Oh i 1ya, ini buku lo Udah .

gue kerjain, sisanya dua soal. Lo kerjain sendiri” :
.. “Ada gunanya ternyata punya cewvek pinter.” Nathan
‘mengambil buku miliknya dan tersenyum lebar. “Makasih -aja
L nggak cukup, gimana kalau saya ajak kencan’” :
~ “Modus. Enggak. Nggak mau” ' -
" “Modus ama ‘cewek sendiri nggak boleh? Kalau modusnya ) _
sama cewek lam, itu baru anch” \ .
N “Gue mau ada OSIS. Udah menjelang han-H pesta acara '
kita soalnya.” -
. “Ya ‘udah.” Nathan udak blsa memaksa “Makasih,”'
E katanya melanjutkan. '
. Salma mengemylt “Lo udah bllang makasxh loh tadi, yang
kedua makasth buat apa?~” ..
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“Makaqth kamu yang selalu cannk apa adanya
“Apaan sih? Dangdut banget kata-kata lo-tuh” -
“Serius,- $al, bukan ngegombal. Kita sekaraig hndup di
zaman di. mana anak muda asylk-asylknya mengekspos dan
mendewakan kecaritikan manusia. Bahkan karena tren itu, nggak
' sedikit cewek yang habis-habisan mengubah penampllan demi
memuaskan orang lain yang bahkan ngga mereka kenal. Saya -
bilang makasih, makasih udah. jadi diri sendiri.”
- “EH, ini malah berduaan di sini! Mas, Mbak! Udah bel
o dan tadi, cepat pada masuk kelas!” Baik Salma dan Nathan
segera tersentak menoleh ke samping begltu mendengar suara
 teriakan yang membuat kuping-mereka berdengmg Bu cha
- muncul sambil berkacak pmggang i
“fomblo snh, makanya iri,” celetuk Nathan dan sukses
* dibalas Bu Rena dengan tatapan mematikan. '
- “Kamu bilang apa?” e
. Nathan nib! Salma bergumam Nih -cowok nggak ada
takutnya sama sekali, . » g
“Ibu cantik pagi ini, Misi Bu. Saya ke kelas, deh.” Nathan
yang pertama kah melarikan diri, tahu bahwa lebih lama lag: 5
. dia berada di sana justru memperparah keadaan. - -
Salma terbelalak menatap punggung Nathan yang memauh.

'“Saya juga permisi, Bu.”

Saat bel pertanda jam pelajaran kedua habis berbunyi,
- Salma’ meininta izin keluar pada ketua kelas untuk ke kamar

30f



mandi. “Temanin yuk,” katanya menarik Rahma yang dari
tadi asyik mengobrol. “Buiruan yuk, bentar, kebelet pipis, nih.”
“Heran gue sama cewek! Kencing aié'mi'nta temanin.” Jéya‘ o
geleng-geleng kepala “Jangan-;angan masuk kama: mandmya
 berduaan juga, ya?” - . S o
“Eh kunyuk! Diem aja deh lo ya' ]angan buat gue sebel.”
- Rahma protes gemas, soalnya sejak pelajaran pertama tadi, Jaya " .
emangudah cati gara-gara, Nggak tau sebenarnya kalau Rahma |
udah marah tuh bisa gawat, lebih ganas dibanding macan betina. .
“Sensi amat sih, dasar nenek lampir.” '

- “Hih. Yuk, Sal.” Rahma segera menarik Salma keluar o

_kclas. Mereka berdua tnenuruni tangga menuju ke kamar mandi - . N
di lantai satu. Koridor tampak sepi karena mund-mund masih

berada dalam kelas masing-masing.- “Sal, itu bukannya Nathan, - _.

Robi sama ‘Rian, ya?” tanya Rahma begxtu mereka memergoki
Nathan berada di dcpan todet cewek sedang mencoret temboknya _
. dengan pena. - - : o
| “lya, Bener, Ngapam sh”
" “Samperin aja” = : : _

Keduanya berjalan menuju toilet dan Salma terbelalak
* melihat dpa yang ditulis Nathan' di tembok

- Nathan love Salma. v - :

' “Nathan, lo apaan sih! Hapus cnggak? Hapussss, ihy”

Salma syok- melihat namanya ditulis di tembok toilet wanital’
~ Nathan yang tadinya: asyik mencoret-coret segera menoleh -
" bégitu mendengar suara Salma dan melayangkan tatapan jengkel -
ke Robi. “Lo sih, kenapa nggak bilang kalau ada Salma?”



. “Hapusss, malu-maluin!” Salma. menatap tembok yang
smkan-akan suddh ternoda karena ada namanya di tembok.
- “"Ditambah lambang hati di sampmgnya Dangdut bangeL
kurang kerjaan nulns-nulls nama gue, ih!”

‘Robi dan Rian cekikikan. “Baru tau lo: kalau Nathan ’

_kurang ker]aan?” ‘celetuk Robi geli: .
' _ “l(enapa s1h’ Nggak pa-pa. Biar banyak yang hat ,
| “Nggak elit banget sih, Nath. Nulis nama cewek di depan
wilet” Rian berkata keki.  ~ .

f‘,

3 “Oh ‘ini namanya baru iestmg percobaan Sebelum gue‘ o

v nann nulls namanya beneran -di undangan permkahan Ia
o ‘nggak, Sal?” ‘Nathan menatap Salma tanpa dosa.: Seolah dia
- tidak melakukan apa pun yang membuat Salma malu semngah '

- mati. Bayangin aja namanya ditalis di depan toilet, pastmya' :
bakal banyak anak-anak yang ngeliat.’ Semuanya hilir-mudik, -
dari. pen]aga ‘kantin sampai penjaga sekolah lewat. dx toxlet ini.
“Yaah, mukanya blushing. Jadi gemes.” :

- Rahma berdehem. “Sal, jadi nggak ke’ kamar max;dmya?

'-Buman, sebelum guru ‘masuk.” . :

“Hapus dulv’ nama gue!” Salma menatap Nathah geram

. "Sensmf amat sih, mirip pantat Robi. Nggak pa-pa, biar L 'v

_'banyak yang tau kalau kita udah pacatan.”
" Robi. meneloyor kepala Nathan. “l(urang a]ar lo Nath!”
“Hapus Nath hapus enggak?” '
. “Bi hapus, buruan!” Nathan justm melamplaskan hasd _
kéryanya pada Robi. “Kan lo juga yang nyuruh gue nuhs disini.”
“Kok gue?™
“Ngsak mau dia, Sal”



 “Ya udéﬁ, yuk; Nath.'Katany:i m;lu ke kantin? Nanfi.
keburu ada Bu Rena mergokin kita nggak ada di kelas”
“Oh iya, lupa Nathan ' tersenyum pada Salma,- “Nantr*

. aja ya saya hapusnya? Buat ‘kenang-kenangan.” , S

" - . “NATHAN?" Salma terbelalak melihat Nathan dan teman-

' temannya justru menghmdar dari kcsalahan dan dengan santamya
berlari, berlenggang menjauhi Salma “Kurang kerjaan banget,”

decaknya sambil mendekati tembok dan menghapus - namanya

. dengan jari telunjuk yang dxgosok keras-keras ke permukaan .
" tembok yang kasar. -

- Tawa Rahma yang sejak tadi ditahannya mati-matia;i
akhirnya meledak juga. Cewek itu_tertawa ‘ngakak sambil_
‘memegang. pérutnya geli. - . '

- “Ngapain ketawa? Bantuin!”. =

“Cowok lo tuh bener-bencr kurang kerjaan.” .
Salma mendengus dan ‘mengusap namanya. di tembok

imakin |engkel sampaj akhirnya noda ‘pena itu berhasil luntur,” |
~“Awas gja kalau nama gue dntuhs lagl, nggak -bakal gue maaﬁn v

tuh orang.”
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PAGI ini terjadi keributan lagi di sekolah. Kelompok anak kelas
sebelas yang dipimpin oleh Dimas_sempat nyaris memancing
perkelahian dengan Nathan yang baru saja masuk ke gerbang
sekolah. Beruntungnya kali itu ada satpam yang berhasil mencegah
sebelum adegan baku-hantam terjadi untuk kesekian kalinya.Tapi
ternyata perkelahian yang tertunda itu belum selesai, kabarnya
kubu kelas sebelas menantang Nathan supaya datang sendirian
di lapangan bola belakang sekolah. Melanjutkan perkelahian
itu di sana!

“Sal, Sal, tunggu!” Rahma menarik tangan Salma yang
bergegas menuju ke ruang OSIS saat bel pulang sekolah berbunyi.

“Gue mau ke ruang OSIS, anak-anak udah nunggu di sana.”

“Lo ikut gue bentar, Sal, buruan!”

“Apaan sih? Ke mana?”



“Nathan mau berannem dl lapangan belakang sekolah o
tahan Sal” o

“Serius lo?” Salma terlon)ak, “dx mana dxa sekarang’”

} “Dj bawah “lapangan parku'. Buruan Sal!” Salma dltarlkv'v

* paksa oleh. Rahima untuk turun ke lamax bawah

Sementara di lapgngan parknr Na_ghan sedang terlibat :

. 'betnbiééman serilis'dengan gerombolan kelas dua belas. “Nath,

biarin gue ikut campur. Anak-anak itu emang harus dxkasnh- -

_pelajaran.”. Gen menggemkkan giginya. e
' “Nggak Dia puiya masalah sama gue, gue udah janji .

nggak bakal ngelibatm anak-anak kelas dua belas leltanya-

~ gue ingkar janji nanti.”

“Lo hatl-hau, mereka suka main curang. o
Nathan sudah bersxap-s:ap naik ke motornya, menghidupkan
mesin dan memakan helmnya, :
“Nath, lo mau ke mana?” Nathan membuka kaca helmnya

4 ‘begitu melihat Salma. muncul di depan motor, menampnya dengan
© - wajah. pamk “Lo nggak boleh tawuran. Udah Nath, mendmgan o
o pulang aja-deh,” katanya tembetitahu.

“Pengecut amat lo Nath, disuruh cewek pulang, lo mau?-

" Kalan gue sib enggak, laki-laki itu mencalnyg buat ngeberontak, -

bukan nurut sama kata-kata  perempuan.”. Nathan melirik
spionnya dan melihat salah satu anak kelas sebelas muncul di

" belakang motornya. Jari-jari tangan Nathan mengepal di atas u v
. stang -motornya; “Seandainya semua tipe pahlawan kayak o .~ .
begini. Yang dlgertak istei supaya nggak ikut perang, rungkin -

negara kita bakal terus dqa]ah sampan sekarang Nggak bakal
bisa metdeka!” ‘
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© “Diem lo, bangsat!” Budx menatapnya berang, sekah lagn' o
| 'lo ngomong, gue’ patahm gigi lo: Liat aja.” ’ _
- “Ampun Kak; ampunnn .... Cowok i itu berkata dramatls,
berpura-pura seolah dmnya mkut namun matanya melemparkan
tatapan penuh. pelecehan “Ya udah. deh, kita tunggu. lo- di

lapangan Inget sama perjanjian? Lo datang sendman, nggak '

- boleh bawa pasukan. Lo nggak datang,’ be:am lo emang mental
pecundang” Cowok itu tertawa geli lalu berbalik, berjalan -

© - menuju monomya e
“Awas Sal” Nathan menatap Salma supaya minggir darl’ -

depan motornya.
“Lo ‘mau ke mana?” - -
) “Main,” -jawabnya kalem. “Na:iti abis selesai niai‘nny'a,-
-_-sayabaliklaglkesxm. ' :
“Enggak. Sampai lo terima a;akan Kak Dimas , gue nggak'
bakalan mau lagi dianterin lo pulang.” Salma memberamkan
. diri, “Gue serius, Nath.” , : :
) Nathan menarik napas, “Saya j |uga serius, Sal. Mau main .
bentar, satu jam deh. Atau tunggu saya setengmh jam, oke? Saya
terima ajakan mereka buat main dulu.” Nathan men]elaskan
dengan sikap santai, tanpa sedtkntpun merasa berdosa. -

“Udah Sal,lo nggak bakal ngerti urusan lakl-lakx Mendmgan- o

' blatm aja Nathan nyelesain urusannya dulu,” Aditya akhxmyav .
melerai dan memaksa Salma supaya memberi- 1alan supaya motor
'Nathan bisa lewat. :

Salma akhirdya menank tubuhnya ke sampmg Tapx :

matanya masxh tldak lepas dari wajah Nathan Nathan mela;ukan
’ ‘ motornya, tanpa lag1 berbahk atau melirik Salma yang membeku,

sy



di posisinya. Melihat mo;of Nathan kian. meﬁiauh,. Salma terdiam
sejenak sebelum akhin{y‘a meqarilé napés dan bergegas kembali
ke dalam gedung..Dilihatnya Rahma menatapnya ternganga, .
“Lo liat sendiri, kan? Nggak bisa. Tawuran itu udah mendarah
dagmg sama- dia, lagian gue ini siapa sih? Lo juga kenapa
nyumh-nyuruh gue larang dna?” Salma tampak emosi.

“Sori Sal, gue. kira—" - '

“Udahlah. Gue mau ke ruang OSIS dulu

Salma melewatx kondor sekolah yang sepi dengan langkah
yang blmbang Sebagian pikirannya melayang ke Nathan dan
-sebagiannya lagi mem;k;rkan,perlqkuan ‘cow‘ol\ itu padanya di -

" lapangan parkir. “Sal,” Salma menjerit saat merasakan seseorang

menyentuh pundaknya, dia menoleh dan mchhat Aldo mermgls o
" “Sori, gue buat kaget, ya?” E :

“Gue kira siapa.”

“Kénapa? Banyak pxeran’” tebaknya seolah membaca_
pxknran “Oh, mikirin Nathan’” katanya lagi kemudian tertawa
geh “Cowok model begitu ngapam sih dipikirin? Gue liat kok
lo tadi nahan dia buat tawuran di lapangan garku', tapi tipe
cowok kayak Nathan, mau lo nangis darah juga di depan dia.
Nggak bakalan- buat hati dia terenyuh. Gue jadi bingung, dia
itu beneran suka sama lo atau enggak”

' Salma menatap Aldo dengari -alis terangkat. “Maksud'
Kakak?”
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~ Aldo menggeleng. “Kalau emang dia ngejadiin 1o prioritas,

- vseharusnya dia lebth ngedengenn kata-kata lo dxbandmg ikut

'tawuran. .
“Lo’ emang beneran pacaran sama Nathan’” tanyanya

* heran. Melihat Salma .yang tidak menjawab lalu samar-samar

o mengangguk pelan, Aldo sekadar menggelengkan kepala. “Kok 7
..~ mau sama dia? Cowok nakal yang suka buat masalah di sekolah?
Padahal kalau lo mag, lo bisa dapetin cowok lebih dari dia.

- _Termasuk gue ?-Jawaban Aldo yang terang-terangan menbuat

. Salma’ memutar tatapannya dan melemparkan ekspresi- penuh
- tanda tanya.
" “Maksudnya?” S
“Eh, enggak. Aldo tertawa geh, “Ya gue kaget aja,. nggak
: percaya . Ya udah buruan masuk,” tangan Aldo menarik* lqngan
Salma \supaya segera masuk ke dalam.
~ Salma duduk di ruang OSIS dengan gehsah Sesekali
, mamnyamelmkxamyangmdmskardlpﬂgelangantangannya '
Sudah berlangsung ‘setengah jam dan pikirannya. sama-sekali

ndak terfokus dengan pembicaraan’ OSIS “Sal, glmana? Besok -

E bxsa?” .tanya Eki tiba-tiba. . :

. “Bisa?” Salma seperti orang bingung, “blsa apa, Kak?” .
Aldo mengernyit begitu' mendengar ]awaban Salma. “Lo -
~ nggak dcnger omongan klta tadi? Besok sekolah kan hbur, kita
* gunain buat persiapan panggung sama ‘stand untuk bazar.”
<O, lya, blsa Salma mengangguk, “Bisa kok, nanti gue
datang.” . :

* “Kenapa sih Sal? Lo dan tadi gehsah banget gitu,” Am1
‘ ,ta.mpaknya menyadari kegellsahan Saima—bukan cuma Amx,



tapl semua orang dl dalam ruangan tahu dan gerak-genk Salma
yang dalam satu menit hisa lima kali melihat j jamnya kemudian
berpaling melirik ponsel yang ada di tangannya. “Ada masaiah”’
: “Gue tadi lagi mikirin acara kita kira- ku‘a berlangsung
' sukses apa enggak,” katanya mencari alasan.. “Ya udah, gue
‘mau ke kamar mandi bentar.” Salma bangun dari kursinya dan’
- berlalan menuju ke luar ruangan OSIS Di’ kondor, thnnknya g
ponsel yang selak tadi tldak lepas di tangannya |

Pukul tujuh malam. - . e
o Nathan kembali ke rumahnya dengan kondlsx yang bisa
e dibxlang; parah. Wa}ahnya_ lebam-lebam. Ujung' bibimya raobek
dan berdarah. Baju sekolahnya robek di bagian lengan dan
. tangannya sedikit terpelintir. Dia melangkah masuk ke dalam
dan tiba-tiba termangu melihat seseorang yang saat ini sedang
- dudpk. dx ruang tengah Ayahnya pulang sambil ‘membaca sebuah
koran di meja tengah Pemandangan paling langka sekahgus
menge;utkan yang ditemukan Nathan. L :
' . .“Nathan!” teriak Ardi saat mellhat Nathan ‘berniat
_ melewannya begitu saja. Cowok itu menghenukan langkahnya :
“I-Iabls dari mana kamu?” :
~ - Nathan bungkam.
“Berkelahi?™
Nathan tidak men;awab
' “Saya belum menyuruh kamu kembah ke kamar! Kemari!™
: Ardl yang semulanya berniat untuk udak marah kini- berubah'
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' 'pik'irén', atﬂaréhnya menggelegak begitu.meliﬁa't keadaén Nathan =
* saar pulang ke rumah. Melihat Nathan masih tidak bergerak,

Ardi bangkit dari duduknya dan mémbalik tubuh Nathan kasar. e

~ Hanya dalam hitungan ‘seperdetik, Nathan. merasakan lebam-
lebam di wa]ahnya terasa sakit Juar blasa dlhantam mmparan S
keras dari tangan ayahriya. - -

. -“Saya tidak pernah mengajari. kamu berkelahit Mau ]adn"

-']agoan kamu? Makin dewasa justru makin- ‘buat masalah' Saya

" menyekolahkan kamu supaya bisa kamu gunakan otak kamu. o

untuk berpnlux bukan untuk—-

- “Kalan gltu lcblh baik- saya berhentl sekolah” Nathan_””- o

memotong dengan sorot mata penuh penentangan nyata di
| sepasang iris mata hxmrnnya '
Ard1 kembah menampar Nathan kedua kalmya. i

: Tampatan bdua yang Berhasil merobek sudut bibir km ,
~ Nathan, darah. yang semula sudah muncul Kini kembah keluar
Nathan mengusap ujung bxblrnya kasar dengan punggung tangan,
: 'dlllhamya noda darah membekas di kulit. Napas Ardi tersenggal
- Ikarena amarah yang sudah menguasai dxrmya “Mau kamu itu o

apa, Nathan? ‘Saya suddh capek mengurusi kamu! Tmp hari .

N ‘buat onar- di sekolah. Bolos, tawuran, minum-minumac. Kalau o

: ‘_kamu tidak- mau saya urus tidak apa-apa, sana berbuat semau
‘ 'kamu T'dak akan saya larang!” - S R T
o “Sayaf mau Mama kembah ke rumah” Nathan men]awab '

o _smgkat Hanya sebait kalimat negas yang membuat Ardi terdnam -

: “Saya bakal berhentx buat onar kalau Papa mav menuruti ‘
permintaan saya, saya mau Mama tetap unggal di rumah » _
Ardxtetdlam S ~
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. Hanya ltll keihgina{n Nathan. Dia ingin ibxinya kembali "~
pulang, tidak dlbxarkan tmggal di pavxllun hanya dltemam
" dengan perawat. . ‘ A : '
_ Ibunya. Sumber kehangatan dan kenyamanan yang selalu

, membuat Nathan rindu pulang ke rumah. Bagaimana pun, dia
hanya vingin ibunya.kembali Hanya ibunya yang bisa menynsun
kepingan hati Nathan. yang patah berkali-kali. Hanya 1bunya
yang mampu menjemput senyumnya yang, kerap mati suri.
Hanya ibunya yang mampu menolongnya dengan hati nurani. -
' Karena sebenarnya Nathan sudah lama berdnam dm, )
menyendiri, memahamn arti sepi dan suny1 Pergi dan menjauh
dzri peredaran. Menghrlang tanpa )elak Menyelami makna
' kesendman sesungguhnya Mencaba beradaptasi dengan- realita -
yang sebenarnya. ‘Berusaha terbiasa dengan keadaan, Melupakan_,

‘beralih kemudian kembaii jatuh ke titik yang sania.‘Nathan .

: jbanya ingin 1bunya kembali pulang.
“Tidak semua hal bisa diselesaikan dengan berkelahx

' © Kamu sudah punya banyak luka 1angan dltambah dengan luka
" lain lagi”

Nathan tahu arti kata itu. Dla sudah punya banyak luka,
termasuk luka di dalam hatmya :

" “Ketika kamu punya luka cukup diam dan jangan tun]ukkan

: pada orang. Saya bahkan tidak pernah mengajari. kamu untuk

‘ melamplaskan masalahmu pada hal-hal lain)” teriak ayahnya.

K “‘.Seharusnya juga memang saya tidak usah pulang ke sini” Ardi

geleng-geleng kepala dan mengurungkan niatnya untuk puiz‘mg' SR

Dia’ keluar dari dalam rumah, memnggalkan suasana’ penuh -
amarah temnggal dl dalam rumah.
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- Bi uah yang se]ak tadi menonton dan balik tembok segera

- menghampm majlkannya Nathan tertegun mendengar kata-kata |

ayahnya. “Den, Den. Nathan abis berantem lagi? Bibi ambxl
v'obat merah dulu, nanti Bibi bersihin.” '

14

~Nathan menggeleng. Dxtatapnya Bi ljah dengan tatapan .

‘penuh kebencian sampai Bibi itu mau tidak mau merigatupkan

menyusul kepergxan ayahnya Dia naik ke motor. -

-“Den, mau ke mana?! Ini ujan, Den. Nanti Den Nathan

- saklt!” teriak Bi Tiah dari depan pintu. Tapi Nathan sama sekali

_ t:dak mendengarkan sampai akhirnya suara Bi ljah hilang ditelan

' suara bxsmg]alanraya Nathan menghabxskanmalamnya ditengdh
ja]an, di atas motomya yang terus berderu memacu kecepatan

) sampal 1alan raya terlihat lenggang. Entah sudah berapa jam
* .melampiaskan emosinya pada angin dan malam. Langlt seolah

S ,blbnmya rapat-rapat Tak lama Nathan keluar lagx dari rumah -

. bérdetak menjadl saksi kisah hldupnya Gemlnmng meneteskan

" geriinis air mata.

Nathan mengl;ennkan motornya di depan plang sekolah -

a kemudnan memanjat untuk masuk ke dalam. Bersamaan dengan

o hu]an turun, jatuh menetes menjadi pelepas kesepmn bumi yang -
 ‘térinjak. Cowok itu melangkah ke dalam sekolah yang gelap-
"~ gulita. Dia naik ke lantai dua, entah berada di ruangan mana.

Ruangan terdekat yang bisa dimasuki olehnya. Duduk di bawah '

~ papan _tulis, menyandarkan punggung di temhok menekuk
.lutumya .dan: meme;amkan mata.’

N dada

I\edmgman Menghnrap ada templas, mengetuk nndu dx | :



Hujan méx‘necah‘ kehéeningan. Menemani .i‘iWa-jiwd.yangr '
. duduk di atas kerinduan. Terdiam dengan detak jantung tak :'
beraturan, angin berembus dan mcncmukan seseorang sedangv S

menangls -diam-diam.

. Tamparan ayahnya dan lebam di wa;ah ‘Nathan tidak o
lagi terasa sakit. Karena luka itu telah berpmdah ke hatinya.

Membunuh Nathan dengan kata-kata yang membuat dirinya

terasa nista. Dirinyalah penyebab kematian Daniel, dan Nathan-
harus mengakui, dirinya juga penyebab kenapa lbunya berada '

di Rurnah Sakit Jiwa.

, Pukul enam pagx Salma sudah berada di sckolah. Hari ini
sekolah diliburkan, tetapi pengurus OSIS tetap ke sekolah untuk
mempersiapkan acara besok. Masih sepi, belum ada yang damng. :
Salma hanya bertemu dengan Pen;aga Sckolah yang seédang

menyapu halaman, ‘Cewek itu naik ke lantai dua, masuk ke.

kelasnya dan duduk di kursi paling depan. Tiba—txba terdengar- e

bunyi gedubrak dari kursi paling belakang yang membuat Salma

menjerit ketakutan, dia barigkit ‘dan berniat untuk: melarikan
* diri kalau tidak ada suara yang menahannya. '

“Ini saya; Sal,” suara serak seseorang menyapanya..

‘Salma berbalik. Dilihatnya Nathan muncul dengan rambut |

-

bcrantakan sekahgus tidak pakai baju. Wajah Salma ‘memerah’

dan cepat-cepat dia menibuang wajahnya. “Ngapam ‘sih di sini?”

 tanya Salma saima sekali tidak berniat melirik Nathan
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“Apaan?” “Nathan mengerriyit, dia melirik tubuhnya dan
baru sadar kalau semalam melepas seragam sekolahnya Cowok '

,xmtertawageh.

' “Ngapam lo tidur di kelas? Nggak pake ba;u pula!” :
“Tmanga;a Nggak ngapa-ngapain kok, saya masih perjaka

ting-ting, lagi,” katanya dengan nada menggoda. “Semalem :
~ panas banget, Sal. Jadi saya. lepas biar bisa dibelai-belai sama -
- angin. » Nathan meraih seragamnya yang dijadikan bantal dan’

mexpakamya asal. “Qdah nih,” lanjutnya lagi, “udah pake baju.”

Salma memlitar _matanya dan melihat Nathan sedang =~ 2
_ mengancingi seragamnya Ada titik darah di kerah baju itu. “Pasti o
o nggak- berani pulang ke rumah gara-gara abis berantem?”‘ "

tebak Salma. :
- Nathan tersenyum “Seharusnya gue denger kata-kata lo

kemarin buat niggak tawuran.” ,
“Udah telat.” Salma memasang tampang_ ]engkelnya,_. -

“Kalau lo mau tawuran lagi nggak pa-pa, nggak bakalan gue
larang. Kemarin juga seharusnya gue nggak niat sama sekah

. buat ngelarang, Rahma yang maksa.”

* Nathan mengernyit, kemudian menganggukkan kepalanya -

~ “Berarti Rahina lebih cocok dijadiin pacar. Lebih perhatian.”

“Ya udah sana, deh. Pacaran aja sama Rahma. Gue mau
ke bawah.” :Salma. mmggertakkan "giginya sebal. '

“Tapi saya. suka sama kamu, gimana dong?” Nathanfi S
o bangun dari kursi -dan berjalan mendekati Salma ‘ -

- “Terus aja: godam gue, - Nath” S, ,
. “Salah sendiri, kenapa imutjadi kepinginnya diquain’te_rus.’; i
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* - Kuping Salma |adi panas mmdengamya Maslh pagx dan
' 'Nathan sudah melemparkan gombalan. setingkat Don Juan. .
Nathan mencubit pxplSalma tiba-tiba, kemudian dengan santainya, |
cowok itu tersenyum. “Saya laper, kantin buka nggak?” mnyanya N
sambil menurunkan tangannya.
“Nggnk tau. Llat aja sendm
" “Temanin.” .
“Geli banget sih Nath. Lo kenapa )adn sok mams gmn?” ‘
Salma jadi aneh melihat tingkah Nathan. - ‘
' “Manisnya depan cewek sendiri, masa -nggak boleh’” '
- Salma sama sekali tidak tahu fakta itu bahwa Nathan memang '

duadnkan momok bagl anak-anak cewek di. kelasnya Karena B

sxfatnya yang jahil di luar batas sampai membuat- Aﬁfah dan
‘Mita menjaga ;arak tiap kali ada.Nathan. Ada lagn anak mund

Cdi kelas yang benar:benar trauma dengan Nathan, namanya .

Lolita. Dia pernah ditarik )dbabnya oleh Nathan karena terlalu‘
T senng berkaca dl dalam kelas, akhirnya semenjak saat itu, dia
- trauma. tiap kali, mehhat Nathan dan tldak pemah sama sekali -
menyentuh kaca selama di sekolah

Satu lagi korban kejahnlannya, Wmda mugid palmg bohay .

dx_kclas X-1, Pernah sengaja digoda oleh Nathan karena memakai
rok ketat sampai garis underwear-nya tercetak “Ini sekolah loh,
bukdn ajang -cat-walk. Seragam it fungsmya untuk menutupx ‘
tubuh, bukan memamerkan bentuk tubuh; Kenapa lo uggak
sekalian' pake bikini? Bxar ‘seksi,” celetuk Nathan waktu itu
dan membuat Winda sampai tidak sekolah selama dua hari,
tapi ada untungnya juga Nathan bxmra begm.l, karena semenjak ,
mendengar sindiran Nathan, Winda ]adn perlu plklr dua kali |
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"_ncm.-"

| ixﬁtuk"pakai rok-rok 'léetat di sekolah. 'Sél{arusnya andé peﬂh-
berterima kasih juga, karenanya dna berhentl dlgodam oleh” -~
. f-_ anak-anak cowok ldinnya, ‘

v Hebatnya, Nathan memang hanya bxsa bersnkap mams
dengan Salma :
“Terserah deh”
' “Nann pulangnya bareng.” ,
“Enggak Gue udah bxlang kemanh kan? Nggak bakalan
_‘mau dlbonceng lo pulang lagi.” ) ‘
Nathan menarik napas, “Kamu nggak tau kondxsl kemarm |
1tu glmana, Sal” :
. “Salmat-Sal—" Reno berhenti bertenak memanggll Sama i

' saat melihat Nathan berada di dalam kelas. Cowok itu seketika’

mcnghennkan langkahnya di depan pmtu dan menatap Nathan
kager.

- “Apa?" Nathan membalas tajam, - _
“Dlpanggll Kak Aldo—dl di bawah,” jawab Reno
ragh-ragu - : ‘

. “Bilangin Salma lagi ada urusan sama pammya, penntah
Nathan penuh konfrontasi. |
’ “I-ya,” Reno segera mengangguk patub
- “Apaan sih? Gue mau turun, awas deh. Ren, tunggu, gue .

‘
Qe

-

.Salma mungkih bisa bifar‘xg begitu, dia tidak mau.diantar

"pulang lagi dengan Nathan. Tapi Nathan ternyata berhasil
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. .

- niel’akulcan hal di luar logika. deok itu 'ménmégunya dari

* pagi sampai sekitar j jam satu siang: Dia duduk di bawah pohon, |

- sambil menghablskan tiga bungkus rokok o

- “Kalau kamu masih nggak mau saya anter pulang, bakal' .

- saya tunggu sampai besok. Kamu mungkm bakal ketemu saya - :

udah mati kedinginan di bawah pohon, ancam Nathan dramatxs ‘
“Lo.tuh gila.” : : v
“Iya. Kamu yang udah buat saya glla Hebat, ck ck” -
Nathan berdecak. :
Harus diakui dalam urusan paksa-memaksa memang txdak : .
-ada yang bisa mengalahkan Nathan. Dia bisa menaklukan
apa pun dengan caranya yang terkesan manis tapi sebenarnya
kontra_dikt_if_. Salma akhimya mau diantar pulang Nathan setelah
n_ielal’ui adegan debat singkat dengan hasil Nathan memenangkan.
 pedebatan. “Gitu dong, jadi nggak perlu capek-capek maksa.”
Nathan naik ke motornya. “Saya mau nga;ak ke suatu tempat

. “Ke mana?” :

" “Ikut aja.” . o :
“Nggak aneh-aneh, kan?” o Lo
“Emangnya mau saya ajak ke mana? Horel?”

“Tuh kan, tuhhhh!!” Salma berseru histeris. _

‘“Bercanda, reaksinya jangan lebay gltu Dxlnranya enmr
-,senumn, , Nathan tertawa' geli. “Ke tempat yang ]adl rahasxa
- terbesar 'saya, Sal” . '- S -

i .
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MOTOR ninja merah itu melewati kawasan yang tampak sepi
dan-seperti tidak ada angkutan umum yang lewat. Memasuki
sebuah gang sempit tak terjamah hingga akhirnya buntu di sebuah
tempat—lebih mirip seperti gudang—bekas pabrik atau tempat
penyimpanan barang yang kini sudah tak terpakai membuat
tempatnya menjadi penuh sarang laba-laba dan terlihat seram.

Salma mengernyit melihat Nathan menghentikan motornya
di depan gudang tak terpakai. “Kok kita ke sini>” tanyanya
panik. Kepalanya tertoleh ke belakang, sepi. Sama sekali tidak
- ada orang. “Nath—lo nggak mau ngapa-ngapain, kan?” balasnya
gentar.

Nathan melepas helmnya dan menatap lewat spion motor.
“Tadi kan udah bilang mau nunjukin sesuatu.”

“Ngapain di sini?”

“Turun aja dulu.” Nathan turun dari motornya.
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Salma maslh tetap bersxkukuh dx atas motor, matanya .

RS menatap Nathan waswas. “Waswas mulu. Sama pacar sendm

kok takut Tangan Nathan terulur membantunya untuk torun,
Salma ‘mendengus, mau tidak mau akhirnya turun dari

motor.. Dia berjalan di belakang Nathan dengan ‘sikap defens:f o
vNathan mengambd sesuatu_ di dekat jendela tanpa kaca yang. .

S 'memperhhatkan bag:an dalam gudang sebuah balok kayu | kecil -

seukuran Jengan lalu diserahkan benda itu pada Salma. “Nggak

: pa-pa Berdm di. belakang saya a)a, terus pegang kayu ini. Kalau - |

sampai saya ngapa-ngapam tmggal pukul aja kepala saya sampai ‘

. bocor,” katanya santai. .’

Maita: Salina tetbelalak Tapx tetap dxpegangnya kayu itu:

- 'vuntuk berjaga-]aga

“Tapl mukulnya jangan sampai saya matx, ya, harus pake
perasaan,” lanjut cowok itu lagi dengan sikap yang serius:’
“Wajah Salma: memucat begxtu Nathan mulai menendang

,pmtu gudang sampai ter]eblak terbuka. Terdengar dentan pintu
berkarat menggeret lantai: Ruangan terbuka, cahaya matahan S
- menyeruak masuk memperhhatkan temboknya yang lusuh o
. penuh abu- 1claga dan coretan piloks. Salma melihat bagian
‘dalam gudang yang kotor dan penuh ‘sarang laba-laba’ “Nath, -

ini tempat apaan?“ Salma menoleh dan tu'henyak saat mehhat

. wajah Nathan. ~ C ot

- Senyum cowok -itu menglnlang
Pendar hangat di matanya meredup. ~
“Tempat di mana saya ngebunuh saudara kembar saya

sendiri,” jawab Nathan tiba-tiba. Salma sekenka melemparkan .
. tatapan péfnh annpan. | - ~ B
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“Nath 1o jangan bercanda gltu
“Damel meninggal di sini. Di depan mata saya sendm

. 'Genggaman Salma mengerat pada kayu di tangannya -

samipai jari-jarinya tetasa sak:t. o
. “Daniel?” tanya Salma heran. .
Nathan berbalik, menatap nembok ;elaga di hadapannya '

L ':'“Iya, Daniel, kembaran saya, Sal,” jawabnya dengan suara serak, -

' "v-hanya butuh waktu seperklan menit untuk mengubah semuanya, B

'_Kenangan, amarah, dendam yang menyerbu Nathan tanpa ampun,

o “Kamx kembar taPl beda sifat, dia cenderung kalem, sementarav -

saya petakllan Daniel pendiem, sementara saya. suka buat ulah,

- . Daniel pinter dan selalu juara kelas, mya ‘anak. pahng bego dan

. -senng dapet masalah. Daniel yang selalu banggain Mama, tapi
- saya, anak yang sering buat malu Mama. Makanya Mama )auh

= | lebih sayang Daniel dlbandmg saya.”

“Sckarang dia di mana?” tanya Salma bmgung

" “Dua tahun lalu. Saya sama Daniel satu sekolah. Waktu o

.saya dan Daniel masih kelas delapan, saya. dla]ak tawuran sama

-~ kakak kelas di tempat ini. Damel tahu, dxam—dlam dia. nglkutmg :
. kami, Waktu saya dlkeroyok tiba-tiba dia datang Kakak kelas |

_Y-;f-ltu salah ngenalin kita, dia pler Daniel itu saya dan saya itu
Daniel. Tau apa yang dilakuin sama anak-anak bangsat itw?”

- Nathan menoleh. Salma tersenmk melihat mata Nathan; Mata

cowok itu memerah “Dia nusuk perut Damel, tapi saya nggak

) blsa apa-apa ' :

N Kayt di tangan Salma mendadak’ terjatuh di lantal
: ;memecahkan kehenmgan yang menyerebak dalam ruangan
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B “Kzilau.waktu itu saya nggak ke suu. Mungkm Dﬂniel
nggak bakalan meninggal, dia punya cita-cita jadi pianis terkenal.

| Damel kepmgm nerusin SMA-nya di luar dan fokus ke seni

mumk tapi saya udah ngerenggut cita-cita dia. Dan sadisnya lagi,
saya penycbab terenggutnya nyawa saudara kembar saya sendiri.”

7 ‘Nathan menyandarkan punggungnya di tembok. “Harapan
Mama curha untuk Daniel, tapi harapannya. sekarang udah

ancur. Mama udah nggak punyad harapan lagi; Mama nggak .

\ .pemah ngasih saya kesempatan dari dulu.”-
‘ Salma membisu. Dxtatapnya Nathan yang mendadak jadi
g sosok yang rapuh nyaris tak tersentuh

- “Damel menmggal bukan karena elo kok, Nath DO nggak.

salah apa-apa.”

' “Saya nggak salah? Mau dlllat dan sudut pandang mana -

_ 'pun tetap saya yang salah.”
\' “Kadang kalau berandai-andai, mlsalkan waktu jtu saya
yang matx Semuanya nggak bakal serumxt ini. Mama nggak

o mungkm gila karena kelulangan anak kesayangannya, Seli nggak -
L "mungl\m pindah ke Amenka karena kehllangan sahabat kecdnya

dan Papa nggak bakal nikah lagl karena kondxsl Nyokap yang
: makm hari makin nggak kauan
| Salma mendadak kelu mendengarkan kata demx Lata yang
meluncur-mulus dari bibir Nathan._‘
" “Nyokap lo sekarang—"

_ “Gila. Dia sama sekali nggak ngenalin saya. learannya' .
. terjebak ke suatu keadaan di mana dia. bisa ingat Daniel, tanpa |

~ sekali pun ingat kalau sebenamya Mama punya anak kembar.

pa
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saya yang. menurutnya suka buat masalah” R

L

L vKarena dan dulu memang begxtu, Mama selalu nyml ngelahmn

Nathan menghentlkan ucapannya. Karena pemblcaraan

v. - ini tldak hanya ‘membuka fuka lama tapi juga membangkltkan'
_kenangan dmgm yang telah lama dlkubumya dalam-dalam. -

" “Mamia selalu anggap saya sebagal sesuatu yang bertolak-

. ‘belakang dan Damel Tiap kali pembaglan rapor, Mama malu L
; ~mau, ke sekolah saya. Akhlmya selalu Mbok Tjah yang ambllmv‘_»
'~.  rtapor saya sementara Mama yang ke sekolah- Daniél, dan‘? '
7 ;-"dxhadlahn pullan dari guru-guru karena Daniel yang sélalu ]uara—
i kelas Saya bahkan dulu sempat mengira. kalau anak kandung
Mama cuma Damel karena Mama yang selalu fokus ke Daniel.”

Cowok itu menjelaqkan sambnl geleng-geleng‘kepala “Dulu’ saya : v

. benc1 banget sama Damel iri karena semua, orang selalu mehhat" o

ke Damel tanpa ada yang nganggep. kehadlran saya sama. sekah ’
Sekarang saya 1ustru ngebencx diri sendiri.” '

e Salma dengan ragu-ragis mendekau Nathan.

“Saya pingin berubah Sal ” o . ‘
' Lanckah Salma berhcnu mendadak sambxl menatap Nathan o

o terke]ut. o

" .Nathan. mengangkat kepa[anya “Dan dulu udah nyoba"'

| supaya berubah, tapl nggak bisa, Kenapa’Karena u;ung-u]ungnya :
Mama selalu nyamam saya dengan Damcl Saya nggak mau

disamain. Tapi Mama nggak pemah mikir ke sana, mereka selalu

‘ berusaha ngeruba‘h kepnbadxan saya supaya sama dengan Damel '. , ,
' 'Damel yang juara kclas, penurut . dan punya banyak bakat.” |

Salma menelan ludah. Ada jeda panjang yang terc1pta,' ’

- dengan lirih Salma membuka suaranya ““Karena seriua orangtua ,

A
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“selalu -ihg'in y’éhg terbaik untuk anak-anaknya. Dan juga karena
" nyokap Io terlalu sayang sama lo Nath—" R
“Udah tetlambat. Walaupun berubah, nggak bakal ada lagi
- yang peduli selain Mama, Sal. Dulu, tiap kali abis tawuran, .
".saya selalu mikir kalau Mama adalah Nyokap paling cerewet
'yang kerjaannya marah-marah dan ngasih nasihat. Sekarang,
. nggak bakal ada yang repot ngelakuin itu. Hidup saya sekarang
‘udah. bener-bener bebas, nggak ada yang bisa ngelarang ‘apa
pun kemauan saya. 'I'ép_i bjxkén itu yang saya mau, bukan i_tu '
yang saya-cari, Sal.” '
Nathan tldak melan)utkan pemblcaraannya Hanya
: dlteruskan pemblcaraan 1tu terkuna dalam hati.
' “Dulu saya suka tawuran dan buat mas'alah karena hanya
= dengan cara itu- bisa menank perhanan Nyokap untuk beberapa _
saat tecfokus sama: saya.” - : |
o “Sal Nathan menank punggungnya dari tembok “Kamu
pastl ‘bakalan mengira hndup saya menyedihkan banget, ya? ’
Terlalu dramatis.” : v
“Gue... gue nggpk tau kenapa lo mau n)entam masalah
ini ke gue.” : S '
o “Karena : saya nggak bxsa cmta Le sxapa-smpa soal ini. Dan .
saya butuh bantuan kamu.” _
'Salma mengernyit. “Bantuan gue’”
" “Lo mau bantum”’ -
" “Bantuan apa dulu yang lo maksud?” .
‘Nathan merogoh saku belakang celana sekolahnya dan
mmgeluarkan sekotak rokok yang isinya setengah dan sebuah



o "jpemah s&senus ini sebelumnya

‘i/

: - korek gas.. “Tolong bantu dan bxmbmg saya buat berubah Sal o |
o ',: - katanya sambxl menyerahkan benda itu pada Salma. ~ o
el Salma menatap kotak  rokok di tangan Nathan Terkaget:-' o

Vmendengar kata-kata Nathan, kemudlan perlahan dxa ambll_ " '
benda itu dengan gerakan ragu.: “Lo... serms’” B L .
L Tangan Nathan tesjuliar ke képala. Salma, dlacak lembut ) '_ o
R : 'rambut cewek itu. Senyum samar. tertank di ujung bxblrnya yang N
 kaku. “Kalau kamu kenal saya, kamu pastl tau, saya nggak

-

o

V Dua orang itu duduk d| dcpan taman sebuah aparteman' v
s !besar di tengah kota Jakarta -yang terang benderang Ada: an"_
pancuran besar tepat di tengah-tengah taman yang dxkelnlmgl'
:kursn-kurs: cmta—orang menyebutnya kursi cinta, karena: kursm_ﬁ C
: 1tu sermg dlgunakan pasangan muda-mud1 untuk berpacaran - p

o Salma duduk di samping Nathan sambil membawa kantung - |
= vd_plasnk yang “baru’ saja dlbelmya dx mmlmarkct terdekat dan '
. mengeluarkan kapas, obat merah serta plester luka, , A
e “Mau ngapam’” Nathan mengemylt begxtu mempcrhatlkan i FE
- benda yang dibeli Salma, “buat apaan tuh?” .
“Im, ‘Salma menun)uk luka Yang ada'di. u]ung blbll.' Nathan';_

' "dan gOresan kecil d1 atas alis. Nathan “Kalau nggak dxobann _
nantl makm parah” S ;

Nathan tertawa geh “Senusan mau ngobaun saya?” :

Salma tldak menlawab cewek. itu membuka plastik kapas "
dan mulax meneteskan obat merah di permukaan kapas sampm +

L s




S rasa. penh menyergap ujung btbn'nya. Nathan mehnk Salmia. dan o

-,

' obat merahnya meresap menodal permukaan kapas yang plltlh;:_'_ o
L bers:h “N'h” setelahnya, dia membenkan itu. pada Nathan. S
Nathan tnenarap kapas di tangan Salma keheranan “Apaan?”" R

“Iya obatm sendiri, saya cuma- bantu netesin aja

- Bukannya mengambnl kapas yang~d1sodorkan Salma,';__vf
o Nathan ]ustru mengangkat walahnya “Obatm dong, saya kan ., :
. 'nggak kellhatan R - : '

Salma meﬂgangkat ahs ; : o
' “Iya adah. kalau nggak mau, blar saya sendm Nathan

' 'mengalah dan mengambxl kapas di tangan Salma, d1a menekan" RO
S luka dl u)ung btblrnya sendiri siambnl senyum—senyum samar -
Kenapa senyum-senyum’ T Al

) “Nggak pa-pa, 1awab Nathan segera mcngubah ekspmmya o

menjadl (datar: begltu tcrsadar Salma memperhatlkan dmnya'

. tersenyum -“Awh, shit,” tlba-txba cowok itu memakt sewaktu'v

o melibat l\etetke;utan di wa;ah cewek itu sewaktu mendengar e
S . dmnya mengumpat “S'on Sal keceplosan ' e
. “Ya udah sini deh, gue aja yang obatin.” Merasalba mehhat;__;'
v Narhan kesusahan mengobat luka, Salma segera mengambnl ahh-' R
R Lapas & tangan 'Nathan. “Tutup mata, 1angan hat—hat.” L L
. ,v © “Kok gitu?- Grogi ditatap ccwok ganteng?” ujarnya geh, AT
o “oke deh” Nathan lantas segera tutup mata dan membiarkan e
O Salma mengoban wa]ahnya “Pelan-pelan ya, Sal Obatmnya pake;« L

L -cinta bnar cepat sembuh” L



Nathan menahan bibirnya supay tawanya tidak-meledak,
entah kenapa ada sensasi aneh tersendiri tiap kali mendengar

' satu kata j jargon khas Salma tiap kali-diledeki olehnya; Geli.

“Makanya jangan berantem lagi, apa juga enaknya beram:em?

Nggakadayangkalah,nggakada yang menang.”
* “Iya. Nggak berantem lagi, capek juga... mau tobat.”

: Kah ini gannan Salma yang menahan tawanya mendengar

o ']awaban Nathan sepesti anak kecil umur lima tahun yang baru’
.. saja dunarahx oleh 1bunya “Udah, Nath.” Salma membuang
. kapas ke dalai plastik danmenank tubuhnya men]auh sementara .

" Nathan kembali buka mata. N : :
o *Kok bentar banget?” N Co

“Emangnya ngapain lama-lama?” - -
- “Kapan lagi kamu mau. ‘ngobatin saya, Sal? K&sempatan
langka tuh”.

. “Apa— = _

. “Apaan sih,’ geli, Nath” Nathan langsung menyambar
“gitu kan yang mau diomongin? Gila ya, saya’ sampai hafal.
Kayak nggak ada kata lain.”

"~ Salma me-nymgxr-kan bibir. “Abjs lo nya sih, suka banget
'ngomong begiti..” |
Nathan tertawa kecxl .
- “Oh iya | Nath Salma merioleh, “gue boleh nanya smam S
' Nat.han berdehem, “’I‘anya apa, Ndoro?” e .
: “Em 7 Salma ‘berdehem, ragu untuk mengutarakan

i

pertanyaannya “Kenapa sih lo bisa suka sama gue?” tanya. . i
Salma telak “tba-iba o suka... terus...” S

sy



“Emangnya suka- sama , kamu itu harus ada alasan? Kalau

~ misalkan alasan saya karena kamu piriter, terus cantik, itu alasan
kayaknya nggak masuk akal, Sal. Kalau misalkan besok kamu
keoelakaan, setelahnya otak kamu rusak dan jadi- bego berarti
-nanti rasa cinta saya pasti bakal ilang atau kalau kamu nyungsep

ke jurang dan wajah kamu jadi jelek, saya pasti nggak cinta-
lagi. Cinta itu nggak butuh alasan, Sal. Cinta i itu reaksi: alamxah o

yang muncul ‘tanpa disengaja,” potong Nathan.

Salma mendengarkan dengan ¢ saksama lantas tertawa lagl, L
- éntah untuk keberapa kalinya dia tertawa malam xm LT

“Kok ketawa?” .
“Anch aja denger lo bilang begltu

- Tubuh- Nathan yang semula menyamping kml berubah

jmenyetong sampai tubuh mereka kini saling berhadapan. “Jatub
cinta itu nggak butuh alasan, Sal. Proses memulai jatuh cinta
. memang bxsateqadntanpaalasan . tapi, Nathanm'enggantungkgd
_ucapannya. T

Kening Salma mengemyxt. “Tapl?”

“Tapi, mempertahankan untuk tetap cinta atau melewatkan o
, begltu saja, itu yang menurut saya harus butuh alasan.”

Salma terdiam mendengarnya, kata-kara yang dnlontarkan -

l‘ Nathan terdengar begitu menusuk.

. Nathan mengalihkan pandangan kejam mungd di pergelaugan-' A

: tangan “Saya han ini 1an11 mau ketemu sama Mama, kamu '

mau ikue?” - -
“Ke mana?”
“Paviliun Mama.”



Beberapa detlk Salma berpikir, lantas mengangguk perlahan N

‘.“Iya udah, mau, Nath.”

Salma termangu, berdiri di depan sebuah paviliun Au‘lvcuran -

' sederhana yang terlihatasri. Sebréngberawétmunaﬂmémbukakan o

~ pintu, menyambut mereka berdua dengan sculas senyum hangat - '

dan tangan terbuka. “Wah, Nathan, akhimya kamu datang,.. ini B

‘siapa?” tanya perawat itu melirik Salma bmgung. “Pacar kamu?” .

Nathan melirik ke belakang,merangkulSalma. “Kehhatannya o '

gimana, Sus?” _ . o
" Perawat.jtu tetscnyum manis. _
~ “Salma,” Salma memperkenalkan dm, pememuan smgkat :
itu berlamut sampai di dalam paviliun. Aroma cokelat hangat
menyambut kedatangan mereka. Salma melihat seorang wanita
cantik duduk di kursi roda, wanita itu duduk di depan jendela
- yang tetbqka dan menoleh, menyadan kedatangan Nathan
o “Daniel,” pekiknya dengan senyium semrmgah dan raut
wa)ah bahagia. “Mama kangen dengan kamu, Sayang '
* Salma tertegun melihat pancaran di mata Nathan seketika

e berubah drastis begntu mendengar sebuah nama ituyang meluncur

.mulus, Daniel. Bukan nama dirinya. T

“Mama apa. kabar?” Nathan mendekat, menye]a)arkan L

vposnsmya berlutut d: hadapan lbunya “Sal sxm, cowok itu -

, ,melambalkan tangan, memanggil Salma supaya mendekat dan
‘berkenalan dengan ibunya. “IniSalma, Ma . katanya mengenalkan, .



a0 -

“Im pacar Damel?” Ibunya memperhaukan Salma telm,

; : v' L "‘Damel udah; punya ‘pacar. Berarti_ bentar lagi Damel may
" nikaht” pekxknya senang; lantas memeluk tubuh Salma erat-erat '

Salma tersentak kaget mendapat serangan yang begltu

»nba-tlbh Napasnya sampai sesak ‘kalau Nathan tidak segera

menenangkan ibunya untuk melepaskan lenganpya dan tubuh

- Salma. “Maaf ya, Sal,” Nathap- tersenyum canggung, berusaha_ o
' : _'mencalrkan suasana dan melenyapkan ketakutan yang terpancar .-
O dl wa;ah Salma. “Tandanya Mama senang sama kamu

““Iya.” Salma mengangguk. “Tante apa. "kabar?”

- “Salma ayo ajak Tante lalan-jalan! Tante mau ke pasar R
- malanuDamelbohongkatanyamauajakMama. Ibunyame:engek E
seperti anak kecil. “Damel bohong, Mama kesal sama Daniel.”

' “Ma, ini Nathan, bukan Daniell” Nathan bertenak keras, h

| 3 :mengelutkan, sampai gemanya. memantul di seluruh ruangan

’Ibunya terdiam, tawa dan senyum yang menghxasl wa]ahnya

| lenyap begltu saja. SRERE

Nathan menyentuh langan 1bunya “Ini Nathan, Ma, anak
Mama. "anak-Mama yang paling nakal.” Dengan sepenuh hati

* Nathan berusaha menyadarkan ibunya, kalau yang berdiri di -~
_hadapannya saat ini-adalah anaLnya yang lain, bukan Daniel -
yang selalu dia panggll dan sebut namanya tiap kali Nathan

- unjuk diri. “Nathan yang selalu buat Mama nangns karena‘

Nathan selalu berantem sama Daniel.” N

- Bibir jtu tertutup lantas terbuka pelan-pelan. “Na... Nat.

' Nathan?” ucapnya terbata-bata, seperti menyebut sebuah nama

yang asing dan tidak pernah muncul dalam kehldupannya.

- Kemudlan 1bunya tertawa, “Nathan slapa? ‘Mama nwk kenal



Nathan! Anak Mama cuma Damel, bukan Nathan," lantas.
kemball bertingkah kekanakan, mencublt-Cublt plpl Nathan )
. Nathan memejamkan mata, lelah sendiri. '

_ Salma menyentuh pundak Nathan, menepuknya lembut.' "
: _“Pelan-pelan, Nath,” ‘ucapnya lirih. R '
‘Mata itu kembali terbuka perlahan dan rnengangguk
“Nath, ini, susu cokelat. Tadl Mama’ kamu menyuruh N
B saya buatin ini untuk kamu, perawat muncul sambil membawa
- . sebuah nampan,menyerahkansemngknrcokclatpadaNathan
“Ini .untuk Salma, maaf ya, di sini cuma ‘ada ‘susu cokelat._

Tidak ada camilan lain.” '
~ Tangan Salma meraih ge!as itu dan mengangguk “Nggak'
" apa. Terima kasih, Sus.”
' “Diminurn ya, Sayang. Bxar cepet gede.” Ibunya mengusap.
lembut mmbut Nathan sambil Smyum-smyum tanpa sebab. |
. “Mara Nathan memerah, berkaca-kaca Ada gelembung )
o ‘transparan yang menghalangi penghhabannya '
 “Cepat’ dumnum, ayo hablskan Nathan merasakan
‘. “kenangan menyerbunya, lbunya kerap memdrahl Nathan yang
- tidak pernah. menghalnsx susu cokelat setiap: sarapan v
o Pelan-pelan, ‘Nathan menglsap susu cokeIat 1tu, ‘dengan -~
. secercah kenangan, alu'an kehangatan dan pahltnya kenyataan. N
* Dinikatinya susu itu, padahal Nathan ndak pemah menyukal
susu, berbanding terbalik dengan Daniel. - .
. “Anak Mdma pinter... ayo dlhabxskan!” lbunya bertepuk

- _.tangan .riang, sepem anak-kecil 3 yang mendapat hadmh balon

'danlbunya

Bt



Hau Salmz seperti terpagut, tanpa sadar setetes air mataf e

 jatuhdi pipinya. Cewek itu membuang wa;ah, mengusapnya cepat. '

' Han ini, ada begitu banyak rahasia yang dltemukan'. -

. Rahasla ke!udupan Nathan yang seldma ini d:sembunylkan

3.

“Den, tadi Non Seli ke sini nyariin Den Nathan.” Nathan
barusa;amasukkedalammmahnyadansegeradxsambutdengan :
Bi Ljah yang mrgopoh-gopoh menghampirinya.

“Ngapam?” | o

“Nganterin ketoprak un:‘uk Den Nathan®

“Gue udah kenyang” : .

““Ya udah nggak usah dlmakan nggak apa-apa, Den, kata
Bi I‘ah segera mengakhiri pembmraannya, karena dia sudah hafal

. di luar kepala watak majikannya itu. Sekali bilang tidak berarti

'txdak, dan kalau tetap d:paksa yang ada justru bawa bencana'  '
untuk dirinya. Bi Tjah berbalik, kembali ke dapur, memnggalkan _

. Nathan berdiri sendirian di ruang tengah mmahnya. o

Cowok itu berjalan mendékati piano Daniel. _stmmﬁgya

. tuts hitam-pitih yang terasa dingin. _M,atanya berpiqdah mbna;ap S

_ j‘langxt-langxt rumah, . A
R Setmp sudutxumahunsepemdun Yangterusmembunulmya
_ dengan memori yang dnam-dlam menelusup secara perlahan,'

.- dlitambah pedlh dan segala msta seuap hari; Luka sebelimnya
- belum sembuh dan terawat,’ tapi- memori yang mmelusup ke- =

dalam pxkn‘annya terus melukakan. Di mana pun. pOSISI Nathan B
‘berdiri. akan membuatnya sesak, tidak ada lagx mang roma yang" '

e



'mampu bernapas tanpa sebatang luka Karena senap tempat
mempunyai’ kenangan yang sangat mermdukan o
~.* - Nathan merogoli- ponselnya saat merasakan benda itu : ,

bergetar, panggilan masuk dari perawat 1bunya Jarmya segera ;

 menckan tombol hijau:dan menempelkan ponsel di teinga. .
- “Nathan, kamu’ dn mdna?” :

o Kemng Nathan mengernyit. “Saya di rumah, kenapa?”
“Mama kamu dirawat di rumah saktt. Kamu bisa ke sini?”

 Nathari. teicekat, baru saja dia berkunjung. beberapa jam .- .

) :yang lalu dan xbunya “baik-baik saja. “Mama kenapa?”
' “Saya tidak bisa menjelaskan lewat telepon, lebih baxk
kamu yang libat séndiri ke sini.”

' Henmg selama beberapa detik. “Saya ke sana, sekarang. :

" Har pettamaGamda Cup. , _
Panitia yang bertangg'ung jawab dalam acara Garuda
- Cup. sudah datang se]ak pagi hari, mereka mengenakan kaus -
. berwarna hijau dengan lambang Garuda di dada dan bacaan -

Panina di belakang kausnya Capeknya men)adl pengurus_'_ o
: OSIS memang begini," waktu anak-anak lamnya sedang asyik =

libur dua hari karena sekolah ada acara, mereka justru sxbuk _
" mati-matian mempersiapkan semuanya bahkan sampal kurang
: ,tldur dan Jupa makan : _ :
. Reno dibantu dengan Adlt sedang men:undahkan me;a-meja_ o
| besar untuk tempat duduk juri melakukan pemlaxan



Sementam Salma bertugas dl baglan .ticketing ‘bersama
_ Aldo, sebenamya mereka kekurangan panitia. Hanya ada tiga
puluh panma ‘yang menangani semuanya, tentu saja tidak cukup

. “Kak, mana Kak Ami?” tanya Salma heran. Acara akan dmmlal

sekltat pukul setengah sembllan, hma belas menit lagl
“Gue nggak tau, bentar’ deh—" . o
“Kak, Ami- barusan masuk UKS. Mules-mules perutnya
Aldo baru saja hendak mencari Ami dan dxkejutkan dengan’
kedatangan Reno yang muncul tiba-tiba sambil nmembawa sebuah
ppmberitahué\n;- - o , |
“Kok bisa?” - .- <
- “Dia punya maag, lupa sarapan _pagi"ini,' dia istirahat.
bentar aj'a'du'lu dibanding ntar badannya nge-drop.” -
~ “Yaudah, bilangin suruh xstxrahat dulu a]a Biar gue sama
‘Salma yang handle bagian tiket.>
“Reno mengangguk dan segera menmggalkan Aldo berdua
' Salma o N ‘
Setengah sembxlan Gcrbang sudah dlbuka dan pengunjung -
mulai berdatangan, Salma yang memegang karcis semcnmra'
- Aldo yahg memegang uang dan memegang cap. Pengunjung
_ yang datang ‘akan membayar karcis seharga Rp3 000,-. Baik
dari murid sekolah lain, ataupun dari mund sckolah Garuda ‘

" sendiri. “Rame ya?” tanya Aldo. “Bagus deh, sekallan cucx‘

. mata, Lalau nemu yang cakep... siapa tau ada yang nempel,”
celetuknya tiba-tiba. ‘
~ Salma meringjs._ ,
“Banyak kok, tinggal pxhh aja.”
. “Tapi kok belum hemu yang sreg ya©



“Beram niat awalnya ]aga tlket supaya blsa liat yang

bemng-bemng?” bajas Salma sambil tertawa geli.

- Perhatxan Salma beralih"pada ~penampilan’ mencolok

sekumpulan anak-anak cowok yang muncul di gerbang, sampai

- -akhirnya Salma sadar’ bahwa- anak-anak’ cowok itu adalah

-gerombolan Gen dan yang lainnya. . ' .
“Dibilangin juga kalau datang harus pake seragam sekolah, .

» ini malah pake baju bebas!” Aldo mendengus melihat gerombolan

tukang rusuh SMA Garuda yang anti-mainstream. Mereka
bersiul-siul, menggoda beberapa anak cewek dari SMA lain yang '
muncul di gerbang “Baru datang udah main goda~godam
Salma tertawa samar. ’ -
_ “Oh, bayar ya?” Geri berhenti dx baglan nket, “Bud,.
'bayarin Bud,” katanya menatap Budi yang kali ini tampx]annya _
beda banget;-pake keme]a kotak-kotak, rambumya dxjambul dan
luar biasa wangi. Entah berapa botol parfum yang dipakainya,
. “Enak aja, eh, patungan dongggg!”
“Satu’ orang tiga ribu,” kata Aldo. “Ada tiga orang, beram'
- sembilan ribu.” v
_ “Nathan mana?” Adit menoleh ke belakarig, mencari -
‘_ s&seorang yang temnggal Tak lama Nathan muncul di gerbang
sambil membawa plastik kecil dan minimarket. :
Salma ikutternganga mehhatpenampxlan Nathan, sebelas-dua -
belas seperti teman-temannya Cowok itu memakai kaus juga.
Tatapan’ Nathan tertuju pada Salma yang berdm di

'sampmg Aldo.

“Nath, dari mana?”




“Beli mmuman » Nathan tiba-tiba menyerahkan plastlk n:u

"ke Salma Ada botol minuman- mams di dalamnya!
Salma menatap plastik yang dlbenkan Nathan bmgung" :

tapi mau nggak mau diambilnya juga.
- “Nath, bayarm dong,” Adltyamerajuk “Udahlah tawar dikit -

| ya? Senuluh ribu kita berempat,” katanya menawar, “ayolahhhh
' sama teman nih, masa mahal-mahal’”

Aldo akhirnya mengangguk pasrah. “Ya udah, kasih Sal ?
Nathan mengeluarkan uang dua puluh ribu. “Sepuluh ribu

* buat tiket, gue bayar dua puluh ribu, Sepuluh nbunya upah buat
. Salma nemenin gue keliling bazar ya?™ '

“Assiiikkkk,” Aditya bersiul di belakang Nathan. “Iya Sal o

‘mau gitu, mauu!”

“Ogah." Salma melemparkan tatapan cuek.
“Yah ditolak Nath!”

“Ya udah, sama gue aja. Gue ngg,ak ada pasangan mh,' -
- Geri sama Adit, lah gue sama siapa?” Budi memasang tampang
-" merana-nya. “Nathan nemenin gue, nggak pa-pa, kan, Sal?”
‘tanyanya melirik Salma yang memasang tampang jengkelnya.
Tahu bahwa dirinya jadi bahan candaan gerombolan mereka,

“Buruafn, banyak yang antre mau beli tiker.” Aldo
menyadarkan mereka semua supaya oepat beqalan masuk ke

.dalam

- Nathan memutar bola matanya, menatap Salma “Oke,
saya duluan, nanti kalau udah selesai. Jangan lupa temuin. saya -
di dalam, Lata Nathan pada Sdlma. ' '



' ’»‘lya"’Sa.inimengangguk. Se’mmtarééeiombolan ahék-ahak '
. cowok ‘yang pakaxannya palmg menuolok sertd beda sendm it
" “segera bedalu, - . - ¢ : o
.07 “Siapa’ yang bllang lo boleh nemuin dxa? Ya enggdklah,

" kerjaan banyak baiget. Mana sempat “buat berduaan Aldo

- menceletuk santai. 5 _

) Sepulﬁh-‘méii;it- Nathan dan tanan-temannya berkeliling di
. lapangan untuk melihat stand bazar yang ada di sana. “Penjaga .
L _stand-nya kenapa nwak ada yang mirip SPG mkok-roleok gltu )

sxh?” tanya Budi dengan tampang polosnya

~ "“Emang SPG ‘fokok kayak gxmana”’ S
~ “Yang seksi-seksi gitu.” S
© 7 Aditya meneloyor kepala Budi. Msum aja orak lo Udah

'kelas ‘dua ‘belas, mh. Masih sempatnya uuku- begituan.” ‘
~ “Alah,’j 1angan tuna, lo juga begntu

~ “Bosen gue. di §irii, Basket mulanmra masnh setengah jam_ -

- lagi” Mereka duduk di tempat tongkrongan biasa kalau jam
- pelajaran beﬂangsung di kantin belakang sekolah. Geri naik -
ke atas meja dan duduk di sana. Kebetulan kantin di belakang
.memang tutup txap kali ada acara. “Nath, minta rokok dong?”
“tanya Gen seusai merogoh sakunya dan baru sadar kalau o
rokoknya sudahhabis.. o

“Nggak bawd” -
“'I_hmben.” . U

Ea



Nathan diam sai'a::m'elihat Geri yang akhu'nya mengamibil -

"rokok Budi. Mereka bertiga asyik merokok semenmra Nathan

: menggettakkan giginya. Berusaha menahan- kemgman supaya AR '

| _mengambd sebatang dan menempelkan ‘benda itu.di sudut -
bibirnya. Rokok adalah sesuatu yang sudah- menemani Nathan™ -

'selama bertahun-tahun, bahkan dia sudah merokok sejak kelas

_satu SMP. “Nath, lo nggak ngerokok? Pakc punya gue dulu, . .

Adit- menyerahkan kotak rokoknya e
“Gue laper, kantin di dalem buka nggak’" ‘

“Buka mungkin, pasti-buka kantin dalem,” |awab Ade

sambil mengembuskan asap rokok dari dalam bxbu'nya

- “Ntar lo semua nyusul aja ke kantin kalau udah sel&sal. )

Nathan menmilih untuk pergi—dengan alasan makan di kantm—

R T

karena. nsnkonya kalau dia tetap di sana, pastl u]ung-u]ungnya' s
bakalan tertarik untuk merokok lagi. "Cowok itu berjalan masuk_‘ SR

ke kondor yang membawanya masuk ke kantin yang sepi. Dia
memsan jus 1etuk pada pen)aganya—dan duduk dx salah satu
kursi kosong di kantin. :

co Jus jeruk diantar ke’ mejanya bersamaan dengan seseorang A -
: yang duduk di depan Nathan, cowok itu mendongak dan melihat
: ~Dmda ada .di depannya. “Sendirian doang Nath?” tanyanya o

bingung. “Gerombolan lo mana?”

: “Dx kantm belakang,” ]awabnya kalem sambll mengaduk ‘

. 1us ]eruknya
“Gue dudok di sini, boleh?”
“Yang penting nggak-ganggu gue.”

- Dinda tertawa geli dan akhirnya duduk dn depan Nathan |
sambnl meletakkan es teh ‘manisnya di atas meja, dia menyesap . .
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teh Jitu perlahan sebelum akh:mya membuka pemblcaraan
- “'ﬂmnks ya, Nath.” '

Nathan menatapnya datar. “Buat?” v
v ~ “Buat nasthat lo waktu 1tu, gara-gara omongan lo, gue
- sadar selama. ini apa yang gue “lakuin ity sebenamya nggak
" ada guna. Gue berplknran kalau cinta sama seseorang maka_

. - gue harus ngejar seseorang itu sampax dapet, tapi sekarang gue T

B ~ sadar, Kalau seseorang itu nggak mau, kenapa harus gue ke;ar

- terus. Sama aja kesannya maksa. Dan- sepem kata lo, 1atuhnya-
" bukan cinta, justru nafsu” -
“Kalau lo’ mencintai seseorang, itu harus tulus karéna

B '_ o bener-bener cinta sama orang itu. Gue percaya kalau cinta
itu give and give. Cinta yang lo kasih ke sescorang bakalan .
- sebanding derigan cmta yang nammya lo-dapet, tapi belum. tentu SRR
| cinta yang lo dapet berasal dari orang yang lo cintai. Bisa ]adl ‘

c . dari ‘orang lain yang. tak terdugas Tunjukin perasaan lo.suka ke
- - seseorang itu nggak salah, tapi ]angan pernah berharap orang '

itu bakalan suka bilik sama lo. Karena kalau seseorang itu
emang ternyata juga suka sama. Io, berarti itu keberuntungan. v
~ Nathan melihat ke arah punggung Dinds, ada Salma _

~ | 'yang baru saja muncul di koridor. “Tunggu aja. Bakal ada

" waktunya: lo jatuh cinta. Orang bilang jatuh cinta, karena lo = -

) nggak bakalan tau kapan lo bakalan jatuh. Semuanya tiba-tiba. -

‘ " Danlo nggak bakalan bisa mxhh kapan dan baganmana atau

o L dengan orang yang tepat.” v RIR
- Dinda menglkutl arah pandang Nathan dan melihat Salma o

sedang.menatap mereka dari. kejahan. “Ya udah, gue cabut .

- duluan takut ada yang cemburu lidt gue di sini,” Dinda segera .



be:lalu memnggalkan Nathan dan -membuat cowok itu duduk
. “Ngapain berduaan sama Kak Dinda?” Salma Sudah ada
- di depannya, menatap ‘dengan. tatapan heran.
. “Lagi ngomongin masa Vdepla'h kita berdua.”
“Oh.-Masa’depan ‘berdua, ya?”
“Nggak cemburu? Kalau saya digebet Dinda gxmana’ Dia

- tergxla-gtla banget satha saya tuh, kalau dilepasin dikit, blsa-bnsa ; - '

- saya diembat orang,” balasnya sadar pesona.

“Nggak tuh. Tadi bukannya lo bareng sama Kak Gei, |

Kak Adit sama Kak Budi?”™. -
“Lagi ngerokok di kantm belakang sekolah nanti juga -
"datang ke sini.” Vo

. “Serjusan mau.berhenti ngaokok?” N
, “Nggak percaya? Makanya ke sini supaya nggak lkut-lkutan -

L (ngcrol\ok” . ‘
Salma mengeluarkan ‘sesuatu dan dalam’ tas jmlmgnya.
. Memberikan beberapa buah permen, “Bokap gue )uga dulunya K
o pecandu rokok, gantinya dia makan permen.” 7
Nathan menatap permen stroberi yang diberikan Salma

~_ dengan geli. “Dikiranya saya anak kecil? Nggak doyan bégituan.?'- SO

“Terserah,deh. Gue. taro sini nih permennya,” Salma .

: f»meletnl\kan permen itudidepan Nathan’ “nggak bisa lama-lama, -
o sibuk banget kerjaan. banyak.” Salma tampak terburu-buru, dlaA
- bangkit dari posisinya dan segera keluar dari kantin. ‘Tak lama .
. ponsel Nathan yang diletakkan di atas meja kanfin tampak '
berkedip-kedip tanda pesan masuk. Layarnya menampilkan nama
Salma. Jari Nathan menge-slide layar untuk membuka pesan.



From: Salma.

Semangat ya, Nath! Cowok perokok en%aﬁg keren, tapi .
cowok yang nggak ngerokok jauh lebih keren.

Nathan membacanya dengan teliti, kemudian tertawa geli.

Pertama kalinya Salma mau mengirim pesan beginian.

Ini beneran 5a1ma7 Ponse[nya nggak [_

<4y

d:bajak orang, kan?

Pesan balasan kembali masuk.

Emangnya sawah pake difajalcbajakl' + o

Nathan mengambil permen yang semula diberikan Salma,
ditatapi permen itu selama beberapa saat sebelum akhirnya
menyobek plastik dan memasukkan ke dalam mulut. Kemudian,

dibalasnya lagi pesan Salma.

 Keren emang ba{iraan dari lahir. Ngerokok nggak ngerokok
nggak ada pengaruhnya, tetap kelihatan keren Kalau nggak
keran, mana mau kamu jadi pacar saya; iya kan?



MALAM harinya Nathan kembali berada di rumah sakit.
Berbicara pada perawat yang mengurus ibunya sementara mata
cowok itu tertuju pada tubuh kurus ibunya yang terbaring lemas
di atas bangkar.

“Dari kemarin Mama kamu nggak mau makan, makanya
dokter memasukkan selang nasogastrik ke dalam tenggorokan
supaya ada nutrisi yang masuk ke tubuh mamamu, Nath.”

“Sebenarnya Mama sakit apa?”

“Darah tinggi Mama kamu kumat,' saya takut justru
berkomplikasi ke jantung Mama kamu, Nath.”

Nathan menghela napas.

“Kemarin, waktu kondist Mama kamu setengah sadar,
saya dengar mamamu memanggil nama Ardi.”

Cowok itu mendongak, terkejut mendengar pernyataan sang

perawat. “Mama manggil nama Papa?” tanyanya memastikan.
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